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BANDUNG — Dinas Pendidlk-
an Provinsi Jawa Barat Da-
dang Dally berencana mema-
sukkan aksara Sunda dan
standan Unicode ke dalam ku-
rikulum sekdlah. Rencana in!
berkaitan cTengan diakuinya
aksara Sunda dalam standar
resmi Unicode pada Senin la-
iu. DIan Tresna Nugraha, su-
karelawan yang menggagas
didaftarkannya aksara Sun
da, rnengatakan standar Ini '
1  sudah.diajukan sejak empat
tahun lalu.
l/n/cocte adalah standar In-
^ dustri dalam pengkodean ka-
I  rakter yang djrancang untuk
^ memungklnkan teks (Jan sim-
bol (Jari semiia slstenrt tuHsan




ran Ganjar Kurnia berharap
standar Unicode aksara Sunda
bisa membantu proses penell-'
tian, terutama daiam menerje-
mahkan naskah jama... .
• ittWMBIinfnSUWAN
Koran Tempo, 22 Oktober 2008
AKSARA SUNDA
BAHASA
Program Unicode imtuk Aksara Sunda
BANDUNG, KOMPAS - Ak
sara Sunda. mulai distandardisasi
dengan aplikasi program Unico
de. Hal ini bertujuan memper-
mudah akses mempelajari aksara
Sunda .sekaligus nieningkatkan
. minat baca masyarakat
Hal itu dikatakcui Perwakilan
Konsofsium Unicode, Michael
Iverson, dalam pelimcuran prog
ram Unicode untuk aks^ Sunda
di Aula Hardjakusumah, Univer-
n sitas Padjadjaran Bandung, Seiiin
(20/10). Aksara Sunda menjadi
bahasa y^g keempat setelah ba-
hasa Bugis, Bali, dan Rejang. Da
lam acara ini juga tufnt diper-
}cenalkan peluncuran buku ber-
judul Direktori Aksara Sunda un
tuk Unicode.
Menurut Iverson, standar in-
dustri mengizinkan teks dan sim-
bol tulisan. ditempilkan secara
konsisten oleh komputer. Hanya
dengan menuliskan kalimat atau
kata tertentu, selanjutnya prog
ram ini meneijemahkannja ke
aksara Sunda ^ juamya, selain
mempeiinudal^einbaca naskah'
aksara Sunda,"ia i^erigharapkan •
agar program ini bisa membuat
masyarakat.Sunda semakin akrab
dan sering menggunakannya..
"Al^ tetapi, yang terpenting idari
ini semua, masyarakat semakin
. sering men^unakan aksara Sun
da Bisa dimulai melalui nama
jalan, desain kaus komersial, atau
kartu nama dan bisnis," katanya
Ciri khas daerah
Ketua Tim Pelaksana Program
Unicode bagi Aksara Sunda,
Oman Abdurahrnan, mengharap-
kan agar ini bisa menjadi saldi
satu media memelihara aksara
Sxmda Sangat disayangkan apa-
bUa sebagai ciri khas daerah, ^ -
sara Sunda lambat laun meng-
hilang karena jarang digunakan.
Oman juga berharap ag^ me
melihara iaksara Sunda tid^ ber-
henti pada pengodean atau pe-
nerbitan buku panduan. Alasan-
nya, apabila tidak digiin^an da
lam keseharian, program ini akan
kehilangan tujuan awalnya
.Salah seorang anggota Tim
Program Unicode bagi Aksara
Sunda, Dian Nugraha, mehgata-
kan, masih ada hal yang harus
disempiroakan dari program inL
Untuk jangka pendek, pihaknya
akan melakul^ standardisasi
dan implementasi pola pasangan
dalam huruf Suhda. Mis^ny^ pa-
da pola pasangan yang belum
distaridari^sasi, seperti "sy^ atau ,
"kh". Selain itu, akan dilakukan
juga standardisasi huruf yang be
lum masuk. Saat ini, baru 53
aks^ Sunda yang sudah masuk
dalam program ini.
Menanggapi hal ini, Rektor
Universitas Padjadjaran Ganjar
Kurnia yakin, program ini bisa
menjembatani eksistensi aksara
Sunda. Baik sebagai program pe-
nelitian atau sekadaf memberi-
kan pengetahu^ dan merang-
sang keingint^uan masyarakat
lu^ tentang aksara Simda.
"Saat ini, di Jabar, masih ada
sekitar 600 naskah dengan aksara
Sunda," kata Ganjar. (CHE3
Kompas, 21 Dlftober 2008
autobiografi
Buku Otobiografi
•' "•" •"• Barang siapa menguasai
-y-^ sejarah, dia akan kuasai du-
'" ^<^3lah ung-
,  ;^ kapan yang pas bagi orahgj^iiii^MBji.^. yang mau membaca untuk
S  ^ mencari informasi. Buku
A  -.. • R. merupakan jendela dunia.
duduk di SMA
Lycee International Francais
r  (LIF) ata.u Sekolah Francis,
i  — Video Jockey (VJ) Cathy Sha-
suka dengan ke-
"  ngan namanya gaya hidup, se-
AVATARA88.coM pej-fj busaua dan kecantikan,
Cathy Sharon namun tetap saja ilmu pengeta-
huan sangat penting baginya.
"Membaca itu mengasyikan. Saya jadi tahu segala hal,
dari yang namanya buku. Otobiografilah yang menjadi ba-
caan favorit. Buku tentang otobiografi yang saya sukai un
tuk Indonesia adalah Pramoedya Ananta Tber, sedangkan
negara barat Voltaire, yaitu tokoh dari negara Francis,"
ujar pemilik nama len^ap Catherine Sharon Gasnier di Ja
karta, Senin (23/9).
Terakhir ini, ungkap Cathy, baru saja selesai membaca
buku Fram yang berjudul Burnt dan Manusia. Isinya sangat
bagus dan menginspirasinya untuk semangat. Meski sibuk
'dengan jadwalnya yang padat, menjelang tidur adalah wak-
tu yang pas untuk membaca buku kesayangannya itu. Kehi-
dupan itu harus seimbang. /
'TBiasanya, saya membaca antara setengah sampai satu
jam. Dua minggu bani selesai buku Bumi dan Manusia saya
baca. Selain itu, buku-buku sastra Francis juga minat, soal-
nya bagus banget," jelas Cathy yang pernah berkuiiah di
London School Public Relation (LSPR) Jakarta, selama satu
tahun kurang.
Biasanya, kakak dari artis Julie Estelle itu lebih senang
membeli buku di toko, daripada meminjam di peipustaka-
an. Tidak ada anggaran khusus untiik beli buku. Baginya,
kalau bagus, ya langsung dibeli.
"Selain autobiografi dan sastra, biasanya saya membeli
buku kesenian, musik, dan tentang penyanyi-penyanyi
yang terkenal pada zaman dulu," tutui- Cathy. [IlDS/U-G]
Suara Pembaruan, 7 Oktober 2008
BAKASA ASING
PROF SWARSfflMADYf^
YOGYA (KR) r: S^him
membanggakan buda^a atau
bahasa dazi negafa laiii tid^
ada salahnya jika niasyara-
kat lebih mendalanu kebu-
dayaan yang ada di sekitar-
nya. Pan situ mereka tidi^
hanya bisa melestarikau bu-
daya warisan lelidiur yang
mempunyai niijai fflpsofi cU-
kup iiciggi, tapi waw;^^ juga
bisa berkembang, Unti^ me-
wujudkan hal itu sudan saat-
nya masyarakat yang di da-
lamnya tennasuk-guni dan
slswa perlu terlibat aktif da-
lam upayapelestaiian bu-
daya. ' '
"Supaya budaya Mta tidak
tercerabut dari akarnya, da-
lam acara syawalan di Dinas]
. Pendidikan DIY kami sepa-
Imt zmtuk mengguiiakan pa-
kaian Jawa. Bahkan supaya
hasilnya bisa optimal, komu-
mkasinya sengaja menggu-
nakan bahasa Jawa. Dari situ
kami berharap bisa memberi-
kan motivasi (contoh) pada
masyarakat khUsusnya yanjg
ada di IMgkungaii p endidikan
Untuk lebih- proaktif," kuta
Kepal'a Dihas Pendidikgrn ^
. Propinsi Suwarsih-
Madya PhD pada iJR ke-
marin. '
.  Lebih lanjut Kadiknas piY
..mer^atakan, mempelajan
bahasd ddh^budayaah dan
megara lain saat im'^ siid^
mehjadi kehanisan untuk
bisa el^ dalamjnengduidapi
persaingan di era globalisasi.
Kendati demikian bukan ber-
arti mereka melupakan bu-
daya daerah warisan dan
piara l€lidiiu.;K^ha ^ ngua-
^an bi^i^asmg tid^^^
banyak berarti jika y^g ber-
sangkutan tidak mau meng-
l^gai budUjra (bahaSa) tradi-
sional WjOTSiah para
yang merUpakan sal^. satU
adat d£m bahdsa'daei^ saya
bprharap rasa hasioilaiisme






zaman. Saya kira sudah saa^
nya image itU diubah, apalagi
beberapa kebudayiaanji In-:
doheisia. seperti Jawa siidah
ri duhia," papamya. 7 (RrSj-c"







If>? ^  4' ^
EBUAH koran Ibu Kota baru-
baruini menulis, "Vijay Singh
menggantlkan posisi Woods."
Pada Ramadan lalu, satu sta-
siun televisi nasional melaporkan,
"Ruang sidang dipenuhi oleh seki-
tar seratus massa." Sampai pekan
lalu, sebuah kantor besar masih me-
masang tulisan di pintu masuknya:
"Tidak menerima sumbangan dalam
bentuk apa pun."
Kalau kita baca sekilas, seolah ti
dak ada yang salah dalam ketiga ka-
limat tersebut. Dan mungkin, bagi
penj'usun masing-masing kalimat
itu, yang penting pesannya sam
pai. Padahal, kalau kita baca dengan
saksama, ketiganj'a mengandung ke-
salahan yang mengakibatkan keran-
cuan.
Untuk kalimat pertama, penu-
lis berita olahraga itu hendak me-
n^'ampaikan pesan kepada pembaca
bahwa (Tiger) Woods tidak bisa ber-
tanding golf sehingga digantikan Vi
jay Singh. Jadi jelas bahwa yang di
gantikan Singh adalah Woods, bu-
kan posisi Woods. Kerancuan ter-
jadi karena tumpang-tindihnya pe-
makaian kata "menggantikan" dan
"mengisi posisi". "Mengisi" terge-
ser oleh "menggantikan" sehingga
"posisi" menjadi kata mubazir yang
menghasilkan kalimat rancu.
Bentuk "menggantikan posisi" ini
begitu kerap muncul di media, seiring




alih "mengentaskan orang miskin"
atau "memberantas kemiskinan").
Contoh lain bentuk rancu yang ba-
nyak muncul di media adalah "ter-
masuk salah satu", seperti dalam ka
limat "Tokoh itu termasuk salah satu
putra terbaik Indonesia". Kata "ter-
masuk' tidak dibutuhkan di situka-
rena sania sekali tidak berfungsi.
Untuk kalimat "Ruang sidang di-
penuhi oleh sekitar seratus massa",
betulkah pemakaian kata "massa"
di situ? Mungkin pesannya sampai
kepada pendengar. Namun, menu-
rut kamus mana pun, "massa" ber-
arti "kumpulan orang" atau "jum-
lah yang banyak sekali". Jadi ada
kesalahan memilih kata dalam kali-
mat itu. Jika "massa" diganti dengan
"orang", pesan yang sampai

















pok orangyang merupakan kesatuan
dan bekerja sama...". (Dalam ba-
hasa Inggris, menurut Webster's New
World Dictionary, 1991, staff ber-
makna "o group of people assisting a
chief...; a group of officers serving a
military...; a specific group of work
ers or employees".)
Jika penyusun berita memahami
makna kata-kata itu, tentu tak akan
muncul kalimat semacam ini: "Dua
jemaah haji Indonesia meninggal du-
nia", "Seribu pasukan disiagakan di
perbatasan", dan "Dua staf Palang
Merah Inlernasional hilang di Pa
kistan". Dengan menambahkan kata









semua kalimat tersebut terhindai
dari kerancuan.
Masih soal "anggota", ada satu fra-
I  sa yang sering muncul dalam be
rita mengenai pemilihan wakil rak-
yat, yaitu "calon legislatif", Kalau
kita pahami "legislatif" sebagai kata
serapan dari (nomina) legislative da
lam bahasa Inggris yang bermakna
"the lawmaking branch of a govern
ment; legislature" (Webster's New
World Dictionary, 1991), tentu kata
"anggota" wajib ada sebelum
"legislatif" itu.
Bagaimana dengan
cantor besar yang "ti
dak menerima sum
bangan dalam ben-











taan—bukan tidak mau diberi—
sumbangan. Ada kata yang hilang,
yaitu "permintaan" atau "permo-
honan' . Jadi tulisan yang tepat ada-
lah "tidak menerima permintaan
sumbangan" atau "tidak menerima
permohonan sumbangan".
Bentuklainyangmlrip,yangsering
muncul di media, adalah "menga-
jukan grasi", seperti dalam kalimat
"Terpidana bisa mengajukan grasi".
Sebenarnya, apa yang bisa diajukan
terpidana? Grasi atau permohonan
grasi? Kalimat berikut ini mungkin
dapat membantu menjawab; "Terpi
dana bisa memohon grasi."
*) Redaktur Bahasa Te.rnon





Kepala Pusat iSahasa Dendy
Sugono mengemukakan bahwa
minat w^ga asmg untuk belajar
bahasa Indonesia kini semakin
meriingkat terbukti dengah juihlah
pembelajariiya sem^n bahyak.
Dendy Sugono, dalam jumpa
persdi Jakarta, Kamis (23/10) me-
nambahkan dulu perkembang-
annya tidak secepat sekarang,
mungkin ini; karepaljuinlah.
penduduk Indonesia yang besar,
serta corakriya yang ifiultikultural'
sehingga menjadi pangsa pas^
yang menggiurkan.
Dijelaskannya, peningkatan
antusiasme warga asing belajar
bahasa Indonesia juga ditandai
dengan meningkatnya jumlah
lembaga yang membuka program
bahasa Indonesia, Kini tercatat
126 lembaga kiirsus d^ pergu-
ruan tinggi yang tersebar.di 67
negara membuka program Ba
hasa Indonesia.
"Jynilfb pembelajar bahasa
Indonesia di Korea dan Jepang.
kini mencapai 3.000 oi^g. Selain
itu pada tahun irii.dari 500 jumlah
beasiswa untuk warga asing yang
belajar bahasa Indonesia, kini
sudaJi terserap habis," tbnbahnya.
la mengatakan, di Australia,
seluruh sekolah dasar kini mem-
berikan pelajaran bahasa Indo
nesia bagi murid-muridiiya, bah-
; kan di Perth kini telah. ada balai
bahasa yang berisi tentang seja-
rah dan kelinguistikan bahasa
Indonesia. •
"Malah ada perwakilan dari
Melbourne yang menginfor-
masikan akan digelar Pekan
Bahasa 2009. Peserta pekan
bahasa itu para kepala pelajar
bahasa Indonesia di kota itu
juga," tutumya. n guh
Batak Pos, 24 Oktober 2008
8BAHASA INDONESIA-FONOLOGI
Seno Oufiiira Aiyarina*
IVIembunyikaii yang Tanpa Bunyi
0NOMATOPE adalah feno-
mena keberadaan suatu kata
berdasarkan kemiripan bu
nyi. Dalam kolom ini pernah
saya perbincangkan ihwal kata ko-
kok sebagai kata dalam bahasa In
donesia, yang tidak terhindarkan ke-
dekatannya dengan onomatope ko-
kok ayam jantan dalam bahasa Jawa,
kukuruyuk, ataupun bahasa Sun-
da, kongkorongok. Kokok yang sama
terbunyikan kembali secara berbeda,
karena wacana lisan masing-masing
yang juga berbeda.
Dalam dunia komik, onomatope
lisan ini harus ditulis sebagai ba-
gian dari garabar. Masalahnya, ono
matope lisan ternyata tidak terse-
dia untuk segala jenis bunyi. Ko
kok ayam jantan jelas ada, tapi ba-
gaimana dengan susu yang larut ke
dalam kopi? Bagi para seniman ko
mik Jepang, tentu saja bunyi ini ha
rus diciptakan. Dari tiada dijadikan
ada. Maka terciptalah "bunyi" yang
tak pernah berbunyi, karena hanya
tertulis sebagai SURON di samping
gambar susu tertuang ke dalam
cangkirberisi kopi.
Mengingat "bunyi" ini belum per
nah tersepakati dalam wacana lisan
Jepang, kita tidak dapat mengata-
kannya sebagai onomatope "resmi"
Jepang atas bunyi susu yang larut
ke dalam kopi, seperti halnya ku
kuruyuk dan kongkorongok telah
tersepakati dalam wacana Jawa dan
Sunda. Meskipun begitu, industri
komik Jepang dengan segera mem-
buat "bunyi" SURON di atas kertas
itu tergandakan berjuta-juta eksem-
plar, menjadi populer, tersosialisasi-
kan, sehingga tiba giliran manusia
sungguh-sungguh membuatnya ber
bunyi. Mereka berucap, "Suron," un
tuk menirukan bunyi susu yang larut
ke dalam kopi, ketika mereka sedang
ngnya. Maka sebuah lingkar-
ana bahasa pun terbentuk; di-
■bagai "bunyitanpabunyi" se-
bagian gambar, tergandakan
massal, sampai akhirnya "di-
;an" orang.
a  '"bunyi" ini semula hanya
kepala Yukio Kawasaki seba-
ggubah komik beijudul Kisah-
<osmik yang Aneh pada 1980,
ap saja para ahli bahasa dapat
•i-cari hubungannya dengan
i  lisan Jepang, sebagaimana
>kok terhubungkan dengan ku-
■k dan kongkorongok: tetapi
















isi baru sepeili bunyi
SURU unUik menyeruput mi.
iTSUN, dan PARA PARA un-
bagai jenis hujan, dan SHUBO
lunyi jres-an korek api.
g Jepang memang terkenal
kerinciannya nan amat sa-
alam komik tentangtinju Jose
:a melawan Jo Yabuyi karya
i Chiba dan Asao Takamori,
Hari Esok (1973), setiap aspek
lari pertandingan tinju yang
ang Indonesia hanva mung-
agai BAGBUGBAGBUG saja,
ligali begitu rupa sehingga









L untuk penis yang J
eretei.
nyi gong, DA untuk menyerang dari
sudut masing-masing, BAN DOSSHI
untuk pukulan dari Jose, disusul se-
jumlah pukulan, GOSSU BI GASSU
DOKA, tapi Jo membalas dengan
pukulan tangan kanan ke pelipis,
BAKKI, disusul tangan kiri, BAN.
Jose membalas, GASSU BAKKU
BEKKI, dan Jo ambruk ke matras,
DOSUN. Sementara wasit menghi-
tung, penonton berteriak WAAA.
Jose maju lagi ingin menghabisi, te
tapi Jo bangkit menyeruduk, BI
BUN BYU SHU. la pukul Jose de
ngan telak, BAKKI. Penonton jadi
ganas WAAAWAAAAAAAA. Jose












jn ke dalam kegelap-
a, HIRA HIRA untuk
bergugurandari po-
hon, PO untuk wajah tersipu
karena malu, dan—dengan salam ke-
pada pejuang RUU Antipornografi—
BUN untuk penis yang ereksi. Ada-
pun yang luar biasa tentu semangat
untuk membunyikan "yang tidak
berbunvi sama sekali", dan "bunvi"
ituadalahSHIIIN....
Jadi. dalam bahasa, ketiadaan. se-
lama dibahasakan, dengan atau tan-
pa onomatope, akan selalu ada. Pan-
taslah Buddha, seperti diuraikan










sional (Depdiknas) akan me-
nerbitkan Kamus Besar Ba
hasa Indonesia edisl :IV ta-
hun ini. Ada sekitar 2.000 ko-
sa kata baru yang^ diserap da-
ri bahasa daerah berdasar-
kan penelitian lanjutan dari
22 balai bahasa di Indonesia.
_  "Setelah balai bahasa ter-
sebut memberikan kosa-kata
dari daerah, Pusat Bahasa me-
lakukah pengolahan kembaii
dan diteliti lagi. Bam kemudi-
an ditentukan kosa kata mana
yang layak diserap," ujar Ke-
pala Pusat Bahasa Depdiknas,
Dendy Sugono, kepada SP, be-
lum lama ini, di Jakarta.
Dendy menerangkan, se-
tiap tahun Pusat Bahasa me-
nerjemahkan lebih dari 2.000
kate dan ungkapan asing. un-
tuk menjadi istilah umum,
dan lebih dari 500 kata d^ is
tilah menjadi bahasa ilmu.
bia mengemukakan, sebagai
bahasa resmi dalam pengem-
bangan kebudayaan dan pe-
manfaatan ilmu pengetahu-




Berbagai konsep ilmu dan
teknologi dari luar yang
menggunakan bahasa asing
belum^eluruhnya dapat dia-
lihkan dengan cepat ke da
lam bahaSa Indonesia. Saat
ini, katanya, telah tercatat
78.000 lema kata umum da
lam Kamus Besar Bahasa In
donesia edisi III (2001) dan





di ruang publik, karena ba
hasa yang digimakan menun-
jukkan ketidakteraturan tata
bahasa. Padahal, keteraturan
pemakaian bahasa di mang
publik merupakan pembela-
jaran yang diberlkan kepada
masyarakat.
"Ketidakteraturan pema
kaian bahasa di mang publik
itu mencerminkan ketidak-
pahaman tata bahasa pembu-
atnya. Penggunaan bahasa
yang tidak mengikuti kaidah
bahasa Indonesia itu dinilai
akan merusak penggunaan
dan pemahaman bahasa In
donesia pada anak-anak," ka
tanya. [W-12] •









PADANG, KOMPAS - Mutu
bert >ahasa Indonesia di masyara-
kat nasih bumk atau rendah. Hal
ini tercermin dari bariyaknya ke-
tida ctaatan pernanfaatan b^asa
Indonesia dalam aneka ranah
beritahasa sehari-haii Padahal,


















































s^ah kaprah berbahasa di
arakat
$ejak era reformasi 1998,
cul era kebebasan. Banyak






niakaian kata asing di ruang




trade center ketimbang pusat
elanjaan.
•us ^ obalisasi yang ditandai
:an masuknya barang impor
ikut mernengaruhi pemihh-
Ijata dalahi kehidupan seha;-
Masy^akat kini; geinar
n^ebut katai asing hetimbaiig
nannya dalam bahasa Indo-
Mustakim mencohtohkah
sejumlah kata asing y^g oiasa
digunakan dalam kesehariah,
yakni bed cover, hanger, rice coo-
_Jier^ dsn. computer.
"Kondisi ini menunjukkan, se-
bagian masyarakat masih meng-
an^ap tin^at bahasa Ihdonesia
masih di bawah bahasa asing.
Kalau keban^aan berbahasa In-
. donesia suciah tin^, pemakaian
!  bahasa Indonesia ak^ diutama-
kan ketimbang bahasa asing, ke-
cuali bila belum ada padanan kata
i  dalam bahasa Indonesia," kata
n Mustakim.
Selain itu, ketidakpahaman
akan tata kahmat membuat se-
i  jumlah kaiya ilmi^ serta ti^san
I  jumahstik menjadi ruwet dan su-
;  lit dipahami. Pemakaian kate-ka-
1 ta y^g tak perlu acapkali nieng-
: hiasi ragam tulisan itu.
i  Guru Besar Pendidikan Bahasaj Indonesia Universitas Negeri Pa-
i  dang Atmazaki mengatak^ ada
keprihatinan sebagian kalangan
I  atas tidak diguhakannya tata ba-
i hasa dan fimgsi-fungsi komuni-
i katihiya. "Kondisi ini menyebab-
kan tidak terlihatnya kecerdasan
i pemakainya," kata Atmazakf.
I  Tak digunakannya tata bahasa
j danfimgsikomunikatifiniteijadi
' dalam ceramah, pidato, motd^
ymg'terpampang di jalan, siaran
,  ^ radio dan televisi, pengajar^




Pendidikan formal bisa beipe-
ran membentuk pemakaian ba
hasa Indonesia sesuai dengan ta
ta bahasa yang ada Hanya saja,
Mustakim mengatakan, sebagian
sekolah kini lebih berorientasi
mengajarkan bahasa Indonesia
dengan tujuan agar murid bisa
mengeijal^ soal ujian nasional
(UK). '
"Kalau ini teijadi terus-mene-
i^, sekolah tidak ubahnya seper-
" ti lembaga bimbingan belajar
yang membantu murid lulus uji
an," kata Mustakim.
Dia berpendapat, sekolah perlu
berubah dengan memberikan
porsi yang cuimp untuk praktik
berbahasa yang benar bagi pe-
serta didik.
Pendapat serupa disampaikan
dosen Bahasa Indonesia Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Indone
sia, Frans Asisi Datang, lewat
mak^ahnya Dia melihat pen-
tingriya peihbaruan pendidikan
bahasa Indonesia di tingkat per-
guruan tin^. Hanya saja, ke-
inginan ini masih terbentur jum-
I lah siswa yang terlampau banyak
I (h satu kelas. Akibatnya, dosen
tidak san^p untuk memper-
banyak praktik berbahasa secara ;
benar. (ART) |




Usul Bahasan Bahasa dan Sastra Indonesia
Asalamualaikum Warahmatulahi
Wabarakatu.
Alhamdulilah, Allah telah mem-
berikan kesempatan bagi Republika
untuk menambah pundl amalnya
dengan meluncurkan Al-Madrasah,
sebuah media yang tidak hanya
mengulas kebutuhan siswa
madrasah tsanawiyah (MTs) dan
sederajat, tetapi juga memperbaiki
derajat/pencitraan madrasah dl
dunia pendidikan Indonesia.
Sebagai seorang guru Bahasa
dan Sastra Indonesia, saya berpikir
bahwa materi ajar tersebut juga
sangat perlu diniuat pada tabloid
ini. Hal ini saya usulkan karena
materi ajar tersebut belum pernah
dimuat, padahal Bahasa dan Sastra
Indonesia merupakan salah satu
materi ajar yang di-UN-kan. Selain
itu, di antara materi ajar yang di-UN-
kan, skor siswa pada materi ini juga
belum terlalu makslmal. Walaupun
terlihat sederhana. cukup banyak
siswa yang mengatakan bahwa
materi ini sangat sulit. Bahkan, bila
dibandingkan dengan materi ajar
Matematika dan Bahasa Inggris,
siswa yang meraih skor sempurna
pada Bahasa dan Sastra Indonesia
sangat sedikit.
Demikian usulan ini saya sam-
paikan. Saya berharap agar usul
tersebut dipertimbangkan. Atas per-
hatian Dewan Redaksi Republika,
saya sampaikan terima
kasih. Semoga M\a\i Subhanahu
Wataala se\a\u meluruskan niat dan
memudahkan kita saat melaksana-












''Air Mail", "Par Avion
Bila ingin melihat secara konkret campur tangan negara
terhadap bahasa, tengoklah label air mail dan par
avion yang tercetak pada sampul surat. Tidak ma
in-main, penggunaan air mail dan par avion itu merupakan
bagi^ dari keputusan politik tingkat tinggi Pemerintah Re-
publik Indonesia tak lama setelah proklamasi. Arkian, pada
18 Juli 1946 terbit Peraturan Dewan Pertahanan Negara
Nomor 7 tentang Penilikan Pos, Telegrap, dan Telepon
(PTT) yang ditandatangani oieh Soekamo selaku ketua De-
wan dan diumumkan sehari kemudian oieh Ali Sastroa-
midjojo sebagai sekretaris.
Dewan Pertahanan Negara sendiri merupakan lembaga
persidangan yang memberi masukan kepada presiden se-
kaligus memutuskan masalah-masalah nasional yang urgen
dan mendesak. Selagi Komite Nasional Indonesia Pusat,
semacam DPR sekarang, belum berfungsi efektif, DPN boleh
dibilang menjadi lembaga perkasa dalam pengambilan ke
putusan strategis. Penggunaan air mail dan par avion me
rupakan implikasi dari keputusan DPN tentang bahasa dan
huruf yang boleh digunakan untuk menyamp^an berita
pada waktu itu. Dalam Pasal 3 Peraturan DPN itu di-
nyatakan bahwa yang boleh dipakai untuk menyampaikan
berita adalah bahasa Indonesia, bahasa daerah [di] Indo
nesia, bahasa Inggris, dan bahasa Perancis. Aksara yang
boleh dipakai dalam tuiisan adalah huruf Latin.
Dalam Penjelasan Pasal 3 dinyatakan bahwa pembatasan
bahasa dan huruf tersebut untuk memudahkan penilikan
terhadap pemakaian bahasa asing di Indonesia. Penggunaan
bahasa Inggris dan Perancis, seperti air mail dan par avion
pada sampul surat semata-mata didasarkan pada kenyataan
karena kedua bahasa itu lazim berlaku dalam perhubvmgan
PTT internasional. Rupanya keputusan itu tidak memuaskan
semua pihak, terfnasuk kaJangan pemerintahan sendiri. Ke-
menterian Agama menyatakan kesanggupannya "menolong
penilikan" terhadap berita yang menggunakan aksara dan
bahasa Arab. Pemerintah memang mengakui keterbatasan
memeriksa baliasa asing lain dalam lalu lintas perkabaran.
Dikatakan [dalam ejaan aslij, "Berhubung dengan kesukaran
mendapatkan tenaga penilik huruf kandji Tionghoa dan
Urdu, huruf ini akan dilarang dipakainja dalam kiriman-pos."
Bila argumennya hanjTi karena tak tersedia tenaga ahli,
pelarangan tersebut tetap tak bisa dipahami oieh yang me-
j;asa terlarang. Sekitar setahun kemudian DPN mengalah
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dengan menerbitkan Feraturan Nomor 31 yang aitanaa-
tangani oleh Wakil Ketua DPN Amir Sjarifuddin pada 20
Juni 1947. Isi peraturan: menambahkan atau membolehkan
bahasa Tinghoa "Kuojm", bahasa Urdu, dan bahasa Arab
untuk menyampaikan berita; serta menambalikan atau
membolehkan tulisan huruf Jawa, Tionghoa, dan Arab.
Namun, terhadap bahasa eks-kolonijd Beianda, DPN tetap
tak memberi ampun. Disebutkan [ejaan <3sli], "... sudah se-
lajaknja dalam masjarakat kita tidak ada golongan warga
Negara jang benar-benar... melakukan surat-menjurat [dalam
b^asa Beianda] oleh sebab bahasa Beianda dilarang." Jadilah
airmail ddm par avion kukuh menggusur yangpemah
menghiasi sampul surat sebelumnya.
Akhirulkdam, campur tangan negara dalam suatu perkara
tak hams dicurigai sebagai intervensi senyampang memiliki
alasan yang sah dan konteks yang kuat. Selamat berbulan
bahasa dan berbulan madu dengan bahasa asing mana pun.
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengajar pada FIB Universitas Indonesia




Bahasa Indonesia lahir pada kongres Pemuda di Jakarta
adaJah s^ah satu sumpah, pada Sumpah PemudaJJulu bahasa Indonesia masih sangat ba^s
Sekarang bahasa Indonesia campur aduk dengan bahasa lain
Ayo Mta fe^ tkan kepedulian terhadap bahasa Indonesia
Bahasa kita tercinta
Promovendid Putra,
Kelas IV SD Kanislus Wirobrajan. Yogyakarta





Sarasehan Balai Bah^sa Yogyakarta, 21 Oktober yang
lalu, berjudul "Pengutamaan Bahasa dan Sastra Indone
sia Menuju Pemartabatan Bangsa". Topik itu menarik
dan aktual ketika usia baliasa Melayu yang kita adopsi
sebagai bahasa Indonesia menjelang berusia 60 tahun,
ketika rasa keterpurukan men^ampiri kita dari hari ke
hari.
Kita makin merasa terpuruk pada saat dunia- sibuk
mengatasi ancaman krisis global. Kita, rakyat kebanyak-
an, merasa ditinggalkan. Partai-partai dan elite pplitik
sibuk dengan kampanye, kursi legislatif, dan Pemilu
2009. Kekayaan dam-budaya kita abaikan. Jangan-ja-
ngan yang bisa kita banggakan tinggal "berbahasa yang
sal^, bahasa Indonesia"; dua lainnya terpuruk.
Mengutip Sapardi Djoko Damono dalam sar^ehan
tersebut, martabat berkaitan dengan harga diri. Berbu-
daya dan tidaknya seseorang ditentukan oleh martabat-
nya. Yang bermartabat adalah y^g beraklilak, berke-
sopanan, dan berbudi halus. '
Kita telanjur terlena berkehudayaan tin^. Padahd,
dalam praktilg tingkah laku kita^justru berkebalikan.'
, Kekerasan fisik, dengan korban tewas di pengadilan lagi,
kita pungut sebagai contoh; aktual. Kosakata "amok"'
; dalam bahasa Inggris diadopsi dan kosakata Idta
Ketika bahasa Indonesia dikategoril^ sebagai milik
diri yang kitg banggakan, menjadi keharusan eksistensial.
- kita untuk mengembangkan dan men^orniatinya.
, . Pongguria-b^asa Melayu di Malaysia ka^m atas
itu tidakhanyaterlihatdarijuml^ kosakata atau darijumlali lema ddam kamus, tetapi juga dari kemampu-
annya sebagai baliasa ilmu. •' , " :
Di teng^'upaj^ .memiipuk rasa bermartabat sebagai,
bangsa, kita dientakkan perriakaiaii bahaSa Iridonesia
-secara yulgari, (^^hyalikannya bahasa Indonesia sebagai.
.b^asa pengari^ di sekolali. Kita seridiri niehggerus.
. tanah kubur uiituk kematiah bahasa Indohesiau-'
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Sebagai alat komunikasi, ketika dipakm secara sem-
barang^ bahasa Indonesia berbalik menjadi alat mis-
komunikasl Kita lakukan pencegahan dengan meng-
hormati; tidak perlu lewat UU bahasa," tetapi dengan
piengindahkan abn^anj^ kesepakatan
- Mpeka yang berMdddiik^ strktegis, tbkbh-tokoh
publik, media m^sa sebaga komunikator pertama, wajib
menghohnati keberadaan bah;^ Indonesia, salah satu
cara membangun martjfljgt sebagai satu nusa, satu
bangsa, satu b^^!
, media ni^sa Media massa cetal^ eielctrdnik, dan multi
media ada di garis depan.memuliakan sekallgus merusak
bahasa Indonesia Kesempatan emas itii sebaknya tidak
hahya kita sadari d^ kita pertaiggungjawaban, tetapi
juga kita manfaatkan seoptimal mungkin!
Korapas, 25 Oktoner 2008
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Bahasa Indonesia,
TIDAK terlalu berlebihan kalau
Sutan Takdir Alisyahbana pemah
memuji bahasa Indonesia sebagai
mukjizat abad ini.
Kalau dibandingkan dengan
bahasa Urdu, misalnya, tidak
semua lapisah masyarakat di
India mau menerima bahasa
nasional yang diangkat dari
bangsa Hindustan tersebut.
Contoh lain seperti bahasa
Tagalog di Filipina, bemasib tidak
jauh berbeda. Hdak semua ma
syarakat mau menerima.
Lain halnya dengan bahasa
Indonesia. Aneka suku, budaya,
■dan latar belakang agama
meleburkan diri dalam bahasa




pasalnya menurut ahli bahasa
Indonesia dari Universitas Negeri
Padang Atmazaki, saat Indonesia
memilih bahasa nasionalnya ada
dua bahasa yang juga dominan
ketimbang Meiayu, yaitu bahasa
Jawa dan Sunda, .
Tetapi Melayu kemudian
dipilih karena bahasa ini sudah
lebih lama diserap sebagai bahasa




keliling Nusantara," imbuh At
mazaki.
Alias, bahasa tersebut sanggup
lintas etnis atau lingua franca.
Strukturnya pun sederhana dan
relatif cepat dipelajari. Di san)-
ping faktor penting bahwa ada
kerelaan dan kebesaran hati dari
suku berpenutur banyak untuk
menerimanya sebagai bahasa
nasional.
Menurut Kepala Bidang Pem-
binaan Pusat Bahasa Mustakim,
pada masa itu bahasa Indonesia
juga diprediksi bisa menampung
perkembangan ilmu penge-
tahuan, teknologi, dan kebudar
yaan. • .. , -
, Kalau menghitung usianya,
bahasa ini sudah berkembang
selama delapan dekade, sejak
diputuskan sebagai bahasa pe-
mersatu pada 1928 sampai se-
karang. (AA/N-4) , >





Melengser Kita Bisa /
Frasa masyarakat bahasa pertama saya dengar dl
Sutardji Calzoiim Bachri. balam pembacaan puisinya
di kelas jumali^ik kami 18 tahun lalu, Tardji bersem;
kami adalah mdsy^akai bahasoi kewarganeggraan kami ada-
lah kata. Penyair ini sedang berbicara tentang kamnnya '
Saya kira juga mengenai esais, novelist bahkan wartawan
yang saban kali mestinya berurusan dengan kata, dengan
bahasa.
Sebagai konstituen masyarakat bahasa, saya lama me
ngenai kata fenfl'ser hanya dengan makna 'meluncur' atau
'menggelincir ke bawah atau ke samping* sebagaimana di-
catat WJS Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia. Barulah pada pertengahan 1990-an'saya berke-
naian dengan art! kedua kata itu, 'turun dari jabatan', me-
lalui koloi^i lengser keprabon dari sabda Soeharto selaku
presiden.
Sabda tersebut waktu itu disiarkan televisi dan diterbitkan
segala surat kabar. Meroyaklah dia ke Sabang sampai Me-
raiike, dari Ithaca ke Columbus, keluar dari keterkung-
kungann^a selama berabad-abad di Jawa. Orang sekarang
bisa jadi memahami lengser, tepatnya melengser, sebagai
turun dari jabatan belaka. Melengser sebagai meluncur atau
menggelincir ke bawah atau ke samping jangan-jangan sudah
kehilangan pamor dalam percakapan sehari-hari.
Pergeseran kedudukan makna lengser dengan tepat dicatat
Kamus Besar Bahasa Indonesia susimah Pusat Bahasa sejak
tahun 2001. Makna pertama kata itu menuriit kamus ini
(edisi ketiga) adalah 'turun dari jabatan'. Makna keduanya,
ya, 'menggelincir ke bawah atau ke sisi' atau 'meluncuri.
Yang menarik, contoh pemakaian melengser dengan makna
pertama dalam kaliniat pada kamus itu dikaitkan dengan
^eharto. Jadi, penyusun kamus ini sangat sadar akan se-
jarah rupanya.
Saya kutip utuh kalimat contoh itu: mantan Presiden
kedua HI melengser seielah mendapat tekanan dari berbagai
pffiak, terutama mahdsiswa. Di situ dipakai melengser,
bukan fenfirser seperti yahg kaprah dipakai banyak orang.
iehgwer y^g boleh'^Mii^ d^am kalimat b^asa Jawa •
menj^di ;terikat deng^ ai^ me- dalam kalimat bahasa
Indonesia Irii teritu niasukan Pusat Bahasa buat masyarakat
bahasa -
?ekarang kita kasih masuk^ kepada Pusat Bahasa sebab
hcJiru niembentuk miantan Pi^siden. kedua Ungkap^ yang
nl&uk akal adalah mahfan jjresjSe^^
Tjdak ada arti mantaii sebab presiden kedua\
Mal^ kahmabcbrttph itu baru berterima bila
dihiaah'''"' " ' "'^' men-'
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dapat tekandn dari berbagai pihak, terutama mahasiswa.
Pemyataan itu s^gat kuat, mala perlu dipertahankan
dalam iramus 5esar Edisi Keemp^t yiang konon akan terbit •
akhir Gktober.mL
Lengser adalah kpsakata khas seorang Sqeharto. Repot
sangat beraspsiasi dengan Abdurrahman Wahid. I^ta kunci
presiden sekarahg;Susilp Bambang Yudhoj^ono, pastilah bisa.
Boleh juga Pusat Bahasa ihemberi contoh pemakaian kata
h/so ddam kaUmab^ersama Wto
Bisa punya ihatoia lebih dari satu. Salah satu makna bisa:
'mampu (kuasa melaloikan sesuatu)'. Makna lainnya 'zat
racun 3rang idapat menyebabkan luka, busuk, atau mati bagi
sesuatu yang hidup'.;Mai^arakat bahasa bisa memberi ban-"
tuan pada entri J)isd yang ihana ungkapan Bersama kita bisa
diletakkan. -





kepada Anak Sejak Dini.
JAKARTA (Suara Karya): ;
Qrangtua dan • guru diha-
rapkan untuk Tnengajar-. •
-  kan ken^ampuan berbaha-
.  . sa Indonesia kepada anak- n
ariaknyav'se^ak^^idini; n
' merupakan ;-s ;
■upaya-untukf.merab6tt^
. kecerdasan mahusia yang
seimbang. ' ' ' ' ' ■ '
.^Kecerdasan manusia
,< yang..seimbang; itu -tidak
. ^an .diperoleh .dari. mata
;pelajaran, ■Ifdnhya, . sepertii-
matematika^^ .yang -hanya
mengandalkari kekuatan :■
\ ptj^is^belah^jkiri. .Begitu / ■
• pulk'^sgni'atau 'mata pela-:.-
^ jaranjiainnyai yang meng-
andaJkan" kreatiyitas, ha-
•; nya pada ,o,tak sebelah ka-.
■  ■ nan,".Jcata M enteri Pendi-
.4ikan Nasiorial (Mendik-
nasj Bi^'bang S udibyp sa-
at?'; mpmbuka .' Kongres IX
• Bahasa indonesia, di Ja-
• karta, Selasa (28/10)^ >
Karena itu, lahjut Men-
dp(rias,'pemerintah riierria-.:
V ;-suk:k^ . bahasa Indonesia
~ seb^m'' salj^ }satu ':;mata
pelajaran • yang, diujikan...
d^am. ;ijiap . national jUN) • : • •
.mulm dan^^.vt SD
. hin^a :.SMA/ "Upaya itu ■
.untpk^^.m anak,^
;Jnidphesia' memiliki kecer-' •
•  das^ fr seimbang..; Selain^:"
■ mempe^ahankan eksis-r
/,ten« ;b^ksaVIndonesia:di
'tehg^^ pisrgaulan interna- '
• sional;" ujamya. ^
;  . Mendiknas ■ -berharap,' r
orangtua: dan --guru jv serta
• masyarakat; -benbrr benar ^
•.; mengutamakan; 'pengaj
an 'bahasa •Jndones'iay^-''ter'r_i ;
uteima dalam proses inter-
aksi ■ dialogis-';dehgah per-
kembmigan;ipt^k' "Dengan ■
perkembangain yiptek itu ■ ,
hahasa Indonesia Vjangan.
;sampai^ teiygerus.y.yN ;
sebaliknya, ■ harus^ . ada
V adaptasi,;. atas ^  perubahan:
itu," katanya.
Pada kesempatan yang
sama- dibenkani-pula.'.se-: ■ )
Ijumlah pengha^eian kepa- ■:
/da.'tokoh imasyarakatrber- :
; bahasa Indonesia Iisah.ter- ■
baikv, yakni' Prof Dm .Syeirri:-
suddin,= Menten. BerdpV.
gang.ai:i M mi ;:BIka Pcingesr.
tu, :Menneg:Pemberdaya^\
;. Perempugnij.Meutia.: Hatta,:
. Swaspnoi-lf ■ pohtisi--; Partai-.
Demokraf^'Anas Urbanin^-v
rum; vdanr: aktris;- Maudy;
Kusnaedy " J V,' •
:  . Penghaigaan4uga-dib(^;
:.nkan'kepadaiGubemur Jar,;
,wa .Timur ^ ^sebagal ?:peme^
,nang: ■ -adibahasa li'i provinsi;
;terbaik. kategbn A.' Guber-
nur SumateiaBarabsebagaiV
pemenang. adibahasa. prp^V
vmsi terbaik kati^prrB, dan
; Qubernur:y S^aWesi,
gaip 'sebagm pemen^mg adi
bahasa prpyinsi' terbaik ka- '
tegbri C." (tri wu^uiui ^ ;
Suara Karya, 29 Oktober 2008
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BAHASA INDONESIA-TBOT ILMIAH (PaSAT BAHAS'A^
Bahasa Indonesia Belum
Jadi Identitas Bangsa.
JAKARTA — Menteri Pendidikan Nasio-
nal (Mendiknas) Bambang Sudibyo me-
ngatakan, bangsa Indonesia kufang per-
caya dirl dengan belum menjadikan ba
hasa Indonesia sebagai identitas bang
sa. "Indikasi ke arah itu dapat dilihat pa-
da perilaku berbahasa masyarakat, be- -
lum menempatkan bahasa Indonesia se
bagai tuan di negeri sendiri," kata Men
diknas saat membuka Kongres XI Baha
sa Indonesia di Jakarta, Selasa (28/10).
Salah satu sebab masyarakat Kyrang
percaya diri menggunakan bahasa Indo
nesia karena kurang serius dalam me
nempatkan bahasa Indonesia sebagai
sarana untuk manipu berkembang dan
beijaya di.bidang ekonomi, sosial, dan
sebagairiya. M,^ndiknas merninta agar
Pusat Bahasa rrienyiapkan kdsa kata
untuk bahasa ilmu pengetahuan dan
teknolpgi. Sementara itu, Kepala Pusat
Bahasa Depdiknas, Dehdy Sugono rhe-
ngatakan, masalah kebahasaan dan
kesastraan di Indonesia meliputj masa
lah bahasa dan sastra daerah, serta
penggunaan bahasa asing.n ant
























BAHASA INDONKSIA-TEMU ILMIAH (PUSAT BAHASA)
RTA — Bahasa Indonesia
lya semakin dlminati warga
di luar negeri. Pengajaran
sa Indonesia di luar negeri
nencakup sekitar 67 negara,
 ma di perguruan tinggi. Se-
ira, minat warga asing un-
empelajarinya meningkat,
snya di Jepang dan Korea
n(Kbrsel).
Korsel dan Jepang setiap
ya jumlah warga setempat
: kut ujian kenaikan kursus
Indonesia lebih dari 3.000
Tahun ini kami juga me-
mahasiswa asing dari 87
untuk belajar Bahasa In-
a," ujar Kepala Pusat Ba-
I lepartemen Pendidikan Na-
sional (Depdiknas), Dehdy Sugo-
no, da' am konferensi pers terkait
penyel enggaraan Kongres IX Ba
hasa Indonesia 28 Oktober-1 No
vember 2008, Rabu malam
(22/101.
Men nrut Dendy, tren maraknya
penga; aran bahasa Indonesia ini
merup akan langkah positif. Apa-
lagi, dj sejumlah negara yang su-r '
dah 1^ na menyelenggarakan i^a-
ta kulii ih bahasa Indonesia, seper-
ti di Australia, Belanda, Jermah, :
Pranci s, Italia, Rusia, dan Cina
pesertj mya kian bertambah. "In-,
donesia kini dipandang sebagai.
negar£ ekonomi barii sehing||a'
yang b irminat belajar bukan ha--.
nya ka iangan peiajar tetapi ju^kXi
kalangan pengusaha yang ingin
mvestagi di Indonesia," jelasnya.
Selain alasan ekonomi, para pe-.
minat Bahasa Indonesia juga me-
miliki alasan bahwa Indonesia
merupakan negara multikultur-
al. "Belum lagi alasan bahwa In
donesia merupakan salah satu
negara dengan jumlah penduduk
terbesar di duriia," tegasnya.
Di dunia internasional, ujar
Dendy, Bahasa Indonesia memang
laku keras. Bahkan di Australia
diajarican di sekolah tingkat da-
sar. "Di Sana jiiga ada Balai Ba
hasa. Pada 2009 nanti mereka
ingin ada Pekan Bahasa Indo
nesia dengan peserta para peiajar
di Australia," cetusnya.
, NamUn ironisnya, kata Dendy,
peng^naan Bahasa Indonesia di
dalarh negeri sendiri terutama di
kalangan anak muda justru me-
nurun, apalagi untuk bahasa dae-
rah. Di Papua, ada sembilan ba
hasa daerah yang sudah punah
dari di Mal^u Utma ada sarii ba
hasa da^i-ahjuga sudah pmiah.
Data terakhiiv i.a^m Indo
nesia menrilx^^
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH
Balhasa Indonesia • l
Harus JBerkembang
JAICART^ (PR);t <E Syamsud-
' Kqngres IX Bah^a'Ihdone- ^ ^
sia tailun.2608 saag^t sbategis -vjinadiyy^)^ Man ]pJ. Pangestu
untuk r inem^^
mas^ali. kejbahasaarf^^^^ 8wasonq (Menqeg .PP), An
susastraarivMelalui fp^ni ini Urbaningmiti: (pQlitdai),- dan
dUi^Rkaniiapat^d^^ - Maudy Kr^aqd^ (artis).
berbagm^^^^ Sdapjutn)®,«penghargaan
tvikteras mengembianglSi^ kesusa^aah diserabkank^
hasa Indon^ia, demi berbagai f > Harn^d I^gkuti (Kumpu-
keperluan SmasyM n peri- • lari Cerperi
; dukurignya-dalani kehidupan Ahmadunj.;.: Yosj^ .r^.H
j masakm ataupun riii^a depan; (Kumpulan Pnisi Guzman
''^Mendil^as n tam<i{im^j^Tlih^
^yo' merigatakM^'hal.ltu!; saat^* A^ur.8rN,al^j(^
membukai^gres ^'maSc^rt^
Indoriesiayang dibidtaMendik- '. .KategoriIaiiinya,^^b
nas Bambaiig Sudibyb di Hotdv^dcep^a^i^ ''
Bunii: ifea^' Selasa ^ (^meriarig:^it!^^
(28/10) n *, Provinsi Terb^ Katagori'A)
?. Sejuml^' penyerahan peng- i Gubehiur Siiiniate^^^
hargaan mewamai pembjukaan (pemeriahg Adibahasa Proyii
kongres yang berlangsung ' Terbaik Blategori
hingga 1 November, dikaitkan' ; bemitf^^
denganl^rin^ntahun B^^; ^ (pem|Mn&|^^p^^
hasa 2008. Penghargaan kate- j^ T^rb^^o^pj^
goriiVtokoh masyar^at j^ang! "
dinUai berbahasa Indonesia bahasa di med\a cqt^jabdj.Jce'
lisan terbaik diberikan kepada Koran Tempo, ' ' \





Kepaia Pusat Sahasa, Departemen Pendidikah Nasiohal, Dendy Sugoripv-rnemberikan peiighargaan kepada
Redaktur Pelaksana Harian "Suara Pembaruan".Adhyal^^jono pada.Kgng^^ IX Bahasa Indonesia, di Jakarta, Rabu(29/10) malam. Harian "Suara Pembaruan" adafaH salaH Mtu media'mas^'^^^^ bahasa Indonesia terbaik 2008.
[ JAI^RTA] Iviemahami ^ Kratz. kepada 5P, di sela-sela H^sa'-Jangsimg terjemahkan ke
bahasa Indonesia bahasa Indonesia. Xa-
nar dianggap lebih sulit daii-."'" sia-lhteradsipn^(?Bahasa Xn-t ' p^fetika pahtim diterjemah-
,pada imemahami.bahasai^a^- ' '^ ,d6nesia^em1^entuklnsah1[n=-!r kari kd.dalam b
ing. Sebab, bahasa Indbhpsk f d'^n^sia Cerdas/^ompetififcdi'jL^ harus benar-benar me-• ddiifesia n Cerdas/Kompetifif:di'
At
' aasipnali
d i d6ne h - ahasa Inggris,
d |l"db mpetitif;dr'^ kita 
as -rFondasirvJPeradaban




lebih'ban'yak mehganduhg ^  Fondas'i peradaban j mahaminya;" katanya.
nuansa dan intepretasi.'  : sa 'jlP u t Pengajar-dan peneliti, ba-
"Dalam meriggunakah ba-- > (29/10) ^  ^ hasa Indonesia di School of ,
hasa Indonesia," orangiebih' L 'v-Ulrichrme^uturkam da I Oriental and African Studies
mudah mengucapkaniiya da^. ? lam teiaem^anjjahpa-asmg 3 (SOAS) yang baru saja rnene- i
ripada memahaminyal^Kare/., 1 . rima penghargaan sebagai to-, j
na itu sefing kali rnkkr / Pim.;lebih;;S^iill koh pengajaran bahasa Indo- i
sud yang disampaikan beium .i tiMjcgl^^S^^emiliki : nesia di luar negeri ihime-
tentuibisa benar-beiiar dipa aftryang nandalam ^ Pantim lanjutkan, seseorang-akan
hami L)leh lawan bicari" ka misalnya sahgat suht^iterje • mampu menguasai bahasa
ta pakar bahasa Indonesia \ -mahkan^ k.^ena^intpretasi ^ asing jika dia sudah m^pu
dan sastra melayu dari Uni i dan nuansj yang terkandung' kmemahami dengan benar-ba-^
versity of London, yiricli"^£^^l^^l^^°hyalKalau kalimat^ r hasa dbu. Dikatakan, bahasa|I  ' '2^^2i^hasa lriggfisi Idta^^ memang meihiliki|:
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struktur yang bagus. -
-< ; Sayaiignya, dalam berko-
munikasi, masyarakat peng-
guna bahasa Indonesia ku-
rang memperhatikan struk
tur bahasa. Akibatnya, se-
ring kali terjadi mispersepsi.
Dikatakan, jUmlah maha-
siswa asing yang belajar ba
hasa Indonesia di luar negeri
sangat berg^tung pada si-
tuasi dan kondisi hegara
pengguna bahasa tersebut.
"Sewaktu peristiwa bom Ba
li, mahasisw^a asing yang be
lajar bahasa.indonesia sangat
sedikit. Namun, lambat larni
mulai meningkat k^ena mu:
lai tumbuh keptercayaan lagi
terhadap Indonesia," kata dia
yang sudah mengajar bsihasa
Indonesia selama 31 tahun.
Ulrich melanjutkan, fna-
hasiswa asing yang berminat
belajar5bahasa Indonesia
umumnya ingin mengetahui
budaya dan kearifan bangsa
Indonesia. "Ada juga untuk
pertemanan. S'ebagian ada la
gi untuk bisnis. Mereka
umumnya pandai berkomu-
nikasi, namun sulit dalam pe-
mahaman bahasa," kata man-
tan dosen di UI pada tahun
.1973-1976 inf.
Ditanyakan penggunaan
bahasa Indonesia yang mulai
tercaimpur-aduk. bahasa as
ing oleh sebagian masyara
kat, Ulrich berpendapat,
penggunaan bahasa "campur-
aduk" itu sebagai sesuatu
yang. wajar. "Di negara mana
pim kecenderungan itu ada.
Namun, jika jati diri bangsa
kuat maka hal itu sepertinya
. tidak perlu. dikhawatirkan.
Saya kira, masyarakat Indo





neg) Hatta Rsijasa mengata-
kan, bangsa Indonesia sesung-
guhnya merupakan bangsa
'yang fsmatik dalam penggima-
an bahasanya. Hal ini terhhat
bahwa sampai saat ini, bangsa
Indonesia hanya mengenal sa-
tu bahasa resmi, yakni bahasa
Indonesia.
"Bandingkan dengan Si-
ngapura yang memiliki em-
pat bahasa resmi yakni Ing-
gris. Mandarin, Tamil, dan
Melajru. Sementara Malaysia
memiliki dua bahasa resmi,
yakni Inggris dan Melayu. Fb
lipina niemilikj dua bahasa
resmi, bahasa Inggris dan Ta-
galbg. Swiss juga demikian,
memiliki tiga bahasa resmi,
yakni Francis, Jqrmag, dan
, Italia," katanya. [W-12] W
Suara Perabaruan, 30 Oktober 2008
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH
Betbahasa Baik Tingkatkan Daya Saing Bangsa
Psmcozan, Warta Kota
Masyarakat yang memiliki kemampuan berbahasa de-
ngan baik akan meningkatkan daya saing ban^ Bangsa
yangbangga dehgan bahasayangdimilikinyajuga dapat me
ningkatkan identitas atau jati diri bangsa itu senito.
Demikian yang mengemuka dalam pembukaah Kongres
DC Bahasa Indonesia Intemasional di Hotel Bumikarsa, Kpm-
pleks Bidakara, Pancoran. Jakarta Platan, Selasa (28/10)-
' Kongres yang diadakan lima tahun sekali itu (kbuka Oleh
Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo dan dihadin'
I.lOOpeserta. >
Mendiknas mengatakan, mdatih kemampuan berbahasa
sangat penting kaiena dapat menyeimbangkan furigsi otak
kanan dan otak Idri. "Bahasa membentuk kecerdasan,"
ucaphya.
la mencontohkan, Jepang dan Jerman jati diri bangsa-
njra kuat karena bahasa juga berpengaruh pada kemaju-
an di bidang lainny^ seperti ekonomi, politik, sosial, dan
budaya. -
"Kekuatari berbahasa akan menumbuhkembangkan ra^
percay?. diri pehingga menjadi bang^ yarig tanggi^." ucap;
n Bambang Sudibyo. Mdiurutnya, Indonesia kur^g serius
dalam mengembangkan bahasa sebagai identitas b^gsa.
Penggunaan bahasa asi^ ymig tidak semestinya masih di-
jumpai dalam judul buku atau judul sinetron.
la mengatakan, kebahasaan dari kesastraan menjadi
masalah yang fundamental. Saking pentingnya kemampuan
lierbahasa itu, maka pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris diujikan dalam Ujiah nasional (UN). ,
Kepala Pusat Bahasa yang juga Ketua Panitia' Pelaksana
Kongres DC Bahasa Indonesia, Dencty Sugoiio, mengatakan,
masalah kebahasaan dan kesastraan meliputi masalah ba-
ha^ dan sastia daerah, bahasa dan §astia Ihdoneste, serta
" masalah penggunaan b^asa jsing. Keti^ ma^^' itu sa-
ling memengaruhi, misalriya dari praggunaah ko^ kata
atau istilah. , ' • ' "^ ' n / : ' 
,  Kongres ^berl^n^ung 28 . Qktober-Iy November
ngan menghadirkan 105 penwkalah, terdiri atas pOTakalali
utama, pemakalah undangan dari dalam dmi luar n^OT,
dan pemakalah dari peminat bahasa. (tan)' .: .. i •
Warta Kota, 29 October 2008
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bahasa INDONESIA-TEMU ilmiah
01 eh P ARI SUBAGYO
Setiap peng^naan bahasa ber-
sifat ideologis. Bahkan, bahasa
adalah ideologi. Itulah pan-
dang^ para linguis kritis, seperti
Volosinov, Bakhtin, Foucault, Fair-
dough, Wodak, Kress, Hodge, dan
Van Dijk.
DaJam hal ini, ideologi adalah gagasan
atau keyakman yang commonsensical (se-
suai akal sehat) dan tampak normal. Ga
gasan atau keyakinan itu teiah menjadibawah sad^ masyarakat Maka, jika ma-
^^akat tidak menyadari ideologi (dalam)
bah^a yang dipakainya, itu membuktikan
Ideologi sedang efektif bekeija.
B^asa Indonesia pun bersifat ideologi
lu60lo^i itu mpntfAntii i iIdeologi Itu mengenai penentuan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan (Sum-
pah Peniuda 28 Oktober 1928) dan bahasa
negara (UUD 1945 Pasal 36). Saat para
tokoh pemuda mengikrarkan butir ketiga
Sumpah Pemuda, mereka digerakkan
Ideologi kebangsaan yang demokratis dan
eg^ter. Mali^ pilihan jatuh pada bahasa
Indonesia bukan bahasa Jawa atau Sunda.
penutur aslinya lebih banyak. Bahasa
Melayu-bahan dasar bahasa Indonesia-
hanya berpenutur asli sekitar 4,5 persen
popidasi. Namun, meski belum jelas benar
sosolmya, bahasa Indonesia diyakini lebih :
demolo-atis dan egaliter sebab tidak me-
ngen^ speech /ere/ (tingkat tutur). !
D^am pandangan sosiolinguistik, pe- '
nentuan bahasa Indonesia jadi bahasa per- /
satuan dan bahasa negara didasari ideologi
vemacularization (vernakularisasi, pribu-i
misasp. Menurut Cobamibias iEthical Is-;
sues in Status Planning, 1983), vemaku-i
lansasi adalah penentuan sebuah indi-'
mous language (bahasa pribumi) menjadi
SOSiologis-poh^tis-kultur^ pasti dipertimbangkan ter-
m^uk kehendak memartabatkan jati diri.
^Demikianl^, bahasa Indonesia meng-
ada karena ideologi kebangsaan demo-
teis-eg^ter dan pemartabatan jati diri
addah tdeologi tentang nasionalisme, de-
motei, jati du-i, dan kesederajatan. Tak
dalam hteratur-literatur utama so-
Indonesia menjadi
contoh klasik vernakularisasi, selain Tok
galog (Fihpma), dan Quechua (Peru).
Jika bahasa Indonesia dan situasi ke-
bah^aan rnul^ir dicermati, masih ada-
^ Jej^ideologi Itu? Apa tantangan bagiideologi bahasa Indonesia? Apa kaitannya
nuT ^ Indonesia, Spktober-l November 2008?
Beragam Ideologi bahasa
^ Ideologi selain vernakularisasi va-i^tu linguistic assimilation, linguistic plu-
fali^m, dan internationalism. Linguistic as
similation menempatkaii bahasa terdomi-
nan s^bagai bahasa resmi. Semua war- ■:ga pnbumi atau pendatang-wajib mem- ^
pelajan dan menggunakan bahasa itu. i
Unitohnya, bahasa Peraiicis di Perancis, :
bah^a Inggris di lnggris dan Amerika .
perikat serta wilayah kolonlnyai,; serta ba- I
hasa Jerman di Jerman. Ideologi Mi di-
terapkan. dengan berhagm bentul^ ter- *
masuk pemak^an, seperti kbhijal^ J^e/-lenization di Yunani daai. Russification di
Uni Soviet masalampau; " f. -•
Linguistic pluralism
sempatan sama kepada bah^-bMasa
yang ada. Kesempatan itu dapat berbasis
wilayah atau ikalmi warga. ; PM^ ini
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diberlakukan antara lain di Belgia, Kanada,
Singapura, Afiika Selatan, dan Swiss.
T  internationalism Ontemasiona-lisme) jiistru mengangkat non-indigenous
language (b^asa nonpribumi), Karena ba-
. hasa nonpribumi telah digunakan dalam
komuniJpsi luas, Ijaiu dijadikan bahasa
resmi bid^g tertenhi. Ideologi ini, mi-
salnya, berwujud pen^unaan bahasa Ing-
gris sebagai bahasa resmi pendidikan dan
perdagangan di Singapura, India, Filipina,
dan Papua Niugini.
Tantahgan internasionalisme
Bahasa Indonesia masih. relatif muda.
Namanya bam mulai disebut saat Kongres
Pemuda I, 2 Mei 1926. Setelah dinyatakan
sebagai bahasa persatuan dan bahasa ne-
gara, bahasa Indonesia mengalami pro-
mosi dan kodifikasi besar-besaran. Dalam
usia 80 (atau 82) tahun, secara korpus
bahasa Indonesia makin sempuma. Ber-
bagai kamus dan pedoman tata bahasa,
ejaan, d^ peristilahan Idan lengkap. Jum-
lah penuturriya makin meningkat. Bahasa
Indonesia telah melampaui masa 1am-
paunya sebagM bahasa "kecil" dan kini
menjadi bahasa "besar". Namun, bagai-
mana ideologinya? Bahasa Indonesia ma
sih menjadi ideologi kebangsaan, demo-
krasi, jati diri, dan kesederajatan?
Sebagaimana teritori mana pun, In
donesia adalah arena perang ideologi, ter-
masuk ideologi bah^a. Dalam arena itu
ideologi bahasa Indonesia haiois bertarung
menegakkan eksistensinya. Benar pernya-
taan St Sunardi {Kompas, 27/10/2008) di-
mensi nasionalisme menjadi lebih nimit
daripada sekad^ kesamaan sejarah, suku,
bangsa, atau budaj^ Menyangkut ideologi
bah^a Indonesia, kerumitan itu berwujud
hadirnya ideologi internasionalisme yang
menyatu dengan globalisasi. Padahal, in
ternasionalisme serba bertentangan de
ngan vemakularisasL
Dengan kata lain, bahasa Indonesia se
bagai ideologi berpotensi terpinggirk'an,
temtama sebagai ideologi kebangsaan dan
jati diri.
Kongres IX Bahasa Indonesia
Pada 28 Oktober—1 November 2008
digelar Kongres IX Bahasa Indonesia, ber-
tema "Bahasa Indonesia Membentuk In-
san Indonesia Cerdas Kompetitif di Atas
Fondasi Peradaban Bangsa".
^ Tampak, tema itu digerakkan ideologi
bahasa Indonesia, yakni kebangsaan, de-
mokrasi, jati diri, dan kesederajatan. Upaya
penyelenggara kongres, Pusat Bahasa, pa-
tut diapresiasi. Bukan hanya karena setia
memel^ara ideologi bahasa Indonesia,
tetapi juga membuka diri atas situasi ter-
kini. Secara tersirat, kata "kompetittf" me-
nyadari hadirnya ideologi internasiona
lisme yang tidak hams dihadapi frontal.
Apalagi kaidah-kaidah yang amat kalcu
tidak "membakukan", tetapi "membeku-
kan" b^asa Indonesia Sikap normatif
berlebihan menjadi kendala bagi pengem-
bangan kreativitas. Martabat bahasa In
donesia pun terlecehkan. "Bangsa Indo
nesia soedah sadar akan persatoeannja,
boek^ sadja dalam artian politik, akan
tetapi dalam artian keboedajaan jang se-
loeas-loeasnja". Itulah tan^apan surat ka-
bar Kebangoenan pimpinan Sanoesi Pane
(22/6/1938) atas rencana Kongres I Bahasa
Indonesia di Solo, 25-28 Jiini 1938.
.  Semoga Kongres IX Bahasa Indonesia
juga melahirkan tanj^ap^ senada .'. -r
PARISfUBAGYO
PenggulatLinguistikdi Universitas Sanata phartnq Yo^akarta










Sayangnya, bangsa inl ku-
rang serius menjadikan
bahasa IndGnesia seba-
gai iderititas, seolah terja-
.di kekurangyakinan pada
identitas keindonesiaan






sional. Karena itu, dalam
diri setlap insan masyara
kat Indonesia, harus men
jadikan bahasa Indonesia
sebagai tuan rumadi di ne-
geri sendiri," kata Men-
diknas ketika membuka




Kompetitif ^  Alas





bahasa itu sebagai 1am-
bimg jatitdiri bangsa Indo-
nesia di masyarakat telah
Triehurun. Sikap sebagian
^ihasyiarakat itu taihpak pa
da penggunaan bahasa di
ruang publik kote-^kota be-








kongres ini sekaligus me-
rupakan peringatan .70 ta-
hun kongres I Bahasa In
donesia di Sold pada ta-
hun 1938. Kongres yang
diadakan 5 tahun sekali
merupakan forum pemba-
hasan kombrehensif ma-
salah kebahasaan dan ke-
susastraan di .Indonesia. ,
Di tempat te^pisa^vrDoV
sen Program Stiidi Paj^- :
,sa indonesia,
Iridoriesia, -^ep Sambod-ja^ SeiaSa, jheh^t^
kklaii dalam Kbh^ek Ba
hasa 2008 mi tidak dihasii-





, 'kqngresan lagi. Pusat Ba
hasa yang memiliki keWe-
narigah hnthk merigwsul-
.kan bahasa: Indonesia se-
; bagai bahasa: internasio-'
. hal memiliki tanggung ja-






hasa dan sastra, mengge-
lar aksi unjuk rasa di
Bundaran Uniyersitas
Tanjungpura, Pbntianak,
Selasa (28/10). Aksi yang
dipimpm Syahrqni, seka
ligus mempermgati 80 ta-
him Smripah Pemuda, ka:
rena meteka prUiatm de
ngan per ilaku sebagian
besar pejabat yang belum
berbahasa Indonesia de
ngan baik dan benaf.
Penghargaani
Dalam kongres bahasa





bahasa Indonesia di luar
negeri-diberikan kepada
Ulridi Kratz, tokoh peles-:
tarian bahasa dan sastra
daerah kepada Suryatati A
Manan (Wali Kota Tanjung
Pinang), penghargaan Ke-
sastraari Pusat Bahasa ada
lah Hamsad Rangkuti, Ah-










bahasa di media massa ce-
tak diberikan kepada Ko
ran Tempo, Kompas, Siia-
ra Karya, Sirtar Harapan,
Suqra Pembaruan, Media
Indonesia dan sejumlah
triedia massa cetak lain:
riya. Sementara, penghar
gaan sebagai tokoh ma
syarakat berbahasa Indo
nesia lisan terbaik, diberi
kan kepada Din Sams-
^udin, Marie, Elka Pan^s- -




Suara Pembaruan, 29 Oktober 2008
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"igres IX Bahasa Indonesia Bahas 105 Makalah
VRTA, KOMPAS — Perilaku berbaliasa masyarakat
la ini kurang nenempatkan bahasa nasional
ai tuan rumah di negeri sendiri. Rasa bangga
dap bahasa Indonesia yang telaJi menempatkan
■a itu sebagai iWbang jati diri bangsa Indonesia
menurun.
syarakat meniiliii penggu-
)ahasa asing atap baliasa
yang tidak pada tenipat-
<ata Menteri- Pendidikaji
al Bambang Sudibyo di ha-




1 dan Jepang, mer ibangun
nva inelalui nniitik idpn-
titas waiau negaranya hancur le-
bur akibat perang. Jepajig mem-
bangun jati dirinya melalui peng-
utamaan jjenggunaan bahasa Je
pang seperti penerjemalnin se-
mua literatur asing didjim bahasa
Jepang. Semangat dan sikap na-
sionalisnie Jerman ditunjukkan
dengan kecintaan pada baliasa-
n\'a." kata Mendiknas.
merupakan forum pertemuan pa-
kar baliasa dan sastra, budaya-
wan, tokoh, pejabat negara, guru
dan dosen, mahasiswa, seita pen-
cinta baJiasa Indonesia.
LIbatkan para pakar
Kongres yang akan nienam-
pilkan 105 makalah hingga 31
Oktober 2008 ini juga melibatkan
pakar berbagai bidang ilmu dan
para penyeienggara pengajaran
baliasa Indonesia untuk orang
asing dari seluruh dunia. Forum
ini mengangkat persoaJan peran
baliasa dan sastra dalam niem-
^ bangun insan Indonesia yang cer-
das, bermutii, dan berdaya saing,
baik lokal, nasional, maupun glo
bal.
res, sastrawan Rendra me
cakan puisi Kesaksian
Abad. Pada upacara pembi
juga diberikan penghargaa
pada sejumlah tokoh masyai







bahasaan dan kesastraan, te
dengan berbagai perubahan




l^irkan padanan kata imta




n  tentarig aiam j hubungan ahtat^
—- -Hlanijsia, dan intdfaksi manusiadengan.tieWan. Bahyak pelajarah tiidup
yang dapat dipetik dari kisah tersebut. ..
: Legepda yahg awalnya hanya dlwaiiskan
sbcara li^an itu hiakin dikenal dupiasejak
dibukukan dajairi sebuah karya ^sastra. > v
Berbekal ide;cerita-|egenda tersebut, , .
lehirlah film beQudulserupa yahg dibln-
tangi Suzanna, artis kenaniaan yang
belum lama berpulang.
i^ndati kisahnya sudah turun-tenniurun
diceritakan, belakahgan makin sbkar
-.menc^rl bpkit cerita Sangkurlang dari^bukii"
sastra daerah sejehls Itu. • ; /
Pertanda apa ini? Dandy Sugonp, kepa-
ia Pusat Bahasa, melihat fenomena itu se-
bagai bentuk pergeseran budaya. Sastra
daerah memang sedang terpingglrkan,
Kini eranya audio-visual. Budaya mem-
baca sudah tergerus oleh budaya non-
ton, ' katanya pada temu pers Kongres IX "
Bahasa Indonesia, di Jakarta, Rabu
(22/10) lalu. ; / . ".f
Kongres IX Bahasa Indonesia akan
dlbuka oleh Mendiknas Or Bambahg
Sudibyo di Hotel Bunil Karsa, Jakarta,
pada 28 Oj^ober 2008. kongres akan
berlahgsuhg sarhpai i November 2008
dan akan niembahas berbagai peikemban-
gan terkini tentang bahasa dan sastra
Indonesia; termasuk tentang nasib sastra
daerah.
Menurut Dendy, rnakin terbatashya
peluang lintuk mendongeng turut aridil n
dalam melemahkan posisi sastra daerah.'
Orang tua 'masa kihi tidak lagi membu-
dayakan dongeng di keseharian anaknya.
"Padahal,/ewat dongeng yang diarnbirdari
karyb sastra daerah, rriereka bisa secara
efektif menanamkah budi p.ekerti dan
• memperluas cakrawala berpikir anak,''.
kata Dendy:
Dorigeng dari sastra daerah berpotensi
membentuk karakter anak. Seperti yangdialanrii Dendy pada masa kecilnya, "Nilai-
hilai yang terkariduhg dalarn dongeng yang'
•  dibaoakan ibu sernasa kecil tertanam di
pikiransayahinggakini,'* katanya.
Tak menyeluruh : •
Meski begitu, Dendy. melihat keceiv
n deruhgari itu tidak terjadf.rrlenyeluruh di
pefpsqk negeri. Drdaerah yahg rriasihj., piemiiiki banyak penutur bahasa daerah,
sastra daerah rhasih hidup. "Seperti di
Madura, Gayo, dan Bali," papar Dendy.
pi Bali, Dendy mencpntohkan, sastra
daerah bisa hidup dan berkembang. Itu
karena peran warga setempat. "Lembaga
adat di Balilah yang bekerja melestarikan
dah mengembangkan budaya Pulau
Dewataltu."
Keberadaan sastra daerah,.lanjut
JJendy, erat kaitannya dengan keberadaan
■" penututTiya. Akan menjadi sulitbagi sas-
trawanuntuk hidup berkaryadi daerah
yang tidak lagi lekat dehgan budaya
aslinya, Jika peminatnya sedikit, produksi
sastra daerah juga seret.
Pprspalannya, junhlah bahasa daerah
yahg rhasih banyak penuturnya blsa dihi-
jari. Artinya, bahasa daerah
yahg terancam punah jauh lebih bahyak
tifhbang yang memungkinkan untuk ^ i
dilestarikan. "Seperti bahaSa daerah di ■ ' '
suatu kawasan di Sulawesi dari Maluku .
Utara yang terpantau sudah punah,"
ungkap Dendy. ; j
Perubahan perilaku dan berbahasa juga
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tUrut mempenga/uhi hasib saistra daerah.
bi keseharian, bahasa daerah perlahan
. digeser oleh bahasa;pergaulan. Akibalnya,
bahasa remaja yang dipakai di sindtron
lebin akrab di telinga ketimbang bahasa
daerah. .
Selain itu/bahasa daerah juga bersaing
dengan bahasa Indonesia rian formal dan
bahasa asing. Padahal, jika ditellsik, akar
bahasa Indonesia ada pada bahasch
bahasa daerah. "Kita akan kehilangan
sumber pengayaan bahasa Indonesia
andaikan bahasa daerah terus luntur dan
pudar," kata Dendy. t
Pusat Bahasa mencatat setidaknya ada
746 bahasa daerah di Indonesia, bari
jumlah tersebut, hanya 420 yang ter-
petakan dengan jelas. "Baik jumlah penu-
turnya, ragam dialeknya, dan sejauh apa
penggunaannya di keseharian ;
niasyarakat," jelas Dendy.
Keperriilikan atas ratusan ragahi bahasa
daerah sekaligus memosisikan Indonesia
sebagai bangsa terkaya dari segi budaya
bahasfa. Qua belas persen bahasa di
dunia ada di Indonesia, "Semestihya
dalam kehidupah, kita bertumpu pada
budaya sendiri. Jika tidak.'kita akan mem-
buatnya punah atau bahkan diambil dieh.
orang lain," kata Dendy.
Apresiasi sastra daerah sejatinya akan
berdampak positif bagi peningkatan rasa
nasionaiisrhe anak bangsa; Karena itu' n
bendy menganggap sastra daerah'barus
djsosialisasikan keberadaannya; "'Sastra,;
daerah pun harus terus dikerribangkan.'- ,■
Dengan cara apa sastra :daerah dikeni- v
bahgkan? Dendy melihat sastra daerah
menggarap ide cerita yang sanria dengan
cerita moderen. Entah hubungan antara
manusia dengan manusia.'manusia "
dengan hewan, rhanusia dengan alam,
atau manusja dengan Tuhan. "Kita bisa
men^ali kearlfan IpKal dan mengangkat-
' hya ke ranah sastra."
.  . , Muncul dengan muatan sarat nilai,,
.  karya sgstra daerah dapat beradaptasi
dengan pola sastra modern. Dalam hal ini,
membiarkan akhir cerita menjadi terbuka
untuk dilnterpretasi. "Biarkan saja pemba-
oa yarig rhenentukari akhir ceritanya. De
ngan begitu, pembaca akan terlibat befi-
majlnasi.; Satu pembaca dengan lainnya.
bisa beragam pehyelesaian ceritanya."
Dendy mengakui sastra daerah terbatas
. dinriinati.oleh mereka yang berusia 50
■  tahun lebih. Satu generasi akan kehilang
an akar budayanya jika tak ada upaya
pemeliharaari. "Di Jawa, ada peluang
, cerita^erita rakyat dimuat di koran atau
, majalah. Lantas, karya sastra tersebut
. diadaptasi ke bahasa Indonesia.
;-;Kesempatan:seperti itulah yang membuat'
■ sastra daerah setempat terpelihara dan
prpduksl karya baru bergulir."
'  . Apa yang terjadi jika, sastra daerah
hilang dari kehidupan masyarakat? Dendy
• memprediksi Ihdonesia bakal kehilangan
multikulturalisme sebagai dafnpaknya.
■  • "Salah satu multikultural kita yang dikagu-
mi dunia iaiah karya sastra daerahnya,
berupe cerita, ddngeng, naskah masa lalu,
/ perilDahaaa, atau kiasan."
bSagaimdna car^ melestarikan ; "
;\seka|igudmengeinbangkan" sastra dae-
■^rbh? Sejaiih ihi, bemehntah mencoba me-
■  - lakukannya'ljewat pengaja bahasa dan
• ; sastra dberaii di kelas^ "Di lain pihak,'.
_6rang tua juga hajfus berahi untuk meng- :; .
ubah budaya nonton menjadi budaya rneni- -
baca. Sediakan bacaa'n yang menarik bagi I-1. anak, " saran Dendy. ■ reiny dwinanda li
Republika, 26 Oktober 2008
BAHASA INDONESIA-TEKU ILMIAH
Kongres IX Bahasa Hadirkan Sejumlah Pakar
Dendy Sugono
Kota, Warta Kota
Untuk memperingaU 100 tahun Kebangkilaii Na-,
sional, 80 tahun Sumpah Pemuda, dan 60 taJiun Pusat
Bahasa, Departenien Pendidikan Nasional (Depdiknas)
mencanangkan taliun 2008 sebagai Tahun Baliasa.
Puncak acara Tahun Bahasa 2008 ini ciirayakan de-
ngan men^elar Kongres IX Bahasa Indonesia beilaral'in-
ternasional. Acara itu berlangsung tanggal 28 Oktober-1
November 2008 di Hotel Buinikarsa, Jakarta Selatan.
Kongres Bahasa itu sebagai ajang penibahasan
masalah dan sastra terkait dengan perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi, seni. dan kehidupan bemiasya-
rakat, berbangsa. dan bernegara. Kongres IX Baiiasa In
donesia itu bertema "Bahasa Indonesia Menibentuk In-
san Indonesia Cerdas dan Kompclilif..
Bertindak sebagai pernbicara dalam kongres tersebut
antara lain para pembantu presiden, yakni, Menteri
Pendidikan Nasional Banibang Sudibyo sebagai pernbi
cara kunci, Menteri Koordinator Bidang Kesejaiiteraan
RaJtyat Aburiz^ Bakrie, Menteri Sekretaris Negara M
Hatta Rajasa, Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
Adyaksa Dalilt. Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Jero Wacik, Menteri Dalam Negeri Mardiyanto, dan Men- (
teri Luar Negeri Hassan Wira\aida.
Kepala Pusat Bahasa Dendy Sugono dalam konferen-
si pers di Depdiknas. Rabu (22/10), mengatakan, forum
tersebut ditujukan untuk mengangkat peran bahasa
dan sastra dalam membangun insan Indonesia cerdas.
bermutu. dan.berdaya saing. di tingkat lokal, nasional.
dan internasional.
Para pakar dan sejumlah pejabat negara akan men-
jadi narasumber dalam kegiatan itu. Mulai dari pakar di
bidang ilmu dasar. kedokteran, iilsafat, hukum. ekono-
mi. kebudayaan. pariwisata. dan teknologi. Selain itu,
pengelola organisasi profesi/lembaga dan iitsan media
Juga akah menjadi pernbicara. {*/tan)







Jaka ta, Batak Pos
Beragam permasalahan ba
hasa Indonesia bersamaan de-
rigan pengaruhnya daiani aka-
demij i, tekhholpgi .hingga dam-:
p^nj a terhadap bahasa daerah
dan hahasa'asing akan dibahas
dalarr Kohgres Bahasa Indonesia
(m)Ke-9diJaka^.
Di] )erkir^an 1.000 orahg dari
berba zai kalangan akan meng-.
hadir kongres terbesar dalam
perkei nbangan sejai^ Bahasa In
donesia. Menurut Kepala Piisat
Bahasa Depdiknas Dendy.Sugb-
I yang digelar mulai .SeIa-
u (28/10-1/11) melibatkah
•erbagai bidang ilm'u serta
I^enyelenggara pengajaran
Indonesia untuk prang




Semija pemdkalah akan niem-
bahas topik-topik yang bertumpu
pada terni 'Bahasa Indonesia
Membenluk Insan Indonesia
Cerdas Konipetitif di Atas Foh-
dasi Peradabah'B^gsa':
n "Diskpsr pdhel dituj ukan pada
upaya stralegis liiha tahun ice
depan;; dalam niengemban^an
bahi^ iiidbpesia sesiiai deng^
tuntu^ ;kemajua^^^
utetlip beipda di ai^ fo^  Ppra-.
muan iiasional itu kini berkem-
bang m enjadi perteihuan intehia-
sionalj kaitoy a di Jakarta, Jiunati
.Korgres ini juga akan me-
nampil can empat makalah kurici,
delapa i peinakalaii utama, 20
pemak: dab dari luar negeri, 30
pernakJ ilah dari.peminat bahasa/ .
sastfa, iari 50peiTi^alah tbkoh//
pal^r (^rlb%bagai bid^g iimu.,
dabah bahgsa/' ungkap Dendy
^Stigohp; "
,  ' lamenga^takan, selama ini ada
tiga bahasa ygng berkaitan de-
hgari permasaiahari bahasa di
negara Indonesia., yakni bahasa
ibu (daerah), bahasa Indonesia
dpn bahasa asing. Kesemuanya
juga bkah dibahas dalam rapat
kongres..; Sed^gkan tuj uan dari
KBI'ddai^^
haspltidbnesia jian s^^ terkait
perkembbh^iM-il^^
ani te^ plpgb' '
dupah bermasyaia^^
dan bemegara. untiik kepeHudn ,
pefencanaah 'bahasa dan sastra
,.2010-2014. n




i^bab^a; daei^ d^ bahasa asing^
dalam pembentukan insan cerdas
kompetitif. .
"Kongres ini Juga akan me-
nampilkan peneliti muda, guru,
praktisi, mahasiswa, dan bahkan
siswa untuk berkbntribusi dalam
menangani masalah bahasa/
sastfa/pengajafannya. Ini dimak-
sudkan untuk memberi peluang
kepada generasi muda berparti-
sipasi dalam mewarnai arah
peng'embangan dan pembinaan
bahasa Indonesia," papamya.
Batak Pos, 25 Oktober 2008
Peta Bahasa Daerah
• Untuk lebih mengenal akan
bahasa daerah di Indonesia, Pu
sat Bahasia Depdiknas akan me-
nampilkan peta bahasa daerah.
"Saat ini Indonesia memiliki 746
bahasa daerah atau 12 persen dari
total 6,700 bahasa dari seluruh
duhia," ujar Dendy Sugono.
Sementara bahasa ibu yang
berhasil terdata oleh Pusat Baha
sa Depdiknas sekitar420 bahasa
/daer^: Junilah tersebut dipastb-
/kah bertamb^ proses
pehdatakri masih terns berlanjut.
Dikatakannya, proses penda-
taan b^asa daerah tidaklah mu-
dah, mengingai kondisi alam dan
! jangkauan transportasi yang
Sujit. ^ :
''^ilayah Indonesia iimur
f^BlnySkyang beluni terdata, kliu-
(^lysiiya, untuk Wilayab Maluku
/ Ut^ra dan Irian Jaya Barat, dan .
^ P|p.ua,"jelasnya. , . _





'  •• .V':JAKARTA; t aj 1
■! ArtisMaudi Kusnaedy ter-; ^
^pilili rnenjadi'saiah
tokoh triaSyarakat ;ya^^ MariV, Elk^*
■; m^nggUnakari: Bahas
id o n® 8 i a. 1 i s a n t fer b aik sej- • ' »;panjang 2008. la aienerinia ' -^^Ren^unaait^^
. .penghargaan; tersebut key aesia'dan^^
matin (28/10).dalam Kphg' " but'd^
> res'.Bahasa IndonesiavJXv tai^atfRaiia^
. ya.ng dibijka''iyiendiknai;^ tengaKatu
. Bainbang Sudibypy y mendm
.. Selain.Maudiv Depdiknajs jrhahasa aSiflg;"4®^^^^. jiiga mfei^ampaikaA peii^:: gai kepeidban^^^





K<3ngres IX Bahasa Soroti Ketidakseragaman Istilah
JaKARTA, KOMPAS — Tidak semua media cetak
empunyal acuan dalam pembakuan kosakata d^
; ilah. Ketidakseragaman istilah dapat merusak bahasa
donesia Padahal, dalam fiingsinya sebagai media
i€ ndidikan, media massa berkewajiban



































Demikian benang merah dis-
kelompok tentang Bahasa
iia Massa dalam Kongres IX
asa Indonesia, Kamis (30/10)
Jakarta. Topik ini menjadi
ibahasain paling diminati pe-
dibanding pembahasan to-
lainnya. Tampil sebagai na-
ilimber Sekretaris Jenderai
atuan Wartawan Indonesia
dry CH Bangun, Sastrawan
Redaktur Harian Republika
ladun Yosi Herfanda, dan pa-
teknologi informasi dari Uni-
itas Gadjah Mada Yogyakarta
Suryo.
Y endiy mengatakan, di dalam
\i nisasi media massa tidak se-
ada fimgsi atau peran penye-
> bahasa. Apalagi setelah eu-
reform^i, kfedudukan pe-
aras bahasa tidak lagi men-
semacam kewajiban. Akibat-
bahasa media massa seka-
ini boleh dikatakan mem-
itinkan.
enurut Hendry, mencermati
Biro Pusat Statistik (2005),
luduk usia 15-24 tahun seba-r
40,2 juta jiwa, membuat
pengelola media massa menja-
dik^ remaja atau pemuda seba
gai t^et pembaca dan konsu-
men iklan. Oleh karena itu, untuk
memikat mereka, bahasa yang
digunakan disesuaikan dengan
dunia mereka. Cenderung men-
jauh dari bahasa Indonesia yang
J)aku. "Misalnya istilah, ungkap-
an, kata 3r^g digunakan pasti
yang sedang ngetren" katanyal
"Jadi, ada kesengajaan untuk
menggiihakan bahasa y^g tidak










media massa yang ada, kondisi-
nya kurang sehat dan tidak sehat
"Karena itu, tantangan yang berat
jika mengharapkan media massa
untuk memasyarakatkan bahasa
Indonesia yang baik dan benar,"
ujamya.
"Guru bahasa"
Senada dengan Hendry, Ahma
dun mengatakan, bahasa jurna-
listik sebenarnya hanya dipakai
pada tulisan-tulisan yang masuk
dalam kategori fakta. Akan tetapi,
sistem pengejaannya juga diber-
lakukan pada kelompok opini dan
fiksi melalui editing yang dilaku-
kan oleh redaktumya.
"Posisi bahasa pers hams ber-
induk dan memjuk pada bahasa
Indonesia standar atau baku. Me
dia massa juga menjadi 'gum ba
hasa* bagi masyarakat; Namun,







kan penelltiannya tCTtang sejiim-
lah kat^ yang dl media inasUi
belum serag^ miemakajnya.
Bahkan, kesalahah yang teijadi
jumlahnya jutaan. Seperti kata
"salat" dipakai 270.000 kali, "sha-
lat" (1.380.000), "sholat"
(1.139.000). "Ustaz" (2.470.000),
"ustad" (3.110.000), dan kata "us-
tadz" (681.000). "Wudu" (9.340),
'"wudlu" (59.300), "wudhu"
051.000). Ada juga kata "gender"
dan "jender^, "obyek" dan "ob-
jek", serta "iven". (290.000),
"even" (6.650.000), dan "event"
digunak^ 6.650.000 kali
Meniirut Ahmadun, teijadinya
perbedaan penggunaan kata itu
karena perbedaan pedoman peni-
bentukan istilah atau penyerap^
bahasa asing antam Pusat Bahasa
dan kalang^ pers. Perbedaan ci-
ta rasa yang hendak dilekatkan
pada istilah asing yang diserap ke
dalam bahasa Indonesia. An^ap-
an dari k^ang^ pers, Pusat Ba
hasa lambw dalam menyerap
d^ membakukan bahasa asing
ke bahasa Indonesia sehingga ka-
langan pers melakukan pemba-
kuan secepatnya dengan ma-
sing^^ing.
Roy Suryo lebih mengkhawa-
tirkan bahasa tulis di tdepon se-
luler (SMS, EMS, MMN, 3G),
yang penggunaahnya di Indone
sia jutaan orang. "Telepon seluler
luar biasa merusak bahasa Indo
nesia. Begitii juga pengguna in
ternet, juga banj^ yang merusak
bahasa," katanya.
Kep^a Pusat Bahasa" Depdik-
nas Deridy Sugono mengatakan,
sebenamya r pembaku^. istil^
I d^^p^d^doj^^
un^ajl^Vjasipg-sud^^^ ,;
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Pen ggunaan bahasa Indone
sia yar g salah di niang publik




an atat ketldakdlsiplinan terha-
dap tat; i bahasa.
Sem entara itu, dosen prograin
studi Irdonesia Fakultas Sastra
Uniyen itas Indonesia, AsepSam-
bodja nengatakan bahasa perca-
kapan s nak-anak muda di televi-
si terdeigar masih kacaii dan
cuek de igan kaidah. Ada cam-
pur-adu t bahasa yang tidak pada
tempatn ya. Tetapi, redaktur nia-
jaiah Su sastra itu juga melihat
ada ana c muda yang mampu ber-
bahasa ] ndoneisia dengah baik.




Bendy berharap setiap insan
Indonesia mehjunjung tinggi ba-
hasanya, meskipun menguasai
bahasa asing. Harapan itu teruta-
ma ditujuk^ kepada pejabat dan
tokoh publik. Ketika beipidato
atau dalam acara resmi, pejabat -
hendaknya menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Kaidah E ahasa
Peng} juna^ bahasa Indonesia
yang |idj ik mengikuti kaidah, .
menuhit Bendy, akan iheiu^
PGUggun; lan -dan pemahaman
bahasia L idonbsia pada an^-
anak ^ar masyai^at Ce^
; nya,^" fehj isa pada iklah feanyak
lyalahi kaid^ b^asa
Indon^h , pad^al media itu sa-
hgat ceps t dicenia dan dithu
anak-ana c dariihasy^^kat
Cbnto mya, -iklan rokok yang
berbunyi 'Wg^MaLoe, Ngkak








Peringatan 80 Tahun Sumpah
n  Pemuda 28 Oktober 2008 yang
bersamaan dengan Kongires DC .
Bahasa Indonesia di Jakarta hen-,
daknya menjadi momentum un-
t^ menjunjung bahasa Indone
sia sebagai bahasa persatuan.
Para pendiribangsa, kata
Bendy, ;Mdar akan fungsi, peran,
dan kedudukan bahasa Indone
sia. Kerap kali orang salah ka-
prah dengan Sumpah Pemuda, »
khususnya menyangkut bahasa
f  Indonesia, dengan menyatakan
I  berbahasa satu. Padahal, bunyi-
nya,"Kami putra-putri Indonesia
menjunjung. bahasa persatuan,
bahasa Indonesia". Jadi, bukan
bahasa satu, yang seolah-olah ti- ;
dak bpleh berbahasa asing atau-
puh bfhasa daerah.
M^a. yang d^am dari Sum
pah Pemuda adalah setiap warga
iiei^ra boleh, bahkan dituntut me-.
hgua^ b^asa asing untuk me-
nih^tk^ pergaulan, tetapi tetap
harus menjunjung b^asa Indone- i
sia. Ikrs^ itu jugai berinak^ se-
1^ bali^ Indonyia, bahasa dae-
yang merupak kekayaan .
' bitagsaj te^ap harus dipeiihara.
n " .Bendy berharap peringatan
J Sump^ Pemuda kali ihi menjadi
mbmehtt^m^
.^.■"rph^b^^a^^i^^ seba-
. ;^i bahasa ijei^ayy -
; petsatUmi hendalmya menjadi ji-
wa Indonesia.
^^Sa riegara men-
W oVi * K o 1-fc 1 T_:
. Acu^u seua^ nasa Irido] ^ ^ia. Pad^y.:pm .b^^
asmg yanj!, tihggal di benar,
justru lebi h fesffi herb^^ I ;l^^jig^;^ndi^ bah^a^^
donesia. i . .//l'T.®?satu^ akan teiiis hidup d
Ungkapah bahasa menunjuk-
kan bangsa, sangat diharapkan
tei^jud. Sebab, ungkapan itu
memiliki makna filosofi yang
dalam. Kebiasaan para penutur
bah^a, oleh ahh bahasa,disebut
sebagai refleksi perilaku masyara-
kat dalam bemegara. Ketika war
ga tidak disiphn berbahasa, bisa
ditafsirkan sebagai ketidal^atan
warga terhadap aturan negara.
Identitas DIri
Balam Kongres in Bahama
,  Indonesia di Jakarta 28 Oktober-
3 November 1978; Gubemur Lem-
baga Ketahanan Nasional (Lem-
• hannas), Letjen TNI Sayidimah
Suryohadiprojo yang tampil de
ngan makalah beijudul Bahasa
i Indonesia sebagai Sarana Pembi-
naan Ketahanan Nasional
diknas, 1983), mengingatkan pen-
tingnya bahasa dalam pertahan-
an nasional. Menurutnya, keta
hanan nasional tak mungkin ada
apabila bangsa itu tidak memi
liki identitas danJiarga diri.
Bahasa Indonesia yang meru-
pakan produk ppduangan nasio
nal, kata Sayidiman, mempunyai
saham penting untuk memberi-
kan identitas tersendiri pada
bangsa kita. "Meskipun terdiri
dari sekian banyak suku bangsa
yang mempunyai bahasa sendiri-
sendiri, dit^bah dengan besar-
nya dialek, tetapi kita telah ber-
hasil mengkreasikan bahasa na
sional yahgidigimakan di seluruh
wilayahuasiondlyahgluas itu.
Inilah j^S Suhipah Pemuda 1928. dan pe^u^gan s^ itu imtuk
;  kepada sumpah ter-
,;sehut;^viuj^ ' . ■
t;<T4d^ .h^ya ■ Sajhdiman, jauh
sdh^ui^ya puj^gga Sutan
^^^•Alisj^bana ddlam berba
/d^keh h^eSa ihdbn(i.<iia ■a\thn




' Bafmsa Indonesia (1957) terungkap
bagaimana Sutan Takdir Alisjah-
bana beijuan'g menyadarkan bang-
sa Indonesia akan pentingnya ba-
. hasaipersatuan itu;
Dalam buku itu disebutkan
bagaimana penjajah Belanda
hendak mengganti bahasa Indo
nesia di sekolah-sekolah bumip-
tera di Aceh dengjan bahasa
Aceh. Upaya itu akhirnya gagal
setelah diprotes pemuda Indone
sia hielalui surat kabar yang ter-
bit di Pulau Jawa ketika itu.
Di sisi lain, buku ini juga
mengingatkan bagaimana tokoh
Belanda, Prof Kem sejak 1890 me-
rriinta penierintahnya mengajar-
kan bahasa Belanda di sekbl^-
sekolah bumiptera jajahannya.
Anjufan itu didukung Dr Nieu-
wenhuis (meninggal 1931) ten-
tang perlunya mengajarkan ba
hasa Belanda di kalangan bahgsa ^
-Indonesia^ ;■
mengkritik bang-




; ~^itik .Nieuwenhui itu me
Spanyol
pbmah meiijjajah Filipma.
; Meskippn Amer^ Serikat ber-
L susj^h payah m^^
I  sa Inggris di Finprna pascapo^^I  jahan Spanybi, b^asa SpanyOl . i
■  tetap digunaican di negara itu. i
■  - (Demikian pula Inggris yang i
telah kehilangan jaiahamhya,'se-perti Amerika Serikatv AusMia,
dan sejumlahn^ara yang ;
masuk negara persemakmuran- • >
nya^^Asia dan Afrika, tetapi bu-
- dayad^b^asa Inggris tetap
mefekat dan menjadi bahasd rbs-
mi di negara bekas jajahai^ya
itu j^g sama ju^ tet^ df
negatd-nbgara b^kds jajahan f
i^anois. Dari'cbhtoh tersebut
dapat disimpulkan, bahasa sa-
ngat p^htmg dalam kehidupian
berbaMgsu'
. Dalam seminar Majelis Baha
sa Malaysia, Brunei, dan Indone
sia (Mabbim)-Majelis Sastra Asia
Tenggara (Mastera) yang ber-
langsimg April 2008 di^
ketiga negara periutim bahasa In-
dpnesia)^elayu, sepakat fnenja-
dikan bahasa Indonesia/Melayu
sebagai bahasa duriia. -Ketiga ne
gara itii berobsesi meningkatkan
itjartabat bahasa Indonesia/Me-
lajru sebagai bahasa pergaulan
internaslonal dengan lebih ba-
nyak menyerap kosa kata ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
baru.
Kaiau Malaysia dan Brunei
saja pediili pada bahasa Indone
sia/Melayu,'maka bangsa Indo
nesia sebagai penutur.terbesar
b^asa itUi sebarusnya lebih
menjunjimg tihggi bahasa persa-
tuantersebut. Peringatan 80^h^ Sump^ Peinuda dan Kon
gres iX-B^asa IndoneMa hen-
- daimya mehjsidi momentum un- •
tuk merefleksikah peijuang^
merijadikah;'bahasa Indonesia se- ;bagai bahasa persatuan yang ha- '
rUs dijimjUng tinggi dengan cara
berbahasa hidonesia yang baik
;dan-bdhai\•' ^ / . ;
[SP/M^selius Rbmbd BaaU] ;
Suara Petnbaruan, 28 Oktober 2008
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH
Menjunjung Bahasa Persafuan
Sia Sedangkan, untuk butir ketiga, yang S ariafah^L ®
bultan berbahasa yang satu Maksudnva bahasa persatuan,
hasa utama, tetapi bahasa daerah daif h ^  Indonesia merupakan ba-
menjadialatkomuntos? BSte?uro™?'® nsmg tetap bisa hidup danhasa negara adalah ba?,L Monesli ' menyebutkan ba-
an pergaulan dan kehiduoan sehari bari hJi,,o "'T'-'" . kehidup;
menggelar Kohgres IX Bahisa TnH^^ Pendidikan Nasionalhingga 1 November 2008. Kon^s"m SemT-^T-tuk Insan Cerdas, KompeSS m s^:3 PeS^mSS" f"f
i, hasa3S£ B-
harms''ditenam\SkSsi?Sli!£^^^
tap mengetahui bahasa ibu-sekaligus'menguaSrtSas^^^^^ *®' '
Suara ernbaruan, 28 Oktober 2008
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (KONGRES)
> MENYONGSQNf33EOM^^
aimoBulan Bahasa. Kedua mommtum itii dipftringati
^^s^araipsn^ sec^ymidis,M ^a-:.
X ■"4K5.f=iv»T:"'"JT^'^cr 7^'W-/'4^^^ato.N^lwataiu]h^^ ! • ^ *bCT3S28. v ^  ^  • ^'
_ beb^aimana diket^ui b^wa Kongr^ gel^ olehi^ Bdai B^asa diseluridi
Pemuda yang diilffark^^^;01n»berj^i^ dengaii;' propinsi di Indon^a, dan Tnsfangi Peiguruan Ting-
namd Sumpah Pemudai mei^g^ betimpah da^^ :satu, tan^ air.^dpnesi^ l^bangsa sa^, baiig^a te^piuab kebal^^ dan kesasjtraan, antain lain se-
mdonesia; inepjunjung bahasa ppraatuan/bahasa minar bahasa media massa, cerameih Uphahagaan
Indonesia. Ketiga ikraryang menja<h teM dm kesastraah. Berb^ loinba^ ^yembara ba-
Indonesia itu mempal^ tongg^ sejarah yahg sa- gurud^ sisw^p^ngat pentingbagi k^dupap te^ p hidone^ pa^ . ten]^ biiku eeyita terba^ ppin^aim bahasa
m^mendatang. . ^ ' ■ ' - .Ipdonesia secmn lisan dap^t^
Berf^sarpap peiispwa Suhipah Pefeuda itulah. .-caan pinsi^ pmuh^n (fyaiydan la^n sphagamya " ■ '
tan^^ 28 ^ tiapbiilan Ol^l^.^periii^ti^^^^^ .Hal sejwiti itp^ juj^ dilflkRanflki^is' dj Fakultas D-
Han J^emuda/Sumpah^Peipudp; dan miiBudaya (FIB>ba&uiuyer^t^ dahii^
ikr^ keti^ d^am Smnpah Pa^pda.l^h^li^ Qk^>t^ yanjr mamililri jn-
ber kemudian ditetapkah seba^i Bu]^ BahaP^ . ;]^ah bahasa dm sa^a ^ dpne^. Pai'a Saijana
_ Pada bulm Oktoter tahuh ini peringatan Bulan ymg teihiinpun dalam Hunpunan Saijana Kesusas-
ist^ewa. Dikata- tram indoneaia Linguistik-  j 1 , ' bK rlndpnieaa(Ml^,Himpma^^
j^.perguip^; n^a^^I)^i (UK-
-  . • „ f ^ ~ f- ^^ta^^.v^Vj|3h£^;;|p^nesia,(li^^mermtah, Bulan Bahasa ini d^emarakkah - .CBISBAT. dah^bagamj^a^c^^
Dula den?an displpnc^rplrpnnva tTnncrcrfoe P<^asa rgarak^-^rb^uan^fl
plpks Bidadara, daka]^^,T^a i&jQgpre^-Bj^^aj:^tahaam B^^Indonesia tahun 290^8
■ ^ Salah satu tujum-^yatf^^mgin;di^pm^ bdrbuhyi
I&pgg^ Bahasa Indonesia tah!m;2Q08
naengutam^m bahasa Indoj^ia nienuidbmi^|iB^^
tjia^ bahasa indonKaa,dapat^|^^^^b^^.^^^nm hidup bermasyaraka^p^^^f^^^^e;;^'^^pr^ar4S^Be^lfe&a^i J
tahlm 1980^anff m(^wak»fi hnairin lracriQfQ^ .niaiiji- IK
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maoiiesm pecim terhadap bahasa per-
s^tuan y^bah^a Alifi
;  S ^ 8^ teepa^ekg^^ Indo-
suku bangsanya. Meii&t I^g^o Sicat
^mprna) terwujudnya integrasi wdayahlndQiiesia
disebabkan peran Bung Kamo ^ebagai bap^ pe-:
mersatubangsa dan peran feahasa Indonesia yang
mampu menjadi bahasai riasibnal.
^ n^ah yangmembedakan; den^ Fflipina j^g
hd^ mewujudkan bahasa Obgalog menjadi
!  pahasa persatum mt^reka. " n '
Bah^a, Departemen Pendidikan Nasio-
ijal,;(Depdiknas) berkonuteen imtuk mengam-
selaitfberfimgsi sebagai^ii7igiM^fraT^j\Xgk sebagai identitaibudaya na-
sipnal bangsa tartar diAma-lfeni^indppesm sebagai babasa peraatuan (bahasa na-
sional) h^s inemilila jati baiigsa- dan ber-
T T mum Derbahasajn^esia d^m memaspkiJ^daya afe
? utanmduniajg^c;(4637^^TO n
lya.
Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2008
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Penyair dan wartawan Republika
Pekan depan, 28 Oktober -1 No
vember 2008, Kongres IX Bahasa
Indonesia akan berlangsung di Ho
tel Burhl karsa, kompleks Bidakara,"
Jakarta. Kongres bertema Bahasa Indo
nesia membentuk insan cerdas, kompetitif
di atas fondasi peradaban bangsa itu akan
membahas topik-toplk menarik tentang
perkembangan bahasa Indonesia, bahasa
daerah dan penggunaan bahasa asing,
serta sastra Indonesia dan sastra daetah.
Kongres lima tahunan yang diddakan
oleh Pusat Bahasa Depdiknas Rl itu juga
akan merrtbahas pengajaran bahasa Indo
nesia bagi orang asing dan penggunaan
bahasa Indonesia di media massa. Belas-
an pakar bahasa dan dan sastra Indonesia
telah disiapkan untuk membahas topik-to-
pik tersebut di depan sekitar 1.000 pe-
serta. Mereka berasal dari para pakar ba-"
hasa baik dari dalam dan iuar.negeri, pa
kar berbagai bidang ilmu, budayawan, sas- n
trawan, pejabat publik, guru, dosen, maha-
siswa, serta para peminat bahasa'dan
sastra Indonesia.
kongres IX Bahasa Indonesia memiliki
momentum penting, karena bertepatan
dengan 80 tahun usia bahasa Indonesia,
dan masih dalam suasana seabad Ke-
bangkitan Nasional. Tahun ini pula Sum-
pah Pemuda, tonggak sejarah yang me-
ngukuhkan bahasa Indonesia sebagai ba
hasa kebangsaan Indonesia, genap
berusia 80 tahun. ~ ^
Bahasa Indonesia memang lahir. pada"
. 28 Oktober 1928, karena saat itulah di-
deklarasikan sebuah sikap politik para
pernuda yang memijih bahasa Indonesia
sebagai bahasa pemersatu bangsa. Da-
lam, Kongres Pemuda I itu mereka mengu-
capkan sumpah: beribangsa satu bangsa
Indonesia, bertanah air satu tan ah air In
donesia, dan berbahasa satu bahasa
rnddnesia. .
Dalarri peijalanan panjangnya selama
80 tahun bahasa Indonesia telah menem-
pati kedudukan penting sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara, bahkan juga
menjadi lambang jatidiri bangsa serta alat
pemersatu bangsa.
Dajam perjalanan panjang itu pula ba
hasa Indonesia menghadapi banyak tan-
tangan, dan 'tantangan berat dihadapi
pada era global saat ini, karena bahasa
asing makin menggoda masyarakat dan
memasuki ranah-ranah penting bahasa
Indonesia, sementara penggunaan bahasa
gaul anak-anak Jakarta juga makin meluas
dan mempenetrasi bahasa media massa.
Mengisi momenturh sekaligus mengha
dapi berbagai tantangan kebahasaan itu,
rnaka tahun .2008 dicanangkan sebagai
Tahun Bahasa. Pusat Bahasa, yang juga
tepat berusia BO.tahunj nienyemarakkan
sepanjahg tahun ini dengan berbagai ke-
giatan kebahasaan dan kesastraan, dan ,
puncaknya adaiah Kongres IX Bahasa In
donesia.
Lintasan sejarah
Surnpah Pemuda menjadi tonggak ter-:
penting dalam mendorong perkembangan
bahasa dan sastra Indonesia. Pada.tahun
1933 secara resiTii berdiri pula sebuah /
angkatan sastrawan muda, Pujangga Baru, j
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yang dipeldpori Sutan Takdir Alisyahbana.
Bahasa Indonesia dipllih menjadi bahasa
ekspresi karya-karya sastra mereka.
Seirama dengan Itu, usaha pembinaan
dan pengembarigan bahasa Indonesia pun
dllakukan secara sadar oleh cendekfawan
dan budayawan Indonesia. Mereka,. aiitara
lain menggggas perlunya ada kongrea n
bahasa Indonesia. Maka, pada 25-28 Juhi
1938 dilangsungkanlah Kongres.l Bahasa
Indonesia di Solo.
Proklamasi kemerdekaan yang teksnya
ditulis dalam bahasa Indonesia, secara •
politis. makin mengukuhkan posisi bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi kene-
garaan. Kemudiah pada 18 Agustus 1945
ditandatanganilah UUD1945, yang salah
satu pasalnya (Pasal 36) menetapkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara.
Forum terpenting untuk membahas
perkembangan bahasa Indonesia pun
terus diadakan, sekaligus untuk meman-
tapkan kedudukan dan fungsinya sebagai
bahasa negara, bahasa kebangsaan dan
bahasa komunikasi nasional. Kongres II
Bahasa Indonesia diadakan di Medan
pada 28 Qktober - 2 Npvember 1954.
Kongres III Bahasa Iridonesia diadakan di
Jakarta pada 28 Oktober - November
1978, sekaligus memperingati 50 tahun
Sumpah Pemuda.
Kongres IV Bahasa Indonesia juga di- .
adakan di Jakarta pada 21-26 November
1983 dan menjadi bersifat internasional
dengan peserta dari berbagai negara. Be-
gitu Juga Kongres V Bahasa Indonesia pa
da 28 Oktober - 3 November 1988.
Kongres ini ditandai perserhbahan karya
besar Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa kepada pencihta bahasa di
Nusantara, yakni Kamus Besar Bahasa
Indonesia dan Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia. ^
Kongres VI Bahasa Indonesia pada 28
Oktober - 2 November 1993 Juga diadakan
di. Jakarta. Kongres mengusulkan agar
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bah^a ditingkatkah statusnya menjadi
LemBaga Bahasa Indonesia, serta meng
usulkan disusunnya Undang-Undang
Bahasa Indonesia. Kongres VII Bahasa
Indonesia tetap diadakan di Jakarta pada
26-30 Oktober 1998, dan mengusulkan
dibentuknya Badan Pertimbangan Bahasa.
Selanjutnya, Kongres VIII Bahasa
Indonesia Juga diadakan di Jakarta pada
14tl7 Oktober 2008. Kongres ini diwarnai
kabar gembira telah banyaknya universitas
di manca negara yang membuka program
studi tentang Indonesia. Dan, hal itu men-
dorong Panitia Kongres untuk mengagen-
dakan pernbuatan bahah ajar pelajaran
bahasa Indonesia untuk para penutur
asing. Saat itu telah ada 35 negara yang
memiliki pusat studi tentang Indonesia di
perguruan tinggi masing-masing,
Bahasa Indonesia saat ini, di tengah
berbagai tantangan baru, tetap menam-
pakkan perkerhbangari yang cukup meng-
gembirakan, mampu menjadi bahasa ilmu
penegetahuan dan teknologi yang cukup
memadai, serta tetap mantap sebagai
bahasa kbmiiriikasi nasional. Kita ber-
harap, kongres tahun ini makin memantap-
kan kemajuari dan posisi bahasa Indo
nesia sebagai bahasa komunikasi nasio
nal dan bahasa ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta makin terjaga kharisma
dan keindahannya sebagai bahasa seni-,,
budaya Indonesia, n I /






MENTERI Pendidikan Nasional (Mendiknas) Bambang
Sudibyo mengaku prihatin atas perilaku berbahasa
masyarakat Indonesia. Menurut dia, raasyarakat inasih
kurang menempatkan bahasa nasional sebagai tuan rumah
dinegerisendiri.
"Akibatnya, derapdangkah kita dalam membangiin
keindonesiaari kurang terarah.kai'enabangsanya kurang
percayadiri/'kataBambarigsaatmembukaKongresBahasa
'Indonesiadi Jakartakemarin. : . n J
Menurut Mendiknas, peHgaruh terhadap perkembang-
. an bahasa Indone^a terjadi katenajdrb^^
.  dalam tatainan keludupah keina^:^ara^atan, kebangsaan,
n dan kenegaraan, serta perubahaii tatanari keMdupan dunia
• ihternasional. "Rasa kebanggaan terhadap bahasa Indo
nesia ;
jati diri bangsa telahmenurun," ujarnya."
Bambang mengatakan, sik'ap sebagian masyarakat itu
tamp ak pada penggunaan bahasa di riiang publik kota-kota
besar di wilayah Indonesia. Pi sampihg itu^ sebagian
daerah j'ang tidak pada tempathya. "Sebagian media
publikasi pun turut dalam a^s itu. Mis^ya, judul biiku
atau film atau sinetrori dalam bahasa asing, padahal isinya
bahasa Indonesia," tutiirnya. ; ^  '
Meski demikiah, lanjut' Panibang, pafur ditegaskan
bahwa pembangunan bangsa melalui politik identitas
bukan, berarti tidak menghargai identitas bdngsa lain.
Karena itu, ^ia berharap forum seperti Korijgres Bahasa ini
mengembahgkan bahasa IridbnesiaVuntuk keperluan
masyarakat. . ' " ' '
(rendra hanggaia)





MENTERI Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo melihat
pergeseran ranah penggunaan bahasa Indonesia ke bahasa
"  asing merupakan interaksj yang dialogis antara bahasa Indp
n nesia dan bahasa asing. u•r,r^oroc ly
Menteri mengemukakan itu dalam pembukaan Kongres !X
Bahasa Indonesia di Jakarta,. Setasa (28/10), yang mencon-
tohkan kataJaskaryang kini melejit lewat III"?
Menurutnya, kata laskar berasai dan bahpsa Arab. Du
orang.kalau memakai kata itu dianggap ^ <earab-araban na-
mun kini kata laskar malah menjadi wajar bila diucapkan.
Menteri melihat.kini yang lebih mendesak f
n  penggunaan bahasa secara fungsional. la
.  penggunaan kosakata dalam ilmy pengetahuan dan tekno o
ai masih perlu ditambahkan. » i
Kongres bahasa kali ini mengangkat topik membentuk in-
san Indonesia cerdas kompetitif melalui
pengajaran bahasa Indonesia, Kongres
;  , itu merupakan acara _ ^ limata-
:  . hunan yang dilakukan M Pusat
,.(Aht/X-4) '
Media Indonesia, 30 October 2008
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Sumpah Pemuda Tidak Perncih n -
Satu Bahasa
^ayapura I Jumal Nasional ^ '
vyarga.bangsa ini belum secara baik dan benar rn^a-
:'?^!T'J^?i;.Surnpah PerTiuda, 280ktober. l928, terutarna rriengenal- iv
Bahasa Indonesia. Hal itudikatakan mantan Ketua Mahkamah i -" '
KonsbtusI (MK) Jimly Asshidiqqie saat tampil berbicara dalam acara^
peliincuran ^ ^WKpmpilasi Rekomendasi tQrhadap Indonesia oleh'^ -
Mekanlsme HAM, PBB dan AdvokasI Sosiaiisasi HAM yang diseleng- ,
garakan Direktorat Jenderal.Muiblateral Departemen Luar Negeri di
■Jayapura,;Papua,,kGmann. ; ^ -
,  Jika Anda bada, dokunrten asli Sumpah Pemuda secara cermat'
maka tidak pernah dibicarakan satu bahasa: bahasa lndbnesiai-i p.-
Aslinya dokumeh jtu adalah menjunjung tinggi Bahasa indonesla^"
sebagai bahasa persatuan. Bukan satu bahasa,r^atanya.„> -
■  . '* Bila dikatakan satu bahasa, menurut Jimly/ berartl-bahasa: tung- '
gal. Padahal dpkumentasI ash Sumpah Pemuda 1928 adalah'Tnent'
junjung Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan: Bahasa'perr ' '
s^tuan artinya bukan satu-satunya bahasa. ^
. h : Sejauh pengarn^ banyak warga bangsa ini salah mema-'
tercermin dalam lagu Satu Nusa-Satu Bangsa-Satu
Bahasp Wfa.,"Yang benar, bahasa persatuan yang Odak, t' ' '* •
fnengabaiten bahbsa daerah yang benbu-ribu jumlahnya/'-tetanyai^
'  ' ' ' 'B'Ant








Rangkaian acara Balm Bahasa
dan Sastra 2008 terasa berbeda
dengan tahun-t^un sebelum-
nyp, karena dipuncaki dengan
Koni \res IX Bahasa Indonesia, yang
sekc ligus menjadi puncak Tahun
Bah. jsa. Bulan bahasa dan sastra
dige ar tiap tahun, sedangkan kongres
bahj sa Indonesia diadakan lima tahun
sekc li, oleh Pusat Bahasa Depdiknas.
Bi Ian bahasa tahun ini juga lebih
kent 3l huansa nasionalisme — nasio-
nalisme bahasa — karena bertepatan
deng an momentum seabad Kebangkitan
Nasi ;)nal dan 80 tahun Sumpah Pe-
mud i. Pada 28 Oktober 1928 para
tokol 1 pemuda kita bersumpah untuk
menj adikan bahasa Indonesia sebagai '
(satL-satunya) bahasa kebangsaan
Indonesia. ,
Sumpah Pemuda, yang dibapakari
dalain Kongres Pemuda II, itu meru-
pakan sa|ah satu tonggbk sejarah.yahg "
sang at pentingdalam menyatukan ;
berbngai etnis yang menyebar di ribuan :
pulai I di Nusantara dengan kultur dan
bahaM yang berbeda-beda ke dalam
satu
bang
tumpah darah (tanah air), satu
sa, dan satu bahasa: Indonesia.
Iveri bulan bahasa dan kongres
baha sa tersebut juga makin terasa
penti ig, karena tahun 2008 telah
djcari angkan sebagai Tahun Bahasa.
Dalam beberapa tahun terakhir fni Pusat
Bahasa Depdiknas Juga sedanggiat
menyosialisasikan Rancangan Undang-
undang (RUU) Kebahasaan, suatu
perangkat hukum yang diproyeksikan
untuk melindungi bahasa Indonesia dari
perietrasi bahasa asing.
Semangat RUU tersebut sangat na-
sionalistik, yakni mencintai, meles-
tarikan, dan memberdayakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa kebangsaan,
bahasa kenegaraan, bahasa persatuan,
sekaligus bahasa komunikasi utama
antar-warga riegara serta sekaligus
untuk mengukuhkan jati diri bangsa.
Biilan bahasa
Bulaji bahasa dan sastra juga dise-
lehggara|<an dengan semarigat nasional
isme yang tiriggi. Melalui kegiatan terse
but diharapkan masyarakat dan bangsa
Indoriesia kembali teringat pada komit-
men untuk menjunjung bahasa persatu-
•an, bahasa Indonesia. :
Dires'i^^^ September 2008
di auditbriurh Pusat B oleh Dr Su-
giypno r^ m Pusat ba
hasa Dr^^K
keiiatan. daiarn rahgka b^
dan Sastra Sudah dimularSejak Maret
2008 dan akan berakhir pbda 1 Wovem-
ber saat ditutupnya Kongres IX Bahasa
Indonesia di Hotel Bumi Karsa, Jakarta.
, Seperb\tahun^ahun,sebelum
-Ian bahasa daii sastra disernaraki debat
bahasa antarmaha,sjswa,fesby^^^
kalisasl pujsi. antar-SMU bngkat hasion^
•al. bengkel sastra untuk siswafSLTP dan ,
51
SLTA, dan pentas sastra untuk umum.
- Selain itu, menurut Humas Bulan Ba-
hasa dan Sastra 200B Syamsarul, juga
dimeriahkan sayembara penullsan pro
posal penelitlan bahasa dan sastra,
penuiisan pulsl bag! siswa SD, penulls
an cerpen bag] remaja, dan penullsan
esal pengaja'ran bahasa bagi guru SD.
Keglatan lalnnya adalah pemberlan
Piala Adibahasa untuk provinsl penggu-
na bahasa Indonesia terbalk, penghar-
gaan bagl tokoh masyarakat dan media
massa cetak pengguna bahasa
Indonesia terbalk, pemillhan duta
bahasa, seminar kebahasaan dan
kesastraan, lomba kaligrafi dan poster
bahasa Indonesia, serta pameran dan
layanan kebahasaan dan kesastraan.
Pada sambutannya, Dendy Sugono
menyampalkan catatah bahwa pada
satu sisl bahasa Indonesia-berkembang
pesat menjadi bahasa modern yang
memadal untuk digunakan sebagal '
bahasa llmu pen^etahuan dan teknolo-
gi. Tapl, pada sisi lain, selring derasnya
arus InformasI global, bahasa Indonesia
mulal tampak terplnggirkah dan makin
kurang dihargal oleh masyarakatnya
sendlrl yang makIn menggandrungi
bahasa aslng.
Tentu, seperti kata Dendy, Pusat . _
Bahasa tidak berslkap memusuhi
bahasa aslng, namun menghendaki
agar penempatan dan penggunaan
bahasa aslng, Indonesia, dan daerah,
leblh disesualkan dengan proporsi dan
konteks masing-maslng. Dan, untuk
mengatur semua Itulah UU Kebahasaan
, dislapkan.
Kongres bahasa
Puncak keglatan bulan bahasa sekall-
gus puncak fahun Bahasa adalah Kong
res IX Bahasa Indonesia, Menurut Syam
sarul, kongres Ijahasatahun In! berskala
Internaslonal dengan menghadlrkan para
pembicara dari dalam dan luarnegerl.
Para pakar bahasa dan sastra yang -
selama Ini telah rnelakukan penelitlan
dan mengembangkan bahasa Indonesia
dl luar negerl memang sudah sepantas-
nya diberi kesempatan untuk mema-
parkan pandanganhya dalarn kongres.
Kongres mengambll tema yang cukup
luas dan menarik, yaknl Bahasa
Indonesia Membentuk Insan Indonesia
Cerdas Kompetitif di Atas Fondasi
Peradaban Bangsa. Sedangkan pokok
bahasannya rrieilputl, pbrtama, bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan penggu
naan bahasa aslng. Kedua, sastra
Indonesia dan sastra daerah. Ketiga,
pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia, daerah, dan aslng. Keempat,
pengajaran bahasa Indonesia bagI
orang aslng. Dan, kelima, penggunaan
bahasa Indonesia dl media massa.
Sesuaj dengan terha dan pokok ba-
hasan tersebut, secara umum kongres
bahasa bertujuan meningkatkan peran
bahasa dan sastra Indonesia dalam me-
wujudkan Insan Indonesia cerdas kom
petitif menuju Indonesia yang bermarta-
bat, berkeprlbadlan, dan berperadaban
unggul.'Suatu tujuan yang sangat Ideal
dan pantas untuk kita dukung. B






BAHASA INDOITESIA-TEMU ILMIAH (PUSAT BAHASA)
Tuntutm PenguasaanBcih^a
TA^ GOAL 28 Oktober sampai 1
Noven iber 2008 akah berlcmgsung
Kongr js DC Bahasa Indonesia.
Kongr< is tersebut akan disemarak-
kan de ogw pel\mcuran peta 6^a-
sa, Ka] Qus Besar Bahasa Indonesia
Edjsi I Tbsaiuns B^asa Indone
sia, ^  siklopedia Sastra di Indone
sia, Ta ^  Bzdiasa Baku Bahasa In-
donesi i Edisi IV, dan Tata B^asa
Indone sia lihtuk Guru. Semua itu
[iiinaknai sebagai persem-
I ^epada negara yang^(^pe-
, 100 tahun Eebangkit^ Na-
80 tahim Sumpah Pemuda,
tahim Pusat BahaSa.,
Anel a kegiatan ilmiah bidang ke-
bahasa m menyongsoi^ Kpngres DC
Bahasa Indonesia telah berlang-
sung di betbagai teihpat Salah satu
di ants ranya Pertemuan Ihniah
Bahass dan Sastra Indonesia yang
berlanj ;sung di Universitas Tldar
Magelate, 24-2(5 Agustns 2008. JDa-
1am pei temuan tersebut Ketiia Pu-
sat Bal tasa Dr Dendy Sugoho mer i i
ngemucakan ihwal tuntUt^ p^ |
ngiiasa nn bahasa. ^ 1
Tmt itan pengUasaan bahasa i |
tersebrt mehcakup tiga ^ ayal^ f
yaitii h ihasa daeiahj bahasa Indo^ • |
nesm d m bahasa asing. Penguasa-^. ^
an b^ isa daerah untuk inengem- '■ 1
bangka n keaiifan lokal, keuhggiil^ i |
an Ipka l, ,dan komimiks^nitraet^ |!
nik. Pe] iguasaan bahasa Indonesia 1
untuk I lengepibang^;^ luhuTf i
keunggulah nasio^, dah I
si antaretnik. Pengi^aahi
asing;phtiA pengg^an
mu dai) t^iologi, akses djma in- r
ternasi >nal^ dan inteiaksi aiitarf^ ^
Hal senada peinah dikemukakan
pleh Ki Hadjar Dewan^a. Dalain
beberapa prasaran dan tulisan^ Ki
Hadjar Dewantara nieneinpatkan
bahasa dalsun kaitahnya dehgan
pendidikan antara laih bahasa se
bagai pengantar dalam. dunia pen-
lajiaran. Dalani ksutennya dengah
politik, bahasa Indonesia khi^us-
nya dipandahg sebagai'"Bahasa per-
satuan dan sebagai strategi inatnk
mehaiiamkan semangat dan nilai
kebangsaan; Dalam kaitazinya de
ngah budaya, karena setiap warga
negara Indonesia^dituntut meUgr
hayati budayaidaarahnya^ budaya
nasional; dan budaya glbbal yang
prang dikatakan justru menjauh-
kan bahkan mimgkin mencabut
ani^ dari linigl^gan alam, sosial,
■ dahhUdayanya^
Diwal bahasa Indonesia sebagai
bahasa pematuan yang diikrarkan
oleh p^a pemuda 80 tahun yang
lalu, dua belas tahim sebdum Sum
pah Pemuda, ypitu tahun 1916, su-
di^ idikemiikalM^ oleh Ki Hadjar
rah (ibu), baha^ Bidpnesia, dan ba
hasa asing. Semua itb^
tu, warga ndgara Indonesia, dan
warga duma. ^ '
Penguasaan baM^ daei^ (ba--







ah Kblonial I ^ Den Haag, negeri |
Belahda j
Mehzmit beUau, bahasa yang 1
sesuai Untuk bahasa pengantar an- j
taxgolongan dan antaipenduduk di j
kepidauan adalah bahasa Melayii, [
. kareha bahasa Melayu itu sejak 1
. lama mmjadi lingua jBrahka dan un- ;
tuk mempelajarinya tidak meng- '
alanu kesiditan.' Pada masa peigu- •
angah, bahasa.Indonesia sebagai •
- bahasa persatuan- Saat im peran
tersebut perlu terus ditingkatkan.
■ Selain itu, bahasa Indonesia perlu
ri^langl^t^n jagi perannya, yaitu
s^bagm S^anhi. menguasai ihnu,
' m^pip^; dan seni, iil mcningWat.




















Indonesia. Hal tereebut menja^ sa-
iab satu bukti knatnya parsinan ba-
Ihwal bahwa aang barud^ ber-
fungsi mempertin]^ dexaja^'manur
sia dan mengarah kepiaida keina-
jiian Indup. Untuk inencapM hal
kalian denganpengaj^an bahasa
asing, beliau berpendapat bahwa
bila diberikan pada kelas awial be-
lum berfimgsi dan han^ metiam-
bah beban serta menyalahi £tlam
pendidikan:' Oleh karena itu, ba^
ha$a asiiig tidak dib^nkan pa-
da kelas awal aiiau memiungsikan
bahasa asing sejak k^las awal un
tidy beberapa bidanig kehidupan,
seperti bemyanyi, bennain drama,
melihat film, m^den^kan siaran
berita dan sebagainya.
Sebagai pehutup, mencei^ati
pentingnya penguasaan tiga y^a-
yah bahasa ter$ebut, pemhihaan
dan bahasa Indonesia perlu men-
dapat perhatian daii seluruh kom-
poheh bahasa, demi terWujudhya
baingsa yang berbudi pekerti luhxn:
dan seinakin kokolmya persatuan.
Selain iiu,: pehgajaran bahasa
asing perlu diarald^ pada bagai-
zoiima meni&Ln^i]^^
uhti^ berba^m
agsur mempdrtrnggi d%^ k^-
i;:he^.Q g
I ^  !§^r^i^ilk0&]knp
Minggu Pagi, 19 Oktober 2008
BAHASA INaOHIS-ARAB
jEIMGPEMBUKAMJUKUSMSASmiNGGRIS
JEXANG pembukaan junisan sas-
tra In^ris pada tahiin 2009, Fakultas
•' 1® Adab.yniversitas Islam Negeri (UIN)
"  ' Siman Kalijaga Yogyakarta, akan
menggelar ajang debat dengan meng-
J  j'ltl gunakan bahasa Arab dan Inggris un-
tuk para siswa SLTA. Acara akan di-
adakan pada 25-26 Oktober 2008. di
Taman Fakultas, Adab UIN Snka,
' 8^^- sedangkan f>endaftiran peserta telah
•  dimulai sej^ 10 Oktober dan ditutup
I  - ' pada 24 Oktober.
Menurut dekan Fak Adab UIN
• ^I> n- O -I. Suka, DR H Syihabuddin Qalyubi Lc
o r\'t Za MAg, kegiatan debat dengan meng-Qalyubi^MAg gunakan dua babasa merupakan su-
atu pendekatan yang sangat representatifdalam membuka wa-
cana-wacana sosial dan keagamaan bagi generasi muda. "Pe-
laksanaan kegiatan debat ini diyakini sebagai suatu langkah
yang manjur untuk membangun gairah pengembangan wa-
cana keagamaan di kalangan siswa-siswa sekolah menengah
atas baik yang berasal dari sekolah umum maupun agama se-
perti aliyah," kata Syihabuddin, Senin (13/10).
, Dikatakan, tujuan kegiatan yaitu untuk membangun konti-
nuitas pengembangan v^acana kontemporer isu-isu kelslaraan
yang berkenaan dengan kehidupan sosial, untuk menciptakan
dan membangun citra UIN Suka sebagai pusat pusaran pe
ngembangan keilmuan yaiig integratif interkohdctif, tidak ter-
batas pada bidang keagamaan seihata. "Kegiatan lomba debat
jugadalamrangkaperabukaanjunisahsastrahiggrisi'!- r )
: Adapun teraa debat dalam bahasa Inggris yaitu Porhdgraphy
^d Censorship, Islamic Concept and Plurahsra, dan Softwaire
Pirates. Sedangkan tema bahasa Arab yaitu Tathbiq al ahkam,
al syari'ah, Al Tasamuh bain al adyan, dan Al khali'ah. (Cdr)-k





Sekolali baliasa terbesar di du-
nia. English First • (EF) menggelar
grand Jinal kompetisi nasional EF
' Spelling Bee VI di Gedung Dhana-
pala Building, Jalan Senen Raya,
Senen, Jakarta Pusat, Minggu
(19/10) pukul 09.00 sampai pukul
18.00. Kompetisi berskala nasion^
ini diikutl oleh siswa setingkat SD
dan SMP dan berbagai daerah di In
donesia. ,. n
Country Director EF English First
Indonesia, Arleta Darusalam me-
ngatakan, penyelenggaraan kompe-"
lisi nasional tahun ini diikuti oleh
7.239 pelajar di seluruh Indonesia.
Mereka terdiri dari 2!962 pelajar EF
dan 4.304 pelajar non EF.
/f Kompetisi Ini
^  merupakan salah












- . Arleta Darusalam
MCTeka bei^al 'dari berbagai ko-
ta di Indonesia, yailu Jabodetabek.
Cilegon, Bandung. Cirebon, Suka-
bumi, Tegal, Semarang, Yogyakarta, .
:  Sdlo, Magelahg, Malang, Kediri,^'
Jerhben Tulungagung, Surabaya,^
Bali, Makas^^ Manado, Kupang,?'-
Jayapura, Lanipung, Palembang.l
Pekanbani. Jambi, Bangka, Pa-
dang, Batani. Medan, Balikpapan,-,.!
Samarinda..dan Banjarma.sin.
I  "Kompetisi ini menipakan .salah
I satu upaya EF dalam meningkatlcan
t kepercayaan diri masyarakat dalam
"bahasa Jnggris, sehingga diharap
kan.pengu^aan berbahasa Inggris
ma^arakat Indonesia pun mem
baik seiring dehgan semakin dekat-""
nya era perdagangan bebas," ujar
Arleta.
Project Manager EF Spelling Bee
2008, Evi Setiawaty merigatakan,
kompetisi EF Spelling Bee tahun
2008 :dimuJai dengan kompetisi di
tingkat regional sejak tanggal 24
ber2008. .•
■Peraenang di prond/mal ini akan
•• memperoleh. hadiah , berupa trofi
I dari sejumlah uang yang akan dibe-
rikan dalam bentuk tunai serla ha
diah lainnya," kata Evi.
Hadiali pertama Rp Sjuta. hadiah
untuk peringkat dua Rp 3 juta. dan
Rp 2 juta untuk pesertayang meraih
; peringkat ketiga.
"Diliarapkan kompetisi ini akan
mengasah kemampuan anak Indo-
- nesia dalam berbahasa Inggris-. Se
hingga nienjadi pemicu bag] anak
fndoriesip untuk menjadikan baha-
sa In^ris sebagai bagian dari proses
kornunikasL .niereka sehari-harl,"
; kata ^ _Setia\raty; (get).
Warta Kota, 20 Oktober 2008
BAHASA INGGRIS
iiANIKSUPRIYANl PHD.'KAPRODI PBI USTYOGYA;
k  YpGYA(KR)-Kalauinau,juji^ kualitas perididikan Ba-
,  hasa Inggiis di sekolah mene-
Dgah sangat buruk. Realitas
1^^.; mi te;jadi karena'sistem pem-
• belajaran' Bahasa Inggris 'di .
Indonesiahanyakayadmse^
^  ^ 'jarang- sekali_
basan Majar secara mandiri/^
didikan Bahasa Inggris "(FBI)
Ee^Mt: Program Pascasaijana Univerr
KR-JAYADIKASTARI gjtas Saijanawiyata Tkmansis-
NanikSupriyaniPhD wa (UST) Yogyak^ di kam-
.  :/ . . , P^. FKIP UST Yo^akarta
kepada KR Rabu (15/10): Dikatakm Nanik, kualitas pen-
didikan bahasa Inggris ^ hani^ya perlu terobpsan a^ir ku£^-
tas itublsa dicapai. Caranya sejak awal siswa sud^ disadar-
kan bahwa guru bukan satu-satuhya sumber ilmu. Guru po-'
sisinya seperti ko'nsep IQ Hadjar Dewantara Ing Ngarsa Sung
Ihlada,IngMadydMangunKarsa,I\ituiuriHandayani.
"Untuk itu siswa memang didorong belajar mandiri, guru
memantau dan tahu persis potensi dan keleraahan siswa da-
lam bahasa Inggris," Imtanya. "Ketika saya studi S-3 di Austra
lia mendalami Outonomus Learning, yakni pentingnya kebe-
basan belajar secara mandiri. Pendekatan ini bisa dikem-
bangkah di Indonesia," ujar'alumnua RMIT University Mel
bourne Australia. Pola pendekatan seperti itu, kata Nahik,
seteiah-pdlake'Indohena dah iiiehgajar di l^marisiswa'rrie-'
mang sepeiri yang diajarkan 15 Hadjar Dewantai^a.
Dalam pengaihatail Naiiik, guru-'giiru bahasa Inggris di
Indonesia lebih cenderiihg inengejaf materi, guru abai tingkait
pengua^an siswa sejauhmana penguasaan materi. Untuk itu;\.
kalau pelajaran bahasa Inggris di Indonesia ingin berkembang.
dengan baik, hubimgah guru dan siswa haruslah terbuka, kri-
tis dpi logis. (Jay);-o,
Kedaulatan Rakyat
BAHASA INGGRIS
Lomba E^ja Bahasa In^ris
English First (EF), lembaga pendidikan bahasa
Inggris informal yang berskala internasional, di Ja
karta, Minggu (19/10), menggelar final kompetisi na-
sional EF Spelling Bee atau loraba mengeja bahasa
Inggris. Project Manager EF Spelling Bee 2008, Evi
Setiawaty, mengatakan, kompetisi berskala nasional
yang telah memasuki tahun ke-6 ini, merupakan sa-
lah satu cara dalam menyosialisasikan penggunaan
bahasa Inggris yang baik dan benar, serta menanam-
kan rasa percaya diri dalam berbahasa Inggris sejak
dini. Sebanyak 7.230 pelajar ikut bertanding di selu-
ruh penjuru indonesia. [PR/M-151
Suara Pembaruan, 20 Oktober 2008
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BAHASA MANDARIN
I Minat Bahasa Mandarin ^
di Indonesia Masih Minim
DEPOK—Minat warga Indonesia
terhadap bahasa Mandann masih
minim. Pasalhya sebagian besar minat
pe^erta kursus bahasa Mandarin saat
ini hanya sekedar ingin tahu, di sam-
ping timtutan pekerjaan.
"Menguasai bahasa Mandarin tidak
bisa'instan karena tidak selurulmya
ada dalam bahasa Indonesia, seperti
makna, ton, dan karakter bahasa,"
kata Hermina Sutami usai acara pen-
guknhan diririya sebagai gurii besar
FIB Universitas Indonesia (yi) di
Balai Sidang UI, Rabu (15/10),
Meniirut Hermina, pengajaran ba
hasa Mandarin dilakxikan secara ter--
buka dan nienjadi trend sejak refor-
masi 1998. "Saiat itu banyak perusa-
haan yang nmmbutuhkan pegawai
yang mampu berbahasa Mandarin,
disamping bahasa Inggris,".iml3uh
pengajar di Fakultas Ilmu Budaya
jurusan Sastra Cina ini.
Namun, saat ini jumlah tempat
kursus terus berkurang. Berdasarkan
penelitian Assa dan Madona yang
dilakukan tahun ini, hanya empat
tempat kursus bahasa Mandarin yang
mencapai usia enam tahnn,'se;dahg-
kan 59 tempat kursus hanya berusia
satu tahun.
Sementiara itu, saat iiu di Ind,onesia
tidak ada universitas yang khusus
iuga beliuh mencermi^ari situasi ke-
bahasaan ahak-anak Indonesia yang
buta aksaii-a Han/' kata Herinina. '
.. n dia, kUrikuluin'
/tf ke-;
m^ki^U^'risw^ Cina dahulu. •
' Pada|ial,^^^^ situasi kebahasaan,
' jaius §isWa, baha^





. Untuk itu, ia meminta Depdiknas
memperbaiki kekurangan kurikulum,
dengan memperhatikan kekhasan
Bahasa Mandarin, kebutuhan pasar,
' kuriktiliun dan silabus, siswa, guru,
serta buku pelajarannya. Agar bahasa
Mandarin dapat berkembang di Indo-
= nesia, ia pun nienyarankan agar ba
hasa tersebut dikembangkan sesuai
dengan kondisi Indonesia, bukan
. hanya dengan mengikuti perkem-
bangan di Siangapura dan Cina.
"Selain itu, perlu juga rpemahami
sejaraimya sebagai salah satu alat
untuk m'endekatkan diri dengan me-
reka," kata Hermina.
Dalam acain pengukuhan guru be-
sm: tersebut, selain Heraiina, terdapat
pula dua guni besar yang dikukuhkan
yaitu SaM Nurmantu sebagai Guru
Besar Tetap Hmu Administrasi (FISIP)
den Heru Suhartanto (Fasilkom).
■'Dengan diangkatnya tiga guru be
sar tersebut, makaUI mempunyai gu
ru besar sebanyak 259 orang," kata
Ketua Dewan Guru Besar UI, Biran
Affandi. FISIP saat ini memiliki 31
guru bes^, Fasilkom sebanyak lima
prang dan FIB 21 orang.
Heni Suhartono menjuambangkan
tenaga dan pikirannya untuk kema-
juan penerapan bidang Tekriologi In-
formasi dari Komimikasi (TIK) di In
donesia. Salah satunya dituangkanda-
1am pemikiran dan analisis perban-
dingan inengenai "Peluang dan Tan-
tangan Grid Computing di Indonesia".
Grid Computing merupak'an sistem
proses yang menyediakan akses ber-
' skala/besar terhadap sumber day a
kpinputasi yang tersebar secara geo-
gt-afis dan dinlil^ .bleh institusi yang
berbeda, nem'un saling terhubung
pienjadi-^ satu kesatiian/ lasiiitas.
- Sedangk^an Safri Nurmantu dal^
pidato ipenguki^annya menckaiikah
p^lj^ya kejpen?ayaan rakyat kepad
pPmermtafc* c67 : ■ • - ■ \ i/ : - , v •




' -^9:^ t nienipakan yang ditei^
^o- ; Astuti menamba^^lb^iWai dari^
5^ P®r- diiUan pada duma pendidikan dan perkem-lu djki^^ add^i)a^a^andarm. Hal ini bangan bahasa Mabdann bagi masyar^at •
di^ena^ B^^a M^d^ merup^an (anak-anak, remaja dan drangtua). Sekblah
National Tiga Bahasa Budi Utaiha sengajanyak diguna^ ta^^ya pada dunia per- ihelayani kursus. bahai^ Mandarin yang'^a-
' ^gangan saja tapyug^pendi(to jar I^gsung oleh Na^vb ERT
'  bahkan kaiiin pengiisdha dapat menguasai
i  me^pak^ bahasa ini dengan cain yangbehar dan tepat.gi n^a d^^^ :^ak al^ secara ''Kur?usinimitiik TK SD 'SMP SMAdaii
m^^^usia Osbmpai 5 Umum: Pelaksanaan kdrshs adalah sore hari
s^anakm^pumenyerapa^sajayang dimMaipukul 1400119.60WIB.D^
se^ n^ssim^ Bisa dibayapi^ Basic, Elem^taiy, Iht^ediate danAdvance
masing-masing selama .6 bulan," teranghya.
vSt ™^P^.I?®*^yerap P 'Seraya inenainbahkan,^kuisus akandibuka
Kedaulatan Rakyat, 17 Oktober 2008
BAHASA UNIVERSAL
Mencintai Bangsa
BAHASA adalah alat komunikasi, bahasa juga
dianggap sebagai alat pemersatu bangsa. Lalu
bagaimanakah arti pentingnya bahasa Indone




Inggris sebagai standaf alat ko-
munikasinya (bahasa pengantar).
Mereka! diwajibkan mengguna-
kan bahasa Inggris sehari-hart di
lingkurigan sekblaii, buku- buku
pelajarannya pun berbahasa Ing
gris. Lalu bagaimanakah dengan
penggimaan bahasa Indonesia
itu sendiri?
SMA Negeri 1 Tangerang me-
rupakari salah satu sekolah yang
mulai ihenjalankan program ber-
taraf infemasional dan program
pembelajaran bilingual yaitu ba
hasa Indonesia dan bahasa Ing
gris.
Kepala SMAN i Tangerang
Prastowp MPd menuturkan
pelajaran bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sama.pentingnya,
"Bahasa;itu sangat pentmg un-
•  tuk dipelajari khusiiishya bahasa
Inggris karena merupakan ba-
: hasa intemasional yang rata-rata
dikuasai orang-orang di seluruh
dunia, buku-buku pelajaran pun
tidak seluruhnya berbahasa In
donesia.: Karena itu, kita juga
hams mempelajari bahasa-baha-
sa Iain agar kita dapat mempela
jari ilmu lebih banyak karena
siapa yang ,menguasai bahasa,
ia-akan menguasai ilmu penge-
tahuan," jelasnya kepada tim ID
Tanpa Batas SMA 1 Tangerang.
Lalu apakah para muria ai
sekolah intemasional lebih me-
nyukai menggunakan bahasa
Ing^s ketimbang bahasa Indo
nesia sendiri? Ataukah mereka
hanya menggunakan bahasa In
ggris di lingkungan sekolah?
"Kami menggunakan bahasa
Inggris di lingkungan sekolah
untuk memperlancar kemam-
puan berbahasa Inggris, tapi ju-
jur saja saya lebih suka menggu
nakan bahasa Indonesia. Karena,
itu mempakan bahasa ibu yang
- telah kami pelajari sejak kecil,"
tutur Pujian Nauli, salah satu
murid SMAN 1 Tangerang.
Menumtnya ada perasaan 'he-
bat' saat bisa menguasai bebera-
pa bahasa, selain bahasa Inggris.
"Gontohnya dengan adanya
pelajaran bahasa Jepang di seko
lah kita, saya dapat mengetahui
dan mempelajari kebudayaan '
Jepang," tambah Ayu, salah.satu
murid SMAN 1 Tangerang. - I
Banyak siswa/siswi mengaku
senang dan bangga dengan ba- t
hasa Indonesia walaupun di luar
lingkungan sekolah mereka .ke-
rap mengikuti lornba debat dan
pidato berbahasa Inggris. "Saya ,
lebih bangga menggunakan
bahasa Indonesia karena" mefu- '
pakan bahasa- nasional yfng '
kita miiiki," jelas Pujian; yang'
pada Oktober nanti mengikuti
program sister school atau "peftu- -
karan pelajar selama tiga ming-;>
gu di Australia; • -' .. --'haiv
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"Saya sangat berminat mengi-
kuti program ini karena di sana
kita akan bertemu teman-
tem^ seumur^ kita yang akan
beiftukar pengdlaman dan saling
mengajarkan kebudayaaii mas-
mg-masing," ujamya.












pat dinilai dari kemam-
puan berbahasanya,
bukan berarti bila kita
mempelajari bahasa as-
ing, rasa cinta kita berba-
hasa Indonesia berkurang,








asing, kita tidak boieh lupa
dan bangga akan bahasa
nasional sendiri yaitu ba
hasa Indonesia. (M-3)
te-




SEMARANO (KiR) - Rektcy Umve^i^ N^eri^
(Unnies)!^ Sasti^tm^o, MSi Sd^piii^ Pe-
kan Fafcul^ Bahasa dan Sepi OTS) Prof Dr Rustona, MHum
Selasp Mu (21/ip) m^nbuka ^ulan Bahasa dan Seni 2008" di-
^ tandai dengah peny^ih kembaf maiy Ketua Ba-
'dan Ekseku^ Maliasiswa FB3 di Kali^aiS; kaihjpus FBS,
diteruiskan dei^;an arak-ar^caii kdilinjgkampus.
Prof-Dr Rusfond, MHuin dalain saii^utannya mriigatakan
agenda utama pembukaan Bulan Babasa dan Seni 2008 ini
arak-arakan dengan toa "Sekar Mayang I^once" yang.aiti-
nya sei^gka^i bunga mayang. Mayang i^diiiierbuat dari
januF (daun ke^pa) diluasi dengan Jbai^-hasil bu^ misalnya
;buah-bnahandanu"Tnbi-iiTrihiaih . - I'. n " ? • / L •
T^eni^t piendapat melmnbang-
kan sebuah (daun) kda-
pa muda ykng niasih dan beliuritemoda. Jadi, Sekar
dup', hubung^ manusia dengan dan kepediiban W-
hadaplingklingan", ujarPiofDrRiiistmtd^ • :. v -
Arak-aiakan Sukar Mayang Rinoto teidiri palirig'depan se-;
buA iiiay^ b^aryang dipifail oldi 4 oi^. Diikuti bebera-
pa naayang kecfl 6 buah yang dibawakan masing-masii^ Him-piman Mahasiswa (Hima). ; ' (Sgi)-^
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BULAN BAHASA
'Duta Bahasa' Pilihan Depdikiias
JAKARTA (KR) - Dua ma-
hasiswa Universitas Gadjah
Mada (UGM), Dhinar Argo
Dhumadi mahasiswa Fakul-
tas Budaya Jurusan Sastra
Perancis UGM semester I
dan Analisa Widyaningrum
mahasiswd seines|;en III. Fa-
kultas Psikblogi UGM bet-'
-hasil' .-mdnggondol'' predikat
'Duta Bahasa' yang diaHakan
Pusat Bahasa Depdiknas da-
lam rangka Peringatan Bu-
lan Bahasa dan Pencanangan
Tahun Bahasa. Keduanya ini
merupakan pasangan, kare-
na pemilihan 'Duta Bahasa'
ini diwakili laki-laki dan pe-
rempuan dari berbagai ma-
cam perguruan tinggi.
Kepada KR di ruang Bhi-
rawa Gedung Bidakara Ja
karta, Selasa (28/10) sore,
usai meneriraa hadiah dan
penghargaan dari Mendiknas
Bambang Sudibyo, keduanya
mengaku sangat bahagia me-
nerima penghargaan ini, ka-
rena selmn mendapatkan
uang tunai Rp 1 juta per
orang, mereka juga meneri-
ma piagam dan nilai yang ti-
dak dapat dihargai lagi yakni
sebu^ prestasi.
Menumt Dhinar yang dise-
tujui Ana prestasi ini tidak
j diperolehnya dengan 'gam-
I pang, karena ada 50 pas^g-
) an dari berbagai perguruan
I  tinggi lainnya yang kese-
1 miianya pandai, berbakat
i dan berpeluanguntukjuara.
i -r^-? "Saya sebenamya tidak ya-"
i/kah'juara^k^ena pesaing dari
j-B^, StimaWa Barat, Suma-
f v.tera Selgtah, Jawa Barat me-
-wakil-wakil yang •
b^us d^ layak dipierhitung-
k kan", uj^Aiia. Ana borcita-ci-
^ I
KR-RiNI SURYATl
Pemeruing Duta Bahasa dari UGM Dhimxr Argo Dhumadi
dan. Analisa WdyaningruTTu
ta menjadi psikolog, semem
tara Dhinar bercita-cita men
jadi diplomat.
Dalam sambutaiuiya Ke-
pala Pusat Bahasa Dendy Su-
gono mengatakan dalam
rangka Tahun Bahasa ini, di-




baik dan benar yakni Dieh
Syarasudin, Marie Elka Pa-
ngestu, Meiitia Fadia Hatta,
Anas' Urbaningrum dan
Maudi Kusnaedy.
Selain itu juga ada bebera-
pa penghargaan yakni Peng-
ajaran Bahasa Indonesia di
luar negeri oleh Ulrich Kratz,
Ibkoh Pelestari Bahasa dan
. Sastra Daerah Suryatati A
Manan Walikota Tahjung Pi-
nang, juga ada penghargaan
Adibahasa yang dinienang-
kan bleh Propinsi Jawa Ti-
mur. Penggunaan Bahasa di
•Media Massa Cetak dime-
n^gkan Koran Ifempo.
Dendyjuga yakin masyara-
kat Indonesia khawatir de-
ngan melihat pergeseran
penggunaan Bahasa Indo
nesia di kalangan anak mu-
da, hal itu dikarenakan tun-
tutan dunia keija yang se-
makiri diperlukan insan yang
cerdas dan kreatif/inovatif,
serta berdaya saing, baik
lokal maupun nasional, im-
t^ itu diperlukan keseim-
.bahgan penguasaan bahasa
ibu (bahasa daerah), bahasa
Indonesia^ dan bahasa asing




i-apkan kepada seihua pihak
untuic berbagai keperluan
masyarakat pehdukungnya,
dalam kehidupan masa Idni
ataupvm Iriasa depan, sehing-
ga mutu penggunaan Bahasa
Indonesia semakin kelihatan.
'(Ati)-c




JAKARTA — Pusat Bahasa .De-
partemen Pendidikan. Nasib^.
nal menganugerahi Koran
Tempo pengh^gaan sebagai -
• media cetak b^bahasa terbaik
: dalam Tahun Bahasb 2008.
"Kami mental dari TieadKne
dan., editorial," . ujar.- Ketua
Seksi Penilaian Penggunaan
• Bahasa Indoneisia .di Media .
Massa Cetak imtuk Kegiatan
Bulan Bahasa .dan. Sastra Pu
sat Bahasa Depaitemen Pendi-
dikan Nasional, Ani Mariani,
di Jakarta kemarin.
MeniirutAni, tim penilai me-
lakukan pengamatan selama ti-
ga bulan terhadap 61 media ce
tak nasional. Hasilnya, kata
Ani, Koran Tempo leb^ unggul
dibanding media cetak lainnya.
"Terutama daii strulctur kali-
mat pemberitaan," ujar Ani.'
Ani menjelaskan, teteria pe-
_ nikdan menca^p stiuktniaT
mat (40 persen), ,qa^ (25
;.^),. diW (15
naah istijah (lOpa^
ya paicmtaan (10 persenj. Aiu
, mmj^takan," tim pphilai: ytiap ,■
pek^ mengambil dim
dap dua'^^tor^ t^
tak, iiin^ akhir Septembri;
mracapai ,14 artikel, . Koran
Tempo bi&haal rhenyisibicari se-




Tempo S; Malela Hahaigasarie.:
menyatcJcan senang. deiigan
anugerahini, ".iyieskiinlbukan.
yang pertaiha kali,^ kami sa—
ngat gembiim," • !ujainya. r.Me-; ^
nurut dia, sejak awal berdin,
selain memberikah iiiformari
yang berguna bagi publik, Ko




koh- Pbngajaran Bahasa Indp- : ?
i-'.nesihv^ ^
;&ati), Tokoii Pdestari^jll;
^"•hasa d^ Sastra Daerah^fHdni^
said - Rangkuti, Ahmadmi Yba
Herfanda, dan Arthiur !S. ]Ma-
ian),' serta Tokoh Mai^arakat
Berbahasa Indonesia.; Lisah ••
Terbaik .. (Din Syamsuddin,
' rMarie Elka; Pangestu, Meutia ,-
.-iHatta, - Anas Urbaningriuri,!:^-|
,-^udy ,Kusrmedi)."Penghafga-^^ !
an Adibahasa jatuh ke tangan
Provinsi Jawa Timur (kategpri
. A), Suinatera Barat (kmtegon
' Bi), dan-- Sulawesi- Teriggara
^ (kategoil C). Adapun penghar
gaan' Diita "Bahasa diberikan '
ke Daerah Istimewa Yogyakar-
.  ta. • DIANINGSARI
Koran Tempo, 29 Oktober 2008
BULAN BAHASA
tnjsrr .Rv/;niKl S^mRroD3(^0AlV10N0
DALAM situasi seperti sekai-ang
ini, membutuhan martabat apa-
pun normanya. Dalam proses
pemenuhan kebutuhan itu, pe-
ran media sangat menentukan. Sastra
dalam pengertian kitab-kitab agung se
perti zaman lampau sebaiknya digeser ke
wilayah yang lebih luas. Karya sastra
harus bisa membentuk martabat suatu
ban^a.
Demildan diungkapkan Prof Dr Sa-
pardi Djoko Damono dari Universitas
Indonesia dalam 'Sarasehan Kebahasaan
dan Kesastraan, Bulan Bahasa dan Sas
tra i Balai Bahasa Yogyakarta, Jalan I
Dewa Nyoman Oka, Sela-Sa (21/10). Sa
rasehan juga menghadirkan narasumber
St Sularto dengan moderator Drs
Syamsul Arifin Mhum.
Menurut Sap^di, pada zaman seperti
sekarang ini, batas yang tegas antara
berbagai jenis media itu tidak ada lagi.
Bahkan bisa dikatakan semakin kabur,"
ucapnya. Film, radio, televisi, dunia cyber
telah mengubah pandangan kita tentang
sarana penyebarluasan nilai-nilai dan
kaid^-kaidah. Namun satu hal yang
penting yang harus dicatat, semua me-
merlukan aksara. "Jika aksara dipahmni
angsa
_  KR-JAYADI KASTARI
ProfDrSapar^i Djoko Damono
sebagai sastra, maka sasti-a tetap memi-
liki peran, kedudukan dan fimgsi penting
dalam penciptaan dan peningkatan mar
tabat bangsa kita," ucap penulis antologi
pmsi 'Perahu Keilas'. Sapardi berharap
kesad^an hal tersebut memang harus
ditanamkan dalam masyarakat, manu-
sia dan kebutuhan martabat.
Setahu Sapardi, martabat berkait de
ngan harga diri, kedudukan, nilai-nilai,
akhlak, kesopanan, kehalusan budi
pekerti. Manusia bermartabat adalah
yang beraklak, yang mercdliki kesopanan
dan budi pekerti.
Pertanyaan, siapa yang yang memberi-
kan ukuran bermartabat tidaknya ma
nusia ? Akhlak, kesopanan dan budi pe
kerti, konsep yang mengikuti kaidah-kai-dah tertentu. Kaidah mengukur tingkah
laku yang dianggap wajar, diterima oleh
orang dan sekaligus diharapkan oleh ki
ta. "Jika manusia membutuhkan marta
bat, maka kita memerlukan kesopanan,
akhlak dan kehalusan budi pekerti,"
katanya.
Ditegaskan Sapardi, berbudaya atau
tidaknya seseorang ditentukan oleh
martabatnya. Pasti orang bermartabat
adalah orang berakhlak, berkesopanan
dan berbudi pekerti halus. Kita selalu
menganggap masyarakat kita bermarta
bat, namun sekaligus juga menemui ke-
nyataan pahit masyarakat juga rendah •
martabatnya. Kesenian, rpitos, reliji, ba
hasa, seni ilmu pengetahuan merup^an
faktor penting dalam pembentukan
martabat ban^a. (Jay)-c j
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BUTA HURUF
Buta Aksara di Sultra
60.240 Orang
KENDARI — Sampai tahun 2008
masih terdapat 60.240 orang buta
aksara di Sulawesi Tenggara (Sultra).
Data Dirfas Pendidikan Nasional
(Diknas) Sultra, menyebutkari, angka
buta aksara tersebar di 12 kabupat-
en/kota se:Sultra. Yakni, terbanyak
di Kabupaten Konawe (11.610
orang) dan terkecil.di Kota Kendari
(829 orang). kabupaten Muna >
(7.806 orang), Butoh. (4.271 orarig),
Koiaka (6.399 brangj, Kota Bau-Bau
(2.226 orang), Konawe Selatan
(2,216 orang), Bombana (2.761
orang), Koiaka Utara (4.471 orang),
Wakatobi (3.377 orang), Konawe ,
Utara (9.984 orang), dan Buton
Utara (4.290 orang).
"Warga Sultra harus bebas dari
buta aksara karena peradaban dan
kemajuan suatu daerah sangat diten-
tukah oleh perkembangan ilmu .
pengetahuan dan tdknologi," kata
Gubernur Sultra, H Nur Alam, di
Kendari, Senin (13/10). n ant




Telaah Arti . ' "
.Pada umumnya kelompok masya-'
rakat yang mengadakan halarbihalal,
rpengartikan Istilah hafal bihalal itu
bengan ^saling bebas membebaskan'
atau 'saling memaafkan kesalahan ;
dan dosa'. Jadi, kata halaf dl Wnl,
' diartikah,'Bebas' ataU 'Maaf'f
.  ^, ,V' r.. i
Telaah Sejarah;' .'
Halal biha[ar(halai dengan halal,
, Baling menghalaikan) memper^ti--^-'7
nakan bahasa (lafadz) Arab dan telah
, melembaga dl kalangan penduduk/"^
f Indonesia. Tapl, tidak ditemukan '
I pada zaman Nabi SAW dan juga
zaman-zaman sesudahhya. HIngga
gabad sekarang; balk dl negar&negara
Arab maupun dl negara Islam lalnnya'
(kewali dl Indonesia) tradisi Ini tIdak
' memasyarakat atau tidak ditemukan..
rSedan^an dl Indonesia, tradisi Inl
barumulai diselenggarakan daiam
rbentuk upacara sekitar akhir tahun n
il940-ah dan mulai !berkembang'luas
iSetelah tahun:1950-an. {Ensiklopedi -
V Islam, 2000). Ensiklopedl Indonesia,
1978, menyebutkan halal bihalal
berasal dari bahasa (lafadz) Arab
yang tidak berdasarkan tata bahasa';
Arab (ilmu nahwu), sebagai pengganti
istilah silatiirahmi. Berasal darj
kalangan yang tidak .mengerti bahasa
Arab, tetapi tetap mencintal Islam.
Telaah Bahasa
'  Kalimat halal bihalal tersusun darr
tiga kata. yaitu, halal, bi, dan halal,. ^
yang kemudlan dibentuk mehjadl ha
lal bihalal. Lafaz-lafaz tersebut ber-.
asal dari Bahasa Arab, tetapi terha^ ?
dap susunan halal bihalal orang Arab
tidak? pahamidan tidak mengerti mak-
nanya. Karena itu halal bihalal bukan
Bahasa Arab yang benar Bahasa se^
perti ml dalam Ilmu-bahasa Arab ^
(nahwu) di'sebutLughah al-Wushthai
artinya, -'Bahasa tengah-tengah'. n
Sumber: Drs Dedeng Rosyidin MAgdalam
khutbah Jumat di MasjidPajagalan, Bandung,
26 Oktober 2007/Bulettn Jumat Pajagalan.
Republika, 12 Oktober 2008
KEMAMPUAN BAHASA
ahasa merupakan ilmu praktis.
Semakin sering digunakan,
semakin tinggi pula penguasaan
seseorang. Karena
sifatpya yahg praktis, proses
belajar merigajar bahasa tidak
harus selalu dilakukan dl dalam kelas. Tidak
perlu pula harus menggunakan metode bplajar
konvensiDnal. Untuk meningkatkan kemam-
puan bal asa seseorang, Ipmbaga pendidikan
kerap m< nggunakan cara yang lebih bervariasi.
Seperii yang.dliakukan Universitas Nasiona!
(Unas) j£ karta beberapa waktu lalu. Melaiui
Pusat Pe igkajiari Jepang,:Unas menggelar .
Kontes Kanji untuk tihgkat SMA dan perguruan
tinggi se- labodetabek. Wakil Kepala Pusat
Pengkajirn Jepan'g Unas;-Dra ypuk M
Hum mer gatakan, kph'te^j^^^ untuk
meningkt tkan motivasi'blaHasisw^ dan siswa
SMA dale m belajar bahbsa Jepahg.'
la men elaskan, Jika motivasl. untuk bela- n
Jarnya su Jah tinggi; maka alcgn i^e^^ n
orang yarg bersarigkiitan untu^^^^ belajar. ^
Dengan b agitu, pada akfiirn^elifta^^ ; :
berbahas snya yang akan meningkativ-'Lomba'
isijuga 5< ;bagai upaya untuk mengena^^^
memasya rakatkan bahasa'dan bpdaya-Jep^n^
teriitama aksara Kanji. Selain.itu, jiiga sej^i "
perin^ata 150 tahun huburigan bilateraft^^^^
Indonesia Jepang. Dengan mppi^ara^^^^^
diharapkah dapat memperdalam atau mem-
pererat hubungan'ketjasama yang telah terjalin
dengan baik," ujar Fadillah.
Kanji, tambah Fadillah, merupakan salah
satu dari empat set aksara yang digunakan
dalam tulisan modern Jepang selaih Katakana,
Hiragana dan Romaji. Bisa dikatakan aksara
Kanji merupakan aksara Jepang yang tersulit.
Karena dari satu kata dap^t diturunkan
menjadi kata-kata lain.
Fadillah mengklaim, kegiatan ini merupakan
yang pertaipa di wilayah Jabodetabek. Awal-
nya, kontes ini bermula dari keijasama Unas
dengan PT Mandqm.lhdonesla. Ada kesamaan
visi antara Unaq dan PT Mandom Indonesia,













dari menulis cara membaca huruf Kanji,
memindahkan atau mengganti huruf Hiragana
ke Kanji, hlngga mengisi bentuk Kanji turunan,
seperti penggunaan afiks (awalan dan
akhiran). Selain kontes Kanji, diselengarakan
pula pemutaran film tentang gaya dan budaya
hidup di Jepang.
Selain Fadillah, terdapat dua orang lain yang
dipercaya untuk melakukan penilaian. Yakni Dr
Hisanori Kato (Advisor Pusat Pengkajian
Jepang) dan Meizar Abdullah, MA (Ketua Pusat
Pengkajian Jepang). Penilaian dilakukan
dengan kriteria ketetapan dan keakuratan
huruf kanji yang digunakan. Bagi peserta yang
mendapat nilai 60 ke atas mendapat sertifikat.
Sementara lima peserta dengan nilai tertinggi
mendapat hadiah, tropy dan piagam peng-
hargaan. Seperti komputer, laptop, kamus
elektronik, dan voucher belanja.
Pidato
perguruan tinggi lain yang cukup rajin
menggelar perlombaan bahasa Jepang adalah
Universitas Darma Persada (Unsada) Jakarta.
Lornba yang secara rutin digelar kampus ini
antara iain lomba pidato dalam bahasa
Jepang. Untuk lomba tersebut, Unsada bekerja
sama dengan Universitas Takushoku Jepang.
Pemenahg lomba ini diberikan kesempatan
tinggal .dan belajar bahasa Jepang di kampus
Takushoku selama beberapa waktu. Dengan
begitu, mereka dapat mengaplikasikan bahasa
Jepang yang mereka miliki dalam keseharian.
Tidak hanya itti, mereka juga dapat mempela-
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jari kebyjlayaan dan kebiasaan masyarakat
Jepang. Sehingga, kemampuan mereka dalam
berbahasa Jeparig dapat berkembahg. '
Berisamaah dengan'Korites Kanji Unas,lembaga bahasa Inggrls informal English Rrst
(EF) menggelar kompetisi nasional Spelling
Bee yi. Yakni kompetisi mengeja dalam bahasa
Inggris tahunan bertaraf nasional yang diikuti
oleh pelajar SD dan SMP dari seluruh
Indonesia.
Country Director EF Indonesia, Arleta
Darusalam mengatakan, untuk menjadi faslh
dalam menggunakan bahasa Inggris bukan
hanya sekedar dengan menghafal kosakata
dan melatih percakapan saja. Kepercayaan diri
dalam menggunakannya pun sangat di-
perlukan. Kepercayaan diri inilah yang harus
diasah oleh anak-anak yang sedang belajar
bahasa Inggris di lembaga pendidikan formal
dan non-formal. Yaitu dengan cara rrienggu-
nakan bahasa tersebut di depan umum sedini
mungkin.
-  "Kompetisi Spelling Bee merupakan salah
satu upaya EF meningkatkan kepercayaan diri
masyarakat untuk menggunakan bahasa
Inggris. Sehingga dihar^pkan penguasaari
bahasa Inggris masyarakat Indonesia akan
membaik seiring dengan semakin dekatnya era
perdagangan bebas dunia," ujar Arleta.
Arleta mengatakan, apresiasi masyarakat
terhadap program ini cukup balk. Kompetisi ini,
pertama kali digelar pada tahun 2003. Awalnya
Spelling Bee hanya ditujukan untuk pelajar EF.
Namun kemudian berkembang menjadi
kompetisi berskala nasional bagi pelajar umum
untuk tingkat SD dan SMP pada tahun 2004.
Karenanya, Jumlah peserta pada tahun 2004
meningk;at menjadi 2.863 pelajar dari seluruh
Iridonesia; Jumlah ini terus rheriirigkat pada
kompetisi tahuri-tahun sejanjuthya.
Untuk tahun 2008, Jumlah peisertanya
meningkat menjadi 7.230 orang. Terdiri dari
2.962 pelajar EF dan 4.304 pelajar non-EF.
Mereka berasal dari berbagai kota di
Indonesia. Antara lain Jabodetabek, Cilegon,
Bandung, Cirebon, Sukabumi, legal,
Semarang, Ypgyakarta, Solo, Magelang,
Malang, Kediri, Jember, Tulungagung,
Surabaya, Bali, Makassar, Manado, Kupang,
Jsyapura, Lampung, Palembang. Pekanbaru,
Jambi, Bangka, Padang, Batam, Medan,
Balikpapan, Samarinda, dan Banjarmasin.
" Project Manager EF Spelling Bee 2008, Evi
Setiawaty menceritakan, kompetisi ini dimulai
dengan kompetisi regional.yang dfadakan sejak
24Agustus hingga 26 September 2008.
Selanjutnya, dipilih 345 orang pemenang yang
berlaga menunjukkan kemampuan bahasa
Inggris mereka di tingkat nasional. Peserta
Spelling Bee dibagi dalam tiga kategofi, yakni
Kategori A untuk kelas 1-3 SD, B untuk kelas 4-
6 SD, dan C untuk kelas 1-3 SMP.
Evi mengatakan, peserta yang menjadi
pemenang di tingkat nasional akan mendapat
hadiah berupa trofi nasional dan sejumlah
uang tunai. Serta hadiah-hadiah hjburan
lainnya. "Kami berharap, kompetisi ini dapat
membantu mengasah kemampuan anak
Indonesia berbahasa Inggris. Serta menjadi
pemicu mereka Untuk menjadikan bahasa
Inggris sebagai pagian dari proses tomunikasi
sehari-hari," ungkap Evi. Bcii





Abau = kura-kura rawa yang besar
Adun = elok (karena terhiasj
Aga = angkufi; sombong .
Ajab = heran
Ajek = tetap; teratur •
Aksa = jauh
Anom = muiia ' n •
Atos = keras
Cerih = slsa ampas
Cungo = tukang copet
Daga = berbagai perbliatan menentang
pemeriniah
Dahar = makan, santap
bahina = (siangj hari
bahriah = brang-or^g yang tidak pefcaya akan
"n adanyaTuhari " " • "•
baitia = rak^sa _
bamat = riuh, rendaht ramai sekalj_;_ __
bampat = teiapak . . • n :





Fusta = perahu (kapal)
Balu = janda; duda
Banjur = menyiram; mengguyur
Bao = duda
Bagah = berasapenuh di perut kare^
kenyang
Belasah = pukul
Beloh = bodoh; dungu; tolol
Bendu = kawan; sahabat
Gaduk = congkak, sombong \ ^
Ganad = serupa
Ganar = bingung, kehilangan akai ^ " /. • ?"
Gain = kaya .
Ganjur = tombak - " V
Gantar = galali
Gapil = suka mencampuri urusan orang lain, usil
Garpu = wadati, lempai
Bengoh = bekerja mathmatia
Benguk = murung; bers^
Bentaia = bum!; tanah
Berdus = buncit
Betat = mencabut (menarik) dengan paksa
Binjat = angkat
6uras = hapus
Caba = Wak karuan; sembarangan
Cabo = wanita tunasusiia, peiacur, sundai",
Cablr =j;obek^^^^ .
Cabuh = kacau. rusuh, heboh - n
Cahi = adik^^
Camp[n = cekatan
Cekrem = uang muka
Cempek = cabik-cabik pada tepinya^ :
. Cendaia = hina, busuk, keji, cabul . . -
Hala = arah
Hujin = uang iuran
Inca = kacau
Jaduk = pemul<a, jagdan. orang yang terkemlika
Jalij = mulia, luhur ' . ,
Jambon = rherah jambu, rnerah muda '
Jantur ='i!mu suiap, jim'd'bihir ' j*.
■jer = penjara ---' •: • •
;Jeiu,= mendpngkb!r.kesar"";"\""'-^^
Kanjii = Lampu- ' ' '■ - Vv '-j;--
Kerpai = tempat
Keruma =J<uiiian ' ^ '•'
•kesangsang = tersangi<dt';-.,i;>/?v^^^
k^ap-kesip = kedap^^'ip^^
:  Konan = menghajar i;. \
i  Laram = ba'nyak'gay"a'., -Vj^r>'^^^^^^^ •
j  Layon'sjenazah
J , Lik ^ daiih,;sebab:yang (jicari-^n . .' .•, n , .n; ■'
Llp'u= tidak bers8ri-seri,:suram^^'^^^^^ I'v'"
i\ Marem =\^yas.1;iati;.-:--j..;vA^^^^
;:''''M"elit"="se!i?u WgTn men^
i rMeriak = orang terBormatVbahgsawan_ _
I,'! Mendikai = semangka -...•..•.ij;,. " '
i  : Mengirat,=^ati, |}i'ap9^
i , ■ Mi^bl;=^ndik/sundd^
|^'Mundus'•^^dak Wanp itiempan-'-'
i  Munding =kerbau . .
!■ Murca = pingsan, tidaksadar diri • ' . ....
j  Musakai ,= sengsara/dalam kesulitan-7
i' Murus = buang-buang air, berak, mencret:' ■. y
;  ,\$apih = luftipuh ,se,belaft badap .
:'^"Sangu="bBi<alVbta^ny^"B6^^^^ -
Sani = mulia, luhur, indah
Sapat'= terpenggai sama sekali
Sjdat = belut .v.
Siat = mengiris tipis-tipi^ -1 • - ■ - -
Siau = sudah tidak panasjagi '
tarah'=>atl _ _
tintir= lartfpu mitiyak tanah, pelita
Ujuk = menyerahkan barang tanpa diminta
Ungkal = keras kepala, tidak mau mendengar, .
•  .nasihat
Zabah='menyembelih '
Zindik = prang yang tersest imannya, 'murta^
j  *arkaisia|ah katayang.tidaklazirndipakailagi.
. Sumber: Balai Bahasa, KBSf. Bahasa Indorses .UNP














Demikian pula fusfa (perahu),
ajab (heran), dan ajek (teratur).
"Itu namanya kata arkais atau
kata-kata yang sudah mati," kata
ahli bahasa Indonesia Universi-
tas Negeri Padang Atmazaki di
sela Seminar Internasional Pe-
ningkatan Mutu Pemakaian dan
Pembelajaran Bahasa Indone-
sia-Malavsia di Padang, awal
pekan.
Belum ada angka pastl berapa
jumlah kosakata yang mulai
tanggal. Tetapi Pusat Bahasa se-
benarnya punya beberapa
temuan (lihat grafis).
Daftar ini terusbertambah dan
semakin panjang. Apalagi, im-
buh Atmazaki, kini jumlah se-
rapan asing yang maknanya de-
kat semakin cepat mengubah ka
ta-kata yang populer dalam per
cakapan sehari-hari.
Memang awalnya kata sera pan
ini melalui penyaringan. Misal-
nya untuk memperkaya kosakata
di bidang teknologi karena me-
nimbang bangsa ini baru menjadi
pemakai bukan pencipta.
Dalam perjalanannya, kata
serapan menjadi lebih mudah
digunakan. Contohnya, istilah
mowse untuk perangkat penunjuk
di komputer lebih populer ketim-
bang tetikus yang sudah di-
adaptasi bahasa Indonesia.
"Masyarakat juga telanjur
menggunakan kata efektif dan
efisien sehingga padanan kata
berupa sangkil dan mangkus
ataupuh hajJil guna dan tepat
guna jadi tidak laku."
Pada semua bahasa, Atmazaki
mengakui, kondisi itu. terjadi.
Ada kosakata baru muncul ka
rena berhubungan dengan ba
hasa yang Iain, namun di sisi lain
ada kosakata lama yang hilang
begitu saja.
Sayangnya, ia cemas jika ke-
hilangan ini justru dikendalikan
oleh sikap berbahasa yang bu-
ruk.
Sebab, saat ini banyak pengu-
cap bahasa keranjingan menye-
lipkan bahasa asing yang justru
mengacaukan struktur tata ba
hasa dan keluar dari konteks.
Secara psikologis, penyelipan
semacam itu erat hubungannya
dengan anggapan bahwa bahasa





HARI MEMBACA: Dua siswa sekolah dasar membaca buku pada acara
Hari Anak Jakarta Membaca, beberapa waktu lalu.' Acara irii digelar untuk
membangun semangat bacaanak.. • ' -• ••
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tidak dilarang, dipelajari, dan di-
ajarkan di lembaga pendidikan,
formal dan informal, nainun
penempatannya mesti di-
sesuaikan dengan konteks peng-
gunaan," kata dia.
Menyaring istilah aslng
Minimnya kbsal^ta di bidang
teknologi bukan berarti bahasa
Indonesia tidak kaya dalam
ungkapan.
Pasalnya dalam bidang kebu-
dayaan, bahasa ini punya konsep
beragam tentang beras. Dalam
bahasa Inggris, kata ini hanya di-
ucapkan dengan rice. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, ada va-
rian yang cukup luas untuk men-
definisikannya,
Jika masih dalam tanaman
disebut padi, saat telah d.iron-
tokkan disebut gabah, lalu jika
. kulitriya dikupas jadi beras.
Lain beras kecil-kecil dinamai
menir, tepimg, dan sederet istilah
lain. "Kalau su^ah dimasiak ada'
yahg.diisebut nasi, kalau dibuhg-
kus dengan daun atau plastik na-
manya lontong, dan dibungkus.
daun kelapa namanya ketupat,"
kata Mustakim.
Itu sebabnya sebelum menye-
rap mentah-mentah, ia menya-
rankan.agar pengguna bahasa
mau aktif mencari padanannya
dalam_bahasa Indonesia.
Kalau tidak menemukan, ada
alternatif lain, s^perti menye^
suaikah kata tersebut dengan
ejaaridan'pengucapan bahasa In-
i  ..dpnesia. (N-4) . - ;;
adeJfwansyah@iTiedlaindohe§ia^9m
Media Indonesia, 16 Oktober 2008
membaca
Bukan Malas,
tapi tidak Punya Akses
/  •
BELI buku atau beras? Di tataran masyarakat akar
rumput, pertanyaan itu bisa jadi nyata adanya. Harga
bahan pokok yang makin tinggi
membuat kaum marjinal rven.§6/0/
lebih memilih membeli ^ ^
bahan pokok dari-
pada buku. Pangan ^
daripada mem- B # i ^
beli buku yang "v-%
harganya hampir ^ \ M^
sama bahkan mele- -
bihi bahan pokok.
Tidak bisa dipungkiri,
di negeri ini baru kalangan
menengah ke atas yang punya
akses pada buku.
Di lOOlBuku kami ingin mencerdaskan anak bangsa
dengan memfasilitasi bacaan terhadap anak-anak yang
kurang mampu. Membefikan bacaan yang layak dengan
memfasilitasi upaya menumbuhkan minat baca anak.
lOOlBuku tak membedakan latar belakang relawan.
Karena, kami percaya setiap orang dapat melakukan
sesuatu untuk membantu sekitainya-Waktu, energi, dan
danayang dikontribusikan para relawan akan membuat
perubahan besar.
Apabila Anda tergerak untuk- menyisihkan sedikit
waktu dan tenaga, bergabunglah bersama para relawan
lain yang berasal dari berbagai macam latar belakang
juga lokasi yang tersebar di seluruh Indonesia dan luar
negeri. Jika Anda tak punya waktu atau berada di lokasi
yang jauh dari tempat kami berkegiatan, atau karena
penyebab lain sehingga tak memungkinkan terjun
langsung ke acara-acara lOOlbuku, Anda bisa
berkontribusi dengan membantu kami dalam kegiatan
penerjemahan tulisan yang berupa artikel, proposal,
. pembuatan tulisan, undangan, pengeditan tulisan, pem-
•" buatan bahan presentasi berupa PowerPoiytt dan multi
media, menyumbangkan karya desain grafis dan website,
ikut mengelola database, website content juga mailiytg list.
Selama ini kami meletakkan l^ok drop box, kotak-kotak
yang diletakkan di tempat-tempat strategis yang diran-
cang baik. Kami menyertakan selebaran dalam kotak
rotan besar yang digambari logo lOOlBuku. Tujuannya
untuk memperluas akses relaw^ yang ingin menyum
bangkan buku.
Setelah buku-buku terkumpul kami memilahnya,
kemudian mengirimnya ke berbagai perpustakaan anak,
sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Kami juga
menyelenggarakan kamp^yepublik Untuk menggalang
partisipasi aktif masyarakat
Selain itu, kami juga membangun janngah perpustaka
an anak yang secara bertahap diharapkan dapat saling
membantu untuk mencapai visi yang serupa. Moning-
katkan minat baca dan mencerdaskan kehidupan koniu-
nitas sejak dini.
lOOlBuku adalah mekanisme jaringan relawan dan
pengelola perpustakaan anak'yar^ punya misi mengan-
tarkan lebih banyak buku pada belia yang kurang berun-
tung. Kami murni bekerja sukarela alias volunteerism.
Individu membantu komunitas dan komunitas ini
membantu komunitas lain yang punya kecintaan dan
perhatian pada anak-anak dan bahan bacaan bagi mereka.
Jaringan akan mempermudah pertukaran ide, peng-
galangan sumber daya, dan pe^prgahisasian relawan.
-^Kami ingin membantu ah^-dhak indbnesVa, me'mupuk
mimpi-mimpi mereka tentang masa depan. /M-5




Ketika berjalaii sepanjang gang
antara rak-rak panjang, di
perpustakaan dengan ratiismi ribu
biiku dan cahaya lampiinya terang-
benderang, kulihat anak-anak miida
dan anak-anak tua sibuk memhaca
dan menuliskan catatan, dan akii
herlanya di perpustakaan negeri
mana gernngan aku sekarang...
(Ismail Marzuki)KERINDUAN Taufik Ismail
akan minat baca dalam
puisi di alas sangat ber-
alasan. Data statislik ten-
tang minat baca selalu menempatkan
Indonesia di posisi bavvah. Hasil temu-
an UNDP 2008, posisi minat baca
Indonesia berada di peringkat 96,
sejajar dengan Bahrain, .Malta, dan
Suriname. Di Asia Tenggara Indonesia
berada pada peringkat ketiga dari
bawah sebelum Kamboja dan Laos.
Banyak penelitian menunjukkan,
minat baca rendah memengaruhi ke-
mampuan mengembangkan diri. Hal
itu berujung pada rendahnya daya
saing, baik dalam pekerjaan maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Minat
baca rendah berkaitan erat dengan
tingginya tingkat putus sekolah, ke-
Buku
miskinan, dan pengangguran. .
Namun, yang perlu dipertanyakan
kembali adalah, benarkah minat baca
anak Indonesia rendah? Jawabannya,
belum tentu!
Ada berbagai masalah yang melatar-
belakanginya. Lebih kuatnya budaya
tutur jika dibandingkan dengan mem-
baca serta televisi sebagai media yang
menyedot perhatian dan waktu anak
sering dituding jadi penyebab.
Namun, ketiadaan akses terhadap
bahan-bahan bacaan bermutu dan ma-
halnya harga buku merupakan penye
bab paling do'minan. Promosi dan
ajakan untuk gemar membaca ada di
mana-mana. Namun, masalahnya ba-
gaimana bisa membiasakan membaca
jika bukunya sendiri tak ada? ,
Aksi John Wood, mantan eksekutif
Microsoft pendiri lebih dari 3600 per
pustakaan di negara-negara berkem-
bang, bermiila dari kunjungannya ke
sekolah di Nepal. Sang kepala sekolah
membavvanya ke sebuah ruangan
yang di depannya bertuliskan 'Perpus
takaan Sekolah' yang ternyata nyaris
kosong.
Wood prihatin karena di tempat-
tempat Iain, seperti di negaranya sen
diri, anak-anak sudah melesat maju




paling serius yang mengakibatk^nrenr
dahnya minat baca di.berbagai ri6gar£"
Marl kita bicara di Indonesia saja.
Menuint Hikmat Kumia, pimpinan
Penerbit AgroMedia, jika satu judul
buku dicetak rafa-fata 3.000 eksemplar,
setidaknya penerbit Tndpriesia mampu
naenghasilkan 36 j'uta eksemplar buku
dalam setahuh. Jurhlah tersebut keli-
hatannya besar. Namun, jika diban-
dingkan dengan jumlah pdnduduk
yang berjumlah 250 juta, angka itu
sangat mempiihatinkan.
Jika semua buku tersebut habiis
terserap, berarti satii buku dikonsumsi
enam hingga tujuh orang dalam seta-
hun. Karena pola distribusi yang tak
merata, perbandingan tersebut belum
tepat.
Terkonsentrasi di Kota Besar
Buku adalah barang dagangan, maka
keberadaan toko-toko buku sangat •
terkonsentrasi di kota-kota besar, yang
memang berdaya beli tinggi. Bahkan
lebih dari 40% buku diserap pembaca
yang ada di wilayah Jabodetabek.
Padahal jika berbagai jenis buku
dapat tersebar luas secara merata ke
berbagai lapisan masyarakat, mudah
didapat, dan harganya terjangkau,
kegiatan membaca akan tumbuh de
ngan sendirinya.
Di sinilah pentingnya peran perpus-
takaan dalam memperluas akses
masyarakat terhadap bahan bacaan.
Perpustakaan membuat orang bisa
membaca buku tanpa terbatasi ma-
salah dana.
Namun, menurut Alfons Taryadi,
penulis buku; Dalain Indonesia Baru,
hanya ada 2.583 perpustakaan umum
di Indonesia. Derigan jumlah pendu-.
Indonesia 250 juta jiwa, sebuah
perpustakaan. umum harus sanggup
melayani 96 ribu penduduk.
Menyadari Hal itu, semakin banyak
orang dan komunitas mendirikan per
pustakaan svvadaya. Namun, mereka
harus pintar memutar energi untuk
terus berkembang. Bantulah dengan
memulung buku dari lingkungan seki-
tar Anda, atau memberikan koleksi
Anda pada taman bacaan.
Leaders are readers. Jika kita merin-
dukan pemimpin bangsa yang tangguh
di masa mendatang, kita bisa mulai dari
sekarang dengan membantu para
pemimpin masa depan itu membentuk
karakter mereka. Cara termudah








MINAT baca di Indonesia sangat
rendah, hal ini dibuktikan lewat kon-
sumsi surat kabar yang diperkirakan
hanya 1:45. Sesaat aku setuju dengan
artikel yang baru kubaca. Dulu aku
percaya bangsa Indonesia malas mem-
. baca. Penyebabnya sebagian besar
penduduk negen ini merupakan ma-
syarakat praliterasi yang dihantam
gelombang paskaliferasi melalui tele-
visi, internet ponsel dan sebagainya.
Mentalitas praliterasi lebih didomi-
nasi tradisi lisan atau obrolan. Lom-
patan yang cepat ini menyebabkan
masyarakat tak sempat mengenai
budaya membaca. Namun, apakah
pendapat itu sepenuhnya benar?
Sejenak aku mengingat masa kecil-
ku. Apa yang membuatku suka mem
baca? Di mana titik awal aku menik-
mati The Baby Sisfer Club hingga Enid
Blyton? Bagaimana akhirnya otakku
diisi karya Tolsky Pramoedya, Karl
May hingga Paolo Coelho.
Aku teringat akan kiriman kliping
majalah Bobo dari kerabat di Jakarta
saat aku tinggal di Tapanuli. Setiap
hari kliping itu tak bosan kubaca.
Kecintaanku pada cerita dimulai saat
secara langsimg buku-buku itu disu-
guhkan di hadapanku.
Suatu waktu seorang paman ingin
membuat perpustakaan anak di dae-
rah Dairi. la dengan sukarela mengun-
juilgi kerabat dan sahabat untuk me-
minta sumbangan bahan bacaan.
Kala itu, dengan perasaan berat aku
menatap buku-buku masa kecilku.
Namun, akhirnya ku serahkan juga
karena aku pemah merasakan betapa
indahnya masa-masa berpetualang
melalui lembar-lembar buku. Di
perkampungan buku adalah sesuatu
yang langka dan mewah.
Ketika jadi relawan lOOlBuku, aku
disadarkan bahwa bukan minat baca
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generasi muda Indonesia yang rendah.
lOOlBuku dengan tegas menyatakan,
minat baca rendah karena akses pada
bahan bacaan yang berkualitas juga
rendah. Pandangan itu didukung Jan
\^cens Steen, Kepala Newspaper in
Education (NiE) Norwegia yang me
nyatakan minat baca anak di Norwe
gia meningkat sejak koran diberikan
gratis di sekolah.
Bila melihat realitas ini, aku ingin
jadi orang kaya. Aku ingin kaya de
ngan tanganku sendiri. Seperti Bill
Gates yang mau berbagi di dunia pen-
didikan.
Seandainya aku miliuner, aku akan
membangun rumah-rumah baca de
ngan bahan bacaan berkualitas.
-Rumah baca itu terutama akan di-
dirikan di perkampungan dan.peda-
laman seperti di Papua dan Nusa
Tenggara. Daerah-daerah yang selama
ini bukan saja dari segi pembangunan
terabaikan, tapi juga peningkatan
kualitas pendidikannya.
Namun, sebelumnya perlii juga
untuk mendidik orang-orang yang
punya hati d^ kapasitas uhtuk men-
dampingi taman bacaan itu. Bila se-
muanya jadi berkesinambungan, tak
mustahil tujuan pendidikan yang di-
kemukakanTanMalaka akan terwujud.
Menurutnya tujuan pendidikan
mempertajam pikiran dan meneguh-
kan kemauan maupun memperhalus
perasaan.
Dengan membaca bahan bacaan
yang berkualitas, bisa menjadi sarana
untuk mencapainya. Karena membaca
adalah penopang dan panglima dalam
menumbuhkan sikap kreatif dan
inovatif juga menambah nilai diri
suatu bangsa. / M-5
Tonggi Theodora Siregar,
Relawan lOOIBuku \








-  belajar membaca
pada usia dini.




: kan tak setuju. Leman
menolak rencananya mengajarkan
buah hati mereka belajar
membaca.
"Janganlah membebani anak
sekecil itu dengan target
membada," kata Leman. Si kecil
Fauzi bdnisia empat biilan.
Sejak lama Onna membaca
bahwa banyak bay! sudah bisa
membaca. Dan, ia ingin Fauzi bisa
masuk dalam kelompok generasi
baru itii. Sejak Fauzi dalam kan-
dunganj Onna sudah mulai mem
baca teritang metode belajar
membaca bagi batita. Yang popu-
l^er 'adalah penggunaan/Zas^ card.
Flashcard boleh dibilang alat
bantu belajar, boleh juga alat per-
malnanJ la berupa kartu, yang
diciptakan sahgat efektif dalam
membantu belajar membaca anak
sejak usia dini, atau sekitar umur
empat bulan. Pada kartu tersebut
tertera kata-kata yang diajarkan,
Kartu itu kemudian ditunjukkan
kepada anak sementara kata yang
ada di dalamnya dibacakan de
ngan keras dalam waktu yang sa-
ma. Di pelbagai belahan dunia,
banyak batita yang pandai
membaca dengan menggunakan
alat ini.
Tak hanya pada pasangan Onna
dan Leman. Perdebatan belajar
membaca di usia dini juga seru di
tingkat pakar.
Psikolog Anak dari Universitas
Indonesia, Dra Mayke S Tedja-
saputra MSi, menyebutkan, saat
ini para ahli sedang meneliti alat
permainan ini. Pasalnya, ada para
ahli yang pro dan yang kontra,
terhadap diciptakannya alat per
mainan tersebut.
Kondisi nyata , . .
Hingga kini, penggunaan flash-
card dipercaya banyak pihak
lebih efektif ketimbang metode
lain untuk mengajarkan anak
membaca. Setidaknya metode ini
I  bisa membuat anak mengihgat
1  kata-kata "pada tingkat bawah sa-
I  dar. Apalagi bila metode ini dite-
I  rapkan pada anak usia dini yang .y,.
memilikikemampuan menyerap
informasi secara mengagumkan.j  - Namun, Mayke Tedjasaputra " '
menyayangkan pemanfaatan usia
.' dini anak untuk belajar membaca
dengan cara tersebut. "Flash card,
jsebetulnya kurang baik untuk
perkembangan anak usia tiga
'  bulan," ujarnya, saat menjadi
pembicara sebuah seminar di
Hotel The Ritz Carlton Jakarta,
beberapa waktu lalu.
Flashcard, kata Mayke, pada
dasarnya hanya berfungsi untuk
merangsang memori anak. Se-
dangkan, alat-alat permainan
yang dikenalkan orangtua pada
anak-anak tiga bulan ke atas itu,
menurut dia, harus bersifat
alamiah.
Ahli terapi bermain dari UI ini
berpendapat, anak-anak usia nol
sampai 2,5 tahun seharusnya
menggunakan alat permainan
yang nyata. Artinya, kata dia, bila
si ibu ingin mengenalkan anak
pada buah-buahan, maka ibu itu
harus menggunakan alat peraga
buah yang sungguhan.
"Jadi, sejak dini si anak sudah
I  dikenalkan pada kondisi yang
!  sesungguhnya, dan bukan hanya
dalam'gambar," paparnya. ,
• Di tempat terpisah, psikolog di
Biro Pelayanan dan Inovasi Psiko
log! Universitas Padjadjaran, Alfi-
yah Nuraini, menyatakan hal seru-
^ -pa. Pelajaran membaca, menurut
H -teori dalam ilmii psikolog! anak
diawali dengan penguasaan anak
atas bentuk dasar. Maksudnya,
,.r.sebelum mengajarkan huruf anak
'^-•pgrlu mengetahui terlebih dulu
-  bentuk seperti misainya hngkaran,
' /kotak, segitiga,' "Dari'Situ anak
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baru memahami huruf," ujamya.
Memaparkan rangkaian huruf
tanpa sebelumnya rhengenalkan
bentuk dasar, menurut Alfiyah,
sekadarmengajarkan anak
tentang simbol. Terlebih balita
adalah makhluk yang memiliki
proses berpikir yang konkretT"
Untuk menyampaikan suatu
pesan setidaknya hams ada
gambar benda yang menyertainya.
"Tulisan 'mama' dalam flash
card hams ada gambar ibu-ibu-
nya," terangnya. Tanpa bantuan
gambar, Alfiyah mengatakan,
umumnya balita akan kesulitan
memahami maksud dari simbol
yang disodorkan ke depannya.
Mengajarkan anak membaca
dan mempersiapkan stimulasi
agar anak mudah belajar mem
baca adalah dua hal yang berbe-
da. Dan, orangtua juga perlu
bertanya pada diri sendiri sebe-
namya unJtuk apa ia mengajarkan
anaknya membaca sedini
mungkih.
"Kalau alasannya karena ia
takut anaknya tidak bisa
membaca, jangan," tegas Alfiyah.
Beban target
Efek dari flashcard, kata May-
ke, si anak hanya disuruh untuk
mengingat gambar yang tertera
dalam kartu i^. Anak yang sering
melihat gambar dalam kartu itu,
lanjutnya, hanya mengalami pe-
ningkatan dalam kemampuan
sensor motoriknya saja. Bahkan,
bila bermain berlebihan dengan
flashcard, si anak nantinya hanya
mampu berpikir praoperasional.
Dampak negatif lainnya, sam-
bung Mayke, yaitu si anak mudah
frustrasi. Pe^asa'ah fmstrasrini,
akibat dari seringnya si anak
disumh menghafal gaimbar-
•gambar dalam kartu tersebut.
"Apalagi, bila orangtua menar-
getkan dalam sehari si anak hams
mampu menghafal gambar, lebih
dari lima jenis. Target ini,.yang ser
ingnya membuat anak mudah fms-
trasi," kata Mayke menjelaskan.
I  Kemampuan membaca banyak
hubungannya dengan kesiapan
anak. Alfiyah secara umum me-
mastikan, anak yang sudah siap -
lebih mudah menerima pelajaran
•membaca. Sebab, secara garis
besar kriteria anak yang sudah
siap adalah anak yang sudah bisa
membedakan wama, inehgenali
bentuk, bisa berkonsentrasi, ^erta
memiliki hiat untuk membaca.
Jangan lupa pula bahwa setiap
: anak terlahir dengan karakteris-
tik yang berbeda. Hingga tidak
ada cara yang mutlak sama untuk
setiap anak. "Ada anak usia tiga
tahun yang sudah bisa mengej a
bumf dengan betul, mungkin
j stimulasinya sukses," ujamya.
Tetapi ada juga anak usia sama
yang belum bisa berkonsentrasi
hingga masih terbalik membe
dakan huruf b dan d.
Secara umum stimulasi meng-
gunakan kartu bergambar'dan
berhuruf dipandang Alfiyah
paling baik diterapkan setelah
anak b.enisia tiga tahuri. "Jangan
lupa piila kalau stimulasi hams
^ beijalah seimbaug," sambuhgnya.
' Seorang anak bisa terganggu
n perkembanganhya seandainya
hanya perkembangan kognitifnya
.yang distimulasi. Emosi dan ger-
akannya pun sama pentingnya.
n win/ind/poy
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SULIH SUARA
Denny Wauran seperti menem-
puh jalan siinyi. Sebagai edi
tor subtitle film, Denny—^begi-
tu pria 42 tahun ini biasa di-
panggil—Iebih banyak mele-
wati i^-harinya di balik layar, di se-
buah bilik dan hanya ditemani sejumlah
layar moriitor.
Ap i yang ditempuh Denny boleh di-
bilan j berperan besar bagi pemii-sa In-
donejia yang baha.sa Inggrisnya pas-
pasar. Lewat sentuhan subtitle berba-
hasa Indonesia, film-film Hollj'wood
yang ditayangkan televisi berbayar in-
tema ;ional. Home Box Office (HBO), bi-
sa dii ikmati penonton di sini.
De: my adalah satu-satunya orang In-
donej ia yang bekerja di HBO Asia, seti-
daknya hingga sekarang. Sebelum ter-
damp ar di HBO, ia meniti kariemya di
stasivn RCTI sebagai penerjemah. Ke-
hktvlm RCTI bekerja sama dengan
HBO. Saat itu HBO" meminta RCTI
meng^arap film-filmnya untuk disaUn
ke b£
terlib
hasa Indonesia, dan Denny ikut
at dalam proyek tersebut.
,Prc yek kerja sama itu berl^gsung se^
kitar ;mpat tahun. Pada 1999, HBOme-
rnutu :kan mengalihbahasakan sendiri
film-iilmnya ke dalam" bahasa Indone
sia. I )enhy kemudian ditank sebagai.
e^tbi siibtifle HBO Asia, yhng bermar-
kas 4 Sihgajjura.' " ' ' '
SeVetuliiya, menurut Denny, pergfe
mula] mya dengan dunia bahasa buk^-^"
laSi iiripiannya. Saat masih nfahasi^ai
di juf asan sistem informasi komputer di;
UniversitaS Asia "Cal^te i^nuerstone,
Amerika Senkat, ia mendambakan pe-
kerjaan yang sesum diengan bidang ku-
liahnya. "Tapi ketika selesai, dan ada lo-
woiigan itu di iJCTI, saya coba saja du-
lu," katehya mengenang.
MesM awalriya coba-coba, lama-ke-
lamaan Dermy jatuh cinta pada peker-
jaaiinya itu. Deini tneinperluas wawa-
sah dan mengembangkan diri, ia belajar
s^ara otodidak tentang bahasa. Ia juga
banyak bergaul dengan orang yang
menggeluli bahasa daii kerap membu-
ka-buka kamus.
Sebagai editor subtitle, Denny ditim-
tut mesti bergaul dengan bahasa Indo
nesia. "Karena jaianig pulang ke Indone
sia, saya akhimya bergaul lewat Inter-
n net saja," ujar ayah tiga an^ yang me-
netap di Singapura itu. Deimy menyatar
kah banyak Jromunitas bahasa dan bu-
daya Indonesia di Int^et yang kerap
dilamjiinginya. 'tiari situlah saya bela
jar."
Tentang prpfesi y^g digelutinya, tu-
tur Peimy^memaiig- kerap disalaharti-
kan sebagai penerjemi^. "Memang agak
mirip, tapi jelai berb^a," ujarhya. Me
nurut dia, pen^em^ adalah orang
yang mengartiksinidan satu bahasa ke
bahasa lam. Adapun. editor s«6fztle le-
bih kepada^keahh^ memoles "bahasa
.atau teks |ii^;^arleb)h.ez/e catchv dan
tak kepaijjapgan — -
_  .iJilpyang gu di Ja-
• katta, kata^dDehny, dikinm ke studio
fiHBQ di Smgapura, Bahasa yang masih
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kasar kemudian dipercantik oleh
suntingan Denny. Dalam proses ini,
aturan main subritZe pun diberlakukan.
"Ada beberapa seperti nggak
boleh terlalu gaul," ia menjdaskan. Ga
ul yang dimaksud Denny adalah pema-
kaiaii kata gue dan eZu di kehidupan se-
hari-hari.
•  Selain itu, Deiiny nienambahkan,
jumlah baris dan warna huruf diselaras-
kan. Untuk jumlah baris, misalnya, teks
tak boleh melewati jebih dari dua baris.
Lalu untuk wariia . tulisannya sendiri,
wama kuning adal^ pjlihan paling te-
pat. "Tapi entah kenapa HBO memakai
wama putlh, ya? ujar pria Manado itii.
Film-film yang tdah dipoles subtitle-
nya, menuriit Denny, ^ari ditayangkan
dalam sebulaif 'ke dep^, "Dalam se-
minggu bisa habisk^ empait sampai li-
ma fihn," Denny merijdaski^; -,
. Dari semua jenis film yangpemah di-
polesnya, tutur Denny, la paliiig senang
dengan film sen. "Karena cerit^ya le-
bih nyata dan kaidang kite dami sendi
ri," katahya. Selain film cerite, Denny
menambahkan, ia men^arap subtitle
film dokumenter.
Sudah sddtar delapah tahun Denny
bergelut dengan film. Tfekadang ia bosan,
bahkan jmuh. "Apalagi kalau lag! nggak
suka filmnya," ujariiya. Hobi m&ionton
pun lama-lama menipis. "Itelau libur, saya
malah paling anti menonton film. Sebab,
kalau nonton juga, ya, sama dengan keija,
dpng," ia teik^di. • cgusua mam (singapura)




Menulis biografi lengkap seorang tokoh hesaryang
sudah meninggal ratusan tahun lalu mungkin tak
semudah menulis biografi (pesanan) seorang
pengi asa/pengusaha yang masih hidup.
The I ower of Prophecy (Kekuatan Nujum)
menyuguhkan biografi lengkap Pangeran Diponegqro
(17851855), seorang Muslim yang saleh, tetapi
tetap iipengaruhi kosmologi Jawa, yang
mengobarkan "perang suci" melawan Belanda
(1825\l830).
OlehSJRYADI
Bu loi ini adalah sebuah
si udi yang mendalam me-
n^enai riwayat hidup Pa
ngeran Diponegoro (PD), bang-
sawan ] Ceraton Yogy^arta, pe-
nentan]' paling gigih aneksasi
Beland i terhadap tanah Jawa. la
melukif kan.detail kehidupan PD
dalam turbulensi politik pada
akl^ abad ke-18 dan awd abad
ke49 ki ;tika kekuatan penuh ko-
lonialis; ne Eropa memukul In
donesia, menghancurkan orde
lama Jawa imtuk sel^anya,
seirta mmddrong kekuatan kem-
bar Isla in dan identitas nasional
Jawa k( kpi^pntj^i j5*on-
tal mel^w^ijBel^da^ ,
Dalai n kbim^pnt^i itu, yang
dikenal sebagai Perang Jawa
(atau "Perang Diponegdrb"), PD
kalah d; ui akhirn^ mbU^
se yang menandm.^m^^^
periode kclpm^iilnQdem 3e^
landa d ■Ihdor^sil^^g ber- - ■ -
akhir d< ngan Ic^af^gan Jep^
pada ta] lun
memba konTel^*^esejar^^^;i
Per^g Jawa sei^ seiurtOi^"ak^^^
g terUbat (h
dengan PD sebagai "protago-
nis"-nya.
Tebal buku ini mencapai
hampir 1.000 halaman, terdiri
dari 12 bab yang diperkaya de
ngan 84 ilustrasi plus 11 peta,
2.260 Catalan kaki yangsarat ru-
jukan arsip dan sumber perta-
ma, dan 16 lampiran yang mem-
b^tu pembaca meniahami po-
sisi genealo^ PD serta konteks




ne) bulm ini adalah otobiogi^
PD sendiri, ii^kah Babad Di-
panagara (beiiks^ Pegon)^
yang ditulisnya di ManaddPe-
nulis juga menggunakan banyak
sumber pribumi lainnj^ serta
catatan-catatan Belanda dan
'In^ris, khiisusnya kumpulah
arsip kolonial yang beira^ d^i
Karesidenan Surakarta dan Yog-
yakarta yang sekarang tersim-;
pan di Arsip N^ipn^ Repiiblik
Indonesia, J^gkarta '
Peter Carey, yang mengaku
mulai teipesOna oleh figur PD: ;
sejak tahun 1969 ketika memu-
lai studinj^ di Universitas Cor
nell, juga menapaktilasi dan me-
rekonstruksi seluruh rule yang
pemah ditempuh PD sebelum,
selama, dan sesudah berlang-
sungnya Perang Jawa Bahl^,
ia mengaku melakoni beberapa
ac^a ritual-mistis ala Jawa se
lama melakukan studi lapangan,
salah satiinya bermalam di Goa
Secang, Selarong, Bantul, tempat
Pi) pernah melakukan meditasi.
Konteks historis Perang Jawa
Membaca buku yang pen)m-
sunannya memakan waktu lebih
d^i tiga dekade ini, pembaca
dibawa menelusuri berbagai sisi
personalitas PD serta alasan pri-
badi dan sosio-politik yang men-
dorongnya maju menjadi pe-
minipin Perang Jawa.
Bab I memaparkan konteks
dempgraifi, sosio-ekonpmi, dan
■politikJc/ie sounth<eniralJavfl-
wbr/d tahun i792i-1825, du-
Wg'te'nlpat PD diliahirkan dan
menjalani masa kanak-kahak
dan rpmajanya. Bab ini ju^fme-
luldskan "kemajuan" sistem ad-
ministrasi kekuasaan Keraton
Yogyakarta dan sistem kemili-
teran yang mendukungnya, serta
membahas kehidupan kaum •
tani, sistem perpajakan, birokra-
si; dan pengusahaan tanah, yang
memengaruhi dinamika so-
sio-politik masyarakat Ja- |^§
wa pada masa itu. jgg
Rekonstruksi masa ka-
nak-kanak PD sampai




sung atau tidal^ telah ikut
mendorong PD mengo-
barkan "perang suci" me- ^9
lawan "kafir murtad" Be-
landa—dibahas dalam tiga
bab berikutnya. BB
Kelahiran PD di Istana ^9
Yogyakarta—nama kecil-
nya Bendara Raden Mas
Mustahar, lalu menjadl
Raden Antawirya—de-
ngan berbagai mitos yang
menyertainya dan lingkungan
.sosial Desa Tegalreja tempat PD
mcnjalani masa kanak-kanak-
nya, dilukiskan dalam Bab II.
Ayaii PD, Hamengku Buwono
III, baru berumur 16 tahun lebih
sedikit dan ibunya, Raden Ayu
Mengkarawati, baru berusia 15
tahun ketika ia melahirkan PD.
Di tubuh PD fnengalir seperem-
pat darah Madura karena nenek
buyutnya, Ratu Kedathon (ibu
Hamengku Buwono ID, adalah
keturunan Pangeran Cakraning-






pernerjemahan buku in) ke
dalam bahasa Indonesia.
Masa remaja PD dan inisiasi
yang dijalaninya sehingga men-
jadi seorang dewasa yang terjadi
pada tahun 1803-1805 digambar-
kan dalam Bab III. Carey me- '
lukiskan penampilan fisUc, tabi-
at, dan kapabOitas intelektual
PD, proses pendidikan yang di-
laluinya, minatnya pada sastra
dan ilmu keislaman, serta hu-
bungannya dengan orang Eropa.;
Pada tahun 1804, dalam usia 19
tahun, PD menikah untuk per-
tama kali dengan Raden Ayu
Madubrangta, putri Kiyai Gedhe
Dhadhapan, kepala pathok ne-
geri Dhadhapan, Distrik Sleman.
Bab TV mendeskripsikan zia-
rah lelana PD ke tempat tirakat-
nya di pantai selatan dan "per-
temuannya" dengan Ratu IGdul
di Gua Langse. Di sanalah ia
mendengar suara Sunan Kalija-
ga, konon, yang mengingatkan-
•nya akan datang bencana meng-
hancurkan Kesultanan Yogya
karta yang menandai kejatuhan
Tanah Jawa. PD juga menerima
sinyal-sinyal mistis menyangkut
peran historis yang akan dilako-
ninya pada masa depan. Ziarah
PD selesai akliir tahun 1805 dan
ia kembali ke Tegalreja.
Dua bab berikutnya melukis-
kan penaklukan Belanda terha-
dap Jawa Tengah yang sinyalnya
telah diterima PD dalam ziarah-
nya. Proses penaklukan ini, yang
dipimpin Gubernur Jenderal j
HW Daendels, diuraikan secara
rinci dalam Bab V. Aneksasi ter-
hadap Kesultanan Yogyakarta
menyebabkan timbulnya gerak-
an anti-Belanda di kalangan
bangsawan dan golongan dama_
Pada tahun 1809 meletus pem-
berontakan yang dipimpin
Raden Rongga Prawiradiija III.
Bab VI membahas latar bela-
kang pemberontakcin ini dan
d^pak politisnya. Raden Rong
ga tewas di Sckaran, di tepian
I  Sungai Sala, 17 Desember 1810.
Bab VII melukiskan ^ i
"pencabulan" (rape) yaiig dila-
kukan Inggris terhadap Kesul
tanan Yogyakarta menyusul Uo-
lapsnya Pemerintahan Fran-
i;o-Dutch di Jawa. Yogya jatuh
ke tangan Inggris pada 20 Juni
1812. Proses konsolidasi keku
asaan Inggris di Jawa, yang juga
cukup menyengsarakan ral^t
walau hanya berlangsung sing-
kat (5 tahun), beserta dampak
sosio-politiknya diuraikan dalam
Bab VIII (hal 345-430).
Bab IX menggambarkan di
namika sosio-politik the soun-
th-centralJava setelah kepergian
Inggris pada tahun 1816. Carey
memberi judul bab ini "Binding
on .the iron yoke" untuk me
lukiskan berbagai kebijakan baru
Belanda di bidang sosial, politik,
dan ekonomi sampai 1822 yang
makin memiskinkan rakyat.
Konflik internal di kalangan
bangsawan Yogyakarta akibat
aneksasi Belanda semakin me-
runcing, salah satu faktor yang
memicu timbulnya Perang Jawa
(Bab X hal 505-603). PD dan
para pengikutnya yang menen-
tang pendudukan Belanda atas
Yogyakarta menyingkir ke Tegal
reja. Seiring dengan itu muncul
tanda-tanda ramalan Jayabaya
I  tentang akan datangnya Ratu
j Adil, antara lain meletusnya Gu-
'  nung Merapi pada Desember
'  1822.
Tegalreja, basis pasukan PD,
diserang Belanda dan kolabora-
tor lokalnya pada 20 Juli 1825.
Mereka gagal menangkap PD
yang dengan pasukannya sudah
lebih dulu mundur ke Selarong.
Penyerangan itu menandai di-
mulainya Perang Jawa Jalannya
peperangan itu (1825-1830), ca-
ra-cara pembiayaannya, dan
konsekuensi sosio-politisnya di-
'  uraikan dalam Bab XI.
I  Bab XII memaparkan secara
J  rind antiklimaks Perang Jawa
ditandai oleh kekalahan yang di-
alaini pasukan-pasukan PD da-
lam jbeberapa front pertempur-
an >-ang kemudian memaksanya
berunding dengan utusan Belan-
da, JB Cieerens, di Remakamal.
Dengan tipu daya the comman-
der-m-chief pasukan Belanda,
Cetnan-gubernur HM de Kock,
akhirnya PD ditahan saat me-
reka berunding di Magelang
tan^al 28 Maret 1830.
Rekonstruksi proses penang-
kapan PD beserta para peniban-
tu utamanya, sampal dia dibawa
ke Batavia melalui Pelabuhan
Semarang pada 5 April 1830 (PD
sampai di Batavia pada 8 April)
dan perjalanan panjang menuju
tempat pembuangan di Manado
dan akhlmya sampai ke Makas




berbagai sisi kepribadian PD
yang selama ini jarang kita ke-
tahiii: misalnya, waktu kecil PD
dikelOingi oleh banyak wanita
anggota keluarga, termasuk ne-
neknya yang sangat memenga-
rulii minatnya belajar Islam. Ca
rey juga berhasil mendapatkan
satujsatunya sketsa wajah PD
muda dalam pakaian Jawa me-
makki belangkon (hal 118). Ter-
nyata PD tidak bisa berb^asa
Melayu dengan baik dan juga
berbahasa Belanda. Bila marah
kepada pejabat Belanda, ia cen-
denmg berbahasa Jawa Ngoko.
PD ingin tahu ba-
nyaki mengenai peta
Hindia Belanda dan
Tanah Arab. Ia juga
sangat mengerti tata
cara makan ala Eropa.
PD siika makanan Be
landa seperti "ken-
tang [Welanda" dari





lux dari Batavia ke









tinggi di selui-uh Jawa
{ratii paneteg panata-
gama wonten ing Ta
nah Jawa sedayd). Se-
telah menjadi tahan-.




da, ingin sekali ke
suRYADi Mekkah. Ia menyisih-
kan sebagian uang
tunjangan pemberian
Belanda. Menjelang bertolak da
ri Semarang dengan SS Van der
Capellen, PD minum air
; zam-zam pemberian seorang ha-
' ji di Magelang. Namun, sampai
akhir hayatnya permohonan PD
untuk pergi naik haji tidak per-
nah dikabulkan Belanda.
Menurut Carey, ada faktor
kembar yang mcndorong PD,
adiwangsa Keraton Yogyakarta
yang semula bersikap nctral dan
tidak menunjulikan ambisi po-
Utik apa pun, mendeklarasikan
"perang suci" mclawan Belanda,
yaitu krisis agraria yang melan-
da Jawa Tengah tahun 1823-
1825 dan berbagai tindakan yang
tak pantas yang ditunjukkan pa
ra petinggi Belanda di Yogya
karta (hal 757). Plal itu antara
lain terefleksi dalam sindirannya,
kepada Residen Yogyakarta HG
Baron Nahuys van Burgst dalam
babad-nya "Karemannya ma-
ngan mihum / Ian anjrah cara
Welanda'" (Sukanya makan-mi-
num dan menyebarkan kebiasa-
an orang Belanda) (hal 434). .
Banyak lagi sisi-sisi kehidup-
an PD yang berhasil diungkap-
kan Carey dalam buku ini, juga
lingkungan Keraton Yogyakarta
memiliki pasukan wanita' (royal
Amazon corp) dengiin kepandai-
an menunggang kuda dan meng-
gunakan senjata yang membuat
Dacndels terkagum-kagum. Di
The Versailles of Java' itulah PD
dilahirkan sebelum fajar me-
nyingsing pada Jumab 11 No
vember 1875.
Mungkin hanya sebuah kebe-
tulan atauikeajaiban terakhir:
sama seperti waktu kelaliiraimya
70 tahun sebelumnya, PD, yang
selama hidupnya memiliki tujuh
istri dan beberapa istri lagi yang
tidak diketahui namanya (Ap
pends rV), wafat menjelang fa-
jar menyingsing pada hari Senin
8 Januari 1855 di biliknya dalam
Benteng Rotterdam, Makassar.
Sebagai seorang anak manu-
sia, this pious and complex man'
telah menyelesaikan tugas seja-
rahnya. Agaknya benar diktum
Karl Popper yang disitir Carey:
"[HJistory is the struggle ofmen
and ideas" (hal 757).
Studi sejarah Indonesia
Tampaknya buku ini amat di-
nantikan oleh peminat studi (se
jarah) Indonesia, mengingat ka-
bar mengenainya telah beredar
seji^ 33 tahun lalu ketika Peter
Cafey sukses mempertahankan
disertasinya, "Pangeran Dipane-
gara and the Making ofJava
War. 1825-3(y', di Universitas
Oxford pada November 1975.
Edisi kedua buku ini telah di-
cetaky menyusul edisi pertama-
nya (Desember 2007) yang su-
dah terjual habis.
,  Peter Carey, yang kini men-
, jadi dosen di Trinity College,
I Inggris, telah menghabiskan se
bagian besar hidupnya untuk
; menyusun buku ini. I can sayj  that I have lived under the sha-
I daw of the Prince [Diponegoro]
, for nearly all my adult existence,
akunya dalam Jumal Itinerario.
Buku ini sangat patut diter-
jemahkan ke dalam bahasa In
donesia supaya anak bangsa ini
dapat mengetahui secara men-
dalam riwayat hidup dan per-
juangan salah seorang pahlawan
nasional mereka. Di sampul da-
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lamnya, Carey menulis: Dedica-
tioih-For the family and descen
dants ofPangeran Dipanagara.
In honour and respect Raiimat
itu seperti mengimbau pewaris
Keratoh Yogyakarta untuk me- ,
ngirim pesan rekonsiliasi kepada
arwah nenek moyang mereka
yang dulu sempat terpecah ka-
rena perang yang dipimpin PD.
Semoga pewaris Keraton Yog
yakarta (baca: Sultan Hamengku
Buwono X), juga Pemerintah
Repubilk Indonesia, tergugah
untuk mengusahakan peneije-
mahan buku ini ke dalam ba-
hasa Indonesia.
(SURYADI,
Dosen dan Peneliti pada
Opleiding Talen en Culturen van
Indonesie, Universiteit Leiden,
Belanda)






"It ^ eski kami kutu buku,\/| tetapi kami bukan kutu
-L ' iX. buku pendiam atau ku
tu bjku kuper (kurang perga-
ulari;," kata Monic (30-aii), ang-
gota komunitas Goodreads In-
done sia di sebuah kafe di Ke-
bayo an Bam, Jakarta Selatan.
Arggota komunitas ini, Senin
(22/S), berkumpul untuk buka







lya, Monic memang tampak
i kutu buku seperti dici-
banyak orang. Akah tetapi,
puan yang mempunyai
perkebunan ini jauh dari
pendiam,
"Sjya senang ikut komunitas
semacam Goodreads ini karena.
meml)uat saya tidak menjadi ku
per/' 1 utur Monic.
Deiigan ikut Goodreads Indo
nesia, Monic juga menjadi lebih
terpacu rajin membaca buku. Bi-







I, misalnya, Monic mem-
;an waktu hampir satu bu-
i^embacanya. Setelah ikut
ads ia bisa membaca buku








Far; i, anggota lain, juga mera-
rnanfaat bergabung dengan
tas pencinta bulm. Sela-
Fara kalau pergi ke toko
! elalu kebingungan memi-
oi mana yang bagus dan
ci ibaca.
"Kalau mental siap, ya semua
itu dipakai senyum saja Nikmat-
ilah peijalanan," kata Romdhoni
yang sejak itu selalu berhend di
pompa bensin y^g kosong untuk
mengecek kondisi bensin.
Agung Widodo dan dua tem-
annya bahkan pemah sampai ter-
tidur di mobil saat teijebak rtiacet
di daerah Sadang pada mudik
Lebarah 1997. Ia terbangUn'ka
rena teriakan pengemud miobil
karena mereka merasa satu hati
sehingga lebUi mudah menj^
pertemanan.
"Kami boleh berdiskusi sengit
menanggapi satu buku. Ada pro
dan kontr^ tetapi setelah diskusi
selesai kami ^rtem^Jagi," tutur
Gieb yang juga menjadi salah satu
moderator Goodreads Indonesia.
Gieb bercerita, ketika muncul
buku Ayat-ayat Cinta kaiya Ha-
bibunohman El Shira^, an^ota
komunitas ini terlibat perdebatan
sengit Ada yang memuji kaiya
Habiburrahman, tetapi banyak
pula yang mengkritik k^ena
mengusung tema poligami.;
•  "K^au dlskusinya sudah men-
jurus ke s^ing caci maki, mpde-
ratbr langsuhg mengheritikan,"
kata Gieb. ONP)




Buku Langka, Buku Bekas,
Buku Diskon
Selaui buku baru, buku-buku bekas juga menjadi incaran
pencinta buku Goodreads. Indonesia. Motivasi mereka
biasanya karena ingin mendapat buku-buku lama yang
langka
Karena ban3'ak 3'ang hobi berburu buku bekas, koniunitas
Goodreajds Indonesia membuat daft^ tempat berburu buku
bekas (juga baru) di Indonesia Beberapa surga tempat
mencari buku bekas adalah di Jakarta, Bandung, Yogyakita,
dan M^ang.
"Rencananya kami akan pergi ke Malang untuk mencari
buku bersama," tutur Gieb. Selain mencari buku, anggota
komunitas ini juga akan berwisata di kota yang sejuk itu. Di
Malang, kios-kios buku bekas ini ada di Jalan Wilis yang-
sebelumnya berada di Jalan Majapahit
Selain pergi ke kios buku bekas, sebagian anggota komunitas
Goodreads Indonesia mencari buku-buku di tempat per-,
sewaan buku. Jika ada buku yang diincar, mereka lalu -
mengajukan diri untuk membeli buku tersebut Kebanyak^'
buku-buku yang bisa didapat di tempat penyewaan buku ini
adal^ buku-buicu cerita sflat
Diskon buku
Namanya juga pencinta buku, barang yang paling diincar
untuk ^ beli tentunya buku. Karena gemar membeli buku,
komunit^ semacam ini sering menjadi target penerbit untuk
memasarkan buku-buku baru.
Penerbit besar seperti Kepustakaan Populer Gramedia n
sering menginformasikan buku baru terbitan mereka. Selain
buku baru, Penerbit Serambi juga sering menginformasikan
acara pesta diskon.
"K^ di sini bukan menjadi kaki tangan penerbit Kami
hanya menyebark^ iitforaiasi agar pencinta buku tahu ke.
manaharus mencari bii^," feta Amang.
Ajaiig diskon buku memang selalu ditunggu-tunggu para
pencinta bijJm ini Ninus (26), anggota Goodreads Indonesia,:
senang sel^ bisa memb^ buku pada acara pesta .diskon.
DengMi umig Rp IOO.606 ia bisa memborong tujuh novel
tebal y^g ba^s-bagus, Saking tebalnya, kata Ninus, buku itu n
bisa buat ganjal rrieja rnakan^ rumah. OND)







adalah gudang ilmu dan membaca adalah
nya. Agar semakin banyak orang gemar membaica
komunitas pencinta buku Goodreads Indonesia













sekali mereka juga mena-
p ak tilas dari buku beriatar
belakang sejarah. Salah satu
yang memberi gagasan itu
novel fiksi Rahasia Meede:






















seum dan Jakarta's Book-
Mereka lalu melakukan
inan mulai dari Museum
Jakarta (Museum Fatah-
lin^a ke Pulau Onrust di
uan Seribu.
iggu (3/8) lalu, sekitar 350
dari berbagai usia berkum-
Museum Fatahillah. De-
.2 kapal tongkang sewaan
lalu berlayar ke Pulau
 lupa sang penulis novel, ,jp^diajak sei^ Ada juga





mpat bereejarah itu peseita
1 nenderigarkan cerita di ba-
upat ^ e^jai^ y^g di-
kunjrmgi dari Alwi Shihab dan
Lilie.
"Setelah membaca bukunya,
kami ingin melihat langsung tem
pat bersejarah itu,^ kata Amang
Suramang, salah satu moderator
komunitas Goodreads Indonesia-
Museum Fatahillah dipilih se-
bagai tempat berkumpul karena
dalam Rahasia Meede, ES Ito
menulis ada terowongan tua di
Jakarta yang pintu masuknya
berada di dalam Museum Fa
tahillah. Bute terowongan itu di-




namya adalah komvpitas baca
intemasional yang digagas Otis
Chandler pada tahun 2007, Otis
adalah pemilik perusahaan pe-
nerbitan di Amerika Serikat 3^g
jiigai menerbitkan Los Angeles Ti
mes.': n V
Pada bulan Juni tahun 2007,
pencinta buku di Indonesia^ Fem-
rhy Sy^raiii, membentuk ^ p di
situs, internet Goodreads inter-"
iiasional d^ dikenal dengaii na-
ma Goodri^ds Indoiiesia. Seki-
raiig komunit^ ini ^ igawaii^ li
ma moderator, yaitu Femmy,
Amang, Roos, Lita,.dan Gieb. Ang-
gota komunitas Goodreads In
donesia kini sudah mencapai le-
bih dari 1.190 orang.
Di situs Goodreads Iiidonesia,
masing-masing anggota memiliki
"rak buku" dan memajang koleksi
buku yang mereka miliki. Saat
mengeklik profil anggota, lang
sung terpampang deretan buku
y^g mereka mil^, lengkap de-
ngan pemeringkatannya. "Kalau
ada yang berminat dan sudah
saling kenal, bisa tukar-tukaran
baca," kata Amang yang punya
koleksi 515 buku,'termasuk tiga
buku yang dilarang beredar di
dalam negeri.
Menonton bersama
Oleh komunitas Goodreads In
donesia, membaca dibuat men-
jadi kegiatan menyenangkan. Se-
lain melakukan kegiatan mem
baca bersama yang periode ba-
canya ditentukan, komunitas ini
juga melengkapi imajinasi me
reka dengan nonton film ber
sama
Banyak buku yang sudah di-
filmkan menjadi santapan bagi
para pencinta buku Goodreads
Indoiiesia Film-film yang ber
edar dip^aran seperti Harry
Ppfter, Narnia, atau Laskar Pe-
langi ysng diangkat dari buku
sudah p^ti menarik ba^ an^ota
' Goodreads Indonesia
Selain menonton di bioskop,
anggota komunitas juga menon
ton film-film dari DVD atau VCD.
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Seba^ari film itu sudah sulit di-
peroleh di pasaran. "Kami pemah..
noritbh bersama film To Kill a
Mocking Bird versi hitam-putih"
kata Gieb (30). Novel To Kill a
Mocking Bird karya Harper. Lee
ini dian^t ke layar lebar. tahun
1962 dan dibint^gi aktor ka-
wak^ Gregory Peck.
Filmrfilm zaman dulu ini di-
miliki Aldo, salah satu anggota
Gopdrea^ Indonesia Selain ge-
mar merigoleksi buku, Aldo juga
dikenal gemar mengoleksi filin.
Meski iisianya baru 1,5 tahun,
tetapi komunitas pencinta buku
ini termasuk yang paling aktif
berkegiatan dibandingkan komu
nitas serupa lainnya Dengan ber-
interaksi di dunia maya, mereka
menggelar kegiatan baca buku
bersama, lomba meresensi buku,
dan diskusi buku.
Melalui dunia maya, mereka
juga menggalang relawan untuk
mengaktifkan perpustakaan di
seMtar pembaca dengan mem-
bentuk wadah Sobat Peipus.
Rencananya Sobat Perpus
akan mendata perpustakaan ma-
na saja yang perlu dihidupkan lagi
lalu mencari donasi untuk ber
kegiatan di perpustakaan terse-
buf atau untuk menambah ko-
leksi buku.
"Kami bercita-cita memba-
ngun budaya rriembaca di ma-
syarakat kita," kata Amang. De
ngan beragam kegiatannya, ko
munitas Goodreads Indonesia
mencoba membentuk diri men-
jadi pembaca al^. Mereka tidak
ingin sekadar membaca buku lalu
buku itu disimpan di rak setelah
sel^sai dibaca.
Smak tekad mereka seperti
tertulis di situs http://www.goo-
dreads.com/group/show/345.In-
donesia
"Kami hidup imtiik membaca
buku. Buku apa saja bpleh dibaca
Buku apa saja boleh ^ bicarakan.
Pokoknya kami tidak pandang
buku. Yang terpenting bagi kami,
di milis ini kami bisa berbagi
gagasan, pemikiran, dan perasaan
dengan teman-teman sesama ku-
tu buku."
Minggu Pagi, Oktober 2008
'  92
BUKU DAN BACAAN
1 PELANGGARAN hak cipta tak hanya teijadi di musik. Bukan ha
ityapenyan3d ateupendptalaguyanginengeluhsoalpembajakan -
yai^ ^rimbas pada roy^ti yang tidakjelas. Pengarang pun banyak
yang mengalami perlakiian tid^ elit itu. Popularita^ nama -sebagai
ppnulis (cerpdi, puisi, esai, n^kah drama, dan lainnya)- tidak men-
(royalti) sebagaimana mestinya. Thk mengherankanbila kehidupan
pengarang di Indonesia, tidak begitu bagus. Mengarang tidak bisa di-
jagakke imtuk hidi^}. Semata hanya menegaskan eksistensi belaka.
&buah paradoksal yang tidak bisa diterima akal sehat Dunia pe-
lidbitan -yang rata-rata bertujuan mencerdaskan bangsa- melaku-
kan tindakan yang tidak logis: mengabaikan hak per^arangl
rT®ari 100 peneibit, hanya 3-4 yang memperhatikan betul hak-hak
• . pengarang," kata Putu Wijaya, penuHs 30 novel, 40 naskah drama dan
•  liQOO-an cerpen. - •
i  . I PiituT^jaya, satudarisekian pengarang temama yang merasakan
^ndin reality tidak sehat tersebut Pendiri Tfeater Mandiri ini sudah
dalam tahap apafis.
,  , Kekurangan kita, penerbit selalu kurang menghargai (hak) penulis
r n Dan posisi pengarang sendiri lemah," tandas pria kelahiran Tbbanan
Ball, llAprill944. '
.  ; Kenyataani^memimculkankesinapulammehulisbukubelumbisa
inenj^^ pipfea. "Lebih baik'menulis di korah.-Karena honom3'a pasti,
meski kadm j^uga telat," papar pemilik nama lengkap I Gusti Ngurah
I Putii WijayS yang saking kesalnya terhadap fehomena tersebut, sem-
patrnempekeijakanju^tagih. Bukan masalahuang yang dikejar(
Namun h^yengdija<hkan lahdasan. Sebab banyak penerbitan yang
>s&i^patgulipat. Ditagih, jawabahnya berbelok-belok; Manayang
isudah SildriTTl'? Flan laTnr.\«i
i Putu iri dengan Malaysia, yang melindungi pengarang. Yang inenja-











Minggu Pagi III, Oktober 2008
Kisah^Romatis Situ Patenggang
ITU Patengan atau Situ Patenggang di
kawasan Situ Patengan, Desa Patengan,
Kecamatan Rancabali, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat nriemilikl kisah
lantis di balik keindahan alam dan kejernihan
non, ada seorang pangeran bernama Raden
ijaya dan seorang putrl bernama Dewl
ganis yang-saling mencintai. Namun karena
jari, keduanyaterpaksa berpisah. Perpisaban
niembuat mereka didera kesedihan yang
ipahjangan.
arena kesedihan mereka yang sangat
mendalam,, sampal-sampai air mata rnereka
menc genang hingga membentuk sebuah situ atau
danai. Keduanya insan'yang dimabuk cinta
ut saling mencari-carj sampal akhirnya













ik membuktikan rasa cinta sang Pangeran,
Rengganis meminta kekasihnya untuk
lat sebuah pulau yang kini bemama Pulau
Asmaia atau Pulau Sasaka dan perahu untuk
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DONGENG
rnereka rnengelilingi danau. Konoh, jika sepasang
kekasih yang berperahu ke Pulau Asmara dart'
mengelilingi Batu Cinta, hubungan mereka aWn
lebih langgeng. Nama Patengan atau Patenggang
merupakan asal kata dari pateangan-teangan yang.
artinya saling mencaii.
Anda-akan terkesan dengan luasnya kawasan
wisata Situ Patengan yang luasnya m'encapai 60
hektare. Di sini Anda bisa menikmati keindahan
panorarna alam sekeliling danau dengan
speedboat, perahu dayung. sepeda air, atau per^u
bebek yang disewakan oleh pengelola. Selain itu,
dikawasan ini bisa digunakan sebagai camping
ground bersama keluarga atau kolega Anda.
Untuk mencapai kawasan wisata ini Anda bisa
menggunakan angkutan umum dari Terminal
Leuwipanjang, Bandung. Pertama; gunakan
angkutan kota jumsan Bandung-Ciwidey dan "turun
di terminal Ciwidey. Setelah sampai di terminal
Ciwidey, Anda naik bus lagi ke kawasan Situ
Patenggang.
(Berbagai sumber/VS-3)











tara lebih sesuai dibanding-
kan Indonesia. Jauh
sebelumnya, tahun 1920-an,
Dr Setiabudi yang memiliki
nama asli Ernest Francois
Eugene Douwes Dekker
(1879-1950) memopulerkan
nama untuk tanah air
negeri kita adalah Nusan-
tara. Satu kata yang tak
memiliki unsur kata "Hin-




pemerintah kolonial untuk '
menyebut negeri. kita.
Oleh ACHM^ SUNJAYADIS' etiabudi mengambil nama
ini dari Pararaton, naskah
kuno zaman Majapahit
Naskah ini ditemukan akhir
abad ke-19 di Bali lalu di-
teijemahkan JLA Brandes dan
diterbitkan Nicholaas Johannes
V Krom pada tahun 1920. Hal me-
narik adalah pengertian Nusan
tara usulan Setiabudi sangat
berbeda dengan pengertian Nu
santara zaman Majapahit.
Pada masa Majapahit, kata
Nusantara dipakd untuk me-
nyebutkan pulau-pulau di luar
Jawa (dalam bahasa Sansekerta
"antara" berarti luar atau sebe-
ran^ untuk dioposisikah de
ngan Jawadwipa (Pulau Jawa).
Adalah Patih Gaj^ Mada yang
mengucapkan Sumpah Palapa
Lamun huwus kalah nusantara,
isun amukti palapa (Jika pu
lau-pulau seberang telah kalah,
saya baru menikmati istirahat).
Setiabudi lalu mengotak-atik ka
ta nusantara zana^ Majapahit




na kata Melayu asli "antara" se
hingga Nusantara akhim^ me
miliki makna baru, ymtn "nusa
di antara dua b^mia dan dua
samudra". Dengan demikian, Ja
wa pun masuk dalam definisi
nusantara yang modem. Istilah
baru Dr Setiabudi ini segera
nienjadi pppuler yang digunakan
sebagai ^ tematif/nama- Hindia
Belanda
Ada pula yang menyatakan
bahwa isffl^ Nus^t^ diper-
keiialkani Ki Hajar Dewantara,







adal^ ide Dewaht^ diah Dou
wes Dekker jl-an^sejal^
Nama Nusamtaira-im , r
yang digunak^oieh Bernard
HM Vlekke uhtuk judiil buku-
nya NusahtardA^IIisibrybfth^
East Iddian Archipelago 09^^;^
Sedangkan buku yang diteije-
mahkan ini bera^ dari edisi ke-
lima tahun 1961 dengan judul
Nusantara: A History of Indo
nesia.
Perbedaanhya sangat jelas.
Pada edisi 1961 ini ada per-
ubahan sudut pandang. Dari
Eropa sentris menjadi Indonesia
sentris. Jika pada edisi 1943,
khususnya Bab 6, lebih memu-
satkan pada Jan Pieterszoon Co-
en sebagai peletak dasar per-
ekonomian Belanda di Hindia,
maka pada edisi 1963, bab ter-
sebut lebih memusatkan pada
Indonesia di masa Sultan Agung
dan Jan Pieterszoon Coen. Sua-
tu perubahan sudut pandang da
ri masa sebelum dan sesudsh
Indonesia merdeka.





V hingga Hindia Belanda.
Hal tersebut cukup menarik
men^hgat Vlekke tentunya Idta
an^ap sebagai pihak luar (apa-
lagi dari Belanda) yang meng-
amati Indonesia dengan kaca-
mate berbeda Tak tertutup ke-
ni^glm^ pendapata tak le-
d^ p^dangari koloiiial.
Namun, anggapan ini terbantah-
kan, mengingat Vlekke pada ta-
hun L940 pergi ke Amerika ber-
samj istrinya, Caroline, untuk
beke ja di Nederlandsch Infor-
i Bureau, New York, seka-



























































merika inilah Vlekke, me-
buku Nusantara. Dalam
i, Vlekke harus bisa meng-
jarak dan bersikap "net-
ll)agi publik Amerika serta
dapat memaksakan pan-
umum bangsa Belanda
dap negeri koloninya. Apa-
I nemasiikkan cerita kepah-
an kolonialisme Belanda
menggulirkan slogan "Daar
wat groots verricht (Di sa-
langun sesuatu yang be-
] ^amun, sekaligus ia ingin
!g |ambarkan makna penting
iran Belanda di Nusantara
i sine ira et studio (wit-
^nger and fondness).
beberapa pendapat Vlek-
ig berbeda dengan pen-
umum para sejarawan Be-
yang lebih menitikberat-
ida proses perluasan ko-
lasi. Misalnya bagi Belan-
satuan Indonesia sebe-
tidak ada dan sebenar-
rkat Belanda-lah "persa-
dari Sabang hingga Me-
itu ada. Vlekke menjawab
sebenarnya Indonesia
disatukan oleh kolonia-
3elanda. Penyatuan itu le-
ebabkan masa silam ge-
Indonesia yang disebut
kk hanya itu, penyajiari '
jauh berbeda defig^ se-
1 Belanda pada umimmya




; rang menyebut Vlekke
bU sikap netral dalam
I ihas isu-isii sejarah kdn-
ial. Vlekke tidak menga-
budaya Indonesia sepeiti
13 n
analisis seorang etnolog yang
menempatkan masyar^t pri-
bumi sebagai oby^k belaka. Le-
pas dan budaya yang dimiliki-
nya Namun, Vlekke lebih me-
nitikberatkan pada masyarakat
dan pengaruh budayanya. Oleh
karena itu, tulis Hoebel, Vlekke
memperlaloikan sejarah sebagai
a record of man and his accom
plishments based on written do
cuments.
Hal itu muncul pada edisi
berikutnya (1961), khususnya
dalam diskusi mengenai kontak
budaya awal antara India dan
Nusantara. Menurut Vlekke,
kontak budaya tersebut menjadi
satu hal yang mungkin diper-
,  timbangl^ sebagai masaJah
I  penting. . t
Kenetralan Vlekke tampak
karena ia tidak hanya menggam-
barkan masyarakat Nusantara.
Tokph-tokoh, seperti HW Daen-
dels, TS Raffles, dan Van den
Bosch, yang memberikan wama
dalam historiografi, baik Indo
nesia maupun Belanda, juga di-
bahasnya. Lengkap dengan ber-
bagai intriknya
Hal menarik lainnj'a adalah
analisis Vlekke tentang jatuhnya
Majapahit y^g sebagian kalang-
an meyakini semata-mata ada
hubungannya dengan bangkit-
nya Islam. Menurut Vlekke, me-
mudamya kejayaan Majapahit
disebabkah rhidai berkuasanya
arnfiada d^i China di jalur per-
dag£mg^.Nus^t^ Faktor
lainnya adcdah para .
dan pelaiit Erppa (Portugis dan .
Spanydp.yang mulai berdatang-
an pada 'aA^ abad ke-15 di Jawa.
Dengan jkata laihi iheni^ Vlek






membantah^tbs bahwa keber- i
hasilaih Belahdai menguasai Nu- i
santara k^pna ppi^atah: miht^^^^^ i
mereka yang lebjhdip^
mun, lebih Ssebabk^ fi^brim^^
Media Indonesia, .10 Oktober 2008
temal, yaitu selama 60 tahun,
kerajaan-kerajaan di Nusantara
saling berperang dan menguasai
satu sama lain. Belanda kemu-
dian datang pada saat dan si-
tuasi jrang menguntungkan me
reka. Mereka mengadakan ber-
bagai peijanjian dengan keraja
an-kerajaan ^  Nusantara yang
isinya memudahkan mereka
berkuasa di Nu^tara.
Analisis menarik lainnya ada
lah tentang pilihan para raja ter-
hadap Islam bukan karena me
reka masuk secara sukarela ter-
hadap agama tersebut, tetapi ka
rena dihadapkan pada pilihan
bersekutu dengan Portugis atau
bekeija samadengan Demak
dan Johor. Dengan kata lain, pi-
lihaniijra Islam atau Kristen. Pa
da dua bab terakhir (Bab 15 dan
16), Vlekke mengan^cat lahimya
suatu bangsa melalui peijuangan
kaum nasionalis di meja parle-
men hin^a jatuhnya pemerin-
tahan Hindia Belanda.
Buku ini dilengkapi pula de
ngan ringkasan peristiwa-peris-
tiwa secara kronologis, mulai da-
ri masa Hindu-Bud&a hingga
Hindia Belanda, baik yang ter-
jadi di Nusantara dan Belanda.
Selain itu, buku ini memuat daf-
tar nama penguasa Jawa dan gu-
bemur jendei^.
Secara garis besar, tema-tema
dalam buku baton ini masih. se-
jalan dengan masalah-masalah
yang muncul pada masa Idni.
Ba^ generasi baru, membaca
buku ini seperti membaca "do-
ngeng" Nmantara yang tentu ju-




: Mmu Pengetahudn Bud^d pJ
^ dan Erasmus Taalcehtrigh
,  ' Jakartd)
FIKSI INDONESIA-ESAI
BALADA CINTA MAJENUN
.1, J. n_r Vr
; Aguklrawan , ' ^ ; kro^dirNovel 'B^ada Cmta Majenun' Untuk lebih mendongkrak penjualan
novel yang diangkat dari kisah nyata
asi r^-rakberlabel 3651 Seller' yang menggemparkan mahasiswa Indo-
i -"^5= M ^AO-toko b^u ^ p Grame- nesia di Mesir, pihak Citra Media dan
dan diterbitkan Citra Media Gramedia menyelenggarakmroarf sfiow
n hJ? 1 Rama- bedah novel dengan menghadirkan Aguk
' ^ i 15' ^  Irawan dan Abidah el KhaHqi (penulis
■' ^^a^tikus novel) di 3 tempat, yaituSJa Tb^ diprqdi^i dalam format film toko buku Gramedia Sudirman dan Gra-y  ear.- , niedia Ambarruknip Plaza Yogyakarta
N
pada hari Sabtu (25/10) dan Gramedia
Surakarta pada hari Minggu (26/10).
Muhammad Masykur, dari Citra Me
dia, merasa bersyukur bahwa novel kar-
ya Aguk bisa masuk dalam 3est Seller',
meski hingga kini masih diketahui jum-
lah yang sudah teijual. "Saya belum
mengetahui berapa pastinya. Sebab no
vel ini baru beredar bulan Ramadan lalu
dan Gramedia juga belum mengecek be
rapa banyak yang teijual," kata Masy
kur, Sabtu (25/10).
Novel karya Aguk ini semakin menjadi
perhatian berbagai kalangan. Berbagai
tokoh agaraa, budayawan, seniman dan
sastrawan yang telah membacanya juga
memberikan komentar positif. Menurut
Budayawan dan pengasuh Pondok Pe-
sahtren Rauiflatul Talibin Rembang, KH
Mustafa Bisri, novel Balada Cinta Maje
nun dibuat dengan penghayatan cinta
yang sangat mendalam, alur yang sangat
memikat, tokoh cerita yang sangat ber-
karakter dan dilengkapi dengan bahasa
yang t^up estietis. "Jika kehadiran fiski
Islami yang ditulis oleh santri, mantan t
santri selama ini masih terus diper- \
^nyakan kekuatan estetikanya, karena
dian^ap terbelehggu dengan tumpukan
kutipan dan tem^Ian-tenipelcin ayat su-
ci, hadist habi serta terkesan iebih seba-
huku khotbah yang menghadirkan
wacana H^al haram, dosa pahala, hitain
putih, ketjrabaiig karya sastra. kepada j '
mereka saya anjurkan membaca novel
ini," kata KH Mustafa Bisri memberikan
komentar pada novel tersebut (Cdr)-s •
Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2008
FIKSI INDONESIA-ESAI
DJENAR MAESA AYU
Faktor Umur Bikin Lama
PENULIS Djenar Maesa Ayu tak pernah berhenti menuangkan karya-karya
lewat novel tulisannya.
Baru saja meluncurkan novel Cer/to '
Tentang Cerita Cinta Pendek, kini anak sin-
eas almarhum Sjuman Djaya ilu sedang
menyelesaikan novel terbaru berjudul B -
Ranjang.
Ranjang sendiri merupakan tulisan yang ^
berisi tentang protes adanya RUU Pornografi
di Indonesia. Djenar mengaku telah menulis >
novel ini sejak dua tahun silam. Namun, hingga
kini bam menyelesaikan 40% dari novel terse-
but.
Djenar menyatakan sedikit lambat dalam
menulis Rflnyangkarenabeberapa faktor. "Sebe-
narnya novel ini sudali lama aku kerjakan,
tetapi belum kelar juga. Mungkin karona fak
tor umur. Aku kan sudah tidak muda lagi. Aku
sudah 35 tahun. Kalau lagi ngetik, biasanya cepet
capek dan nggakhisa mikir. Selain itu, aku kan
single parent, segala umsan mmah tangga ku-
ums sendiri. Jadi, susah bagi vvaktu," katnnya
pada press screening film Cinta Setanian di Plaza
Senayan, Jakarta, Rabu (8/10).
Djenar kini sendiri mengurus dua anaknya,
Banyu Bening dan Bidari Maharani. Ketika
disinggung apakah ia tidak ingin mencari- 1
kan ayah bam bagi kedua anaknya, Djenar
mengaku belum ada pikiran ke arah sana
(Eri/X.7) •
Media Indonesia, 10 Oktober 2008
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HADIAH NOBEL
Kandidat Peraih Novel Sastra
l-kah
Jangan mimpi. Mungkin
itu kata mujarab saat ki-
ta fiiencari informasi da-
ri Adcaidemi Swedia soal calon
peraih hadisdi Nobel Sastra.
Sikap polit para anggota Aka-
demi Swedia yang Kamis si-
arig ini akan mengumumkan,
siapa sastrawah terbaik versi
mereka tahun ini suidah mele-
genda.\
Tak sepptbng informasi
pun bisa didapat dari mulut'
mereka. Begituiah, para peng-
gemaf sasfra sedunia harus
percayd pada prediksi media
massa yahg mencoba inengais
informasi dari narasumber
terpercayanya. Tiga hari ter-
akhir nama yang muncul se-
bagai kandidat nyaiis tidak .
berubah. 4 ; _ : .
Pemicunya/nstf
yang muncul. sama. Namanya,
Maria Schottenius. Profesi-
nya, repor^: Re-
daktur bjuda^ sufat kabaf
Swedia Ddgehs Nyheter,
Begitu digdayariya repor
ter ini sehingga komentamya
kepada AEP, langsung disam-
bar semua media massa sedu
nia. MenurUt Schottenius,
kandidat terkuat peraih hadi-
aly yiang pasti didambakan pa
ra peni^is seantero jagat ia-
lah Le Clezio, sastrawan dari
i Pranois. Alasanhya, sang pe-
[ nulis sel^u se-
man^af k(l^^ dalam
:rahgkaikn-^kta-k^ Kar-
ya-ka;ya l^> Clezio juga men-
demonstidsikan perigetahuan
.Isgng |astrawan mengenai
berbagai budaya di dunia. Ja-
di, bukan melulu budaya
; Prancis atau Eropa semata
: t ydng mampu ia gambarkan
;  >aalamhdpas karyanya. la de-
' iinidn det:0 daih indah bisa
'^menggamibarkah budaya Afri-
ka dari Amerika Latin. Cukup
meyakinkan paparan redak-
^  tur budaya yang pasti sudah
r  melahap semua karya Le Cla-
zio itu.
Lalu, siapa lagi kandidat
peraih hadiah prestisius itu ta
hun ini Haruki Murakami,
;  sastrawan asal Jepang adalah
salah satunya. Nama lain yang
muncul lalrih, sastrawan Ko
rea Selatan Ku On, sastrawan
;  asal Peru Mario Vargas Uosa,
penulis asal Kanada, Marga-
reth Atwood, dan penulis asal
Israel Amos Oz. Nama Yves
Bonnefoy, sastrawan asal
Prancis lainnya juga muncul
dalam bursa paraih NobeL
Warga negara Italia boleh juga
berbangga hati karena sastra
wan mereka, Antonio Tabuchi
ikut meramaikan bursa calon
peraih Nobel Sastra. .
Hingga beberapa jam sebW^^
lum pengumuma^ beluto ap^;
informasi terbam-tentaii^ s^^ :











Murakami? Mimgkin itu per-
tanyaan yang muncul. Kita bi
sa berdebat kusir tanpa hasLl
pooling atau penelitian ilmiah
tentang siapa peraih Nobel
yang tahun lalu diterima pe
nulis Inggris, Doris Lessing.
Berdebat kusir karena Akade
mi Swedia pun tidak pemah
secafa rinci menerangkan kri-
teria calon pelraih Nobel.
Kalaiilah ada keterangan
yang bisa agak menguak teka-
teki itu, paling banter hanya
komentar, aha, lagi-lagi, seo-
rang reporter Dagens Nyheter
yang enggan dikenal nama
nya.
Haruki menjadi layak ja-
di sorotan bukan karenai.dia
berasal dari Asia, seperti
halriya Ko Un dari Korea Se
latan. Dalain dunia perbuku-
ari di Indonesia, riamanya
sempat mencuri perhatian
. meriyusul terbitriya ka^a
/ Haruki Murakami dalam edi-
si bj^asa Indonesia. Judul-
nya karyariya sania derigan
edisi aslinya, Norwegian
;T,^ood.^ Jud,]^ novel yang bagi
^jpenigiia!!^ pasti
Sd^erial baikT ^
' ^  mengenai kar-
. ya;;Haiiuki.^iy[urak yang|edisi,bahasa indonesianya di-




mi behar-benar bisa meiig-
. ungkap sisi lain dari kehidup-
ain yang tidak atau setidak-
;  tidaknya jarang dituturkan
I penulis lc^.
•  Gerita pendeknya beiju-
d\A^prdHg G^is yajig Sera-
tus Persen Sempurna hasil ter-
jemahan penulia i^ton Kur-
mia pern^ dimuat di Siiara
• Merdekd Cybemews mepgaget-
kan banyak pembaca di in^do-
nesia.
Hahiki Murakami yang se-
karang sering disebut sebagai
penulis terbaik Jepang, Kar-
ya-karyanya sudah meraih se-
jumlah penghargaan. Diluar
dunia tulis menuli^, saiig pe
nulis ini temyata dikenal juga
sebagai orang yang mempu-
nyai banyak talenta dan hobi.
Di Jepang ia dikenal juga se
bagai pemilik Jazz Bar bema-
ma Peter C^t.
Pria kelahiran Kyoto 12 Ja-
nuari 1949 saat kuliah di Uni-
versitas Wasade merigaku ti
dak suka dimia kuliah. Bisa
dimengerti jika sebagian be-
sar waktunya di universitas
dihabiskan untuk membaca
ratusan skenario film milik
.Museum Teater milik univer-
sitasnya. Bacaannya tersebut
ditambah dengan bobihya me-
nyaksikan pertandingan base-
baU menjadi sumber inspirasi
tulisannya.
Namanya menjulang saat
menerbitkan Trilogy of the
Rat yang dimulai dengan no
vel beijudiil i/ear the Wind
Sing. Lepas dari berhasil ti-
daknya ni^a Haruki Murak
ami memenangkan Nobel, na-
ma dia tetap akan dikenal di
Jepang dan negara lain di ma-
na karyanya diterbitkan de- .
ngan bahasai setempat. Leo
Tolstoy, penulis legendaris itu
pun, tidak pernah kehilangan
naiha besamya hanya karena
tidak pemah mendapat hadi-
ah Nobel Sastra.
Penggemar sastra di Indo
nesia akan tetap membaca
karya sang penulis berjudul
Kafka on tlw Shore yang .
lam.ed^i Indonesia diteije-
mahkah menjadi La.binn As
mara Ibu dan Anak: Kaiya itu
mendapat Jkpmentdr segsir da
ri media ihassa dunia. Hariari
Independent meriyebut karya
itu dengan komentar singkat
dan peniQi makna. "Obat bius
paling mujarab dari Murak
ami " [SP/Aa Sudir nan]




Siapakah sejatinya seorang sastrawan? Di mgta
Jean-Marie Gustave Le Clezio (68), peraih Hadiah Nobel
Sastra 2008, sastrawan, secara khusus novelis, bukanlah
filsuf, bukan pula teknisi bahasa tutur. '*Did adalah
seseorang yang menulis, tentu saja, dan melalui novel dia
bertanya," katanya.
Pandangan itulah yang
membawa Le Clezio me-
nekuni dunia sastra sepan-
jang hidupnya Sejak masih be-
Ua, usia 8 tahun, Le Clezio su-
dah menulis. Hingga kiai, lebih
dari 50 novel, esai, cerita pen-
dek, telah lahdr dari tangannya.
Konsistensi Le Clezio mem-
buahkan Hadiah Nobel Sastra
2008 yang diumumkan oleh
Svenska Akademien (Akademi
Swedia) pada 10 Oktober lalu di
Stockholm. Saat mengumumkan
penghargaan itu, Horace Eng-
dahl, Sekretaris Tetap Akademi
Swedia, menyebut Le Clezio se-
bagai "peri^rang angkatan baru
dengan pietualangan puitis dan .
ekstasi sensual, serta penjelajah
kemanusiaan di luar kekuasaan
peradaban."
Engdahl juga menggambarkan
Le Clezio sebagai seofang
pengai^g kosmopolitan; se
orang musafir, seorang warga
dunia, dan seorang nomaden.
"Dia tidak secara khusus se
orang pehulis Perancis, kalau
Anda melihat dia dari pandang
an kultural. Dia melampaui ber-
bagai fase berbeda dalam per-
kdmbangannya sebagai penulis
dan teiah m^batkan peradaban
lain, jiiga c^a'hidup lain, dalam
kaiy^ya," uj^ Engdahl, seperti
w dilmtip The New York Times. ;
"Saya senang dan sangat ter-
haru karena tidak mengira sama
sekalL Ini kehormatan besar. Sa
ya tidak percaya, kemudian me-
rasa kagum, dan akhimya me-
rasa gembii^" kata Le Clezio
kepada wartawan dalam konfe-
rensi pers di Paris, seusai na-
manya diumumkan sebagai pe-
nerima Hadiah Nobel Sastra
2008.
Kendati tidak dikenal di Ame-
rika Serikat, Le Clezio dipan-
dang sebagai figur besar dalam
kesusasfraah Eropa. Lahir di
Nice; Perancis, 13 April 1940, dia
enggan mengidentifikasi dirinj^
secara kaku sebagai seorang Pe
rancis.
"Saya memulai di Perancis,
tetapi ayah saya seorang warga
negara Inggris yang lahk di Ma
uritius. Jadi, saya memandang
diri saya sebagai sebuah cam-
puran, seperti banyak orang di
: Eropa sekaj-ang ini," tutumya
seperti dikutip The Guardian.
Le Clezio adalah penulis Pe
rancis pertama yang menerima
Hadiah Nobel Saistra sejak; pe
nulis keturunari Pei^cis-China,
Gao Xinjiang menerimk peng
hargaan pr^tisiiis itu ti^ra' ; V
2000.; Selairi menulis^alaih.ba
hasa Perancis; Le Clezio jhga ';. ' 
menulis dalam bahasa Inggris,
Jerman, dan Swedia.
Evolusi
Debiit Le Clezio di dUnia sas
tra adalah novel beijudul Le
Proces-Verhal (1963), diterje-
mahkan dalam bahasa Inggris
dengan judul The Interrogation
(1964). Novel ini langsung me-
nyedot perhatian dibandingkan
dengan karya Jean-Paul Sartre,
Nausea, dan kaiya Albert Ca
mus, The Outsider.
Novel yang berkisah tentang
n seorang laki-laki rnuda yang ber-
akhir di rumah sakit jiwa itu
memenangi penghargaan Prix
Renaudot Novel itu pula 5^g
memperkenalkan keasyikan uta-
ma Le Clezio, yaitu pelarian dari
normake dalam cara pikir yang
ek^em.
•^?)^iProc^rVierbal segera disu-
sui iserangjcaian karya lain yang
menggambarkan situasi krisis,
terihasiik kumpul^ cerita pen-
.rdefcXajPtwre (1965) dan Le .
Delutje (1966). Kisah-kisah di
dalarmya menuturkan tentang
itan dan ketakutan yang






















a bertutur Le Clezio ke-
an berevolusi dalam karya-
berikutnya, menjadi lebih
[a berbicara banyak soal
ngan, Itu terlihat dari kar-
nisal Terra Amata (1967),
re des Fuites (1969), La










bosan besar Le Clezio se-
novelis adalah Desert
Novel ini berkisah ten-
cebudayaan yang hilang di
Afrika Utara, dan dikon-
m dengan Eropa yang di-
melalui kacamata seorang
gran. Lalla, sang tokoh uta-





Prix ! 'aul Morand yang dianu-
geral kan Academie Fran9aise.
Fa: rtor yang menentukan kar-
ya-ka tya Le Clezio adalah waktu
yang dihabiskannya di berbagai
belahan dunia. Ketika berusia
delapan tahun, keluarganya pin-
dah ke Nigeria di mana ayahnya
bertugas sebagai dokter bedah di
angkatan bersenjata Inggris. la
menuntut ilmu ^  Inggris dan
Perancis, kemudian bekerja se
bagai guru di Amerika Serikat.
Tahun 1967 Le Clezio ditu-
gaskan ke Thailand untuk tugas
militer. Oleh karena protes me-
nentang prostitusi anak, dia di-
pindahl^ ke Meksiko. Tahun
1970-1974 dia tinggal bersama
suku Indian Embera di Panama.
Dari tempat itu, dia menghasil-
kan Hai dan Voyage de I'autre
Cote. la juga meneijemahkan
beberapa karya besar tradisi In
dian, seperti Les Propheties du
Chilam Balam.
Tahun 1975 Le Clezio berte-
• mu istrinjra, Jemima, seorang
Maroko. Berdua, mereka mem-
bagi waktu antara Nice, Mau
ritius, dan Albuquerque di New
Mexico sejak tahun 1990.
Suara "underdog"
Mendekati era 1990-an, kar- .
yanya bergerak ke arah eksplo-
rasi dunia dan sejarah keluarga.
Perkembangan itu dimulai de
ngan novd Onitsha (1991) yang
dilanjutkan dengan La Quaran-
taine (1995). Pergerakan itu ber-
puncak pada Revolution (2003)
dan L'Ajricain (2004). Revolution
menyimpulkan tema paling pen-
ting dari karya-karyanya, yaitu
kenangan, pembuangan, reorien-
tasi masa muda, dan konflik bu- /
daya.
Karya Le Clezio jrang terhi-
tung baru adalah Ballaciner
(2007), sebuah esai personal
tentang sejarah seni film dan
pentingnya film dalam kehidup-
an dia. Karya terbanmya, Ri-
tournelle de la Faim, bani saja
diterbitkan.
"Ada dua fase dalam karier Le
Clezio," kata Adrian Tahourdin,
editor Times Literary Supple
ment "Ada karya awal yang ek-
sperimental hin^a pertengahan
1970-an, kemudian beralih ke
dalam gaya yang lebih Uris, na-
ratif tradisional, dan mulai
mengeksplorasi budaya lebih ba-
riyal^" ujarnya.
Alison Anderson, salah satu
penerjemah karya Le Clezio ke
dalam bahasa Inggris, menyebut
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Le Clezio sebagai pendukung
kaum underdog, orang j^g ti-
dak memiliki suara sendirL
"Dia adalah suara merekai,"
ujar Anderson.
"Saya kira Komite-Nobel telah
membuat pilihan bagi suara ka-
sih sayang dan erapati, yang ti-
dak perlu sesuai dengan mode
paling mutakhir, tetapi sangat
penting," tutumya.
Le Clezio yang tidak me-
nyangka akan mendapat peng-
hargaan Nobel Sastra hanya
mengatakan, "Saya merasa




Lalu, apa yang dia inginkan
setelah menerima pen^argaan
bergengsi itu?
"Pesan saya jelas, kita Harus n
terus membaca novel karena
novel adalah sarana bagus
untuk "mempertanyakan duTiia
saat ini, tanpa mendapat jawab-
an jwig terlalu sistematis, ter-
lalu otomatis," ujar Le Clezio.
(FRO)
♦ Nama: Jean-Marie Gustave Le
'  Clezio V ^




r Sarjana darUnstltut d'Etudes
Utterairies,i959-i?63
,  - Master dari University of
Aix-eh-Pfovence, 1964
^  Doktor dari University of Per-
' pignan, 1983 ;
♦ Penghafgaan: " ,
' : Prix Theophraste-Renaudot, -
■, /1963"; ■
.-Prix Litteralre Valery Larbaud,;  .yi972 .
- Grand Prix de Litterature Paul
.  ^ Morand,1980 :
-  r .-Grand Prix Jean-Giono, 1997
^ - Prix Prince-de-Monaco/1998
: r Stig dagermanprisetv 2008, -




.- Cerita pendek ■
- Cerita untuk anak
- Menulis dalam bahasa Inggris,
Perancis, Swedia, dan Jerman .






Penulis AngkMan Fiksi Baru
STOCKHOLM, KAMIS - Jean-Marie Gustave Le
Clezio (68), yang karya-kaiya peijalanannya amat puitis
dan deskriptif, memenan^ penghargaan Nobel Sastra
2008, Kamis (9/10). Le Clezio menipakan sadah satu
penulis Perancis yang dikehal luas .di luar Perancis. Dia
dikenal sebagai penulis dengan obyek tulisan amat luas.
The Swedish Academy menye-
but Le Clezio sebagai "seorang
pengarang masa kini, dengan pe-
tualangan yang puife dan kepu-
asan sensual, pengeksplorasi ke-
manusiaan yang ada di luar dan di
bawah peradabah yang berku-
asa".
Menanggapi pengmnuman itu,
Le Clezio dalam wawancara de
ngan Swedish Iladio mengatakan
sangat terharu. "Sungguh sebu^
kehormatan bagi saya. Saya ber-
terima kasih sekali pada Nobel
Academy," ujamya . ;
Royal Swedish Academy of Sci
ences menyebut novel Le Clezio,
Revolutions, terbit 2003, adalah




"Penekanan dari kaiya Le Cle
zio adalah pada perisoalan eksplb-
rasi dunia anak-anak dan Msah
keiuarganya sendiri," ujamy^;
Le Clezio adalah Orang yang
keranjingan bepergian dan hksi
karyanya sebagian besar dengan
set Menco atau Sahara, atau Pa
ris, atau London,
Angkatan noyel baru .
Novel pertama Le Clezio, Le
Prod^-Vettal atau The Intend
gation (1963,) diterbitkan saat dia
baru berusia 23 tahun.
Le Clezio saat itu dipandang
sebagai pendatang baru gerakaii
Nouveau Roman (Roman Baru)
yang dipelopori Alain Rob-
be-Grillet.
Dia tidak terlalu setia pada
pembagian klasifikasi itu. Dia
pemah menulis tentang sekte.
Dia merupakan seorang pencatat
peristiwa yang kesepiM, ja^g
sekali berbicara di depan publik.
Pengagum berat penulis petu-
alangan, Robert Louis Stevenison
dan Joseph Conrad, ini merebut
pen^arga^ Renaudot Award
pada tahun 1963 melalui kar
yanya, Le Proc^-Verbai Peng
hargaan ini noiiibr diia .setel^
penghargaan Goncourt.'
Novelnya j^g terakhir, Bi-
tournelle de Iq faim iSame Old
Story aboiit Hunger—l^ah S^a
tentang Kelaparan) diterbitkan
tahun ini d^ telah disebut-sebut
sebagai penggalian bam gagasan,
mehgeksplorasi kesalahan Peran
cis dalam peiang y^g l^Ur . ^
Kisah ini bertutm tenj^ Rt--
hel, seoiang ^dis^ muda ^j^g^
tumbuh besardi k^^gi^ i^ijuis
i%ran€is.J^
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adalah menara Perancis yang
tingginya menjulang di atas ke-
susastraan kami," ujar kritikus
FVanz-Olivier Giesbert.
Le Clezio lahir di Riviera, Nice,
Perancis, dari ayah bangsa Inggris
dan ibunya adalah orang Peran
cis. Dia dididik dalam dua kultur
tersebut, juga kultur Mauritius.
Dia ak^ menerima hadiah se-
besar 10 juta krone Swedia, atau
sekitar Hp 14 miliar. Seperti pe-
menang Nobel lainnya, dia akan
tertutup. (AFP/REXiTERS^SW)
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g dilahirkan di Kota Ri-
:e, 13 April 1940, itu diju-
gai salah satu penults
p aling dikenal di luar ne-






























ilai dart Meksiko, Gurun,
gga Paris dan London,
rneng^tarkan pria
berusia 68 tahun itu me-
largaan Renaiidbt pada '
ludot merupakan peng-
j astfa paling prestisius
i lah Gpncourt.
rbamnya, Rilounelledela j
Lama tentang Kelapar- i
tahun ini dan merigeks- n
a bersalah Prancis akan ,
'erangan lam|5aU.
: o lahir dari ayah ber-
garaan Inggfis, sedarig-
>u warga Priands. Ia m'e- n
I ah Mauritius, sebuah '
negara pulau di Samudra Hindia.
•Le Clezio sempat-mengajar di
Upiyersitas Londori dan Universi-
tas Bristol, Inggris. Pada akhir
1960-an, ia menjelajah Meksiko dan
! Panama, teihpat ia menghabiskan
beberapa bulan di ahtara warga In
dian Emberas.
"Sebuah pengalaman yang telah
mengubahhidup saya, ide-ide saya
tentang hidup dan sent, cara-cara
.hid up dengan orarig lain, berbi-
cara, m^^, tidur, mendntai, dan
bahkan benfiimpi," kata Le Clezio.
Ketertarikan Le Clezio akan cara
hidup brang lain ifiembuat sejufn-
lah kalangan kritikus menggam-
barkan karya-kaiyanya sebagai
'fiksi metafisika'. "Saya meihiliki
perasaan sebagai sebuah benda
yangsangatkedl di planet ini, dan
sastra memungkinkan saya meng-
ekspresikan itu," ^ unya.
Le Clezio telah menghasilkan le-
bih dan 20 novel. Beberapa di anta-
ra yang paling t^rsoho^'antara lain
U Guerre ll97&, Perkhg)/Mondo
(1978),;I^P^980, Gurtih); le
C/iercte«r a'di- (i985. Sang Pendu-
lang), Onitsha (1991), dan EtoileEr-
rante (1992, Bintang Pengembara).
"Karya-karyanya memiliki ka-
rakter kosmopolitan. Seorang pria
Prands, ya, tetapi ia lebih sebagai
seorang pengembara, seorang war-
ga negara dunia, seorang nbmad,"
kata Horace Engdahl, sekretaris
permanen Swedish Academy.
Terobosan terbesar yang dicatat
Le Clezib adalah Desert. Swedih
Academy yang menganugerahinya
Nobel kemarin menyebut Desert
berisi dtra-citra luar biasa dari se
buah kebudayaan yang hilang di
gurun Afrika Utara, berlawanan
dengan penggambaran Eropa yang
dilihat melalui mata para imigran
yang tidak diinginkan.
Pada 1994, penikmat sastra Pran
cis memilih Le Clezio sebagai pe-
nulis berbahasa Prancis terhebat
yang masih hidup. Le Clezio hidup
berpindah-pindah. Tetapi sebagian
besar waktunya ia habiskan antara
Meksiko dan rumahnya di Nice.
(*/AFP / Reuters / X-5)

















kepada Yoichiro Nambu, Ma-
koto Kobayashi, dan Toshihi-
de Maskawa, yang pernah me-
lakukan penelitian berkaitan
dengan usaha terungkapnya
Teori Ledakan Besar {Big
Bang) sekitar 13,7 miliar ta-
hun lalu.
Nobel Sastra diberikan ke
pada Le Clezio, sastrawan
Francis, pengarang yang me-




di bawah peradaban yang ber-












cis, dan Harald zur
Hauseri berkebang-
^ saan Jerman. Fran-
n  scoise BarrcrSin-
ousse^dan Luc Mon^gnier
meriipbroleh Nobel bidaiig ke-
dokteraii" karena mereka di-




rujia atas penelitiannya ten-
tang hubunganffi^di^
kanker rahim: - ^





masih "memiliki li^apan; im
tuk hidup'. Periy^if itu'"iiiidK
lagi menjadi "hukuman mati"
bagi pengidap penyakit HIV/
AIDS. Begitu juga halnya de
ngan temuah Hausen.
Oleh Komite Npbel, peneli-
ti^ atas HFV dinilai membe-
rijto h^pan bagi hidup ma-
niisia, ke^ejoa penelitian tei^e-
but mendprp
kahnya yaksin yang dapat
miembe^ah perliiidungan di
atas 95% terhadap lisiko HFV
16 18.'Berkat vaksiri terse-
but,risikP kanker leher rahim
dapat berktirang.
Apa pun polemik di balik
pemberian Nobel ters^iit, ma-
ta seluruh di duhia akan di-
arahkem kepada Komite Npbel
ini ketika hadiah ;suhgguh-
snhg^h diberikan-pada De-
^mber ikhuh i^^ Setiap tahun
^ pr^tis kita mehyaksikari barjirgaimaha Kp^te ini mehg^g^
?;akat tema ek^lorasi dea^ kpiha ^
fyinusiaan daij perdam de- I
i iigan mempeadmnall^






Tidak diragukan lagi bah-
wa tujuan penghargaan ini
adalah untuk memberikan in-
sentif intemasional bagi para
peneliti dan para peirierhati
perdamaian dan kemanusiaan
yang memiliki nuansa yang
i semakin lama semakih tak te-
rairialkan. Memperhatikari ba-
gain^ana iliriu dah sastra se-
rmg dipakai sebagai alat ke-
kuasaan dan hegemoni kultu-
ral, Kdniite Nobely dewasa ini,
semakin lamd; semakiri aehsi-
tif padd peijuangaii kemanu
siaan dan perdamaiism. n 4 v
Penghargaan Nobel di bi-
dang eksplorasi diberikan ke-
-pada penelitian berkaitan de-
ngan teori ledakan besar, ,de-
nigart HIV/AIDS, dan dehgan
eksplorasi puitis pada kepua-
sto sensual pada pengalamah
sang manUsia yang teipinggir-
kan di jaringari kekuasaan
ideologis dan agama.
Ketiga penelitian tersebut
bukan tanpa makna. Peneliti-
an-penelitian tersebut menco-
ba menjawab persoalan-per-
soalan dasar tentang keber-
adaan metafisik manusia, ten
tang kelangsungan hidupnya,
dan bahkan tentang pengalam-
an-pengalamannya yang' tak
mampu ia pahami.
Ilmu dan sastra seakan-
akan bersatu hati untuk me-
nyampaikan satu pesan, bah-
wa jangan sekali-kali ilmu pe-
ngetahuan dan sastra diguna-
kan untuk . perang, untuk
memprovokasi tindakan-tin-
dakan kekerasan, dan bahkan
untuk hegemoni kultural.
Hmu dein sastra harus diba-
ngun untuk menyembuhkan
manusia dan bahkan untuk
membiiat manusia semakin
mengekspresikan dirinya se
makin lebDi penuh, tanpa rin-
tangan apa pun^.
Dengan fisika yang menye-
lidiki dunia ihateri hingga sas
tra yang mencoba memperke-
nalkan dunia kultural dan sen
sual yang tak tereksplorasi
oleh akal mumi ilmu penge-
tahuan dan akal praktis poli-
tik dan bisnis, kita diajak ma-




Saya kira jelas jika dikata-
kan bahwa penghargaan No
bel melebihi apa yang biasa kl-
ta lakukan dan pikirkan. Pem
beiajaran ilmu pengetahuan
dan sastra dari sekolah mene-
ngah hingga perguruan tinggi
mengikuti logika pasar dan
ideologl bangga dan agama.
Kurikulum sekolah mene-
ngah dan perguruan tinggi tak
banyak diisi dengan pembeia
jaran sehagai sebuah pembe-
rontakan terhadap logika pa
sar dan agama tersebut. Yang
ada adalah banyak mata pela-
jaran dan mata kuliah titipan
berupa ideologi agar sang ma-
nusia yang belajar dapat ber-




wan dan sastrawan mandiri,
unik, dan tidak memiliki hu-
bungan dengan kepentingan
pasar dan kekuasaan langsimg.
Sebelum diuiiiumkan, Komite
Nobel memperhatikan hal ini
dengan sungguh-sungguh. Ka-
rena itu memperhatikan ke-
unggulan penghargaan Nobel
berarti merayakan keunggulan
kemandirian ilmu dan sastra
bagi kemanusiaan.
Saya kira fakta dasar ini
sering kita abaikan dalam me-
nyusun kurikulum. Bahkan,
rumusan undang-undang pen-
didikan kita tidak banyak
memberikan perhatian pada
hal itu. Kita kerap teijebak pa-
da ideologi kesucian manusia,
tetapi tidak' pemcih memper
hatikan bahwa manusia meng-
andung dimensi materialitas
yang memungkinkah kita da-
pat hidup dan mati.
Membayangkan beberapa
penerima penghargaan Nobel,
seperti disebutkan di atas, kita
mungkin hanya kagum. Yang
serihg dilupakan adalah mere-
ka sendiri menghadapi gbdaan
besar dari para peneliti lain
yang memang menjadi pela-
yan bisnis dan kekuasaan.
Penulis adalah Kepala
PUSAT Pengembangan Etika
Unika Atma Java, Dosen Filsafat
Ilmu Fakultas Teknik Atma Java







Nobel bidang sastra menjadi
milik Jean-Marie Gustave Le
Clezio, 68 tahun, sastrawan
Francis. Nama itu diumumkan
di Akademi Swedia, kemarin
pukul 1 siang waktu setempat
atau pukul 18.00 WIB.
Le Clezio menarik perhatian
melalui novel Desert pada
1980. Akademi Swedia, pem-
beri Hadiah Nobel, mengata-
kan karya itu memuat citra
menakjubkan sebuah kebuda-
yaan yang hilang di padang
pasir Afrika Utara, yang berto-
lak belakang dengan Eropa di
mata para imigran gelap.
Melalui novel-novel Terra
Amata, The Book of Flights,
War, dan The Giants, Akademi
Swedia menilai Le Clezio seba-
gai pengarang yang terlibat de
ngan lingkungannya. Le Clezio
lahir di Nice, kemudian pindah
ke Nigeria bersama keluarga-
nya. Ayahnya bertugas sebagai
dokter dalam Perang Duiiia II.
Karya terakhirnya pada
2007 adalah Bhilaciner, yang
oleh Akademi disebut sebagai
"esai personal mengenai seja-
rah seni film dalam hidup pria
itu. Karyanya juga mencakup
kisah untuk anak-anak seperti
Lullaby (1980) dan Balaabilou
(1985).
Hadiah Nobel pertama di bi
dang sastra diberikan pada
1901 kepada filsuf sekaiigus
seniman puisi Francis, Sully
Prudhomme. Juri menilainya
menunjukkan kombinasi pen-
ting antara kualitas intelek-
tual dan hati nurani. Peraih
Nobel sastra selanjutnya ber-
asal dari berbagai kebudayaan
maupun bahasa. Tahun lalu,
hadiah itu jatuh kepada Doris
Lessing dari Inggris.
Panitia sudah mengumum-
kari para peraih Hadiah Nobel
di bidang kesehatan, fisika,
dan kimia. Setelah peng-
umuman untuk bidang sastra,
akan menyusul pengumuman
untuk bidang perdamaian dan
ekonomi. Informasi seputar
para nomine, investigasi, dan
opini'terkait Nobel tetap dira-
hasiakan hingga 50 tahun.se
telah penghargaan diumum
kan. • iBNU RUSTDI/WNOBElFRIZLOflG





Peraih Nobel Sastra tahun 2008.
Lahirdi Francis dan penutur
bahasa Francis. Namun menyebut
dirieksil lantaran empat generasi
keluarganya hidup di Mauritius;
dalam perpaduan budaya India,
Afrika, dan Eropa.
i antara deraan r/v/o.^
fi gagasandanpencicraan,
^  ^ rnanusia Idwari hidup
^  ^ dengan scdikit piiiiian.
^  ^^ ^5' Lain. a[)a >"ang dapai
disumbangkan oleh
sebuah kar\-a sascrar Ketika sekarang
bukanlah era Sartre, Camus, dan Stein
beck dapat mengubah dunia lewat novel
mereka. "Peran kar)-a sastra hari ini, bisa
jadi, hanya scbagai gema atas chaos yang
ada," kataJean-iMarie Gustave Le Clezio.
Tiba-tiba nama pria kelahiran Nice,
Francis, 13 April 1940, icu incnjadi gema
Iain lagi —rang tidak kalah pentingnva-
- di era chaos ini. Pengarang bcrdarah
Inggris-Prancis yang hidup dalam skena
kebudayaan Mauritius >'ang kental iru
dinobatkan Akademi Suedia scbagai
penerima Hadih Nobel Sastra 2008,
Kaniis pekan lalu.
Dalam keterangan resminya. Aka
demi Swedia menyebut Le Clezio scbagai
"seorang pengarang masa kini, dengan
petualangan yang puitis dan kepuasan sen
sual, pengeksplorasi kemanusiaan yang
ada di luardandi bav ah kuasa peradaban".
Dan Le Clezio menanggapi anugerah icu
sebagai kehormaian besar.
Le Clezio menuiis sejak berusia
tujuh tahun. Pada saai itu, incensi
petualangan Le Clezio jelas tergambar
pada karangan kauak-kanaknva vang
bertema lauc. Pada usia delapan tahun,
ia hijrah ke Nigeria, ikut a\ ahnya \'ang
bertugas sebagai tim bedah .-Vngkatan
S O w*
Darat Inggris.
Pada 1958, ia pindah ke Inggris
hingga menyelesaikan kuliahnya di.
Univcrsitas Bristol. Setelah icu, Le Clezio
kembali ke Francis untuk mem'elesaikan
smdi tanpa gelarnya di Nice's Institut
d'etudes Lineraires. Selepas itu, hidupnva
terus-inenerus diwarnai perpindahan:
dari .-\merika Serikat, Thailand, Meksi-
ko, Panama, dan negara-negara lainnya.
Namun, 18 tahun terakhir ini, ia mene-
tapkan tempat tinggalnya "ham-a" di New
Alexico, .Mauritius, dan Nice.
Dengan pola hidup seperti itu, wajar
bila Le Clezio dikenal sebagai pengarang
yang doyan berpergian dengan objek
tulisan t ang sangat luas dan eksploratif.
Sementara ini, tema-teina karangannva
kerap berbicara soai peng-asingan, konllik
kebudayaan, dan kenangan dalam sudur
pandang kehidupan sehari-hari yang
bersifatotobiografikal.
"Ketika menuiis, saya berkehendak
menerjemahkan hubungan saya dengan
peristiwa-perisdwa dan keseharian," kata
Le Clezio dalam sebuah wawancara, seba-
gaimana dipublikasikan majalah Label
France.
Nama Le Ci ezio mulai populer
dalam lanskap literatur Francis dan Eropa
pada 1963. Ketiloi itu, manuskrip perta-
manya dalam bahasa Francis berjudul
Lc {The_JiHn-rogaTion)
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diterbitkan dan meraih Prix Goncourt
dan Theophraste Renaudot Prize pada
tahun yang sama. Kerika itu, usianya bam
23 tahun.
Jennifer Waelti-Walcers, penulis
biografi Le Clezio, menyebutkan bahwa
pada saat itu kliennya terlihat, "Sangat pe-
malu, tampan, tinggi, dan blonde." Lepas
dari itu, "Dia seorang penutur cerita yang
iuar biasa memikat," kata Jennifer dalam
sebuah wawancara radio.
Periode produktif awal ke-
pengarangan Le Clezio menunjukkan
kecenderungan eksplorasi tema-tema
kejiwaan dalam eksperimentasi bahasa
dan gaya penulisan. Pada masa itu, publik
mengenalnya sebagai pembaham dan
pemberontak. la juga diklasifikasikan
sebagai pendatang bam dalam gerakan
Nouveau Roman (Roman Bam), yang
dipelopori .\lain Robbe-Grillet.
Tapi, di antara keberpihakannya
pada sastra kontemporer dan kegemaran-
nya pada eksperinien, sesungguhnya Le
Clezio juga menulis kar\'a-kar}-a bertema
mitologi, filosofi, bahkan ekologi. Dan
perubahannya kian tertandai pada akhir
1970-an. Eksperinien mulai ditinggalkan,
kisali-kisah tentang kesakitan mulai
dikurangi, berganti dengan cerita masa
kanak-kanak, kisah masa reniaja, dan
perjalanan —yang dianggap ramah buat
pembaca populenij-a.
Salah satu kaiya yang menunjukkan
pcmbahan itu adalah novelnya berjudul
Dcscit. Kaiy-a yang diterbitkan pada 1980
ini meraih Paul Morand Prize dari Aka-
demi Prancis. Akademi Swedia, pemberi
Hadiah Nobel, menyatakan bahwa kar\ a
itu memuat citra menakjubkan sebuah
kebudayaan yang hilang cii padang pasir
.Afrika Utara, yang bertolak belakang de
ngan Eropa di mata para imigran gelap.
Perubahan demi perubahan pada
karya-kana Le Clezio membuat para
kritikus sastra kesulitan mengklasifikasi-
kan tulisannya dalam aliran sastra tertentu.
Tentang itu, Le Clezio mengaku tidak
terganggu. "Saya tidak kesal saina sekali
dianggap tidak terklasifikasi," ujarnya.
Klasifikasi atas kaiy a-kaiy a "setelah
eksperimen" Le Clezio sesungguhnya
bersifat bebas dari sekat-sekat. seraya
menawarkan dialog antar-kebudayaan
dan hubungan antar-ras, antar-ban£rsa.
Horace Engdahl, Sekretaris Tetap untuk
Komite Nobel Sastra, mengatakan
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bahwa para penulis hebat masa kini akan
kian sulit dikenal berdasarkan ciri-ciri ke-
warganegaraannya.
"Alereka seringkali bekerja
dalam keterasingan... dan menemukan
ran^angan lewat peralihan cara pandang
dari budaya asal mereka ke ragain budaya
lainnya," kata Engdahl, seperti dikutip
Associated Press. Berangkat dari penilaian
itu, Engdahl menyebut Le Clezio sebagai
' 'a great writer of variety".
Le Clezio mengakui, sejak tinggal
selama empattahun (1970-1974) bersama
suku Emberas di Panama, ia merasakan
pandangan hidupnya berubah. Mulai
gagasannj-a tentang dunia daji seni, cara-
nya berinteraksi dengan orang, berjalan,
makan, tidur, dan pandangannya tentang
cinta. "Bahkan cara saya bermimpi,"
tutur Le Clezio. Pada saat yang sania, ia
niendapati bahwasanya kebudayaan Barat
terlalu monolitis.
Sampai sekarang, Le Clezio telah
menulis lebih dari 50 kaiya (novel, esai,
kumpulan cerita pendek, dan kaiya-kaiya
terjemahan). Terakliir, novelnya berjudul
Ritowiieik de Infabit {Savic Old Stoiy about
Hunger-Kisah Saina tentang Kelapaimi)
diterbitkan pada tahun ini. Novel itu
bercerira tentang Ethel, seorang gadis
niuda yang tumbuh besar di kalangan
borjuis Prancis.
Sebagai penerima Nobel Sastra,
Le Clezio berhak atas hadiah uang
sebesar 10 juta kronor atau sekitar Rp
13,7 niilyar. Hadiah ini akan diberikan
pada saat penganugerahan, 10 Desember
nanti. "Saya inerasa sangat terharu dan
sangat einosional," kata Le Clezio dalam
sebuah konferensi pers, menan^sfapi
pengumuman anugerah Nobel Sa'stra
2008 itu.
Apa yang akan disampaikan Le
Clezio pada saat malam penyerahaii
anugerah Nobel Sastra nanti? Dalam
sebuah wawancara sebelum namanya
disebut sebagai penerima Nobel Sastra,
Le Clezio meny'iratkan keinginanny'a
berbicara tentang perang vang menghi-
langkan nyawa anak-anak. Kenyataan
yang menurut dia paling mengen'kan di
zaman ini. " ^
Alenurut Le Clezio, dalam begitu
banyak persidwa, nun di suam tempal: di
Palestina, Mrika, atau .Aanerilca Selatan,
anak-anak meregang nyawa karena ter-
jangan peluru. Namun orang-orang ridak
pernah membicarakan hafitu. "Karya
sastra juga berperan inengingatkan




































;rawan Hamsad Rangkuti, 65
un, menghabiskan akhir Ra-
dan di Bangkok. Kerajaan
d mengundang dia ke sana
^enerima penghaigaan sastra
n /rite Award. Ini penghaigaan
tahunan dari kerajaan Thai-




Ham^d dan delapan pegiat
lainnya dalam sebuah upa-
Bangkok, 30 September la-
msad mendapatkan peng-
n itu karena buku kumpulan
lya, Bibir dalam Pispot.
Hamsad, kali ini penghaiga-
kan kepada Mohammad Bin
Haji Abd Rahman (Brunei
lam). Sin Touch (Kamboja),
Kham-Insou (Laos), Hatta
an (Malaysia), Elmer Alin-
lonez (Filipina), Stella Kon
Watchara Satjasarrasin





 menambah daftar penga-
"onesia yang memperoleh
aan itu. Sejak 1978, sudah
•ang yahg menerima peng-
itu, antara lain Goenawan
(1981), Umar Kayam
. A. Navis (1992), dan Supar-
ihtuk novel Saksi Mata pa-
Dia tidak sepakat dengan seniman
yang menyebutkan penghaigaan itu
sebagai arisan. "Saya emosi mende-
ngar omongan itu. Saya bilang, ja-
ngan kauremehkan ini. Arisan ini ha
ms ada setoran, yaitu kaiya. Kau ti
dak masuk arisan kalau tidak ada se
toran. Ke-30 orang itu semua punya
kaiya," tutumya ketika dihubungi
Tempo saat ia berada di Ten^arong,
Kutai Kaitanegara.
Hamsad bersama istrinya, Nur-
windasari, dan putri bungsu Anggi
Mauli Rangkuti berangkat ke Bang
kok pada 25 September lalu. Istri
ikut untuk jaga-jaga bila Hamsad sa-
kit. Putrinya ikut untuk tugas khu-
sus: penerjemah. "Saya tidak bisa
berbahasa Inggris," kata Hamsad le-
wat telepon dari Tenggarong, Kutai
Kartanegara.
Dua menit dipakai Hamsad untuk
menyampaikan terima kasUi dan ha-
rapannya akan perkembangan dunia
sastra. Putrinya, Anggi, meneijemah-
kan ke bahasa Inggris. Wartawan se-
tempatpun menanyai Hamsad. '"Ibpi
yang diwawancara justm putri saya,
yang menjawab pertanyaan soal saya
dal^ bahasa Inggris," ujar Hamsad
sambil tertawa.
Susunan acara yang disodorkan
panitia pada 26-30 September luma-
yan padat. "Hanya hari pertama
yang kosong. I^ pun karena saya
sampai malam di sana."
Hari selanjutnya, diajak jalan-
jalan ke sejumlah museum, obyek wi-
sata dan sejarah. "Saya jadi tidak bi
sa ke mana-mana," tutumya. Mak-
sudnya, tidak bisa jalan-jalan selain
tempat-tempat yang dijadwalkan pa
nitia.
Pada 1 Oktober bertepatan dengan
Lebaran Idul Fitri, ia balik ke Jakar
ta. Beberapa hari kemudian, ia ter-
bang ke Tenggarong, Kutai Kartane
gara. Ia mengisi lokakaiya menulis
ceipen untuk para pegiat sastra di sa
na.
Ia juga memanfaatkan kesempatan
itu untuk mencari bahan sejarah ke
rajaan Kutai. "Saya ingin menulis
cerpen berlatar sejarah sini," tutur
cerpenis yang belakangan banyak
mengisi pelatihan menulis di berba-
gai daerah
Lalu, kapan waktu terbaiknya un
tuk menulis? "Selalu pagi, setefah sa-
lat subuh dan jalan kaki dua-tiga ki
lometer, saya pulang sudah segar.
mandi, lalu mulai mengarang." Ma
lam haiinya, ia mematangkan tulisan
itu.
Dia tetap beipegang teguh pada re-
alisme, yang menjadi ciri khas cer-
pen-cerpennya. "Saya membikin apa
yang pembaca suka," tutur peraih
Khatulistiwa Literaiy Award pada
2003 itu. Ia mengaku tidak hendak
memuaskan diri sendiri "maupun be-
rakrobat kata-kata". •sBHURusyDi
Koran Tempo, 10 Oktober 2008
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KEBUDAYAAN JAWA
KIKJ 2008 ; ^
Filsafat Jawa Masih dalam Pencarian Jati Diri
BANYUMAS,,KOMPAS - FU-
safat Jawa sampai saat ini masih
berada dalam pencarian jati diri.
Sebagai konsep atau pandangan
hidup manusia, fils^at Jawa nia-
sfli irasional dan cenderung ber-
sifat mistis daripada-sebagai se-
buah filsafat yang utuh.
Demikian diungkapkan dosen
Program Studi Filsafat, Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya, Uni-
versitas Indonesia, Dr Selu Mar-
garetha Kushendrawati BS SS M
Hum, dalam Konferensi Inter-
nasional Kebudaya^ Jawa
(KDO) 2008 di Universitas Mu-
hammadiyah Purwokerto, Ba-
n5mmas, Jawa Tengah, Rabu
(22/10). -
"Kehidupan manusia Jawa se-
nantiasa tak lepas dari pendekat-
an mistisisme. Hal im seperti
tecermin dari konsep-kohsep se
perti sangkan pdraning dumadi
ataupun, manunggaling kawula
gusti" VLjaniya. ' '
Konsep-konsep tersebut, img-
kap Selii, menunjukkan sikap hi
dup manusia Jawa yang selalu
ingin merefleksikan tentang apa
yang terdapat di balik segala wu-
jud indrawi serta pencarian sebab
akibatnya. Untuk itu, manusia
harus menjalin hubungan baik
dengan Tuhan dan sesamanya.
Pehcari^ hakikat hidup itu juga
dilakukan dengan ilmu sejati da
lam dirinya.
Dalam pandangan hidup ma
nusia Jawa, pewayangan menem-
pati tempat 3^g sangat penting.
Pewayangan adalah dunia khas
manusia Jawa. Wayang dengan
segala tokohnya merupakan cer-
minan kehidupan serta nor-
ma-norma etis dengan seluruh
multidimensi manusia Jawa.
Peran filsuf Jawa
Berbeda dengan Selu, peng-
amat kejawen dari Boyol^, M
Sholikin, mengatakan bahwa fil
safat Jawa sebenamya sudah ada
sejak lama Filsafat ini tumbuh
berkembang, yang terpadu dari
berbagai nilai agama dan keper-
cayaan yang pernah ada di Jawa
sejak zaman Hindu-Buddha
Keberadaan filsafat Jawa tak
lepas dari peran filsuf Jawa, se
perti Syekh Siti Jenar, Mang-
kunegara I, hingga Ronggowar-
sito. .
Ajaran fils^at, konsep, atau
pandangan hidup manusia Jawa
tersebut merupakan warisan nilai
budaya adiluhung. Keberadaan-
nya harus dilestarikan dan dijaga
demi keutuhan bangsa (HAN)




fE LLE H^per Lee jelas pemuja
itaraan. Lewat novel perdana
satu-satunya, sikap itu ter-
1 nin jelas. To Kill a Mockingbird
:erita tentang perjuangan se-
'g pengacara kulit putih ber-
a Atticus di Maycomb
ity Alabama, pada 1930-an.
berjuang membela Tom
nson, lelaki kulit hitam yang






























knya, novel ini dinarasikan
i pandangan Scout, putri
' rus, anak berusia delapan ta-
i. Dalam novel itu digambar-
1 luatu nasihat yang selalu di-
Scout ketika keluargdnya
lapat tekanan d^ teror ka-
dianggap pecinta Tiiger.
eberanian adalah saat kau
akan kalah sebelum memu-
api kau tetap memulai dan
mpungkannya, apa pun
terjadi". - -
el ini dituliisselama 2,5 ta-
hun dan diluncurkan pada 1961.
novel tersebut langsung me-
ngundang reaksi masyarakat.
Maklum, pada tahun itu, keke-
rasan rasial yang dilakukan Ku
Klux ^ an mencapai masa pun-
cak. Keberania^ Lee mengung-
kap dan menyatakan sikap men-
dptakan banyak tekanan bagi di-
rinya.
Terlepas dari itu, begitu terbit
To Kill a Mockingbird langsung
menjadi best seller. Teijual 2,5 juta
kopi dan 14 kali cetak ulang di
tahun pertama.
Menjadi buku pUihan tiga klub
buku Amerika, yaitu Reader's
Digest Condensed Books, The.
Literary Guild, dan Book-of-the-
Month Club. Juga jadi pilihan
British Book Society.
Tak terbendung, terjemahan-
nya meluncur hampir ke seluruh
dunia. . •
7b Kill a Mockingbird mendapat
ganjaran Pulitzer Prize pada ta
hun itu juga. Tercatat pada 1999,
lembaga Library Journal di Ame
rika memilih hovel tersebut seba-
gai novel terbaik abad ini.
Pada 1988, statistik dari National
Council of Teachers of English me-
Keberanian adalah
saat kau tahu akan
kalah sebelum memu
lai, tetapi kau tetap
memulai dan
merampungkannya,
apa pun yang terjadi.
nyebutkan Mockingbird dibaca
hampir 74 % pelajar di Amerika
Serikat. Sampai sekarang, novel
ini masih dibaca masyarakat se
luruh dunia, pun pelajar dan ma-
hasiswa yang mempelajari kon-
disi Amerika saat itu.
To Kill a Mockingbird difilmkan
pada 1962 dengan Gregory Peck
sebagai pemain utama. Film ini
memenangi lima Piala Oscar, an-
tara lain untuk kategori pemeran
utama terbaik, pemeran pemban-




Lee mengatakan To Kill a
Mockhigbird bukanlah otobiogra-
fi. Namun, dia mengakui kisah-
nya terinspirasi dari kehidupan
nyata saat itu.
Antara lain tetangganya sen-
diri yang terekam dalam sebuah
kenangan saat dia berusia 10 ta-
hun. Ini berkaitan dengan hu-
kuman yang diberikan pada pe-
keija kulit hitam oleh tetangga-
perempuannya.
Tidak hanya itu, karakter
Atticus mirip dengan sosok sang





juga seorang pengacara, editor,
dan politikus. Seperti Atticus,.
Coleman Lee pernah membela
dua pria kulit hitam yang akan
menjalani hukuman mati.
Agaknya, dari sang ayahlah
Lee mendapatkan karakter seba
gai pemuja kesetaraan.
Itu pula yang membuat dia tak
gentar, terus bersahabat dengan
Truman Capote yang terang-te-
rangan memproklamirkan diri
sebagai homoseksual. Sebuah si-
kap yang jelas mendapat banyak
cercaan dan tentangan dari ma-
syarakat Amerika masa itu.
Karakter Dill, salah satu anak
yang menjadi sahabat Scout dan
kakaknya Jem—tokoh dalam no
vel—digambarkan mirip Truman
Capote, sahabat dekat sejak masa
kanak-kanaknya. Capote juga
penulis dan kemudian dikenal
sebagai salah satu peletak genre





28 April 1926 '•
;  ' Drang tuia: «.
Amas^ Coleman Lee dan Frances
-  Cunningham Rnch Lee
. Penghargaan: ^ i ^
• Presidential Medal of Freedom, 5 November 2007,- diberik^ .
; • Presiden George W Bush dl gedung putih. • •
• Honorary doctorate dari Urilversitas Notre Dame, 2d06. , '
Pada 2004 dipiiih 25 komunrtas berbeda sebaga buku y^g
• - wajibdibaca. * ., n •' . •.V.. .
i-VifPenghargaan National Conference of Christians £iridUeWeri960
•  •PulitzerPrize, 1960 , . .
Media Indonesia, 5 October 2008
KESUSASTRAAN AMERIKA, SEJARAH
John'Berendt
Menyelaraskan Jumalisme dan Sastra
[JAKARTA] Jurnalis-
me dan. sastra dapat berja-
lan bersamaan, meski




karya yang menarik. De-
miMan pendapat John Be-
rendt, novelis dari Ameri-






lam diskusi terbatas de-
ngah sejumlah jumalis di
Jakarta, Jumat (10/10).
Sebelumnya, Berendt ju-
ga menjadi pembicara da-
lam serangkaian diskusi
yang diadakan oleh Fo
rum Indonesia Membaca
dan Museum Bank Man-
diri (Rabu, 8/10), dan di
Komunitas Utan Kayu Ja
karta (Kamis, 9/10). Keha-
diran Berendt ke Indone
sia ini atas undangan Ke-
dutaan Besar Amerika Se
rikat di Jakarta.
Kepada sejumlah jur-
nalis dalam diskusi itu,
Berendt menceritakan
pengalamahnya ketika
menjadi penulis di maja-
lah Enquire dan novelis
yang i berhasil" meraih
simpati orang bahyak.







dua teknik itu memang
berada pada titik yang
berbeda, tetapi bisa saling
menutupi kelemahan ma-
sing-masing. la membuk-
tikan hal itu lewat dua
karyanya. Midnight in
The Garden of Good and
Evil (1994) dan The City of
Falling Angel (2005).
"Saat menulis Mid
night in The Garden of
Good and Evil, saya mela-
kukan eksplorasi layakr
nya seorang wartawan.
Sejumlah orang yang sa
ya wawancarai tidak me-
ngetahui kalau saya akan
membuat novel. Mereka
tahunya saya adalah war
tawan dari majalah Esqui
re. Tapi itu tidak masa-
lah, karena saya berusa-
ha mendalami kisah yang
ingin saya tulis," sebut-
nya.
Tidak hanya itu, salah
satu teknik jumalis yang
kerap digunakannya ada
lah mengecek kembali da
ta yang ia peroleh. Menu-
rutnya, hal itu sangat
penting agar saat menulis
novel bisa membuat des-
kripsi yang baik.
Mendapat Pujian
Novel Midnight in The
Garden of Good and Evil
(1994) memang banyak
mendapat pujian dari ber-
bagai kritik sastra. Novel
itu menceritakan tentang
kejadian nyata di seputar
proses pengadilan pembu-
nuhan yang teijadi di Sa
vannah, Georgia. Buku ini
bertahan dalam daftar best
seller New York Times sela-
ma 216 minggu. Puncak-
nya, kisah ini difilmkan
oleh sutradara Clint East
wood tahun 1997.
Banyak hal yang ia bisa
peroleh dengan mengguna-
kan ilmu jumalistiknya da-
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lam penggarapan sebuah
karya sastra. Misalnya me-
ngejar sumber-suihber Ih-
formasinya, seperti yang ia
lakukan pada pen^arapan
novel The City of Falling
Angel. '
Novel itu berkisah ten-
tang jalinan kehidupan di
Venesia setelah kebakar-
an yang menghancurkan
gedimg opera La Fenice.
"Jika turis datang me- n
llhat lokasl itu, mereka
Jntingkin hanya melihat
luarnya saja, tetapi kita
harus bisa masuk ke da-
lam. Ke tempat turis tidak
bisa melihatnya. Setelah
itn, baru kita membuat
fiksi seperti yang kita
inginkan. Setiap orang
yang kita temui, biasanya
memiliki sesuatu yang
berharga, dan kita hanis
mengejar itu," sebutnya.
Namun menurut Be-
rendt, pada dasarnya jur-
nalisme dan sastra tera-
niat jauh berbeda. Juma-
lisme berkaitan dengan
fakta, sementara sastra
adalah fiksi yang berisi
i rekaan dan khayalan
sang pengarang. '
Meskipun, karya itu'.
terinspi^i d^ sebi^ ki-. n
sah nyata, menyelEu^kan
dua kutub ini bi^ jadi^/
suatu y^ menarik. [K^l] A
,  /
Suara Pembaruan, 15 Oktober 2008
KESUSASTRAAN AMEHIKA, SEJARAH
••
Di atas hamparanTumput dua
remaja itu befeincang serius.
Yang satu gadis^belia, dan
lainnya pemuda tamplrt^hg kullt-
nya aerpendar terkena cs^aya ma-
tahcri. Pemuda itu adalah vampir!
Itulah sepenggal mimpi yangft •
merweiinap daiam tidur Stepfe^ie
Meysr lima tahun talu. la menu-"
anglian kisah mimplnya Itu menja-
.di sobuah novel bertajuk Twilight
:;Par>-luar blasa, debiitnya itu lang-
r^^^yng memuncaki daftar buku larls
^:di;Amerika Serikat. "Mimpi itu be-
rgi^'^yata, Jadi saya merasa ha-
;:;rus rnenulisnya." kata Stephanie.
;:r :.^jak mimpi itu, sepanjang tiga
tbuiap penu'h.Stephenie terus me-
' nulis hovel;,la menembus jam-jam
;:uaupnya.ciari:t&k^ang harus me-
jhgetik dergan karena
stang.an lainnya men^kap bayinya :
yang teftidur pulas:c0. pafi0<uan.
-yy. 'Twilight 6an tigamovel sekuek
nya punileQualralusan jutaek-^^;
,semplar-:-Kinii. novel rtii telah^dfter-^
-jemahkan ke dafam 20 bahasa, - •
..ternlasuk bahasa indonesia. fw-"'
://ghfijuga;d!angkat-menjadr film-ja^-^
;:sar lebar,. Rencananya.'akan dipu^ •
tar di bioskop pada November
mendatang.
Selain serial Twilight, Stephenie
Juga menulis novel fiksi ilmiah The
Host. Isinya, kisah cinta yang me-
libatkan alien yang menginvasi bu-"
mi. Cerita ini kian menegaskan
gaya tulisan Stephenie ypng me-
i iigemas ulang kisah hi^^^an ce-
nta flksiJfmtal^^enjadmsah ro-
mantis.^'.^tfc'^
Uniknya, penutis yang tak doyan
mjrium aikohol ini membuang se-
mua unsur kekerasan, senjata, dan
seks dari novelnya. Paling banter
tokoh novelnya hanya berpegangan
tangan. Berkelahi pun digambarkan
-lewat perang urat saraf.
Bahkan vampir versi Stephenie
cukup nyeleneh: tak mengisap da-
rah manusia dan punya sifat baik,
serta suka menolong orang. Bagi
Stephenie,Jtu menggambarkan
pandangannya soal hidup, "Seperti";
- apa pun kondisinya, kita selalu.bi-
sa memilihjadi berbeda l#eha;j^;>
;ian alternatif selalu ada.'^.ujarnya.-,
n  -Sosok ibu mudb ini pua kemudi-
artidtbandingiandingkari "dengan -
. J.K.- Rowling yang;rnehulis,"//ar^^^ ,
Pott^Tsial anaknya tSrtidur letafL,-
Kading ia jengah lantaran banyajt'-
iyahg mencibir dia mendompleng - -
vj^ukses Rowling.
.«/ Dengan rendah hati Stephenie
menyatakan kesuksesannya tak
lepas dari karya Rowling. Menuryt"
dia', berkat Rowlinglah kini analM^
anak mau membaca buku.selebdl^
catusan halaman dan orang dei^--
sajuga mau membaca buku anak-.:
Yang pasti, Stephenie tak per-"Y::
nah berniat menjadi perluilSi'ap^l';-
lagi menjadi novelis ^ kses sepefj^^
ti Rowling. Karena itu,pula, bea- f^"
siswa yang diperplehhya dihabis-1;
kan untuk kuliah Jurusan studi v/
sastra. bukan jurusan menulis. IV
kreatif. , I'V.':
la teriifgat Ieiucor>^elucon yah^V-
meledek suramnyamasa depan ,1
jnahasisiya jurusannya, yang pa^VV
':'-lingjauhVuma bekerja.di resto-
rran...*Buat merek'a yahg Tnembuatl-
lelucon Itu sekarahg' saya- Gurria"
rnau bilahg: ha-ha-ha;V/ : ': V:#;-;
. Ya, 'pehggerhar .Shakespeare,ini';
tahu'benar, orang yang terta'wa,
n  terakhirlah yang menang. •; ,
•OKKHAi;iXIWAWlGyK&' j .
: Nama:
"  ' Stephenie Morgan Meyer
•/J.Lahln . • '
.  Hartford. Connecticut 24 Desem-
-;■»berd973,^^v v;
..Orangtua:
• Stephen dan Candy Morgan :
.  ; . Anak'kedua dari erram bersaudara
Suaml:
7 Christian Meyer !^
Anate' ■;>' v- H--
■ Gabe.'Seth, dan Bi
Pendldlkan:
: Saijana sastra In^s dari
Brigham Young Universi^
•ypENGHARQAAN:
-  . 1. Top Ter) Best Book for Young
- Adults dan Top Ten Books forRe-
luctant Readers dari American Li
brary Association untuk Twillffrt
2. Best Book of the Year dari Pu











i Kota Forks, Washington, yang
•  I menjadi latar cerita Twilight me-
rayakan Marl Stephenie Meyer se-
tiap 13 September. Ini mengikuti
hari kelahiran Bella Swan, tokoh .
'• novel tersebut
2Dia adalah fans berat band Mu
se. sampai-sampel tokoh novel-
nya, Bella, digambarkan penggemar
kelompok musik cadas itu. Bahkan
konser musik yang ada dalam novel
merupakan pementasan Muse.
SSuaminya yang beijulukan Pan-
cho adalah teman sepermainan
sejak Stephenie berumur empat ta-
hun...
if Stephenie juga menulis cerita
'rsekallgus menyutradarai klip vi-.
deo band berallran rock, Jack's
Mannequin.
SPenulis lain blasanya menyem-
bunyikan naskah novel terbaru-
nya. Stephenie malah memuat draf
novel Midnight Sun di situs pribadi-
nya.
B Stephenie selalu dibandingban-
dingkan dengan J.K. Rowling.
Faklanya, novel New Moon mengge-
ser posisi Jilid terakhir Harry Potter
dari iwncak daftar buku teriaris
New Vbrk Times. Jadwal tayang per-
dana film Twiligrt pada 21 Novem
ber 2008 pun sebenamya jadwal
pemutaran hari pertama film Harry
Potter and the Half-Blood Pn'nce.
momimm




Dewa Syiwa dan Dewi lima re-
sah. Situasi jagat sedang di-
wamai kekalutan, konflik, dan
lakseimbangan. Dari Nirwana,
akhimya mereka mengutus tiga-de-.
yakm Brahma, Wisnu, dan Is-
untuk mengatasinya.-JCetiga-
menjadi tiga ^
koh yang populer "dalam kesenian
yakni Ifelek (wanita beiparas
canti k dengan pakaian serba putih),
Baro ig, dan Topeng Merah.
Fr; igmentari kaiya Made Wija itu
memndai pembukaan Ubud Wri
ters i I Reader Festival (UWRF), Ra-
bu m ilam lalu, di Purl Saren, Ubud.
Ratusan penulis dari 30 negara, ter-
masuk dari Indonesia, berbaur'me-
nikmati tarian itu.
Gubemur Bali Made Mangku
Pastika, penggagas UWRF Janet De
Nerffr, dan para tokoh Ihiri Ubud
menjadi tuan rumah. "Tbrima kasih,
karena event ini memberi kesan po-
sitif ba^ Bali, padahal tanpa bantu-
an sedikit pun dari pemerintah "
ujar Pastika;
Iri Hita Karana, menjadi tema
, utama UWRE Mesld agak kurang
paham, para penulis asing mengaku
sangat tertantang untuk menjelajahi
tema tersebut. "Sangat luas dan bi-
sa menjadi background untuk semua
tulisan," kata penulis hovel Cina So
cialism is The Great, Lia Zahg.
Penulis Mesir, Bahaa Taher, justru
ingin mendapatkan perspektif baru
melalui pembicaraan dengan penu
lis dari latar belakang biidaya bera-
gam.
Keduanya berharap tema itu menjadi pengantar untuk lebihjauh me-"
ngenal sastra Indonesia. Selama ini
katya sastrawan Indonesia sangat
sulit diperoleh di negara mereka.
Penulis Indonesia yang tinggal di
Jepang, Lily Yulianti, menilai perlu
agen khusus untuk meneijemahkan
dan mempromosikan kaiya penulis
Indonesia ke luar
Soal itu, menurut Janet De Neefe,
memang menjadi tujuan UWRE Sa-lah satunya*.dirintis dengan forum
yang mempertemukan penulis de
ngan kalangan penerbit asing. Mu-
lai tahun ini, pihaknya juga akan
menyeleksi kaiya-karya sastrawan
Indonesia yang dianggap layak un
tuk diteijemahkan dan diterbitkan
dalam bahasa Inggris. •ROfigiittSAH
Koran Tempo, 17 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN BATAK KARO
1  I ^  ^  53
Kota, Warta Kota
Pawang Temciem merupakan cerita rakyat.yang paling dikenal
oleh maqrarakat Karo, Svunateia Utara. Pcavdng Temalem maig-
gambarl^ peijuangan Temalem mdawan takdir.
Temalem merupakan seorang anak yang dianggap membawa sial
kaiena saat dilahirkan ibui^ meninggaL Empat haii temudian ayal\
Temalem meninggaL Temalem. diusir dari kampungnya karena dia^
gap sebagai sumber malapetaka ba^ kampung halaniannya itu.
Lalu Temalem peigi ke Langkat bersama para pedagang. Di se-
buah huj^ Ternalem bertemu ddigan seorang guru (dukun) :
bemama Datuk Rubia Gande. Lalu sang gum mengangkatnya menjadi murid.
Tidak berapa larna kemudian te^engar kabar bahwa putri pen^ulu sang
kepala Kampung Jenggi Kemawar sakit keras. Ob'atnya h^ya madu yang ber-
ada di atas pohon TUalang Si M^de Angux Sang kepiala k^pung meriggelar
sayemb^ bahwa siapa saja yang bisa mengambil madu tersebut akan dika-
winkan dengan Bern ^ timar, putri yang ^ ang sakit keras.
Bern Patimar beiparas cantik, sehingga tidak heran datang laki-laki daii ber-
bagai wilayah mencoba mengambil madu tadi. Namim, tak ada satu pun yang
berh^fl mengambU madu itu.
Di saat itu, datanglah Temalem mencoba mengadu keberuntungah. Dengan
cekatan Temalem beiiiasil memanjat pohon itu dan beihasil mengambilQ madu.
n  • "1 \
Maka, seperti janji sang kepala kampung. Temalem puii
dinikahkan dengan Bern Patimar yang begitu cantik.
Pendiii Teater Aron, Joey Bangun, mOTjelaskan. cerita Ptiwaiy
Temalem dipilih untuk dipentaskan Graha Bhakti Budaya-Taman
Ismail Marzuki, Sabtu 25 Oktober 2(X)8 pukull 9.00 lantaran memi-
liki pesan moral agar kita tidak cepat putus asa dan jangan meny&-
rah begitu saja pada takdir. ' •
"Semua pengorbanan dan keija keras pasti menghasilkari keba- :
hagiaan dalam hidup kita," ujar Joey kepada Warta Koto.
-  - n Selain itu, kata Joey, pementasan cerita tersebut lantaraa tidak ;
banyak generasj muda Karo yang mengetahui coita Paw^ Tentalem, jika tidak !
cen-
ta itu berasal. Maksudnya untuk mencaii kebenaran cerita tersebut Selain itu,
kami juga mentari p^eran tokph Temalem )^g berasal dari Karo. Jadi, diha-
rapkan bisa memerankan Temalem sesuai dengan budajanja," imbuh Joey.
M^ki cerita PawangTemalem berasal dari Karo. kata Joey, pementa^nn^ nan-
_-^Mdayu, 1
batkan ^  ^ktor pmdukung. Selain itu musik pen^nn^qra me




NOVEL KAEYA PETER ZILAHY
,>W-V; - .V
^ YOGYAOffi) - Novel k^a peh^ Hong^a Peter
. beijudul^The Last WMdow Giraffe: Hari-hari Tferakhir Sayig
Dildator'Oldober immidai jPTBeotang
Pustaka itu beirbeda dengw novel kebanyak^, Idarena dike-
mas deiigan format kamiis;JKerai^'i^^ dalai^ya pembaca
akan men«nukan bentuk kaiya sastra lain sepati prosaj puisi;
gambar dan kamiis. '
Demi^an ^ sampaikan Manajer FT Bentang Pustaka
Red^i SKH AfedottZatan Rakyat, Se^ (20/10) aang. Hirut
hadm E(Rtor Meid^a;5^jTfeandi,^^^^^^i^
Dhe^berta. Eombpngari'diterima Humas Redaksi AK Suci
Aiyadien.
Bu^ ini, menurut Saldian, me^^^
menari^ Gagasan besarnya mengambil bentuk kaTmig m^ja-
di narasi yanig utub soal p^la\vanan kediOd^toiran di Hongaria*
dengan perspdddf anak-ani^ Tfelebihaimya m'emuat gambaf
yang menyatu dengan t^i sep^ Wei bbrgaihbar dan cara
merangkainya menggunak^ alfal?et'seperti Wnus,'' kata
Salman. Selama iiii, berfor-
mat sepprti ml gdbin^^t&lfe&u^^ ' ;
Peti^mdnWiulW^ novel ipi h^^settihg Eknpi 'fepiiiW
seperft Eippayang ^ enal Wsyara^t yang i^t^^^
negara kolobi. Spperti haln^d^^^PbesmjEropa jpg^^^
pakan negara yW
mendapatkan kebebasan. Peter yang juga SeK>rang fotografer
sengaja memasiikkan unsur gambar. foto-foto
demonstrasi ketika menggulingkan icediktatpraiT hpgaranya".
"Saya termasuk salah satu aktivis pa^d masa itu," ucapnya.
Dikemukakan, novel m^pakangabimg-
I an pntara fiksi dm cfi HoWria
I 10 tahxm lalu. Namzm demitd^blbj^ ^e-;
i VP^ijptuk dinikmaty^e^mjflafelQ bent^ ssiya jii^a
membuatiiya dalampntp^D^y^^beW ribu
gamto dan anim^dan digimakan sebaeai baK|iitd^ba^d^^^ /




dan Npmeg 'TiSmi w duga*akafll^jca!dit^^
Nevybrk Universitv. u^(Rr4)-b




Yogyakarta^enjrnnpan kehangan bagi penyair Sapardi Djoko Damono (68). Kenangan demi kenangan itu tenikir tatkala
§P Tengah, ini bermukim di Yogya- k^a selama kuliah di Fakultas Sastra In^is Universitas Gidiah
MadapuluhantahunlalaKenang- las uadjah ^^yang paling melekat adal^ gu-
sekarang '
la mengamati, puluhan, bahkan
mun^n ratusan, warung gudeg
Y mening- ^deg tua yang pernah ia kunjunJ
dan hingga kini masih ada adalah
Gudeg Permata. Warung gudeg
yang buka sejak 48 tahun sUam itu
berada di depan salah satu gedung
bioskop tortua di Yogya, Bioskop'
Permata.
Sayang, padatnya jadwaj membuat guru besar Falnibic iimi>
"Wah, saya belum bisa ke mana-mana. Sekarang saia sudah ada vancr
Snyfi^'^' bergegas menSju^mobiT^r^'
KOMPAS/IR tNK SAB WIND





























, begitu ia biasa disapa.
iari segelintir pengarang be-
< ng periiah dimiliki bangsa
engan lebih dari 50 karya
sudah diterjemahkan ke
lebih dari 41 bahasa asing,
tidakhanya menuai kontro-
di dalam negeri, tapi harum
£ nya juga tersebar di seluruh
ru dunia.
l]ahirkan di Blora, Jawa Te-
6 Februari 1925, bemama
ramoedya Ananta Mastoer.
m banyak menulis tema
n iksi budaya antara Belanda,
aan dan rakyat Jawa, dan




isannya tak luput memuat
nya terhadap pemerintah.
tertuang dalam buku
mn Reimja dalam Cengkratmn
t rti
Militer, yang merupakan doku-
mentasi tentang para wanita Jawa
yang dipaksa menjadi wanita
penghibur selama masa pendu-
dukanjepang.
Bukan Pram jika tanpa kontro-
versi. Banyak karya-karyanya
y^g dirampas.oleh Belanda, Ing-
gris, bahkan pemerintah Indone
sia meski anginkemerdekaan dari
penjajah sudah berhembus. Pada
era Orde Baru, Pram masuk bui
selama 14.tahun tanpa proses pe-
ngadilan. Ia tidak pern^ menda-
pat kebebasan menyuarakan sua-
ranya sendiri. Beberapa karyanya
.pernah dibakar dan dirampas
oleh rezim represif saat itu.
Namun, hal yang paling inenu-
ai kontroversi adalah saat Pram
mendapatkan penghargaan Mag-
saysay Award pada 1995. Seban-
yak 26 tokoh sastra Indonesia di
antaranya Mochtar Lubis dan
Taufik Ismail menulis surat protes
kepada Yayasan Ramon Magsay-
say di Filipina. Pram dinilai tidak
pahtas menerima penghargaan
tersebut dan dituding sebagai
orang yang memimpin penindas-
an sesama seniman yang tidak
sepaham dengannya pada masa
deinokrasi terpiihpin.
Akan tetapi, nama Promoedya
Ananta Toer ~ia sengaja menghi-
langkan awalari Jawa 'Mas (Mas
toer -ayahnya)' sebagai nama
keluarga karena dirasakan terlalu
aristokratik— malah bersinar di
mancanegara. Selain menerima
berhagai penghargaan iseper-
ti Freedom to Write Award,
Wertheim Award, dan UNESCO
Madanjeet Singh Prize, Pram se-
lalu disebut-sebut sebagai salah
satu kandidat kuat peraih Nobel
Sastra. Bahkan ia disebut sebagai
salah satu orang yang paling
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berpengaruh di Asia versi ma-
jalah Time.
Dedikasinya terhadap dunia
sastra tidak diragukan lagi. Di
masa tuanya Pram tetap aktif
menulis walaupun dalam kondisi
kesehatan yang telah menurun
drastis akibat digerogoti usia. Sa-
tu lagi ciri khas Pram, kegemaran-
nya merokok itu yang selalu
menemani h^-harinya.
Hingga, pada 12 Januari 2006,
Pram dikabarkan telaK dua min-
ggu terbaring sakit di mm^nya
di Bojong Cede, Bogor, dan dira-
wat di rumah sakit.
Kehendak Tuhan akhirnya
harus dijalaninya. Pada 30 April
2006, Pram wafat di usia ke-81
tahun dan dimakamkan di TPU
Karet Bivak. Kematiannya meru-
pakan salah satu kehilangan besar
bagi dunia literatiir Indonesia.
(Berbagai sumber/M-4)
Karya-Katya Koritrpversia| Pram:
•  Panggil Aku Kartini Saja (I & II, 1963; III & IV dibakar .
. Angkatan Darat pada 13 Oktober 1965)
• Gadls Pantai (1962-65) dalam bentuk cerita bersambung,
baglan pertama trilogi tentang keluarga Pramoedya;
terbit sebagai buku, 1987; dilarang Jaksa Agung. Jilid II & III
dibakar Angkatan Darat pada 13 Oktober 1965.'
.. 9 Bum! Manusia (1980); dilarang Jaksa Agung, 1980.
• Anak Semua Bangsa (1981); dilarang Jaksa Agung, 1981
• Jejak Langkah (1985); jdilarang Jaksa Agung, 1985
• Sang Pemula (1985); dilarang Jaksa Agung, 1985
• Hikayat Siti Mariah, (ed.) Hadji Moekti, (1987);
dilarang Jaksa Agung, 1987
• Rumah Kaca (1988); dilarang Jaksa Agung, 1988
• Memoar Pel Tjoe Tat, (ed.) Oei Tjoe Tat, (1995);
dilarang Jaksa Agung, 1995
• Nyanyi Sunyi Seorang Bisu I (1995);
dilarang Jaksa Agung, 1995 .
Sumber: http://id.wikipedia.org




Setfabkan Siswa Kurang Minati Sastra
JAKi' lRTA, KO M pas — Ketersediaan bahan bacaan
sastra saat ini sangat terbates/termasiik di _
lih-sekdlah. Di sisi lain, kurikulum pengajaran lebih
e kankan pada kebahasaan atau tata bahasa.
r-faktor inilah yang antara lain menyebabkan siswa





Gilri Bahasa Indonesia dan
Sastra di SMPN 90 Jakarta Ti-
Nefita, Senin (13/10), me-
rendahnya minat ter-
sastra teijadi tenitama di
minim fasilitas dan ba-
icaan sastra "Di sekolah
minat siswa terhadap
cukup tin^.; Bahkan, ada
sangat menonjoL Seko-
sl olah demildan tentu siiap
































tetapi, tid^ derniM^ di
yang serba terbat^ Dia
utohkan, sekolah tempat-
i< ingajar di SMPN 90 yang
: di Imwasan industri, Jati-
Kamuig. Sebagian besar
ii ifid bekeija sebagai buruh
Sahgat sidit mehgharap-
membeli btikh ' hak
idcari biiku sa^^ mefri-
cii teks pelaja:^ saja sii-
t;":uiarnya n ^ '
rpustakaan juga tidak ter-
(iiimp buku sastra. Nefita
2niah menjadi penguins
perpustakaan di sekolah tersebut
mengatakan, seharusnya mini
mal terdapat 50 judul buku sas
tra Namun, di sekolah tersebut
jumlah yang tersedia hanya seki-
tar 20 judul.
Lebih ke tata bahasa
Kurikulum pengajaran juga ti
dak rhengacu kepada bagaimana
agar siswa men^ali sastra. Muat-
an kurikulum yang ada, sekitar 80
piersen muatan kebahasaan ataii
tata bahasa Indonesia dan sisanj^
barulah tentang sastra.
Hal senada dikemukakan oleh
Syamsudin, gxiru Bahasa Indone
sia, dan Sastra SMAN 35 Jakarta
Piisat. Keberadaaii guru-guru
l^^attf d^ bah'an bacaan sangat
inemengaruhi minat dan kema^
juari pembelajaran sastra di se
kolah, "Gurunyai harus mengerti
sastra dan ditunjang buku bacaan
di sekolah," katanya.
Di SMAN 35, guru Bahasa In
donesia dan Sastra merupakan
guru-guru senior di bidang terse
but Bahan bacaan juga tersedia
lerigkap di sekolah yang Jurusan
Bahasa dan Sastra "berada di pe-
ringkat dua DKI Jakarta.
Hanya saja, gengsi terhadap
Jurusan Bahasa dan Sastra me-
mang m^ih dirasa kurang.
herari jika kemudian sedikit seko
lah yang membuka jurusan terse
but dan memilih membuka junis-
^ Ilmii Pehgetahiiari Alam.
"Untiik jurusan IPA dan IPS,
sekit^ 70 peisen kurikiilum ba
hasa lebih. ke ai^ tata bahasa dari
,Sup^5^/^
s^a^'Syam^ud^^^
menekahkan kepada teori, rne-
lairikah juga praktile/Melalui ke-
giat^ praldik ak^ terbentuk ka-
r^er d^ tergali minat^ a^^
bidang sastra. Sebagai contoh.
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Syamsudin memberikan tugas
kepada anak untuk mewawanca-




Gagasan olimpiade sastra di
sisi lain mendapatkan dukungan"
d^ para guru tersebut. Melalui
olimpiade tersebut, Nefita me-
ngatakan, apresiasi dan kecintaan
siswa terhadap sastra akan me-
ningkat Anak termotivasi mem-
pelajari sastra dan berusaha keras
mengembangkan sastra dan
menghasilkan karya yang baik..
"Anak yaiig berljaikt di bid^g n
tersebut juga bisa men^ali nii-
natnya," katanya.
Gipi pun^ akan belajar dan
meningkatkan pengetahuannya
seiring dengan membina anak-
anak untuk ikut serta dalam ajang
tersebut. 0NI5





jae:ART A, KOMPAS — Guru berperan besar dalam
penlbelajaran sastra di sekolah. Penerjemahan kurikulum
terkait Bahasa Indonesia dan Sastra sangat tergantung
pada minat dan kemampuan guru di bidang tersebut.
Olem karena itu, untuk dapat mengajar dengan baik, guru
s bisa menikmati dan mengapresiasi sastra.hanki
mengi ia





Pendidikan Nasiohal Diah Hari-
anti, F abu (15/10). Dia mengata-
kan, j:uru hams kreaiif dalam
meiiari pola pengajaran sastra.
"Kalai tidak, akan kembaU jatuh
ke pe idekatan kognitif, seperti
falkan jiidul, nama
pengar ang, dan tahun pembuatan
karya/' ujamya.
Kesiilitan di dalam pembel-
aj^an ihuncul lantaran tidak se-
mua gum senang, mampu, dan
mehik nati sastra Persoalan lain-
nya, gi im terlalu khawatir meng-
hadapi ujiari n^iohal sehmjgga
pembe lajar^ lebih bany^ di-
arahkan ke kpgmtif uiituk persi-
apan ujian nasionaL f
Daiani tUju^ pendidik^ Ba
hasa Indonesia, menurut • Di^,
sudah jelas b^wa pembelajarai
sastra untuk mehnonati kary^
memperluas wawasan, dan
men^argai sastra sebagai kha-
zanah budaya. Tidak hanya ber-
konsentrasi pada sastra sebagai
tata bahasa. Inti dari pengajaran
Bahasa Indonesia dan Sastra ada-
lah supaya anak menikmati kaiya
sastra. "Kalaii gum dapat meng-
ajark^ dehgan baik, kurilculum
tersebut sudah memaidai agar
anak kelak dapat . membaca,
mengapresiasi, dari mengarang"
uj'amya. •
Secara terpisah, Sekretaris Di-
rektorat Jenderal Pendidikan Da-
sar dan Menengah Depdiknas
Bambang Indrianto mengatakan,
pembelajaran sastra menekan-
kan kepada sisi afektif atau olah
rasa anak.
Untuk mendorong siswa me-
ningkatkan kemampuan bersas-
tra telah diselenggarakan kom-
petisi walaupun tidak men^una-
kan nama olimpiade.
"Sejak tajiun 2008 telah dise
lenggarakan Festival dan Loriiba
Sent Tadinya bemama olimpiade
seni, tetapi ada seni yang tidak
bisa dilombakari sel^^a dlna^
makan Festival dan Lomba Serii,"
kata Bambang. 0^ . ' ^ y
Kompas, 16 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN IRDONESIA-PENGAJARAN
Perlu Diselenggarakan Olirripiade Sastra untuk Siswa
JAKARTA, KOMPAS — Sastra masih terpin^rkan di
, dalam dunia pendidikan yang cenderung
' mengedep^kan ilmti eksakta. Padahal, pendidikain sistra
sangat periling untuk pembentukan karakter. Olirnpiade
sastra dipandang dapat nienjadi salah satu upaya
mengedepankan sastra.
Pengamat sastra dari Universi-
tas Indonesia, Mamari S Maha-
yana, mengatakan, Sabtu (U/10),
tersisihkannya sastra, juga bidang
ilmu humaniora lainnya, tak le-
:>Ras dari penekahan kebijakan
■Jtembangunan yang bersifat fisik
^l^an adanya kebutuhan konkret
terhadap Hmu eksakta Terutama
pada awal pembangunan, tahim
1950-^ Namun, dalam perkem-
b^gannya, ilmu eksakta jauh le-
! bih dihargai daripada ilmu hu
maniora dan sosial
1  . itu '
d^gan' hi^arakat sekolah,;I siswa jurdSan Ilmu ■ Perigetahiian
■ Alain diaiiggap lebih -eerdas da
ripada Ilmii Pengetahuan Sbsial.
Padahal, ilmu tidak dapat dipah-
daiig demildan kareria secara ho-
listik berkaitan dan saling me-
lengkapi atau berkedudukan se-
jajar," ujar Maman.
Sebagian ma^arakat juga ber-
pandangan sastra seakan mem-
buang waktu dan tidak ada guna-
nya. Padahal, sastra berperan be-
sar menanamkari nilai-nilai dan
semacam investasi moral masa
depan mengingat sastra berbicara
ten^g manusia dan kemanu-
siaah. !
Persoalan Iain, di d^am dunia
pendidikan, adalali guru tende-'
rung mengajark^'saslra.dari a^-;
pek tebri, bukan apresiasi. Ujiaii
dan 'uimigan juga tidak niehe-
kankan apresiasi, tetapi hafalan
dengan memberikan soal-soal pi-
lihan ganda.
"Untuk siswa sekolah dasar
dan menengah pertama seharus-
nya pembelajaran s^tra mene^:
. kahk^ ^ar anak membaca dan
memberikan tan^apan terhadap
karya. Teritu akan terjadi perbe-
daan penafsiran ycihg justru akan
melahirkan sikap men^ormati
peiidapat or^g lain. Dalam ap
resiasi tidak ada istilah benar
salah, tetapi mementingkan ar-
gumentasi dan alasannja. Mere-
ka juga akan terdorohg mempel-




mengatakan hal senada. "Orang
cendenmg merasa ^tra sema
cam hibur^'dan melupakan sas-*
tra sebagai ilmu pengetahuan. Pa
dahal, di dalam sastra terdapat
segala macam ekspresi, misalnya,
terdapat bahasa lisan, isj^arat, tu-
buh, dan rupa Sastra juga me-
- rangkum banyak aspek midai.dari
ag^a, sejar^, antropologi, bah-
kah fisika," katanya.
Putu mencontohkan, penga
mat sosial politik Indonesia dari
Universitas Gomell, Prof Bene-
(hct Anderson, menggunakan ce-
rita-cerita pendek dalam telaah
pbUtikrij^ I Dal^ = karya Putu
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beijudul Nyali, misaln)^ teriihat
potret Indonesia pada 30 Sep
tember 1965. kaitan sastra de-
ngan ilmu sosial sangat dekat.
Selama ini sastra hanya diang-
gap sebagai cerita. Sastra juga
diajarkan bersama Bahasa Indo
nesia. Padahal, sastra merupakan
ilmu tersendki dan mencakup
banyak dimensL Ketika ditum-
pangkan dengan pdajaran Baha
sa Indonesia, sastra berhenti pa-
da hafalan-hafalan.
Olimpiade sastra
.  juga n berpendapat,
olimpiade sastra dapat menjadi
ajangmengan^at sastra di seko-
lah' dan meningkatkan apresiasi
terhadap sastra. Selama ini, di
dunia pendidikah, olimpiade
yang diselen^arakan lebih ke-
pada bidang-bidang ilmu eksakta.
Han3^ saja penilaian dalam bi-
dang sastra bersifat kualitatif.
"Siswa dapat diberikan puisi
untuk kemudian diapresiasi dan
juri akan menilai apresiasi terse-
but berdasarkan alasan dan argu-
mennya. Apresiasi itu juga dapat
dilihat sejauh mana memberikan
pencerahan baru dan menam-
pilkan sisi yang selama ini tidak
dilihat sehlngga kekayaan teks
dapat terungkap," ujar Maman.
Pei^aian berdasarkan loiteria
teitentu dengan lahdasah teoretis
yang disepafeti dan menjadi pe-
gangan obyektit Tentu saja ada
penilaian subyektif dalam me
nilai siiatu karj^ sastra. Penilaian
diumumkan d^ terbuka untuk
didebat. Dengan demikian, baik
murid maiipun juri menghaigai
perbedaan pendapat dan belajar
memberikan argumentasi.
Putu Wijaya berpendapat bah-
wa olimpiade sastra merupakan
ide yang menarik untuk jdicQba.
Jerlebih la^, sekarang^ ma^iara-
kat tertarik dengan hal-hal yang
pdpuler. Akan tetapi, sebehdnya
telah terdapat banyak festival sas
tra dan kompetisi yang digelar,
hanya saja sifatnya tidak mencari
juara.
Putu mengatakan, sekalipun
sastra merupakan dunia kreatif
yang terkadang bisa sangat sub
yektif dan terns berkembang ni-
lai-nilainya, tetap saja dapat di-
lakukan penilaian karya. Peni
laian terhadap suatu karya dilihat
secara utuh. (INE)
Kompas, 13 Oktober 2008
KESTJSASTRAAN INDONESIA-FUISI
Oleh: Lasinta Ari Nendra Wibawa llustrasi; Jwan Nazif
Kaiau sampai waktuku . ^ ^
Kumau tak seorang "kan merayu ^ .
;  ,Jidak juga kau...."
eman-teman tentu
r- " mengenal bans
puisi di atas, kan?
Benar, itu adalah
baris pertama pu
isi "Aku" kaiya Chairil Anwar.
Di sekolah kita belajar ten-




Puisi adalah karya sastra
yang unik. Untuk dapat me-.
mahami isinya, Idta kadang
harus berkonsentrasi saat
membacanya Bahkan takja-
rang kita harus membaca sa-
tu bait puisi sampai beru-
lang-ulang.
Puisi bisa juga disebut sa-
jak, terdiri dari beberapa ba
it. Setiap bait ada beberapa
baris. Penulis puisi punya ke-
bebasan untuk menuliskan
isi hatinya tanpa ada patok-
an. ;
Intinya puisi itu menekan-
kan keindahan bahasa untuk |
ihenyampaikan rhakna
Bagi Idta yang tidak begitu i
suka mencurahkan perasaan
meldui kata-kata membuat
piiisi memang agak sulit
Bahkan banyak teman yang





tidaklah sesulit yang Idta ba-
yangkan, asal ada kemauan
dan niat yang sungguh-sung-
guh. Seseorang dapat menu-; M
lis puisi bukari karena bakat,^
tetapi karena keinginan kuat - ^
untuk bisa menulis puisi.
'Untiik dapat menulis puisi
yang iridali, kita harus rajin
beriatih. Hanya lewat latihan i
rutin kita bisa mengasah ke-
pdkaan yang nantinya akan .
memengaruhi keindahan ,
puisi kita. • r: ;:-
Selain itu, kita akan me^ I
nemukan gaya puisi.yang be-




pemah membaca puisi karya
dari teman-teman yang per-
nah dimuat seperti koran
,  ataii majalah? Apakah kita
bisa seperti mereka? Tentu
saja bisa, asal Idta mau ber-
usaha dan mencoba.
Setelah menulis cukup ba
nyak puisi, Idta bisa mengi-
rimkan ke berbagai media,
baik lokal maupun nasional,
yang menyediakan ruang un-|tuk puisi.
f Memublikasikan puisi
membuat kita semaldn giat
menulis. Dimuat atau tidak-
j nyakaiyaldtajanganterlalu
dipikirkan karena yang ter-
penting adalah berani men
coba
Karya teman-teman kita
yang dimuat media bisa di-
pastikan mereka ini tidak ha
nya sekali mengirim. Ka-
-  - dang setelah berka-
Ui-' Ji~W,mengirim baru
^ a' dimuat.. .
Tidak sulit kan
.  menulis puisi ibi?
n  Mulailah dari se-
^karahg bila kmnu ingin me-
;";hulis puisi. Kiatnya sederha-
'  tidak pemah bosan ber-
latih, rajin membaca kaiya
orang lain, dan pantang me-
nyerah. -
1. Menentukan tema. Teina adalali dasar sebuah.ka-
i^gan. Tema bisa bermacam-macam, misalnj^ ten-
. > tang ketuhanan, cinta, kehidupan sosial, atan peng-
•  ; alam^ pribadi. V
2. Memilih diksi atau kata. Dfci cukup penting
; ffi§na memengarulii indahjidakiiya puisi. Misalnya
untuk melukiskan kesedihan, kita bisa menggunakan
:k3iagerimis,titik-titikiiujah,mendun^
3. Mengolali diksi menjadi sebuahbait. Setelah
meinilih diksi, kita juga hanis menjoisunnya dari
.  bans menjadi sebuahjb^t Antara bait yang satu
-  dengan yang lain harus berhubungan, tidak berdiri
.  sendiri-sendirl
4. Mei^edit ataii menyunting isi puisi. Setelah puisi
jadi, kita mengedit atau mehyunting keseluruhdn
- , puisi untuk mengetahui kata atau bait yang tidak .
sesuai ataii terasa Janggal dalam keseluruhan puisi.
Lasinta Ari Nendra Wibawa
Mahasiswa Universitas Sebelas Maret, Surakarta
GAMPANG
Keshia Deisra, Kelas II SMP Komunitas
"Home Schooling" Kak Seto, Jakarta
Aku mulai mengenal puisi sejalc kelas I SMP. Tetapi kalau
i  ^ Menurutku, menulis puisilebin sulit dibandingkan menulis cerita.
Karena untuk menulis puisi, kita harus
j menentukan makna, selain itu alurnya
puisi setiap saat ada
man-tern^ yang dimuat di Kompas Ana\i
Fidei Sebastian Hamal. Kelas VI SDK Maria Clherang,
Clmanggis, Bogor " '
Menulis puisi itu gampang sebenarnya, asalkan ada moti-
v^i. Aku menulis puisi sejak kelas V SD ketika umur 10.
tahun. Puisi pertamaku mengenai komputer.
Pertama kali karyaku dimuat di Kom-
pas Anok waduh senang banget. Puisi di
Kompas Anak itu bagus-bagus Iho, Me-
ngenai hobiku yang suka menulis puisi,
tentu kedua orangtuaku tabu. Mereka sa- [
mendul^l Aku.pernah memberi-
jadi semaldn termotivasi untuk menulis
puisi. Aku menulis puisi kalau ada waktu ^
Asti Rahma Puspita, Kelas IX SMP Negeri 85, Jakarta
Menulis puisi biasanya aloi^lakukan kalau mood-hi lagi
bagus. Karena, kalau sedang bagus, pasti menulis puisinya
juga lancar. Apalagl kalau aku merasa lagi disay^g sama
teman-teman. Yah..., intinya ling-
kungan seMtarku yang menentukan
bisa atau tidaknya aku menulis puisi..
Aku mulai menulis puisi di kelas II
SMP. Puisi pertamaku dimuat di ma-
jalah Bobo. Judulnya, "Antan Patah
Lesimg Pun Hilang". Aku terinsipi- '
rasi dari situasi di Indonesia yang
sering terjadi bencana alam. Ide un- jp .
tuk menulis puisi muncul dari mana
saja, bisa saat aku sedang senang X A
sedih, atau kesal. H i'
Amanda Fani, Kelas V SDN Harjamukti 3, Cimanggis,
Depok, Jawa Barat
Pertama kali aku menulis puisi, bertema tentang ibu! Aku
menulisnya sebagai hadiah ulang tahun Ibu. Hobi menulis
puisi awalnya dari iseng. Tetapi, lama-kelamaan menjadi hobi.
Aku sel^u menyempatkan menulis puisi di waktu luangku.
Ide-idenya berasal dari pengalaman pribadi dan imajinasi.
Sewaktu karyaku dimuat di majalah din-
ding (mading) sekolah, wah senang se-
kali. Aku semakin terpacu untuk me-
Menurutku, menulis puisi itu gam-
pang pokoknya kita hams sering mem- BHItr _ , ABj
baca puisi karya penulis temama, juga
membaca puisi di majalah atau koran. 1
Semua itu mehambah pengetahuan Idta
Kompas, 19 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
oiBh HERMAWAN KARTAJAYA
Terus-terang. saya teringat buku ini ketika se-
dang demam Laskar Pelangi saat ini. Dua-duanya
sangat khas Indonesia. Kalau Laskar Pelangi men-
ceritakan kehidupan sebuah komunitas masyara-
kat di Pulau Belitong, maka Mangan ora Mangan
Kumpul bercerita tentang'kehidupan sehari-hari
satu keluarga di Jogja.
Buku ini memang buku lama, kalau tidak salah
terbit sekitar akhir 1980-an. Buku ini merupakan
kumpulan kolom tulisan Umar Kayam di hanan Ke-
daulatan Rakyat
Ceritanya sendiri berkisah tentang sebuah ke
luarga yang terdiri dari majikan dan keluarga pem-
bantunya. Sang majikan bernama Pak Ageng, yang
berprofesi sabagai dosen. Sementara si pembantu
namanya Mister Rigen. Istri Mister Rigen bernama
Nasiyem, dan anak-anak mereka bernama Beny
Prakosa dan Tholo-Tholo. Keluarga Pak Ageng sen
diri tinggal di Jakarta, jadi la tihggaj sendirian ber-
sama keluarga pembantu tadi.
' Gerita kehidupan sehari-hari keluarga ini sa
ngat seru. Lucu dan penuh dengan sindiran-sindir-
an sosial, yang ter\tu sangat 'kena' dengan situasi
saat buku ini djtulis, yaitu .pada era 1980-an.
Nah. inilah contoh kornunitas yang sehari-hari
ada di tengah-ten^ah kita. . _
Kalau bicara seal Com'munitizatidn dalam New;
Wave Marketing bukan berarti selalu berhubungan
dengan teknologi eariggih. Komunitas ini sebenar-
nya sudah ada sejak dulu, namun kita mungkin ti
dak terlalu memperhatikannya.
Komunitas offline seperti keluarga Pak Ageng
tadi punya kepedullan satu sama lain. Mereka ini
punya kesamaan nilai-nilai {.values) sehingga tidak
mudah tercerai-berai.
Falsafah Jawa yang menjadi judul tulisan ini
dan juga judul buku karya Prof. Umar Kayam tadi,
mangan era maod^n kumpul, sebenarnya juga
mencerminkan bahwa komunitas bisa terbentuk
dengan sendirinya tanpa diminti Walaupun hi-
dupnya mungkin sedang susah, tiap-tiap orang
akan berkumpul secara sukarela jika ada kesamaan
■/nferest atau. va/ues tadi.
Jadi, kalau mau mengelola pelanggan di era
New Wave Marketing sekarang, tjdak cukup lagi
melakukan segmentasi. Tidak cukup lagi menganr
dalkan customer relationship management (CRM)
atau database yang sifatnya pasif belaka.
New Wave Marketing memang membutuhkan
alat-alat (tools) baru agar kita bisa teta'p bertahan.
Karena itu, mulai sekarang, lakukanlah Communiti-
zation, bukan lagi Segmentasi! -




KEGIATAN bertajuk Improve Writing Quality bam saja digelar
Fakultas llmu Sosial llmu Politik (FISIP) Universitas Satya Negara
Indonesia iUSNI) beberapa waktu lalu. Keglatan itu terbagi dalam
tiga bagian, yakni seminar, pelatihan menulis fiksi, dan bedah buku.
Kegiatan itu sengaja diadakan sebagal sebuah wujud peran serta
FISIP USNI dalam membantu upayja pemerintah menumbuhkem-
bangkan minat baca dan tulis, serta mengembangkan apresiasi
terhadap sastra dl kalangan peiajar.
Novelis Rachmat Nugraha yang hadir sebagal pembicara dalam
pelatihan menulis fiksi mengungkapkan, kegiatan itu sangat penting
karena selama ini para peiajar bukannya tidak memiliki minat baca
dan menulis, tapi mereka hanya tidak tahu saja ke mana mereka
harus beiajar dan mengembangkan minat mereka. "Sebenarnya
banyak, kok, peiajar yang suku menulis cerpen, puisi, atau bahkan
novel," tutur Ketua Komunitas Penulis Jakarta itu.
Kegiatan seperti itu diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkesinambungan. Karena, untuk dapat menumbuhkembangkan
minat baca dan tuiis, serta apresiasi terhadap sastra di kalangan
peiajar tidak dapat hanya dilakukan dengan sekali kegiatan saja.
Meiainkan harus terus-menerus dilakukan. (M-3)
Media Indonesia, 5 October 2008
KESUSASTRAAN IMDONESIA-TEMU ILMIAH
Pentas Baca Puisi:w: ,
Haia! Bihalal KSI
Pertunjukan baca puisi para penyair Jabodetabek akan mt
meriahkan acara halal bihalal-sastrawan. Acara inl dise-''
lenggarakan oleh PDS HB Jassin, bekerja sama dengan Ko-
munitas Sastra Indonesia {KSI), di auditorium PDS HB Jassin
kompiekTaman Ismail Marzuki (TIM), Cikini Raya 73 Jakarta
PusaL Akan.dilaKsanakan pada Jumat 17 Oktober 2008 muku
puku! le.OO WIB. Mereka yang akan lampi! membaca pulsl.>
antara lain Diah Hadaning, Fatin Hamama, Endang Supriadi,
_ Ahmadun.YH,-.Wowok Hesti Prabowo, dan Shobir Purwanto, *
bersamaSarang Matahari Penggiat Sastra. n . s
Lomba;Tulis Cerpen JILFest
PanitiaJakarfa International Literary Festival (J ILFets)
2008 mengadakan Lomba Menults Cerpen Internasiohar'
dengan tema "cinta, kemanusiaan; dan persahabatan" ' '"
dengan iatar Jakarta. Lomba Ini terbuka bagi warga dunia '
' yang dapat menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan -
kreatif. Diharapkan naskah dapat men^ambarkan Jakarta
, sebagai pintu, masuk memahami kekaydan budaya dan
fnasyarakat Indonesia dalam menerima dan berhadapan '
dengan urbanisasi^ kcsmopolitanisasi dan gtobalisasi per-
adaban dunia.
Syarat lain, panjang karangan antara 8.000-15.000 karak-
ter (with space), atau 4-8 haiaman ketik l.5 spasi, kertas
ukuran A4 dengan hunjf standar [Times New Roman, 12
punt). Meriipakan karya asii, bukan teijemaban ataupun
saduran. Naskah belum pernah dipubiikasikan dalam bentuk
apa pun, dan ditulis dalam bah^a Indonesia. Peserta boleh
merigirimkaniebih dan satu naskah lomba. Naskah lomba n
dikirim .kepada Panitia sebanyak 5 (lima) kopii disertal CD -
atau,flash disk berisi file naskah,,seiambatHambatnya '
tanggal 10 November 2008 (stempel pps); Naskah lomba .
diaiamatkan kepada: Sekretariat Panitia Lomba Menulis
-Ceiperi, Jakarta International Literary Festival (JILFest)
2008, Gedung Nyi Ageng Serang Lantai 6.JI HR Rasuna
Said, Jakarta Selatan, Indonesia. n








,^an„diisi bapa Pbisi, ah'tarajain bfeli HardpS
Sayoko, EpnJsaqib, lMurhfd^:PbscK
:Tunas, 17fnur;Sindr Suprabaria,'Ben(f'Sian^
r;;, vPamungkas, Nk EiNaan.JU'mari'HSi^il-
Sukma, Yam Mujiyanto.
g;,p8bre,^ija>®, Bandung Mawardi, Kuspnhyan^^f
Leak.,*'-,




¥^''^Kdrta. Lomba-inilerbuka b^i y^
J^ng dapat menulis dalam bahasaindone^® •
: ,v..)rang baikdan kreatd. Diharapkan naSkabdaSab^





R; i)y^ppace}i, atau'4i8'ha- ^ laman ketik 1,5 spasi. kertas ukuran A4 de- ' •
■j.-' -, bdruf,staridar(ri/7)es New RomaH/'^
K ppintk. Merupakan'karya asli;'buRand^
|-:-l:f^?"^'d"'Hburan.:NaskahbeJumperndhdi^bentukapa pun,;dari:dfe!jS^^A
,^.;.-;:di|ihat-padaiwkw^//fesbdfg'{ii!''-''-^3^''4^'^^
Republika, 26 Oktober 2008
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KESUSASTRAAN JAWA
Ketika tim dari Universitcls Gadjah Madain
iintuk penyeiesaidnjUidtefakhir dari 12 jilid karyd sastra
Jawa Sersit Cehtl^i yang telah sejak tAug X996,
ElhabethDInandiakmampumerAd^vniserta
mengkreasikan S^mt C&nXlxim-m^ ddldih tiga
tahuit
Oleh MAWAR KUSUMA
n aka, tak heran kalaiLi Ke-
tua Tim Peneijem^ 
rat Centhini 4ari Fakul-
tas Ilmu Budaya Umversitas
Gadjah Mada, Marsono, mehya-
takan kekagumanir^ terhadap '■
Elizabeth D Inandial^ penyair
asal Perancis ini. Sebab, mener-
jemahkan atau menigkreasi
lilang Serat Cerithirii hakan pe-
kerjaan mudah.
Kaiya dari awal abad ke49 ini
tebai naskahnya 4-200 halaman,
berbah^ Jayra di-
penuhi deskripsi:dej^:lram : ^
bunyi--bimyiap,ganie]ap,J^^-




hal tent^g tai^ Jawa §ering.v:^
,  (hsdaiit sebagaBn




bout le Livre de Centhini yi^g}U^;^
terbit tahvm 2002 itn, Elizabeth
memperoleh peh^ar^M;PM
de La F^copbonic 'X
ialalu meng^ihb^i^a^i^^^
itu ke bahasa Iridbhi^^
X yang tbrbit pada JijJi'
dulnyS t^nthini^JCekdsKy^
^rserhbiinyi. : j j
"Saya merasa ada i^asia sa-
ngat indah {dari Serqt Centhini) "i
kata Elizabeth di ruih^ya _ •
yang diapit sawah di kaiwasan i' Slem;^ ydgj^arta ;
^ Bglenta tant^g bagaimana
ia meiieij emahkah Serat Gen.:- '
thini, dengan bersemmgat Eh^:
zabeth menimjdkkan keif
janya. Ia tunji^im Whipukan
buku iefererisi sefrtbOT inembu-:;;
ka lembar derm lembar.bu^
yang menarik'perhatiannya. f
" Untukoneneijemabkan;^ ia tak
' hanya memerliikah
^^teifl^tlangsurig deng£^
Centhini, tetapi juga anekajl^uya
- r^astja dunia^kepeirti syair dm
senimah Permcis, Victor Hugo-S:













mukan kesamaaii karena saya
pun seorang pengembara " ka-
tanya
Tahun 1999 Elizabeth mulai
meneijemahkan 5eraf Centhini-
Selama ddapan bulan sebelum











yang mahir berbahasa Jawa kla-
sik. Sebab, kendala utama yang
ia hadapi dalam penulisan ulang
Serat Centhini adalah semakin
sedikitn3^ orang Jawa yang bisa
berbahasa Jawa klasik.
Penerjemahan .Seraf Centhini
sering kali juga terkendala ang-
gapan masyarakat bahwa karya
ini "kotor" karena mendeskrip-
sikan kehidupan seksualitas de-
rigan detail dan jujur. Namun,





zabeth dalam kehidupannya sen-
diri, dimulai saat duduk di bang-iku sekolah menengah atas.
Menginjak usia 18 tahun, ia
merasa hidup di luar rumah
lebih menarik Meski tergo-
long siswa pahdai di kelas dwi-
bahasa Jerman dan Perancis,
k ia memilih pergi dari rumah.
£ bia sempat bermukim di
K Jerman, lalu Amerika Seri-
"Awalnya saya men^a
: pelarian ini dipicu ketidak-
coeokkan dengan ayah. Ini
seperti tokoh dalam Se-
Mereka
pencariah jati diri.' Untuk me-
nemukan jati diri, awalnya me-
mang harus mengembara secara
horizontal atau vertikal. Tak se-
kadar perjalanan secara ragawi,
melainkan juga batin," ungkap-
nya.
Pengembaraan itu terus ber-
lanjut setelah Elizabetli berpro-
fesi sefaagai wartawan lepas ke-
budayaan dari sebuali majalah di
Perancis. Sebagai wartawan, ia
menemukan dunia lain yang se
ring kali lebih keras dari ba-
yangannya. Ia sempat ke India
setaJiun dan mewawancarai Per-
dana Menteri Indira Gandlii se-
belum terbunuh.
Meski tak merampungkan ku-
liahnya di bldang politik, ia me-
nguasai berbagai bahasa, seperti
bahasa Perancis, Jerman, Ing-




Jawa pertama kali pada 1988.
Saat itu ia menjadi wartawan
lepas dan bertugas menulis ten-
tang Islam dan kebatinan. Ia
mewawancarai Menteri Agama
pertama Indonesia, HM Rasjidi,
yang pemah menulis disertasi
tentang Serat Centhini dalam ba
hasa Perancis tahun 1956. Si- =
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tuasi Indonesia kala itu, seingat-
nya, masili diwamai perdebatan
tentang apakah kebatinan akan
dimasukkan sebagai agama res-
mi negara. '
la juga bertemu Abdurrah
man Wahid atau Gus Dur yang
memberinya infoiTO^i tentang
mayoritas ma^arakat Jawa dan
ajVan sufi. "Padahal, sebelum-
nya saya tak pemah berpikir
akan ke Jawa, apalagi mencintai
Jawa," ujar Elizabeth yang per-
nah mehil^ dengan pria Jawa,
lain bercerai ini.
• Berada di Mail Jawa, ia me-
rasa iseperti kembali ke masa ka-
nak-k^^ yang ind^ d^ pe-
nuh kepercayaan Ilahi. MaMuk
khayalan dalam dongeng sang.
nenek yang sering kdi didengar-
nya sewaktu kecib seperti buaya,
ditemuinya di tanah Jawa.
"Nasib membawa saya ke Ja
wa. Saya menemukan masa ka-;'
hak-k^ak ;raya di sini, dunia
yang ajaib," im^p Elizabeth




yang memisahkan b^gsi^ aga
ma, dan shku han;^ terletak di
permukaan. Ketika orang mulai
masuk dalam tin^tkeihdahan,
seperti syair dah'kdseniah, ju
rang itii tak ada laigi. Dalahi ke-
indahan syair, jurang tersebut
sima. Oleh kareria itul^ ia me-
rasa berke>;^jibah me^
nalkan kaiya sastm-idari penj^air
besar yang belum dikehd dunia'
Tak puas hanya dengan Serat
Cenihini, ia berencma menulis
ulang kajya sas^^^ Jawa,
Roh^oWarsito.-Elizabeth juga
sempat menuhs bbbdrapa buku,
sepe^ TTieV^ite B La-
himya Keriibaii^ei^^ Putih, '
padal998. . jj.
Ia jugam^ih pvittya waktu








tama dal^ menipelaj^ kara-
\vitan, g^elan, d^ seni budaya
setempat. -
..♦^hinLyon^Perancis,I956 ,;y;,
t ♦ Analc Sarah Diprita (1^., f.
f  ■..francophohic, tahun,2p03 ^
I  antara lainV
J^hujiyiJ
Kotnpas, 16 Oktober 2008
KESUSASTRAAN JAWA
Kitab Suci Berasa IVIacapat
Buku unik sekaligus klasik. Menyuguhkan kitab suci dengan cara
yang rileks lewat tembang macapat.
SEIVM, tengah malam, sedang memiliki daya magis yang membui
R  membati'nka'n k'b^ika
MAR
mendaras kitab. Gareng, Petruk.
Bagong, Togog, Bilung, Cangik,
Limbuk.berikut anak-cucu men-
rnemiliki daya magis yang membua
dengarkan apa yang didaras Semar. Tak
ingin ketinggalan. anjing dan kucing, bi-
natang peliharaan mereka, ikut menyi-
mak bergabung. Itulah gambaran sua-
sana macapatan di pedusunan Jawa.
Orang berkumpul mendengarkan ajaran
pekerti leluhuryang dikidungkan dalam
tembang macapat-seperti BabadTanah
Jaxvi, Babad Jaka Tingkir, Babad Dipo-
negoro, dan Babad Mataram atau Serat
Wulangreh, Serat Wedhatama, dan Serat
Sana-Sunu.
Macapat itu membaca sembari berki-
dung. Apa yang dibaca dinyanvikan.
Orang duduk bersila dengan rileks.Tidak i
terpacak kaku (jinggleng njepaplem).T\- ]
dak terlalu serius alias tak bergerak.Ti-
dak muram {njethutut) sambil mengurut |
dahi (njengkerut). Macapatan dileng- i
kapi dengan suguhan wedang kopi atau
teh, dan kudapam;;-Seraya mendengar
kan kekidungan, hadirin menyeniput
wedang dan mengemil jajanan. Ajaran
serius, dalam, dan berat yang disampai-
kan lewat kidung macapat jadi mudah
merasuk kalbu dan bersemayam dalam
ingatan.
Bagi orang Jawa, tembang macapat I
t
siapa pun bisa membatinkan kebajikan
leluhur.Tembang macapat ada yang bisa
mengusir segala bentuk kesialan bila
didaras berulang-ulang di tengah ma
lam—misalnya kidung Montrowedha—
bakal menjauhkan orang dari mara ba-
haya. "Ana kidung rumeksa ing wengi/
Teguh ayu Input ing lelara/Luput ing bi-
lahi kabeh/Jim setan datan purun/Pane-
luhan tan ana wani/Miwah panggawe
ala/Gunaning wong luput/Geni atemah-
an tirta/maling adoh tan want perak ing
mami/Tuju guna pan sirna (Ada kidung
penguasa malam/Sehat dijauhkan dari
penyakit/Terbebas dari semua kesialan/
Jin dan setan tidak mau mendekat/Teluh











tidak mempan/Termasuk hasrat mencel-
akai/guna-guna orang keblinger/Api di-
taklukkan air/Pencuri menjauh tak be-
rani mendekatySegala niat jahat pun sir-
na)."
BukuInjiZ Papat Piwulang Sang Guru
Sejati ing Tembang Macapat gubahan
Sindhunata dan Suwandi merupakan
karya klasik sekaligus unik. Injil Ma
tins, Markus, Lukas, dan Yohanes ber-
bahasa Jawa, digubah Sindhunata dan
Suwandi secara lengkap dalam ben-
tuk tembang macapat. Gereja Kato-
lik punya kebiasaan kuno lectio divina,
yang sudah menjadi tradisi berabad-
abad. Lectio divina merupakan tradisi
mendaras kitab suci para rohaniwan di
biara dan rahib di pertapaan dengan
cara mengidungkannya. Ibadat men
jadi indah karena dinyanyikan. Lec
tio divina juga merupakan japa mantra
buat menolak segala niat jahat.
Lectio divina sendiri artinya menda
ras bacaan suci. Kitab Mazmur, seperti di
Biara Trapis Rowo Seneng.Temanggung,
dan Biara Trapistin Gedono, Salatiga,
Jawa Tengah, tak hanya dibaca melain-
kan dinyanyikan dalam ibadat harian.
Mazmur menjadi indah didengarkan
dan lebih mudah meresap dalam hati.
Macapatan dan lectio divina itu lebih
berurusan dengan perkara membangim
perasaan dan hati ketimbang pengertian
dan akal budi. Inilah spirit yang diusung
Sindhunata dan Suwandi.
Sindhunata lebih dikenal orang ramai
sebagai intelektual, filosof, sastrawan,
editor, kolumnis sepak bola, jurnalis, dan
penulis feature humanis kelas wahid.
Tak banyak yang tahu bahwa Sindhu
nata juga seorang padri Jesuit yang ber-
gulat dengan ngelmu kejawen. la telah
menulis buku religius berbahasa Jawa
seperti Aburing Kupu-Kupu Kuning,
nDerek Sang Dewi ing Ereng-erenging
Redi Merapi, Nggayuh Gesang Tenterem:
Novena Margining Kabegjan.
Sindhunata berkolaborasi dengan Su
wandi. Pensiunan guru ini dengan kesa-
baran luar biasa selama delapan tahun
menggubah dan menyunting kitab suci
menjadi tembang macapat. Buku ini di-
dukung pula dengan lukisan-lukisan vi-
sualisasi Injil macapat kaiya Herjaka.
Herjaka adalah pelukis j'^ang bertekun
dalam seni wayang kulit.
Buku ini merupakan pergulatan kritis
kebudayaan Jawa dengan tradisi gereja.
Gereja tak hendak menghilangkan dan
mengabaikan kebudayaan Jawa. Seba-
liknya justru ikut menjaga dan merawat
perkembangan dan kelestariannya. Bu
ku ini bisa luwes digunakan dalam: per-
temuan doa umat, pesta ijab pengantin,
malam tirakatan selapanan bayi, dan
sembahyangan peringatan arwah.
J. Sumardianta, guru SMA de Britto Yogyakarta




W/OjJAH pujangga termasyhur dari tanah Jawa itu
sec ikit tinjs, berkumis lebat,
dar menyimpan sorot mata' _
tajaTi. Daritangannyateriahif
ber Dagai karya sastra bernilai
□alah Raden Ngabehi
Rorggowa^fto. HidupdiKaT ' '
sunjnanSurakartadanterlabir
der^an nama Bagus Burham. -
Ayahnya, Mas Pajangswara.
ma^ih keturunan Sultan Pajang
daniibunyadari keluarga " Pi '"'"
Rpnggowarsito kecilsangat
akrab dengah judi dan nakal
buk^ main. Banyak orang ^
yan^ tak tahan dengan '
kelakuannya. Sampal-sampai '*
Yas^dipura II, kakek Rong- -
gowBfsito. mengirim cucu-
nya ml ke Pesantren Gebang
Tina :ar di Tegalsari. la ingin
RonggowarsitobergurupadaKial lmam Besari. 'Simula tak ada yang perubahan dari Ronggowarsito.
Dia t^tap membandel seperti biasa. Namun suatu ketika, •,
^ Ronggowarsito seperti mendapat hidayah ketika sedang-
beraba di Sungai Kedung Watu. • ,
Sajak saat Itu, ia berubah menjadi pennuda aiim dan
tekufjirnembaca ayat-ayatsudAlquran;^ 'i. ■ ' 'ifrepatn^^ 9 NovembeRl82.l_, Ronggowarsito meiepas
. _rndsg lajang.dei^an meQyunting perempu^, pilihannya,
Raden Ayu Gorribak. Pengantin baru itu'pi'ndah ke Kediri
mengikuti jejak ayah Raden Ayu.
'^^ggowar§ito;pup:jenuh, kernqJan e , \
PS^kelaqa ditemgni KiTanujoyo. Kabarnya,;merekaI-.berdJa berhadl mehcapar Bali, ternpat.Ronggowarsito: I.
mempelajari berbagai naskah sastra Hindu milik Ki Ajar
, y _ Sidalaku.
-  Saat kakeknya mening-
' gal, Ronggowarsito diangkat
sebagai pujangga di Keraton
Surakarta oleh Pakubuwana
.  . VII. Pada rnasa-masa itulah. ia
'  banyak menciptakan karya-
karya sastra. Ronggowarsito
adalah tokoh luar biasa dengan
tampilan flamboyan.
f^eski senang bersoiek, ia
beruntung dalam
'  senantiasa berutang
P  sekitarnya.•  Narriun, tokoh ini paling diingat
untuk pembaruannya yang
fe:i penyair Jawa modern
-- I pertama yang menulis prosa
secara luas dan artistik. Banyak
MI/FEROINANO . , 'sarjana dan linguis Belanda
,  bekerja sama dengannya
karena ia berper^ penting daiam menyatukan sejarah
di khazanah sastra Jawa dan mengurutkannya secara
kronologis. ■ •
Kemasyhuran sebagai penyair juga layak ia terima
karena Ronggowarsito ahli dalam memilih kata, bahasa-
nya altematif, alusi, dan tersusun.
•  la tidak bbrusaha rriehyembunyikan jati dirinya di balik
tradisiJawa. ••
Salah satu penggalan syairnya yang paling terkenal dan
paling sering dikutip orang dari sastra Jawa berbunyi, "Ini
saat kegilaan, menyusahkan bagi jiwa adalah tak adil bila '
• ikut serta dalam kegilaan, namun mengabaikannya berarti
terputUs dari ses^eorahg yang ^harusnya dan hahya
membawa kelaparan." (FR/N-4).




Swasana lomba macapat Ian geguritan, tansah regeng.
1. Megatnih: Sungkawa,
Dhuhkita, sedhih, jumbuh
yen kanggo kahanan trenyuh,
utawa • mratelakake rasa
susah.
2. Asmaradana: Mathuk
kanggo nglairake rasa asma-
ra, kasmaran, utawa kayung-




nglairake rasa apa wae.
4. Maskumambang : Na-
langsa, ngeres-resi, mathuk'
kanggo mahyakake rasa se-
dhih, karanta-ranta.
5. Sinom: Canthas, ma
thuk kanggo suka wewarah/
pitutur.
6. Kinanthi; Gumbira, jum




7. Mijil: Susah/sedih, pri-
hatin, mathuk kanggo suka
pitutur kang ngemu kasimg-
kawan.
8. Pangkur Nepsu, sereng,
duka. Mathuk kanggo aweh
wewarah, utawa pitutur
kang mawa sereng/crita bab
perang.
9. Durma: Nepsu, sereng,
duka. Mathuk kanggo mah




yen kanggo kekidung baba-




kekidung babagan apa wae,
kanthi sakepenake.
Kejaba watak-watak kang
dakaturake ing ndhuwur, per-




bang kaya ing ngarep. Jalar
an watak iku kalebu karak-
teristik baku, najan asring ke-
sampar kesandhung. Saben
tembang darbe watak kang
maligi, tur beda-beda. Kaya-
dene, Pangkur, Ian Durma
awatak sereng, Gambuh awa- .
tak sumanak, sumadulur,
Megatruh trenyuh, Ian liya-
liyane. Nanging tekan sa-
mengko ana saperangan kang
ora ngugemi. Ing kcne sape
rangan disebabake kang
nganggit utawa pangripta,
ora kabeh pirsa babagan
wataking tembang. Malah
ana kang anggebyah-uyah,










]V1 elayu Bisa Saring
Intervensi Budaya Asing
SUIJGGUMINASA, KOMPAS
-r S Internasipnal dan Di
alog Budaya Kemelayuan di In-
don jsia TLfnur yang berlangsung
di I/, akassar sejak Minggu 02^0)
mergmgatkan kembali penting-
iiya aktuali&isi budaya Melayu
untiik menyaring intervensi bu-
dayj asing agar jati diri ban^a
ddajihilang!
"Budaya memang saling ber-
inta aksi. Ada diaspora dan di situ
ada pertemuan budaya-budaya,"
kata Dr Edwar Polinggomang, se-
jara\ ran Universitas Hasanuddin,
menielang penutupan seminar
terse but di Istana Tamalatea Bal-
la Lc mpoa di Sungguminasa, Ka-
bupjten Gowa," Sulsel, Senin
(13/1D).
Pe mbicara lainnya yang tampil
adali h budayawan Nunding Ram
dan pengurus Organisasi Ketu-
runa i Melayu Sulsel Ahmad Nur-
jaya.
Sependapat dengan Polinggo-
manj [, Nimding Ram menyatakan
pent] ng bagi masyarakat Sulawesi
Selatm untuk mencari inti d^
morsl dari budaya Melayu, "Ini-
1^ lehteng terhadap intervensi
,buda ra asing. Mengenali inti
buda ra itu penting karena








Ram mengingatk^ bahwa se-
tiap buda3ra memilild tataran
konsep ideal dan tataran realita.
"Konsep 'siri', mikdnya, telah
beigeser. Dahidujika mendatangi
rumah gadis di malam hari, pu-
luhan mata mengawasi. Sekarang,
lelaki bisa mendatangi rumah ga
dis yang disukainya dengan lebih
bebas. Makna 'siri' tele^ berge
ser," feta Ram.
Pialog kebudayaah yang me-
nyertai seminar itu diakhiri de^
ngan pertunjukan sejumlah ke-
senian Iradisional Sulawesi Sela-
tan,: ant^ 1^ v Pa'^uiTegv dari
Kabupaten (^wk Pa'sur^ ada-
lah sastra lisan menyanyikan sya-
ir epos La G^go diiringi perkusi.
149
Pa'sinrilik temama Kabupaten Gowa, Daeng Tutu, mementaskan Sinrilik di Istana Tamalatea Balla
Lompoa di Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Senin (13/10). Sastra.lisan tradisi Sulawesi Selatan yang
melantunkan syair dibumbui interaksi dengan penonton sambil memainkan alat musik gesek sejenis
rebab itu dipentaskan dalam rangkaian penutupan Seminar Intemasional dan Dialog Budaya
Xemelayuan di Indonesja Timur.
La Galigo adalah epos besar
asli Sulawesi Selatan yang ter-
kenal karena alur cerita sastra
lisan.
Pertunjukan yang juga ditam-
pilkan adalah Sinrilik dari Kabu
paten Gowa. Pa'sinrilik temama
Gowa, Daeng Tutu, menyanyikan
sejumlah syair, dibumbui inter-
alsi dengan penonton sambil me
mainkan alat musik gesek sejenis
rebab. Para mahasiswa Univer-
sitas Hasanuddin yang tergabung
dalam Serikat Pencinta Seni-sas-
tra Indonesia (SpaSI) menampil-
kan Rampang Danrang (rampak
gendah^ dan sejumlah tarian
lainnya. (ROW)








SE.MARANG, KOMPAS - Se-
ijialdn sedikitnya masyarakat
yang tidak membutuhkan sastra
Mela^-Tionghoa atau yang juga
dike^ dengan sastra Melayu Pa-
sgr membujat sastraini ditin^al-
kap. Untuk iti^ kaJahgari akade-
inin Aarapkzm melakuk^ pe-
nelitian untuk kembali mengge-
liatkan sastra yang berusia lebih






(28^0). Ajip mengatakan, lebih
dari 30 tahun, yakni sejak
1960-an, sastra Melayu Tionghoa
miilai ditinggalkan. Baru setelah
t^un 1998 . sastra ini kembali
diperhatikan.
"Sebenamya tidak ada larang-
an dari pemerintah atau dari si-
apa pun untuk menggunakan sas-
tip ipi. .Hanya, seiring dengan
'berkembangnya kebudayaan,
nia^^^t p'en^unanya juga se-
makin berkiyang," kata Ajip.
: ^ ;^ggav^un : i96a Ajip me-
nyebutlcan ada sekitar3.005judul
kai^-sastra-^g ditiilis dalam
b^asa Melayu Tionghoa.' Na-
mun, setelah itu, bahasa tersebut
kemudian terg^s dengan kebu
dayaan baru yang seihakih lama
semakin berkembang! "Tetapi,
sekai^g, minat maq^arakat mu-
lai:!;liimbuh kembali. Beberapa
universitas mulai memasukkan
sastra ini ke d^am mata kuliah
mesld han}^ riiata kuliah pilihan,"
katanya.




liny^ kalau m^aralbit fid^ bu-
r tub, mereka tidak ak^ meiiggu-
nakaimya: M^al^hi^ k^^
an rnasy^akat sudah . dipenuhi
dengan sastra lain yanglebMon-
temporer," ujar Jakob.




1 kpiya -si^tra 3^g ada' pada masa
"K^au buka^^^^^^
;  sastra Ni^ig ^"; sudah
•^ hampir punah ini aki^ sulit un-
/ tnk dihidupk^. keriibali," tutur
' Ajip.(UTO 'fc-
Korapas, 29 Oktober 2008
KESUSASTRAAN MINANGKABAU-BIOGRAFI (GUSTF SAKAI)




TOKOH muda yang satu ini berbeda dengan tokoh muda pada
umumnya. Terutama yang berasal dari Minangkabau. Keba-
nyakan mereka yakin bahwa untuk menjadi 'orang' harus hijrah
ke Ibu Kota, Jakarta. Terlebih dalam tradisi Minang, bukan
'laki-laki' namanya kalau tidak berani merantau.
Tapi, bagi Gus tf Sakai. kampung hajamannya di Payakum-
buh, sekitar tSO kilometer di timur laut Kota Padang, adalah
pilihan tempat tinggal terbaik. "Saya mendapat keseimbang
an," ujar penyair muda yang bernama asii Gustrafizai itu ke-
pada Hendra Makmurdari Media Indonesia. Kamis {2/10)..
Apa hasilnya? Puluhan penghargaan ia peroieh mulai dari
tingkat internasionai hingga ke nasional. Antara lain, peng
hargaan sastra Lontar untuk kumpulan cerpen Kemilau Ca-
haya dan Perem-




Iwan Kurniawan & Eriez M Rizal
PINANGAN {Predlozheniye) dan Pagi Betting
.{Manana de Sol) menjadi suguhan perayaan
ulang tahun ke-50 Studiklub Teat§r Bandung
yang dilaksanakan di Amphiteater, Selasar
Sunaryo Art Space, Bandung, Jumat malam
(31/10). Ratusan penonton menikmati aksi
teaterawan STB, satu kelompok teater di
Indonesia yang masih hidup dan eteis hingga
sekarang.
Pinangan
!  Pinangan mei^palcan karya Antbn Pavlb-'
:  yitch Chekov (18(60-1904), .seniman ,ber-
kebangsaan Rusia dan telah diterjern^kan^
alma^Hum Suyatna Anirum serta Jim ^
Mengainbil tiga lakon utama," yaitii Yu^ef
Muldiyana yang berperari sebagai Stepan
Stepanovitch Chubukov, Tisna Sanjaya se
bagai lyan Vassilyeyitch Lomov, dan Natalya
Stepanova yang diperankan Molly Agustiha.'
Adegan pertama berisi sketsa jenaka yang
menggambarkan bujaiig (Vassilyevitch)
yang tengah I^sri^ndang ke runiah tetang-
g3nya (CKubukov) untuk melamar anak
gadisnya (Stepanoya). Tapij karena punya
penyaldt>;mat uii^icme^
I masuk dai^nri siiatu^ p.ertengkaran sepgi t .j  memperebutk^ w^san serta pertikai-
!  tenting anjing pefburuan.; > ^ "
•.' ^®^t^ngkaran teirus mernuncak hingga
Pyhhsraai^ mereka .masing-masingjuga idiperniasal^hkan. ;Alchirhya, prang tua
5tepahpy^;.m YassilyeXnt^,. •
X. itu) Stepa-
n n novai saidtrsakitan. Tidak Ad suasana
menaJi. Atasjjeri^^ putrinya, Chubu-
;  eh manj^Iam hubungan sekaligus mene-
rima pm^gan.Se|uruh adegan ihimeinakan
^  Quintero(1871-19^> telah diald^
Indonp^ia pleh Sapardi Ujoko Darmbno. Kali
^ dip^^^n Moh^ad Sunjay
^n ^nza^ Sugiyati^S A (Donria laurak
M'^^Jsa'(Petra,penibantu>jy
;  ra), dan Deden Bell (sebagai Juanitd/' pem-
bantu Tuan Goiizalo).
.  ^erperita tehtang siiasana pagi cerah di
.  ^ ^biwh taman di Madrid, Spariyol. Seorang
_ wamta bangsawan lanjuf usia bernama Ny
Laura terhbat pertengkaran dengan TuanI  Gpnzaloyang angkuh.Namun, berkatkefa-
sihan Ny Laura yang suka berceloteh, per-
,  tengk^r^ ih, berubah menjadi percakapan
: V-^,^'"y?Pgmengungkapkankenanganmanis
n semasa inereka masih muda!. .
Adegan Wsah cinta kS^ya"^g tak"
tertautkan mendapat sambutan hangat daripPPiltpn. C^tanya^menyentuh, Apalagi '
- teaterawan seniorbl B. Di al^ pementasari, penonto mem-
standing applause. nj. Sa^ kedua p^tanjukan telah ^
b 1B, dibutuhkan prbfeSiorialitasfdari kecu^
taan mendaldm dalam duni'a teater" ko-
n  dja seusai pertunjukan. (M-1)' n. -v





DENPA$AR — Karya-kaiya penyair
na, Mahinoud Darwish,
malam lalu dibacakan oleh
n penyair Bali. Mereka an-
Tan Lio Oei, Made Adnya-
Pr'anita Dewi, Wayan Su-
d^ Kadek Sohia Piscayanti.
urut Janet De Neefe dari
Writes & Reader Festdval'V
nenyelenggarakan acara itu,
1 n^am yang sama di berbagai
u dunia, kaiya Mahmoud





























Di kalangan sastrawan, ha-
t riah ditetapkan sebagai hari
sang penyair^" ujamya.;
an untuk melakukan pemba-
; itas kaiya-karyanya dipra-
oleh festival sastra "Berlin
; itional Literature Festival".
iTsh telah dikenal sebagai
intemasional dengan sem-
;a dan kemanusiaari dalam
yang dapat menyentuh se-
■ang. la lahir di Desa Barweh
,, yang diratakan dengan ta-
riah pada saat pradirian Israel pada
1948.
Darwish keraudian mengungsi ke
Libanon dan melanglang buana ke
sejumlah negara sampai akhimya
-ia wafat pada 9 Agustus 2007 dalam
usia 67 tahun. Selama niasd hidup-
nya, ia menerbitkan lebih dari 30
kumpulan puisi dan 8 buku prosa
yang t^ah diterjemahkan ke dalam.
20 bahasa.
Palestina, bagi Darwish, menjadi
metafora bagi taman firdaus yang
hilang, kelahiran dan kebangkitan
kembali, serta pedihhya keterasing-
an dan ketercerabutah. Dalam se-
buah wawancara, Darwish menya-
takan, "Puisi bisa melawan dengan
mengukuhkan keterikatannya pada
kerentanan manusia seperti sehelai
rumput yang tumbuh di tembqk se-
lagi tentara-tentara lewat. "
Setelah membacakan kaiya Dar
wish, PenyepunpoTi, jrang bercerita
tentang kdndisi pengungsi Palesti
na saat 6 bulan dikepung tentara Is
rael, penyair Tan Lio Oei mengaku
dapat merasak^ kekuatan di balik;
rangkaian kata-kata dan metafora
yang disusun sang penyair. "Seperti
kemarahan yang dUetupkan seba
gai energi es^tik/'ujamya. , >
la percaya kata-kata itu bisa
menjangkau_ke wilayah yang lebih'
luas, bukan hanya^di kalangan
bangsa Palestina. "Bahkan mung-
kin di pihak. yang berlawanan,"
ujarOei. ■ -
• ROFtgi.KASAN






makam untukMu, Q betapa suci
dan tinggiNya
Orang-orang Kreta selalu ber-
bohong, binatang jahanam, ber-
malasan dan tertawa-tawa
Tetapi karyaMu tak pemah
mati: Kau akan tents hidup da-
lam keabadian
Dalam diriMu kami hidup dan
bergerak, dan bisa memaknai ke-
hidupan kami.
Itulah terjemahan bebas bait
puisi Epimenides dari
Knossos, Pulau Kreta, yang
hidup pada abad VI SM. la me-
nulis bait puisi ini untuk memuja
Zeus, Sang Maha Dewa. Pada
abad XIX, sal^ satu bciris pu-
isinya diutak-atik orang, kata-ka-
tanya diakrobatkan, hingga men-
jadi premis-premis yang .saiing
bertolak belakang, yang sebelum-
nya sudah sangat dikenal sebagai
Paradoks Pembohpng. Hingga se-
karang, Epimenides dan baris pu-
isinya seakan-akan menjadi ba-
gian dari Paradoks Pembohong.
Paradoks Pembohong adalah
paradoks palmg klasik, sekaligus
paling terkenal, ciptaan Eubu-
lides^dari MUetus, Yunani (abad
rv SM). Selain menciptakan Pa
radoks Pembohong, Eubulides
juga membuat enam paradoks
lain. Aslinya, pemyataan dalam
paradoks pembohong berbunyi:
Seorang lald-laki berkata; "Yang
saya katakan sekarang ini sebuc^
kebohongan." Pemyataan inilah
yang pada abad XIX dihu-
bung-hubungkan dengan bait pu
isi Epimenides.
Pemyataannya kemudian
menjadi: Epimenides orang Kneta
itu, mengatakan bahwa semua
orang Kreta adalah pembohong.
Dari pemyataan ini, dibuat ba-
nyak premis. Di antaranya: Kalau
Epimenides jujur, maka pemya-
ta^nya menjadi salah. Sebab ia
juga or^g Kreta, dan tidak ber-
bohong. Kalau ia berbohong, ma
ka pemj^taannya juga tetap salah
sebab semua prang Kreta bisa
buk^ pembohong. Akrobat ka-
ta-kata seperti ini memang hanya
bisa dipahami oleh otak cerdas.
Dari etika ke nihilisme
Akrobat kata-kata dalam pa
radoks menjadi semakin banjrak
. dan mmit. Paradoks Tanduk (pa
radoks ketujUh Eubulides) ber
bunyi: Kalau kau tidak kehilang-
an sesuatu, maka sesuatu itu ma-
sih kau miliki, Karena selama ini
kau tidak pemah kehilangan tan
duk, maka sekarang kau pasti
masih bertanduk. Padahal, mana
ada manusia bertanduk? Akrobat
kata-kata, dalam paradoks, bukan
sekadar untuk iseng dan lucu-lu-
cuan. Pehgaruh paradoks, dalam
banyak disiplin ilmu, sungguh sa
ngat besar.
Sampai sekarang telah ter-
kumpul 123 paradofo. Mulai dari
paradoks filsafat 13, logika 7, ma-
tematik/statistik 18, fisika 23, ki-
mia 2, geometri 7, t^ terhingga 6,
kemungkihan 11, teori keputusan
7, referensi diri 13, tersamar 2,
dan ekonomi 14. Ini semua ber-
awal dari kultur YuUani, terma-
siik Minoan dan Kreta. Pulau
Kreta sendiri terletak di ten^ara
jazirah Yunani. Antara Kreta dan
daratan Yunani terletak Pulau
Minoan, dengan masyarakatnya
yang berkultur,sangat tin^.
Epimenides hidup di Kreta, ja-
uh sebelum Sokrates dilahirkan
(470 SM). Sayangnya, peradaban
Minoan yang sangat tin^ itu
pemah hancur ketika terjadi le-
tusan Minoan abad 16 SM. Pulau
vulkanis Minoan seluas 60 km2
sebagian besar cerai-berai dan
terbang, lebih hebat dari letusan
Krakatau tahun 1883. Selain Mi
noan, peradaban di pantai utara
Kreta juga ikut hancur. Letusan
dahsyat ini tercatat dalam pa-
pirus dan tembok kuil di Mesir
Kuno.
Tidak semua paradoks positif.
Paradoks memang berperan da
lam pengembangan filsafat, dan
ilmu etil^ (pengetaliuan tentang
baik dan buruk/moraf). Tetapi,
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paradoks juga berpengaruh ter-
hadap lahimya nihilisme, dan at-
heisme. Nihilisme pertama kali
dipopulerkan oleh Ivan Serge-
yevich Turgenev (1818-1883), no-
velis dan penulis lakon Rusia.
Faham ini juga sermg diasosi-
asikan dengan Nietzscdie (1844-
1900). Antara 1860-1870, nihil
isme menjadi gerakari pemikiran,
sekaligus genre sastra di Rusia
Sekarang nihilisme sering dika-
itkan dengan terorisme.
Bunga kata dalam retorika
Kita sering niendehgar dalam
percakapan sehari-hari: "Ah, ca-
leg (calon legislatif), itu bisanya
kan hanya sekadar retorika". Ar-
tinya caleg itu hanj^ bisa omong
besar, hanya bisa pidato yang niu-
luk-muluk, bombastis, penuh de
ngan bxmga-bunga kata, penuh
dengan akrobat kata-kata.
Tegasnya, -Sang Caleg adalah
pembohong. Makna retorika se-
perti ini berkembang- agak be-
lakangan dibanding dengan ter-
minoiogi awal, yang mengartikan
retorika sebagai seni menyampai-
kan gagasan Oisan maupun tulis),
secara efektif.
Retorika lahir pada abad VI
SM, dua abad sebelum lahimya
paradoks, Bidan lahimya retorika
adalah Sophism, dalam bahasa
Yunani sophos atau sophia, ber-
arti bijaksana atau kebijaksanaan.
Hin^a retorika, pada awalnya
lebih banyak men^unakan ben-
tukpersuasi, Bukan narasi, bukan
deskripsi, bukan eksposisi, bukan
pula argumeritasi. Sebab pada
awalnya tujuan retorika adalah
agar pihak yang diajak berko-
miini^i bisa segera memahaihi
apa ' yang dimalsudkan, tanpa
paksaan, tetapi juga tanpa dialog.
Hin^a efektiyitas dan efisiensi






Secara ilmiah, studi tentang
kekuatan bahasa (kata-kata) di-
lakukan oleh Empedocles (444
SM). Sebab pada abad V SM,
retorika dalam bentuk orasi su-
dah menjadi tren di Yunani. Gum
orasi terkenal antara lain Pro
tagoras (481-420 SM), Gorgias
(483-376 SM), dan Isocrates
(436-338 SM). Pada zaman Ro-
mawi, gramer, retorika, dan lo-
gika (Tnvium), bersama dengan
geometri, aritmatika (berhitung),
musik, dan astronomi (Quadri-
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viun^ menjadi kurikulum wajib
di semua sekolah.
Retorika baru menjadi dogma-
tis dan politis pada zaman ke-
emasan Eropa, sekitar abad per-
tengahan. Di sinilah akrobat ka-
ta-kata menjadi sampah. Kalimat
persuasi ditinggalk^. Sebagai
g^tinya muncul kalimat indok-
trinasi, bahkan provokasi. Tradisi
perdebatan dalam paradoks me-
mang tidak dikenal dalam re
torika. Kalau para politisi kita,
sekarang-sekai^g ini lebih ba-
nj^ak pidato omong kosong, se-
benamj^ mereka sedang meng-
ikuti pola retorika politisi, dan
pemuka agama Eropa, abad per-
tengahan.
Akrobat daii kebohongan
Kata akrobat berasal dari ba-
hasa Perancis acrobate, yang me-
rupakan serapan dari kata Yunani
akros (kefeg^an) dan bat (ber-
jalan), Hin^a arti harfiah ak
robat, beijalan di ketinggian. Fra-
sa ini terkait dengan olahraga
atletik, seiiam, dan permainan
sirkus. Frasa akrobat kata-kata
sebenarnya tidak dikenal dalam
ilmu bahasa, juga dalam filsafat
Frasa ini pertama kali dilontar-
kan oleh Nirwan Dewanto, )'ang
berbicara bersaina Budi Darma,
pada sebuah seminar sastra, da
lam rangkaian Festival Seni Su
rabaya (FSS), di iSuraba)^, bulan
September 2006.
Frasa akrobat kata-kata, mes-
kipun tidak (belum) menjadi idi
om bakil, tetap bisa meiijadi kata
Idasan. Makna sebeiiamj^a adalah
paradoks, dan retorika, yang bisa
bermakna positif, bisa pula ne-
gatif. .^obat kata-kata dalam
sastra juga sah-sah saja, dan.be-
lakangan ini memang menjadi
tren. Tren juga bukan berarti baik
atau buruk, tetapi digemari ma-
sj'arakat Dalam sastra, berarti
pencipta, redaktur, dan pemba-
canya sedang menyenangi kecen-
derungan prosa, dan puisi, yang
berakrobat kata-kata, baik yang
bermutu maupun yang sampah.
Paradoks paling klasik adalah
paradoks pembohong (kebo
hongan). Retorika dalam indok-
trinasi, dan provokasi, juga penuh
kebohongan. Dua kebohongan
ini, juga kebohongan yang lain,*
sama sekali tidak bisa dikaitkan
dengaii fiksL Apa pun dalihnya,
termasuk sebagai kiasaiL Apabila
seseorang in^ mengaitkan se-
suatu yang tidak nyata, dengan




pacara^ kawin-kawinan, dan •




Kompas, 26 October 2008
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.  : . RIBUAN NASKAH TERSIMPAN DI MUSEUM SONOBUDOYO
Mengapa Kita Tak Membaca Naskah Bernilai Adiluhung
-KAIAU saja kita bisa membaca
naskah-naskah kima yang tersimpan di
Museum Sonobudoyo, kita akan menda-
patkan banyak pengetahuan. Sayang-
nya, banyak naskah itu ditulis dalam ba-
hasa yang tak kita pahami. Ditulis de-
ngan aksara yang sudah tddak kita kenal
lagi. Menurut Kepala Museum Sonobu
doyo, Drs Martono, terdapat lebih seribu
naskah tersimpan dalam Museum
Sonobudoyo, yang diyakini anak-anak
sekarangtak pemah melihatnya apalagi
mampu membacanya. "Agar bisa dipaha-
mi, hams ada akselerasi transliterasi,"
katanya pada KR, yang menemuinya be-
berapa waktu lalu.
Sulitnya naskah-naskah itu dipahami,
karena sebagian besar ditulis dengan hu-
ruf Jawa, di Bamping itu ada juga yang
berhuruf Bali, Pegon, Arab. Missdnya
' Bhima Swarga ditulis dengan aksara
Bali di atas lontar. Atau, Dahpr Pqlak^
ditulis dengan aksar^''jawa.\Padanal,'
karya-karya adiluhung itu mempakan
aset budaya bangsa kita yang belum
memasyarakat. Bahkan, menumt Sri
. Ratna Saktimulya ada naskah yang
berulang kali dipinjam oleh negara lain,
s seperti Serat Ambya, untuk dipamerkan,
sementara bangsa kita tidak tahu isi dan
_ keistimewaan naskah itu.
"Kita juga mimgkin tidak pemah tahu
Serat Kawruh Griya," kata dosen Fakul-
tas Ilmu Budaya UGM itu. Tfeks dalam
serat itu memuat keterangan tentang
mmah orang Jawa, antara lain mmah
kayu serta bentuk-bentuknya, pemilihan
kayu jati, serta dngsar baik dan bumk
xmtuk ka3m. "Informasi menarik ini tak
pemah sampai pada khalayak umum
karena belum dipublikasikan," katanya
menambahkan. Bagaimana mau di
publikasikan, ditransliterasikan saja
belum, apalap diteijemahkan ke dalam
bahasa yang bisa kita pahami. Bila ter
dapat lebih dari seribu naskah seperti
itu, artinya kita tidak pemah membaca
dan memahami naskah-naskah berrulai
adiluhung.
Sangat menyedihkan lagi, karena
V naskali-naskah yang tersimpan di Mu-
seum^^iipbudoyo itu rawan kemsakan.
Mengapa? Menumt Saktimulya, daii se-
gi fisiknya nask^ terbuat dari bahan
yang mudah rusak.
Kemsakan itu biasanya dipicu oleh
usia, terlalu lama disimpan, karena
keasaman tinta, ketidakajekan suhu
penyimpanan naskah, serta munculnya
jamur dan rayap yang mempeiparah
kondisi naskah. "T\ilisan yang tembus ke
"halaman lain itu disebabkan keasaman
tinta tinggi," jelasnya.
Drs Martono memahami, bahwa sela-
ma ini naskah-naskah itu hanya terpa-
jang saja dalam penyimpanan. Strategi
percepatan alih aksara.membutuhkan
biaya tidak sedikit. Di sisi lain> tenaga
ahlinya masih terbatas. Akan lebih kece-
wa lagi, barangkali, ketika naskah terse-
but hancur dimakah usia, tergems
zaman' dan tak teijaga karena tak ada
dana, sementara kita belum bisa me-
manfaatkan kandungan naskah terse-
buh Sungguh, sangat beruntung bila ki
ta bisa inembaCa dan memahami kaiya-
karya besar para pujangga kita itu.
MENGAPA kita tidak membaca nas
kah bemilai adiluhung? Karena kita
asing dengan naskah-naskah itu.
Jawaban klasik ini, tentu akan segera
ditepis bila upaya alih aksara dan ahh ba-
n hasa terwujud dengan cepat. Oleh sebab
itu ketika berlangsung sebuah sarasehan
mengenai percepatan alih aksara, belum
lama ini di Hotel Matahari, Yogyakarta,
banyak pihak menyambut. Temtama
pencinta budaya Jawa, dosen bahasa, pe-
merhati sastra lama, dan masyarakat
yang menyayangkan hilangnya kekaya-
an budaya adQuhung itu. Kegiatan yang
membutuhkan ketekunan, waktu, dan
pikiran ini, tentu punya harapan besar
agar kita bisa membaca naskah-naskah
bemilai adiluhung. Tak sekadar sebagai
bacaan, tapi menghargai nilai-nilai.
Untuk mengcijakan proyek ini, aku-
nya, tak cukup hanya satu atau diia
tahun. "Barangkali dalam waktu sepu-
luh tahim saja kurang, mengingat begitu
banyaknya.naskah," katanya. Mengenai
dana, Museum Sonobudoyo sudah meng-
ajukan anggaran Rp 425 juta untuk 50
naskah pada tahun 2009. Itu pun bam
untuk alih aksara, belum alih bahasa.
Sebagaimana dijelaskan Eni dari Mu
seum Sonobudoyo, idealnya untuk me-
ngerjakan satu naskah setebal di atas




Ribuan naskah kuna di Museum Sonobudoyo yang ditumpuk di j ,: .i1
Kedaulatan Rakyat, 5 Qktober 2008
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Ditargetk^9.000 Naskah Bisa Dikerjakari
JAKARTA, KOMPAS - Sebanyak 9.000 naskah kuno
koleksi Perpustak^ Nasional yang bernilai sejarah
tinggi al^ diubah ke dalam bentuk digital sehingga
naskah asli bisa terhindar dari kerusakan. Namun, dari
koleksi sebanyak itu, baru 315 judul naskah yang telah
ditransformasi dalam bentuk digital.
Tidaksemua naskah kuno atau
nianuskrip dapat ditransfofmasi siknya harus dilindun^. Dengan
ke dal^ bentuk distal karena adanya bentuk digital, siapa pun
ada yang berbentuk benda-benda dapat mengakses, sedangkan rias-
aksara yang kah tetap lestari," ujamya. Pada




nal sekitar 10.000 naskah kunp,
sedangkan yang dapat ditraiis-
fpirnasi digitd. sekitar 9.000
kah> yakni,; n^k^ berbentuk
len?baran,",ujar Kepala PerpustaM • •'
ahun 2008, anggaran transfbr-
m^i digital sebesar Hp 650 juta.
Naskah y^g telah dialihkan ke
bentuk digital sangat beragam
dan berasal dari berbagai daerah.
Naskah yang terbilang sangat
penting misalnya, Nagarakreta-
' Penting misalnya, Nagarakretaka^ Nasion^ Dady Rac^ gama, Ha Galigo. dan Babad Td
ta,Kamis (;9/l0).di Jakarta ; : : nahJawi.
Transfohh^i ^digit^ ' _
sangat penting mengingat usia
naskah sebagian besar sangat tua ; ; Kolek^ Perpustakaan Nasion^ -
d^,fisiknya ada yang sudah ru- i . l^hn^uk y^g ^
^^bahan ke bentuk di^ta j teibes^ di Asia Tengga^ ;





to koleksi IPPHOS, peta
kuno sebanyak 1.300 lembar, ser-
ta beragam koleksi lainn)'a.
Untuk buku, yang telah didi-
gitalisasikan masih terbatas, yak-
ni yang sudah lewat hak ciptanya
selama 50 tahun.
Semua hasildigitalisasi ini, lan-jut Dady nantinya akan ditampil-
kan sehingga bisa diakses oleh
publik. Untuk abstraknya seperti
halaman judul, ilustrasi, dan kulit
muka dapat diakses melalui in
ternet. Namun, untuk membaca
teks penuh harus datang dan
fasilitas n mid-■l^edla di Peipusiakaari Nasi-
■prial,-;:^^^ ■ j >
Harapahn3'a, dengah transfor-
1^3si kp bentuk digital, masyai^-
■ niasyarakat
:  tet^.e-





Naskah KunoPepatah 'jangan menilai buku dari sam-
pulnya', agaknya tidak berlaku bagi
iTitik Pudjiastuti, dosenjurusan Sastra
;Jawa Universitas Indonesia (Ui) Depok.
Sebuah penampilan fisik buku atau naskph,
dipandangnya sama panting." "Karena kondisi
fisik menentukan sejarah di baiik isl dari.
sebuah oaskah," katanya.
•  Memang, di Tanah Air yang merentang dari
Sabang sampai Merauke, masing-masing d^
ngan sejarah kejayaari kerajaar), terdapat begitu
banyak nbskah kuno. Umumnya, naskah-naskah
itu selama ini hanya diperhatikan dari segi isi-
• nya saja. Sementara mated atau alas corfetan
isi naskai itu digoreskan, tidak terpikir pen-
tingnya uptuk ditelaah.
•  Titik sebenarnya baru sadar kalau naskah
kuno tak melulu bicara tentang isi, ketika dia
menempuh studi pasca sarjana di Universitas '
Leiden, feelanda. Selama ini, dirinya mengira
ilmu naskah kuno hanya sebatas pada aspek
mengalitiikan hurufnya ke tulisan latin sebelum
akhirnyaj menjadi karya sejarah yang terdoku-
mentasikan.
\  Padahal, "Belum tentu kalau ditulis dan di-
buat tahun 1700. ya benardibuat pada tahun
itu," ujarnya. Setidaknya, lewat bahan alas .
naskah, sejarahnya tercatat dengan benar.
Pasalnya, setiap era dan penguasa, menandai
kehadirannya secara khas pada penggunaan .
rnateri fisik untuk penulisan naskahnya.
Misterius
• - Sepylangdari Belanda di tahun 1991,-Titik
mengenalkan kodikologi atau ilmu tentang fisik
naskah ke Fakultas Sastra Universitas Indo
nesia (UI), tempatnya mengajar. Dan sejak satu
tahun kemudian, mahasiswa S2 ilmu susastra
mendapatkan mata kuliah khusus kodikologi.
Kini, bukan hanya mahasiswa Si sastra Jawa
di fakultas yang sudah berubah nama menjadi
Fakultas Ilmu Budaya (UI) saja yang menerima
pelajaran kodikologi umum. Mahasiswa Univer
sitas Andalas, Gajah Mada, Universitas Lam-
pung, Uniyersitas Negeri Solo, hingga Uniyer-
sitas Padjajaran pun mempelajari kodikologi.
Mereka meraih ilmu dari sang dosen yang
; sebelumnya pernah menjadi murid Titik.
Republika, 19 Oktober 2008
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MUSIK DAN KESUSASTRAAN
Tiap baris lirik lagu scolah gu-
ci yang menyembunyikaa se-
buah kisah yang dialami sang
penulis. Sesuatu yang meng-
gelitik rasa penasaran hin^a
muncul keinginan menerka'inspirasi
cerita dalam lirik ifu atau barangka-
li Wsah yang ingin disampaikannya
lewat bait-bait-lagu.
n  Beberapa tahun lalu, Dewi Lestari
alias Dee menggubah lagu. beijudul
Firasat yang dipopulerkan mantan
suaminya, penyanyi Marcell
Siahaan. Lirik lagu itu me-











I  Dalam li- I
I  rik itu ada .1
;  cerita soal se-
or^g perem-
;  puan muda. ^
•  yang mengikuti '
pertemuan orang- '
n  n orang yang punya
j. kepekaan terhadap "
pertanda aiam. la sendiri "
j  berada di klub Firasat itu -
karena sosok pria muda pence-
;  tus .klub yang diam-diam dicintai-
j nya.. . - '
. Sejak seminggu lelald yang ucap-
an-ucapannya bijak itu pcrgi, pera-
saan-perasaan aneh mulai meng-
.  hampiiinj-a seakan alam sedang ber-
usaha menyampaikan pesan. Perasa-
•_ aiv'j'ang selalu datang saat orang- -
' orang terdekatnya akan -meninggal.
i Firasat yang ditolaknya, tapi sayartg^
^■"t^^sdalu tepat hingga^akhimya-ia '
hanya bisa berseru dalam hati agai*
•'pria itu cepat pxilang dan tidak peigi
lagi.
Inilah salah satu cerita pendek fik-
si karangan Dee berjudul Firasat,
yang disandingkan dengan lagu ber
judul sama. Deemenyiisun 11 cerita
pendek serta lagu yang dikemas da
lam paket satu buku dan satu cak-
ram padat berjudul i?ectouerso.
"Lagu dan cerpen ini bercerita socd
cinta terpendafn," kata Dee. "Hamplr
■  setiap kita pemah mengalami hal-hal
seperti itu."
Setiap ceipen dan lagu dibuat ber-
pasangan dengan judul dan isl yang
sama. Penikmat buku bisa raenemu-
kan cerita lebih dalam dari lirik lagu
pada cerpennya, sedangkan mereka
yang lebih tune dengan musik bisa
mendapati seperti- apa jika cerita
pendek itu digubah menjadi lagu.
f :;:^ah yang digagas Dee ber^ma pe-
|-'ngrfait Good' Faith lewat slogan "De-
ngar Fiksinya, Baca Musiknya".
^ ;:.-Ideski begitu, lagu yang dinyanj'i-
■^k^.Dee secara solo maupun duet ti- '
' d^ mcsti dijadikan semacam sound
track yang hams dibaca bersamaan
dengan cerpennya. Kadang musik
sudah berakhir sebelum cerita usai
dan sebaliknv'a. Keduanya beigerak
pada kecepatan j'ang berbeda. v
lain musik dan barisant.&ita^ masih
,;-ada foto dan ilustrasi; Dalam-Fn-osct,
misalnya, saat kesedihan tokohnya
memuncak dWia berlari di bawah hu-
jan deras, tiba-tjba/saja rahgkaian ka
ta beiubah mehjadi i^tetan gambar
tetesan aii- hujan yang mengalir lalu
„ pecah di peimuk^ jalah yang ditu-.
tup gambar air ih&^es di ujung ta-
lang aii; yang menahdakan hujan su
dah b^henti sebagai penutup cerita.
I  Perpkduan mi begitu hiatang se-
! hingga bi^ maiciptakaiiwiood yang
: pas dan; mengantarkan-s^asi ber-;
•:deng^lcan liiusy?. Ini tak le^as dari ^
kolaborasi banyaktrrang dafeih: J?ec-.
.~^0yerso, yang melibatkah musisi An- :
-ivdi ffianto di sisi musik serta cerpenis :
Hermawan Aksan dan penulis Da
niel Ziv di sisi buku.
Mendptakan hibrida cerpen dan
musik j^as takmudah, sebab kedua- _
nya mustahil dicipta bersamaan. Jadi
, kadang musik dicipta • berdasarkan
cerpen dan sebaliknya. Inilah yang
membuat beberapa bagian terasa tak
seimbang bahkan dipaksakan.'misal-
nya pada Cicak di Dinding, yang ma-
na ceritanya dalam dan mengena ta-























-  toar Dee yang ek^eri-
, mental setelah sebelumnya ia
raenubs Perahu Kertas, novel di
gital yang diedarkan dalam bentuk
cerita bersambung oleh perusahaan
operator seluler. Seperti novel digital-
itu, gaya bercerita Dee dalam buku
ini lebih, populei; ringan, serta tak
ada ilmu dan teori yang dulu mema-
" dati tiga seri novel Supernova, bah
kan juga dibandingkan dengan anto-
logi cerpen pertamanya, Filosofi Ko-
pi. Dee hanya menyisakan kisah cin-
ta yang kusut, kadang sulit ditebak,
dan sendu. .
Kaitan dengan Supernova masih
ada karena" istdah rectoyenso sendiii
pemah rauncul di navel yang terbit
tujuh tahun lalu itu. Jumlah 11 kisah
dan 11 lagu yang berdampingan atau
11:11 juga sengaja dibuat Dee meng- -
acu pada rentetan angka yang mewa-
kili kehadiran alam spiritual .yang
bersanding dengan alam materi^.
Ada begitu banyak proyek kreatif
Dee, tepi barangkali inilah satu-sa-
tunya yang menampilkan mantan
pei-sonel kelompok vokal RSD itu de
ngan utuh. Dewi Lestari adalah pe
nulis dan penyanyi, kedua sosok
yang seolah terpisah dan jarang dili-
hat orang secara bersaraaart Padahal
keduanya sebenamya satu kesatuan,
sebuah rectoverso:, dua sisi kertas
yang selalu men^adap arah berbe-
da, tap! menjadi satu dan tak' terpi- n ,
sahkan sebagai selembar kertas.
• QKTlMUjOJ«r«mG(JIU '





ANAK miida yang satu ini bisa dibilang meru-
pakan contoh sukses di bidang penulisan di
Kampus Universitas Satya Negara Indonesia
(USNI). Fokus dalam hobi penulis-
anmenjadikanRachmadNugraha
salah seorang penulis terkemuka
Hobi itu sudah dia mulai sejak
masih di bangku SMP, tetapi
hanya" untuk dinikmati sendiri. ;
Orang yang suHt mengucapkan
'R' ini sempat mengenyam pendi-
dikan di Institut Ilmu Sosial Ilmu
Politik (IISIP). Sekarang tengah
melanjutkankuliahnyadijurusan
Komunikasi USNI.
Mahasiswa yang biasa dipanggil Rachmat Nugraha
Pak Rachmat ini, ternyata telah
menyelesaikan novel pertamanya April 2005,
Karena Chifa ku Lakukan Scgalnnya, diterbitkan
Penerbit Saujana. Setelah itu, pad a tahun yang
sama, novel keduanya berjudul UntukMu Ayu,
juga diterbitkan Penerbit yang sama pada
bulan Juli. Saat ini ia telah menyelesaikan dua
bukunya Cinta Jangan Pergi.
Rachmat sangat mencintai hobinya sehingga
apa pun akan ia lakukan untuk menambah
ilmunya tentang menulis. Dia pemah berga-
bung dengan tim penyusun buku Mega the
President, Selaras Media, yaitu sebuah komu
nitas yang didirikan mahasiswa, wartawan,
dan aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) untuk memajukan dunia baca dan tulis
Pria ini memiliki cita-cita.
Kepada tim rostrum ia bercerita
hahwa dirinya ingin sekali punya
I- sekolah penulisan, di mana ia bisa
mengajak sebanyak mungkin
anak-anak untuk belajar menulis
di tempatnya secara gratis. Bah-
kan, dirinya telah membangun
sebuah komunitas yang diberi
nama Komunitas Penulis Jakarta
(KPj)gu na menampung pelajar
 berminat mengembangkanbakat dan kemampuannya dalam
bidang tulis-menulis.
Hanya saja, pengembangan komunitasnya
mengalami kendala disebabkan ketiadaan
dana dan fasilitas. Namun, pemuda bertubuh
kecil ini tidak putus asa. Dia tidak henti-henti-
nya berusaha agar komunitas yang dibentuk-
nya sejak 6 April 2007 itu tetap eksis dan bisa
menghasilkan karya terbaik yang dapat diteri-
ma masyarakat. "Apa pun bisa tercapai selama
kita mau berusaha dan tidak berhenti berdoa
kepada Yang Maha Kuasa," katanya. (M-3)





^rtahun-tahun aku mgnyusuri jejakmu. Pergi ke segala penjuru
Mengikuti setiap arah ihata angin, menembus ruang, memotong waktu:
Aku mencatat banyak tempat tapi bukan alainatmu, menghapal banyak
Hump tapi bukan namamu, mengmgat banyak wajah tapi bukan parasmu
Menyentim banyak rambut tapi buk^ rambut ikalmu, mendengar banyak
buara tapi bukan nyanyianmu dan mencium banyak wew^gian, sayangku
lapi bukan napasma Aku mendatangi dermaga-dermaga, mengunjungi
^en-agen tenaga keija, ladang-ladang kelapa sawit seita kilang-kilangMiny^ Aku mencarimu ke hotel-hotel, ke panti-panti jpijat, kg sal-sal
Rumah sakit Aku kembali ke selatan, ke riuh pasar.dan bising termirial
Menonton organ tunggal di balai desa, berk^aoke di lapangan sepak bola
iropang joget sampai pagL "Mabuk lagi ah^dh oh..." suara penyanyi itu
Mirip maramu, goyang pinggul penyanyi itu mirip goyanganmu
^ kasmaran membayangkan jarak dan riiidu. Lalu diam-diam
Melangl^ ke barat, raendaki bukit, menuruni lembah, melintasi
Jalan setapak ^ rtenak pada laut yang iengan& menggugat ombak
Yang mendad^ lunak. Telah kulepaskan semua mahkota, cintaku
Kuto^alk^ kedudukari dan kubuang keyakinah y^g masih tersimp^
Di bahk baja Kulupakan langgar dan katedral, sembahyang di altar diskotik
Mak^ di partai politik, mabuk di oigani^si terlarang serta muntah darah '
Dt mstansi pemermtah. Suaramu di mana-niana, foto bugilmu tersebar
Ke mana-mana dan senyurii nakalmu men^asi bibir p^ pengacara
di sidang kabinet
^g selalu ragu. Eranganmu menjelriia gempa bumi, menjelmaSg^buran lumpur pan^, menjelma angin putog beliung yang ganas
V- api be^^ . j
^di^eijalain ^ pa bicara. Berlan dari tenggara ke utara i
Ke^Uji^g jiazirah paling renta. AIoi berziarah "ke mak^ raia-iaia
s.^ tahu Ar^mu terpahat iiidah di
Aku memasuki stflHion .A .
i>ayup-sayup lagu KeDangsaainmu :v v
terdehgp^ serehtet^ Wmb^^ :■kenapa masih meriiu^t setbi^ piya^l^ : ^--^a^^^ebagai penyair penghasilankii tak meheriMj^eh^^^^^ '
Pulsa padahal kau sudah aman
164:
^ kasmaran mengingat goyanganma Aku tak bisa menyanyiTapi san^up joget tanpa henti. Telah kujelajahi waning-warung kopi
Kusatroni tenda-tenda pengimgsi, main remi atau membacakan puisi
Bersama relawan kureguk segala bantuan, bersama pejuang kutenggak
Semua sumbangan. Kau sedang apa, biduanku? Suaramu terbawa angin
Nyanyi^mp h^yut bers^a tembok dan genting, mengalir diseret baniir
MOTgendap di bumi dan menguap kembalL Kini syair-syair dangdutmu
Sem^n merajalela, Aku terkesima, namamu diabadikan jalan-jalan raya
Dibah^ lembaga-lembaga penjual bencana, dikaji komite-komite penjia
Kei^kman negara. Lain dengan bahasa tubuh kauajari mereka demokrasi
Kau^i^ahi mereka kebebasan berekspresi serta kaukuliahi mereka
asasL Kulihat matamu n^ai^ dadamu bergetar, pinffiulmu
Bericobar dan kekhus3rukanmu total, iiyal^.jjanutanku yang sintal
rnerasa kehilangan. Sejakkau pergi subuh itu '
Sejak kereta membawamu ke Jakarta, sejak Lion Air menerbangkanmu
Sumatera, sejak gempa dan gelombang pasang
Men^ancurkan semuanya. Aku pun merasa telah kehilangan semuanya
Kehil^gan segdanya. Dan mulailah aku mencatat nama-nama ganjU
Y^g bukan lagi namamu, melukis wajah-wajah kasar yang bukan lagi
W^j^u, menyentuh rambut-rambut kusut yang bukan lagi rambutihu
Mendengar suara-suara gombal yang bukan lagi suaramu dan mencium
Nap^-napas busuk yang bukan la^ napasmu. Mulailah aku menapaki
bukan lagi jejakmu, menibaca tulisan-tulisan kabur
Yang bu^ agi tuhsanmu. Mulailah aku meniduri ranjang-ranjang dingin
Yang buk^ lagi r^jangmu, malam-malam sepi yang bukan lagi malammu
T^un-tahun panjang yang bukan lagi tahunmu. "Mabuk lagi ah ah ah..."
^ teringat sebuah gubuk bambu, di mana kita makan sepiring berdua
Di mana lota hdur s^t^ bersama, dengan baju satu kering di badan
erkenang ke^a kata jatuh bangun, ket&a harus memilih sakit gigi
Ketimbang sakit hatl Terbayangjuga sewaktu berkelaiTa, sewakto
Begad^g ^  PCS rond^ sewakta peft^aran ingin menaklukkan ibukota
Dengan git^ tpa. Sebu^ majaai hiburan kemudian menbbatkan Idta
Sebagai pas^g^ ternmldn di duni^ Kau berada di man^ peniimpinku?
Gardu-g^du dibanguri di set?ap p milisi-milisi munculDan setiapperk^pungan. Km semua orang berebut menjadi lurah
Tolone' " presiden; Seniua orang berlomba menjadi nomer satu




Napasku yang mengandung api selalu ingin membakar apapun
Di jantimgku gedung-gedung yang tinggi. telah kukaramkan
Sedang sungai-simgai yang kotor kubiarkan menggenangi mataku
Deng^ lahap aku mengucup borok-borok peradaban yang berlalat
Untuk l^untahkan kembali lewat sajak-sajakku. Dalam mabuk
Tak habis-habisnya aku mereguk kerihgat dan darah negeri ini
Menyi^uri'lekuk tub^ya yang molek dengan pedang terhunus
Kemudian melempan para pejabatnya yang suka nampang
Di papan iklan. Menyanyik^ lagu dangdut di bawah bendera
Suaraku yang memcndani racun ingin menyumpahi siapapun
Ranjang-ranjang yang nyaman kusingldrkan dari ingatan
Sedang kekerasan yang teijadi di jalanan kini memaksaku
Menjacb serdadu. Kembali aku mengembara dalam kesamaran
Dalam kehampaan, kekosongan serta ketiadaan rambu-rambu
^ mengetuk losmen, menggedor apartemen dan mendobrak
ed^g parlemerL Kemudian melolong dalam kesakitan panjang:
bambil beqoget aku terbangkan sajak-sajakku ke planet teijauh
Karena bumi sudah tak mampu memahami un^panku lagi
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Lima Puisi tentang Sepi
Ketika bertemu aku tidak langsung memelnknya tapi membiarkan
Rindu beijalan-jalan dulu di antara dengung kulkas dan detak jam
Aku tidak segera menciumnya tapi mempersilakan sisa ingatan
Mengembara dalam keheningan ruang yang lama tidak k^i Huni
Aku memandangnya lekat-lekat sebagaimana dia memandangku
Tanpa mengedipk^ mata. Aku berdiri saja seperti halnj^ dia
Mematung tanpa suara. Tiga tahun memang bukan wal^ yang lama
Rambutnya masih ikal dan alisnya tebaL Dulu aku menyayanginya
Tapi ban3^ hal teijadi di muka bumi. Aku memalingkan wajah
Karena tak tahan melihat butiran air yang bergulir di pipinya
Jam di dinding berdetak nyaring ketika aku diiduk dekat jendela
Menulis puisi bukanlah pekeijaan gampang jika perasaan dan pikiran
Disayat-sayat sepi. Sambil terpejam aku menelungkup di atas meja
Betapa mengerikan meridengar dengung yang terns berulang-ulang
Dari arah kulkas. Betapa menakutkan bertarung melawan kesendiiian
Yang banyak sekali pasukannya. Nampak masih ada ranjang, kelambu
Yang sudah menguning, kasur yang dingin, banlal serta guling
Juga sulaman yang tergantong miring. Ah, menulis puisi bukanlah
Pekeijaan mudah jika celanaloi dan Imtangnya masih berserak di lantai
Jika detak jam dan dengung kulkas seperti maut yang mengintai
Setelah dia pergi lama aku tidak bisa menulis puisi, lama juga,
Tidak menerima kabar apa-apa. Ketika ada teman menghachahkan
Cemara udang mungU pada ulangtahunku, aku langsimg jatuh cinta
"Akan kurawat bonsai ini seperti merawat kenangan," seruku girang
Hanya dalam tdga bulan aku sudah mengoleksi ratusan jenis pohon
Dari berbagai spesies. Kegemaranku y^g aiieh ini temyata upaj^ lain
Melawan sepi. Pagi dan sore aku menyir^ tanah, memangk^ daun
Memotong rating yang liar atau mtefnbaiut batang dengan kawat
Seminggu tiga kali aku berburu pohbn baru la3^aknya penyair
Mengejar kata-kata Menyusuri ping^ran suhgai dan tebing pantai
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Ket^a kami bertemu kembali aku tidak langsung menyapanya
Tapi menarik napas agar dadaku ringan. Aku menarik napas panjang
Samba membuang kalimat-kalimat yang sudah lama kupersiapk^ "
Dan ingin menggantinya dengap haacu. Kucari tujuh belas suku kata
Tapi yang muncul empat puluh luna sehlngga kalimatku yang nyinyir itu
Kembali memenuhi kepala. Aklumya aku hanya diam dan tersenyum
Begitu juga dia, hanya diam dan tersenyum tanpa sedddt pun bicaia
Tiga tahun bukanlah waktu yang lama meski telah membuat kami
Asing satu sama lain. Dulu aku selalu merindukan kehadirannya
Tapi banyak hal teijadi di muka bumi. Aku ingin menulis puisi lagi
Tak ada lagu j^g terdengar selain detak jam dan dengung kulkas
Yang ditingkah bunyi cengkerik dan kodok di sawah. Aku masih duduk
Kutegakkan wajahku ke langit-langit dan kuketuk-ketukkan jemariku.
Pada permukaan meja. Ada cecak merayap dan banyak laron terbang
Di sekitar lampu. Bunyi kayu dari ketukan jemariku terdengar satu-satu
Seperti napas serdadu di bawah tiang gantungan, seperti tetes-tetes sunyi
Dari mulut keran yang bocor di bak mandi. Tak ada kretek atau cerutu
Tak ada kopi apalagi ^ ohoL Kembali aku menelungkup di atas meja
Menulis- .. . -
Tferus





Penyair Oka Rusmini memperlakukan tubuh bagai menu
santapan. Puisi yang menohok kemunafikan.PANDORA, dalam versi yang
umum diketahui, adalah perem-
puan yang dlciptakanpara dewa
dan dikirim ke bumi dengan ke-
cantikan, kepandaian, dan rasa ingin
tahu yang tinggi. Kepadanya dlberikan
pula sebuah peti yang tak boleh dibuka,
danpada akhirnya—tak bisa tidak—di-
bukanya. Maka segala bencana, penya-
kit, dan malapetaka menyebar dari peti.
Pakar feminis menemukan asal muasal
Pandora dalam mitologi klasik sebagai
dewi pemberi hadiah, yang entah ba-
gaimana diubah spscknya menjadi pe-
rempuan pembawa segala kesialan.
Apa jadinya jika peti Pandora bukan
berisi hama dan bibit penyakit, melain-
kan kemampuan perempuan penyair—
seperti Oka Rusmini—untuk menu-
lis dan mengungkapkan rahasia hi-
dup? Peti yang satu ini lebih berbahaya.
Jika nekat dibuka, berbagai aspek ke-
hidupan yang tak ingin kita lihat dari
lubuk hati terdalam berloncatan, dan
dengan garang menyergap serta men-
cabik-cabik diri kita.
Keberhasilan sebuah puisi—menu-
rut Acem Zamzam Noor-diukur dari
sejauh mana puisi itu ."merabuat bulu
kuduk berdiri". Pandora karya Oka
Rusmini yang diterbitk^n bulan lalu
dapat dipastikan mencapai hal ini.
Seperti diuraikan di catatan penutup,
penyair Bali ini "menj'ajikan tubuh se
bagai menu santapan". Dalam sajak
Kepompong, aku lirik "mulai pandai
menanak hati, juga jantung, dengan
sop darah yang kuisap dari permainan
ini". Dua ranah imaji yang bertolak
belakang disatukan, yakni imaji san
tapan dan imaji-imaji dengan konotasi
yang menghilangkan selera-makan, se
perti nanah, daging berbelatung, dan
lemak amis.
Relasi laki-laki-perempuan, ibu,
ayah dan anak dibingkai imaji keke
rasan: "perempuan yang rajin sekali
menerkam tubuhku dengan mulutnya",
laki-laki "menusukkan beratus pensil
warna-warni ke jantungku", janin yang
"mencungkili daging tubuh", dan alam
yang menjadi saksi keliaran metafora
tubuh.
Jadi, kalau Oka mengumumkan akan
memasuki fase sajak yang bersif at "pro-
saik" dalam kata pengantar, jangan
mengharap akan dipandu oleh
narasi linear. Penalaran logis
tak cukup menyiapkan kita
pada hamburan yang meletup
dari peti Pandora. Kita tidak
bisa menahan kata demi kata
itu satu per satu. Tak ada ja-
lan lain kecuali membiarkan-
nya berhamburan, dan kita
pun mendengarnya tanpa ha-
rus berpegang pada makna,
membiarkan diri larut dalam
gejala "paranoia" atau "skizo-
frenia". Perlahan, berulang-ulang este
tika kekerasan itu membentuk polanya
sendiri—walau mungkin berbeda de
ngan simbolisme personal yang dimak-
nai oleh Oka, yang menyimpan kunci
petinya.
Siklus hidup berputar bukan di ta-
taran Mahameru, tapi dalam kehidup-
an sehari-hari. Di ruang tunggu dok-
terkandungan, sajak-sajakOka, seperti
Gestural,Vagistin,Embrio,terasameng-
asyikkan. Dan siapa pun yang berani
mengakui benci tapi rindu, sayang tapi
berang, hormat sekaligus jengah terha-
dap "laki-laki yang pernah menanam"
dirinya akan menangkap nuansa "Le-
laki yang Memadamkan Bintang di Ma-
tanya". Bagi saya sebagai seorang ibu,
sajak-sajak Pasha, Den Haag, Lelaki-
ku dan Spora, Ketika Kan Sakit, meng-
ungkap karut-marut gairah sekaligus
gelisah seorang ibu dengan menggetar-
kan, tanpa terbebani mitos-mitos.
Dalam keliaran imaji yang saling
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menerkam dalam Pandora, di antara
aroma dupa dan bunyi genta, kita men-
I  dengar lagu purba, siklus kehidupan
manusia. Kelahiran, periode dewasa,
i  dan kematian dilantunkan dengan nu-
I  ansa berbeda-beda, dari yang berge-
legak sampai yang mengalun lirih. Se-
mentara Pandora dibuka dengan letup-
an: "Sebuah pintu kubuka dengan da-
rah", sajak-sajak penutup mengendur-
kan napas. Sajak Fatamorgana 1 di-
awali dengan diksi kental kekerasan,
tapi ditutup nyaris lembut: "Kalau
kutemukan lelaki yang pandai menyi-
sir akar-akar otakku/aku akan mem-
bawa makhluk itu pulang. Biar ia men-
jaga sisa/usiaku."
Melalui estetika kekerasan, Pando
ra menyentakkan kita dari kemapan-
an, menyadarkan kita akan yang kita
sembunyikan di bawah basa-basi, dan
menohok kemunafikan. Pada saat yang
sama, kita dihadapkan pada kosmologi
yang menerima kekerasan sebagai ba-
gian tak terpisahkan dari kehidupan.
Gaya semacam ini mengandung ke-
kuatan sekaligus risiko. Jika metafora
"perempuan yang mencangkuli tubuh-
nya sendiri" dan serentetan kiasan se-
rupa terus-menerus diulang, kejutan-
nya akan melemah.
Melani Budianta,
guru besar Fakultas llmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia
Tempo NO. 31» 5 Oktober 2008
-KESySASTRAlS DALAM FILM'
• > 4-
"AKU puas, penantian panjang ini
tidak sia-sia " Kalimat itu spontan di-
ucapkan Andrea Hirata ketika bertemu
Kedaulatan Rakyat, usai nonton ber-
sama film 'Laskar Pelangi', beberapa
waktu lalu. Andrea bahkan mengaku
tidak mampu mengungkapkan lewat
kata-kata akan kebahagiaan itu.
Penantian panjang yang dimaksud
Ikal - denukian ia biasa disapa - tak le-
pas dari digeserkannya semua kesibu-
kan dinnya, untuk 'mendampingi' pem-
buatan film di tanah kelahirannya. Bu-
kan tidak percaya pada Riri Riza dan
Mira Lesmana, tapi saat launching ker-
ja sama pembuatan film itu ia sudah
menekankan agar nuansa pendidikan
Muhammadiyah-nya tidak hilang dari
film tersebut.
"Sementara, dua tahun lamanya saya
jurigkir balik menghadapi penggemar
yang tidak ingin 'Laskar Pelangi' di-
filmkan. Penantian ini ternyata mem-
buatkan hasil yang luar biasa, dan hal
itu menjadi kenyataan," demikian kata
lelaki kelahiran Belitong 24 Oktober
itu.
Karenanya Ikal mengaku, kepuasan
penonton film ini tidak lepas dari Icehe-
batan' dan keija keras Riri Riza. "Ri -
.... ini Iho, banyak yang memuji karya-
mu," teriaknya pada Riri yang ada di de-
pannya di tangga berjalan Ambarrukmo
Plaza. Meski sudah 3 kali menonton,
Ikal mengaku pastilah tidak bisa mena-





Penulis novel tetralogi - Laskar Pe
langi, Sang Pemimpi, Edensor dan Mar-
yamah Karpov (sedang dalam proses
editing) - inipun dengan tertawa lantas
mengingat betapa banyak orang yang
sempat menyangsikan kehadiran film
'Laskar Pelangi', setelah best seller no-
velnya.
"Dulu banyak yang tak percaya saya,"
ungkap peirLilik nama lengkap Andrea
m
Hirata Seman Said Harun.
Peraih gelar Master of Science Uni-
versite de Paris Sorbonne Prancis dan
Sheffield Hallam University United
Kingdom dengan predikat cumlaude ini
memang raendapat ucapan banyak sela-
mat dan acunganjempol. Ia bahkan sam-
pai Susah berjalan karena sebagian be-
sar penonton ingin bersalaman, meminta
tanda tangan dan berfoto bersama.
"Terbayang enggak sih, ada novelis di-
elu-elukan seperti superstar," katanya
sembari tersenyum. Dan mungkin, ka
tanya, banyak yang tidak tahu bila te-
sis yang diraih di mancanegara telah di-
adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
dan merupakan buku teori ekonomi
telekomunikasi pertama yang dituiis
oleh orang Indonesia. Buku itu telah
beredar sebagai referensi Dmiah.
Ia sadar bila lebih dikenal sebagai
novelis. Ia bangga bahwa novel maupun
filmnya telah mampu merebut hati
penonton di Indonesia. Ikal juga bang
ga, Sri Sultan karena kepedulian ter-
hadap pendidikan telah mengundang
mereka, berbagi cerita untuk mema-
jukan pendidikan dan juga mengajak
nonton bareng.
Hanya saya masih sedih, belum bisa
mengajak Ibu Mus menonton film ini.
Ihrakhii- kabamya Ibu masih di Palem-
-bang dan dalam kondisi kurang sehat,"
ucap Ikal yang memiliki obsesi untuk
tinggal di Kye Gompa, desa tertinggi di
dunia, di Himalaya. (Fsy)-g




filjn Body of L/es merupaten
sepuah film yang.diangl^t dan
nc^el k^a ba\^d - Ignatius,
sebrang wartawan yang meng-
ikifc peliputan operasi intelijen
--;:di Yordania.
,  Peng^amannya itu dituang-,
- kar dalarn novelyang kemudian
di^gkat ke layar iebar dengan
' memasang dua bintarig utama,-
Leonardo DiCaprio dan Russel
Crpwe. Film" Sody of Lies
:  ;be|asah tentang" Roger l^rris
P'Q3prto}..; ,;y^g -
" ";7.m^]adi; aeorang komandan-
';; d^^^- pasukah intelijen".^"|untuk!
mendari pentolaii teForis-yang ,;
. -beroperasi di luar Yordania. n
;:-VUn|:uk 'menahgkap>"]anngan ^
terorfe yang diketuai A'-Saieem, -
•dia'- membutuhkan , inforrhasi".
.yang cukup . leiigkap.: -Semua
Judul : Body of Lies
Sutradara : Ridlye Scott
-  informasi - hanya bisa dikorek
~ dari atasannya di Langley,
Ed Hoffman (Russel Crowe),
" termasuk bos badan ^ intelijen
Yordahia Hani Salaam.
•  ' Namun,' Ferris Midak bisa'
menerima'i; semua. ,-infonfiasi
dam kedua;. prang itu.. Babkan
Ferris pun tidak sepenuhnya
• memercayai bbsnya di Langley:
Dia sangat yakin banyak intrik
yang dimainkan pieh prang-,
brang di sekelilingnya.
, Ferns sangat hati-hati karena
r dia tidak ingin terjebak dalam
'i permainan, Intelijen, yang pa-
; daakhirnya menjadikan dia
sebaga korban., Sejauh mana
. tingkat kepercayaan, , daipm.
: operasi, , intelijen digambarkan '
I dalam film 86c/y L/es.
!  , ;F^lm.,. in,i,\mengambir Ipkasi. .
syutng. di''Ybrdania.:; Dieaprrp,"'
serfipat djtawat - di.;nj.fri^ .sakit, ,
, beberapa hari karena tidak kuat - ^
m'eiiah^ . terik mat^ari "dan n
udara yarig sangat kering di
padarigpasirVprdania, , ' .
Diakuinya. film yang dibin-
tanginya ini sangat menaritang.
Terlebih lagi syutingnya di
^ medan berat seperti- gurun
pasir. pi sisi lain, peraih Oscar
Russe) Crowe muncul lagi
dengan karakter yang' cukup
, kuat.
_ Pasangan ini baru pertama
kali beradu akting di layar leb^.
Penggemar film aksi sploriase








SEBUAH adaptasi sinema dari
novel fenomenal Laskar
Pelangi kaiya Andrea HIrata,
yang merigambil setting, di akhir
tahun 70-an boleh jadi dltunggu-
tunggu banyak orang.
Maklum, novel karya HIrata ftu
memang laris manis di pasaran.
Banyak orang yang merasa pe-
nasaran seperti apa karya tersebut
ketlka difilmkah? Ternyata, memang
tidak jauh beda, artlnya sama bagus
dan menariknya.
Cerita berawal pada hari pertama
pembukaan kelas baru di SD Mu-
hammadiyah. Hari itu menjadi amat
menegangkan bagi dua guru luar
biasa, yakni Ibu Muslimah (Cut Mini)
dan Pak Harfan (Ikranagara), serta 9
murid yang menunggu di sekolah
yang terletak di Desa Gantong,
Belitong. Maklum, l^lau tidak men-.
capai 10 murid yang mendaftar,
sekolah akan ditutup.
Hari itu, Harun, seorang murid
istinniewa menyelamatkan mereka.
m  yang kemudian diberi
n^a'Laskar Pelangi oleh Bu Mus-
linnah, menjalin kisah yang tak
terlupakan.
Selama lima tahun bersama, Bu
Mus, Pak Hartan, dan ke-10 murid
dengan keunikan dan keistime-
waannya masing-masing berjuang
untuk terus bisa sekolah. Di antara
berbagai tantangan berat dan te-
kahan. untuk menyerah, Ikal
(Zulfani), Lintang (Ferdian), dan
Mahar (Veris Yamarno) dengan
bakat dan kecerdasannya muncul
sebagai pendorong semangat
sekolah mereka.
Di tengah upaya untuk tetap
mempertaharikan sekolah, mereka
kembali harus menghadapi tan
tangan yang besar. Sanggupkah
mereka bertahan menghadapi co-
baan demi cobaan?
Film ini dipenuhi kisah tentang
kalangan pinggiran; kisah perj-
uangan hidup menggapai mimpi
yang mengharukan, serta kein-
dahan persahabatan yang me
nyelamatkan hidup manusia. De^
ngan latar belakang sebuah pulau
indah yang pernah menjadi salah
satu pulau terkaya di Indonesia, film
Laskar Pelangi yang diproduksi oleh
Miles Films bekerja sama dengan
Mizan" Cinema Productions, B
Edutainment merupakan kisah
tentang perjuangan guru dan
sepuluh siswa di Belitong (sebutan
lain untuk Belitung, sesuai dengan
cara penduduk setempat meng-
ungkapkan), untuk sebuah pen-
didikan.
Konon, ide pembuatan film ini
berawal dari rasa kagum Mira
Lesmana dan Riri Reza selaku
produser dan sutradara film ini
terhadap buku karya Andrea Hirata
yang diterbitkan pertama kali pada
tahun 2004. .
Sebuah kisah yang mpmompa
semangat serta optimisme ke-
bangsaan. Pesan yang disampaikan
pun mengajak penontbn untuk yakin
bisa berbuat yang terbaik untuk
bangsa ini. (Eri/M-6)
Media Indonesia, 3 Oktober 2008
■KESUSASTRAAN" DALAM FILM
Anand Firmansyah
AKHIR-AKHIR ini, kehadiran film 'Laskar
Pelangi' telah mengundang decak kagum masya-
rakat Indonesia. Betapa tidak, film yang dian^kat
dan novel Laskar Pelangi kar^an Andrea Hira-
ta ini telah ditonton lebih dari satu juta prang ter-
masuk di d^amnya Presiden RI, Susilo Bambang
Yudhoyono, beserta jajaran kabinetnya. Lalu,
apakah rahasia di balik kesuksesan film garapan
Riri Risa im? Jawabnya, spirit pendidikan yang
terkandimg di dalamnya.
Penulis mericoba menjelaskan apa saja spirit
pendidikan yang ada di dalani 'Laskar Pelangi'.
Spirit pendidikan ihi, pbhulis afahkan kepada pa
ra or^gtpa, guru (pendidik), dan, peseita didik.
Pertama, peijuahgan menggapai pendidikan. Hal
im bisa kita lihat pada keadaan ekonomi sepuluh
anak yang masuk. sekolah dasar (SD) Muham-
madiyah dengan keterbatasan biaya. Meskipim
minim biaya, namun orangtua dari sepuluh anak
tersebut tidak menyerah untuk menyekolahkan
anak-ranaknya. Alasannya, agar masa depan ke
sepuluh anak tersebut dapat mengangkat hidup
keluarganya walau harus rnengenyam pendidik-'
ah di sekolah yang bangunannya sudah hampir
roboh. Dari sinilah dapat diambU hikmahnya-
khusiisnya bagi para orangtua bahwa pendidikan
bagi^ak-anak p^u dikedepanWan
ATecZud, peijuangahjoiengajarl^ pendidikan^
■ Haliniberkaitan.eratdeng^ tugas seoranggurii
' sebagai pendidikl DMam
^ dapattmelihat pe^u^gan diia'orahg guru yaitu
Bu M^fhnqA-dan ken^ .
lel^ mer^ajarkah peh(hdi^^ Muhauuiia-'
diyah-iBetapa tid^-Rn Muslimah dan Pak Hdr- >
fan adalah dua brang gurh y^ iiariisWhgdj^
kelas'; sanipm kela,s 6 di SD'Muhaniinadiah Im-
- rerialmteihatasahjuniiah guru.:KbhdisiWdi^i--'
parah'denglm hnniihiiyd gaji gta dan fasilitgs:
yang dimilild sekolah kjirang meihadai. Dari sira-
lah, dapat kita ambfl hifahahhya ^ iis^nya ba^
para giiim bahwa ridak ada kate lelah^ u^^
meng{uarkanpendidikah.y' ; \ ^ v' ,
Ketiga, peijuahg^ mehc^ ilmu)Pa%'.siinpul'
* ini, pefjuangeui tertuju pada^sefta^^^'^ nia !•
napa(^ Pe/ar^'-kita rueliKat sps6k
taiTg yang harus niengayuh sepec^Jqaxih.lO kilp^"- /
meter iuntuk ihenimba ilrnu di SD Muhammd? !='
diyah. pfal tersebut tidak membuat Bfnhi^hg >
ring mernbolps sekolah; ndmun .sebalUcnya^i^^
tang justru rajin berangkat me^pun jarang
selama dalam pe^'alanan ke sekolah banyak
coba^ yang mehghadar^. Hasilnya pun luar bia-
sa^ Lintang menjadi siswd yang pandai di bidang
sains. Dengan demiMah, kita seharusnya patut
mencontoh sikap Liniang yang haus akah ilmu
dengan perfu^gan tidak kenal lelah. Maka dari
itu, bagi p^a peserta,didik, tidak ada kata lelah
uihuk belajar^ Raihlah"cita-cita yang diinginkan.
•' Ketiga pesah pendidikan y^g penulis kemu-
1  di atas semoga dapat menjadi spirit pen-Indite bagi^pgraorang^ (pendidik), dan
peserte didik untuk mengent^kdn problenia^"
pen^^an di Indonesia yang tidak henti-K^nti-nya iteipa masalah.Namun, kuranglah lengkap
Jika ketiga pes^ pendidikan tersebut hanya dh
wa^ak^ saja taiipa ada realisasinya. Oleh se-
bab itulah.diperlukan usaha nyata yang nanti-
nya dapat merdbangkitkan spirit pendidikan di
Indonesia. Usaha nyata yang akan diwujudkan,
penuhs arahkan kepada pemerintah. Harapan-
:-.iiya, peinerintah severs tnencmmKn
" kXrT'i P^^^^-Pe^aidikan agama di se-ko^-sekol^-Mengnpa pendidikan agama perlu: l^tea^an? Jawabnya, pendidikan agamalah
r;teik. ^ perti kita,te^^ baik melalui media
j^^P-Piedia elektrohik, bah^ peserta di-.  meteukan tindakan kriminal seperti
tePiii-Wuman keras, beijudi, seks
'  membunuh, dan sebagaihya. Pe-
kerusakan moral para ..g?^r^ didik TMak^dan itu, untuk memperbaiki; ,|0|al para peserta didik adalah melalufpendi-
[  'Laskar PdansV, kita dapat
T  - ™ men-gap™ drmia rmstis sehingga membd'at' Bu
M^bnmk - guru 4 SD Muhammadiyar^' ke-suht^ untuk menyadarkan Mahar daii Flo keifi-
bah,keja]^lurus Kamun,^pada akhirhyd kediia•; tersebut kemb^ kejalan lurus berklr pdh-
Jdito agama yai^ tearkan di.SD Muhamma-
-diyah i ^ y--
.^dua, pembenah kermganan biaya pen^dik-
, ^ -bagi peserta didik yang kurarig mamp'uvdan
pembenan beasiswa "kpjpada siswa berprestasi- ■
vSapa^uu tentu-,akan;:disambut baik->'
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ol^ masy^s^at kafena ^  Indd^^
masih bany^' ysmg belum'
menikniati pendidikan akibat teib^^
ma^JEdah biaya. Sgiigat <^ayangka^ ji-^
_ka iaida pese^ dl^
; pbtensi^ baira^;^^^ '
dikannya karena 'fiaktor biaya-sepeiti
yang dialaimLmto^. Lin-;
,  ia%.yang badsat maisa
1 depadinya justru menjadi kuH paiar. Hal
I  ihi di^babjkan ka^iw Linto/ig kesiilit-
anmdnibm^a sekolah Jse^el^
. ineniii|gbl.dimiai sel^ pun
iiauTis beqnang ttiengludd^^ keluaf-
ganydv Oleh sebab it\ilab> pbmenn
segara m^eaUsasd^an ^ aha uu agau*
dapat meringatk^ P^a orangl^a dari
kolabk^ aui^-ai^lmy
si^a: bb^rebtesi
jenj'^g yang lebih tihg^. Harapa^yd
aiiaik-anak di Indonesia bisa mbmkmali pendi




;  ^ da^-p^a^r^a
yang meinadai tenm a^ sangat inenunjang
ses pembelajai^. Akan tetapi, tidak semua seko- :
di Indoensia ^ rdapat s^ana dan<pra^ana
sekolah yang.tneinadai, dan itn, pemierin-
tah hams metnanteii perkiembangan sekolah-se-
kolgdi yang ada di daei^rdaerah, sebingga nanti-
nya dapat diketahid sekolah mana sajayiangper- -
lu dibantu denu inenunjahg pembelajaran. Hal
ini perlu dilakukah agar perkembangan sekolah V
satu dengah yang lamhya^ kota daii pedesaan
mencolok.
Kb depan; Idta sai^t ^  agsa- f^ni^dik-
san-insah intelekiual. Bagaimana pun,^ pen
didikan niempakan faktor tez^nting yang hahti-C
nya akan meh^tul^ah.inasa depsin seseprahg.
Kehadirah nc^pl dan film 'Laskah PeldrigC yaiig
dipikirkan jiiga tentangkesejahteraan gum. Saat
pat menjadi spint pendidikan-Hdphesia^tmtiik
mewidudkah masa depah yamg lebihbaik! □ - c. N
(4646-2008). f
.  .! *) Anqnd Fii^^ Pegic^J^omm .
/  IUngkarPena(FlP)l^












i karya sastra terlaris
sepanjang sejarah
Indonesia!
Kisati Laskar Pelangi sendiri memang tidak
biasa, be rklsar pada kisah kehldupan dan persa-
habatan 10 orang anak yang bersekolah di SD Mu-
hammadlyah di Pulau Belitong. Di bawah bim-
bingan itiu guru, Bu Muslimah, dan kepala sekolah,
Pak Harf m, anak-anak ini menjalani kehidupannya
yang get ir, namun tetap dengan penuh keceriaan.
Andrsa Hirata dengan sangat inspiratif berha-
aduk-aduk emosi pembaca. Pada satu
ta bisa dibuat terharu sampai menitikkan
sementara pada bagian lain kita dibuat
Ti. .v.
Lantiis, kenapa Laskar Pelangi bisa sukses lu-
ar biasa?!
punya alat yang namanya Positioning-







kai untuk membedah berbagai kaisus mar/ref/ng.
Sekarang coba kita lihat bagaim'ana PDB dari Las
kar Pelai gi ini.
Cerit jnya memang berpusat pada sebuah SDr-
Muhamn adiyah. Namun bagi saya, positioning
Laskar P(!langi adalah kisah tentang persoalaana^.
sionalis-religius Indonesia, yang sesuai dengan
Pancasil,
Brand-nya sendiri, Laskar Pelangi, memperku-
at hal ini. Indonesia memang Bhinneka Tunggal
Ika, yang berbeda-beda namun justru indah keti-
ka itienjadi satu, .layaknya sebuah pelangi. n
Semehtara, diferensiasinya juga sangat men-
dukung positioning tadi.
Pertama, diferensiasi dari sisi isi (content). Ki-
sahnya mengandung nilai-nilai pendidikan. moral,
dan spiritual yang universal. Karakternya juga sa
ngat beragam namun bisa bersahabat erat.
Sementara diferensiasi dari sisi konteks (con-
text), Laskar Pelangi ini merupakan kisah kalang-
an akar-rumput di Pulau Belitong yang pluralis.
Suatu entitas masyarakat yang khas Indonesia
dan masih jararig atau bahkan belum pernah di-
ungkap sebelumnya.
Secara keseluruhan, Laskar Pelangi ini me
mang sangat cocol< dengan kebutuhan bangsa ki
ta yang sangat beragam dan sedang memerlukan
persatuan hasionalis-religius seperti ini. Tak heran
jika banyak orang yang merasa sangat emosional,
baik ketika membaca bukunya ataupun menonton
filmnya,
Jadi, di era New Wave, Marketing saat ini, PDB
yang merupakan kuncl dari marketing peranan-
nyajemakin tambah krusiai. PDB yang kuat akan
rnendatangkan kesuksesan^yang berlipat ganda,
seperti yang telah dibuktikan oleh Laskar Pelangi.
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SASTRA DALAM FILM
Dart "Laslmr Pd(mgV'^^ Kreatif
\,
(Sambung^n dari halamph 1)
memilih industri ini karena p6r -
tensi berupa kekaya^ seni bu-
dayanjb amat tinggL .
Apasetelah
"Laskar Pelahgi"?
Dm sisi industri, dunia per-
fibnan sebagai salah satu indus-^
tri kreatif potensial harus ter-
tantang untuk terus melangkah
maju- Pada film asing, kini selain
cerita yahg menyentuh juga di-
hadirlffln anima^i dan efek yang
dfiiarapkm itiampu itieningkat-
kan tingkat kualitas hiburan.
Dengan itu pula ibaratnya ren-
tang keniun^drian ekspresi ar-
tistik diperluas.dan diperdalam. ~
Sekadar contoh^ lalu mimcul
film sepeiti sekiiei The Jurassic
Park, Matrix R^olution, atau
Terminator, dan j^g belum la
ma ini Kurig Fu Panda. Kita
ingat, dalam film Jura^ic Park
pendntoh dibuat teipana me-
n nyaksikan baga^ana niakhluk-
makhluk pxirb^ ymg sudah pu-
nah 65 juta tahiin sUam bisa
dibuat hidup lagi, sedemikian hi-
dupnya hingga efek mehakutkan
dan mericekam aniat nyata. Pa-,
da Kung Fu Panda, itulah ^ -
masi par excellence. r:
Tetapi, Wta pah;^ betul-apa
; yang ada di balik semua-kecmg-
I  gihan itu, dan itu tidak lain tidak
bul^ adalah teknblogi kompu-
tef, atau telmologi informasi
^ Cn) pada uniumnya Batasnya
a^al^ jmajin^i, ini yang sering
dbkenmkakah ahli kompu-
Kita, ba^^^pfi^
se|aialr^|fe0!Pe^^ jiiga daf : -
pat tenis melangkah ke dimensi
.lebih canggih ^ pa meninggal-
1^ cerita yahg tetap merupar
kan unsur utama ddam industri
kreatif ini.
, Teknolqgi yang diperliikan
Daiam uh^apah ringkas,
lingkup peranan dan teterkaitan
industri kreatif dengan teknologi
informasi .dan komunikasi (TIIO
disampaikan dalam kutipan di
awal tulisan ini. Sebagaimana ju
ga dikutip oleh Restituta Ajeng
^'anti (dalam situs QB Crea
tive); Menteri Perdagaiigan juga
menyebutkan tiga jaspek panting
TIK.ddam menciptakm indus
tri kreatif, yakhi TIK sebagai in
dustri, TIK sebagai alat lintuk
menciptakan indiistri, dan TIK
sebagai alat untuk mengerti ten-
tang pasar dan konsumen.
Menperdag bahkah memper-
lihatkan TIK sebagai jalan ke-
luaf bagi permasalahan ymg di-
hadapi industri musik dewasa
ini, yakni pembajakm. ..
Sebagaimana juga disampai-'
kan dalam kuliah i UMN, Mari •
juga menyebutkan, industri ik-
lan pun beraUh.ke internet, da^
lam hal ini melalui miliSfdan
blag, yang juga banj^ 'digUna-
kari uhtiik "menghaldmi" satu
produk bainL Dengan ihi,
iklan tradisional di.koran atau
ly tak lagi mehjadi satu-skfu-
nya suhiber ihfohhm miihk
mehilai satu produk baru.
Berdasark^Uustrasi di atas,
pekeijaan rumah 3^g tak ter-
elakk^ jdal^
bangan m^di^ifii adalah
menguu^ TIK; Di sini pun tiga
aktof utama dalam" iiidii^ kre
atif—bemerihtah, bisnis, dan
lembaga pehelitian, atau sering
juga disebut triple helix, atau ju=-




buat elemen TIK, termasuk tarif
bandwidth untuk akses internet
semurah mungkin, sementara
lembaga penelitian mendukung
penyediaari teknologi dan riset,
adapun dunia bisnis berperan
memfasilitasi komersialisasi
produk industri kreatif.
" Hainya dengan inilah kita bisa
berharap di .bidang film, misal-
nya, satu hari nanti akan muncul
film Indonesia yang didukung
rumah animasi j^g mengingat-
kan orang pada DreamWorks
Animation yang membuat Kung
FuPanda.
Dalam dunia yang sudah ter-
buka, penonton film Indonesia
tentu juga akan membanding-
bandih^^ sehingga kalau me-
mang di Amerika pembuatan
film didukung oleh komputer
dengan prosesor multicore, yang
bisa menghadirkan efek drama-
tik yang membuat orang me-
nahan napas; di sini pun kelak
akari muncul tuntutan serupa.
Tanpa akses dan penguasaan
terhadap TIK, kegeniusan insan
kreatif Indonesia akan terken-
dala karena kfeativit^nya men-
tok di plafon y^g mandek. Da
lam kaitan inilah terlihat per-
lunya melangkah dan Laskar Pe-
langi ke laSkir OhdustrO kreatif
yahg didukung oleh TIK, alat . \
yang akan membantu insan ani-=. n






Politisi yang tidak menangis, tidak tertawa, tidak in-
trospeksi diri setelah melihat film ini hanya mereka
yang hatinya membatu.
Itu komentar mantan aktivis n;ahasiswa Institut Tek-
nologi Bandung dan Ketua Lembaga Pengkajian Demokrasi
dan, Negafa Kesejahteraari M Fadjroel Rachman seusai me-
nyaksikan tayangan perdana film Laskar Pelangi karjra Riri
Riza dan Mira Lesnaana di Senayan, Jakarta, beberapja hari
sebelum hari raya Idul Fitri 2008. Film ini diangkat dari
novel yang ditulis dari Idsah nyata oleh Andrea Hirata.
Fadjroel memuji Riri, Mira, dan Andrea Hirata dengan
memberi sebutan kepada mereka sebagai seniman dan filsuf
politik.
Menurut dia, apa yang disuguhkan ini suatu kritik politik
yang cukup berhasil terhadap kehidupan b^gsa ini. Per-
tentangan antara kelompok manusia yang Ijeruntung (para
pegawai perus^aan besair dengan keluarga mereka) dan
kelompok tidak beruntung dan terabaikan (kelompok di luar
perusahaan) disampaikan dengan tajam, penuh seni, tetapi
tidak membuat onar. "Film ini bisa membuat orang tertawa
terbahak-bahak seperti wartawan yang duduk di sebelah
saya," ujar Fadjroel.
Dalam film ini, Lintang seorang murid sekolah dasar,
dalam peijalanannya ke sekolah setiap pagi harus meng-
hentikan sepeda yang ia kayuh karena ada seekpr buajra
besar lewat. Di tempat lain banyak orang harus berhenti
karena lampu lalu lintas berwama merah atau kereta api
lewat.
Ia berhenti bukan karena terpaku oleh prosedur atau
pasal-pasal dalam imdang-undang atau hukum, tetapi karena
hormatnya kepada makhluk Wdup dan kepada nuraninya
"Presiden Susilo Bambang Yiidhoyono dan Wakil Presiden
Jusuf Kalla harus nonton ini," ujar Fadjroel
Di antara penonton pena^gan pertama film ini antara
lain Sultan Hamengku BuWono X dan istrinya, anggota
Dewan Perwakilan Daerah Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Su-
kardi Rinakit, dan Ketua Mahkamah Konstitusi Mahfud MD.
Satu kursi yang diberi label Rizal Mallarangeng tmnpak
kosong. '
Seusai menonton film ini, Sukardi Rinakit menulis ar-
tikelnya untuk surat kabar. Di bagian a%val artikelnya, Su-
k^di mengucapkan terima kasih kepada Mira Lesmani Riri
Rira, dan Andrea Hirata. Dalam tulisan beijudul Memberi,
Bukan Afjsnerimo, antara lain, ia mengatak^ "Seperti ftulah
sejati politik harus dijalankan."
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Sultan tertarik kepada relasi antara Ikal (tokoh utama)
A Ling. Ikal jatuh cinta setelah melihat kuku jari-jari A
Ling. Menj^i^ adegan ini orang tertawa. Akan tetapi,
Sujtan melihayni sebagai pelajaran tentang panggilan hidup
masyarakat plural.
Tokoh guni, Muslimah (Cut Muu), dalam film ini meng-
ajak 10 murid SD-nya beqalan ke pantai dan menyaksikan
pelangi. Ketika akan menin^alkan pantai untuk pulang,
Muslimah meman^ murid-muridnya, "Laskar pelangi, ayo
pulang."
Mereka menikmati pelangi. Ini kegiatan meditatif. Mereka
membiark^ alam bicara.
Pelangi adalah rakyat Rakyat perlu didengar. Dalam ber-
bagai dialog, pejabat pemerintah ingin dimengerti rakyat
Maka, pejabat diberi waktu banyak bicara, banyak men-
jelaskan. Rakyat hanya mendengar penjelasan. Untuk me-
nangkap aspii^i ral^t, dengarkanlah rakyat. Supaya bisa
mendengar, diamlah jangan banyak bicara. (J OSDAR)
Kompas, 8 Oktober 2008
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pat saya, kalau film atau in-
diistii kreatif man diting-
kaikany maka pendidikan
film biarus ditingkatkan su-
paya fcuafitasi dan jumldi
prpdukd sama- l^diang-ka-
dangv^n jixpfiah me-^
nbnton bareng (nonbar) pada
3 dan 8 Oktober, maka ele-
meh lain dalam lingkungan
Muhammadiyah akan meng-
adakan kegiatan nonton ba-
j rang pada Rabu 1 .<15/10).
I , iyienunit salah seorang akti-
vis Muhamniadiyali, Irfan
Idany, kegiatan ini akan di-
ikuti dari kalangan ortom
damkelnarganya.
Sementara, 300 guru seko-
lah Mubammadiyah se-Ban-
• tul meniiriit irencana akan
mengadakan lipnton bareng
jiiga pada Benin (2Q/10).
Hari Sabtu kemarin
, (11/iO), sebanyak 310 siswa
V dan guru daii IK, SD, BMP
dan SMA Bndi Mulia 2 Jalan
) j^tiiran 15 Yogya nonton
bi^eng di Bibskop Btudio 21
Ambflrriikmo Plaza. Menurut
Ratna Harmini, Pimpinan
. Rombbngan Nbnbar yang jn-
ga Kepala BD Budi Mulia 2,
fiini Laskar Pelangi memiliki
nilai pendidikan yang patut
ditonton. ."Saya sudah baca
novelnya dan nonton dua ka^
li. Betelah rombongan perta-
ma ini mungkin akan ada la-
jgi rombbngan lain yang me-
nyusul nonton bareng," kata
Ratna. (Fsy/Cdr/Sim)-k
Kedaulatan Rakyat, 12 Oktober 2008








MELII-IAT kakek dan neneknya mere-
nimg di rumah pada hari Sabtu yang
cerah itu, anak-anak dan cucu-cucu
yang datang bertandang dengan jenaka meng-
ajak kita berdua menonton bioskup. Gedung
bioskup yang disodorkannya relatif baru dan
memutar film yang menarik. Film yang di-
usulkan untuk ditoton begitu bagus dan sa-
ngat laris, Laskar Pelangi.
Sebagai senjata untuk merajoi, cucu-cucu
saya, yang sebenarnya kepingin ditraktir un
tuk kepinginan lain, meyakinkan saya bahwa
Presiden SBY dan Wakil Presiden Yusuf Kal-
la, maupun Menteri-menterinyapun telah me
nonton film yang diusulkan itu. Cucu-cucu sa-
ya juga menjamin bahwa gedung bioskup ma-
sa kiiii sangat nyaman, tidak berdesak, serta
tldak sumpek sepertl masa lalu. Anaksayame-
nimp^i bahwa menonton bioskup di gedung
itu sangat nyaman dibandingkan menonton
filmdijaman layar tancep. Sangat berbeda di-
banding sewaklu anak-anak saya itu sering
^ya ajak nonton film-film KB yang diputar di
• lapangan lerbuka. Begitu nyaman dan mereka
justru kawatir saya kecanduan dan mengajak
menonton film lainnya.
Secara jujur saya akui bahwa sudah sangat
-lama saya tidak pernah menonton bioskup.
Paling banter membeli film yang diputar di te-
levlsi atau film yang kasetnya dibeli oleh cucu-
cucu dan ditonton bersama di rumah. Saya
belum lahu bahwa gedung bioskup di Jakarta
sudah berubah. Begitu juga. anak-anak dan
cucu-cucu saya telah membaca Laskar Pelangi
yang katanya berkisah tentang peijuangan ke-
lu^ga kiirang mampu seperti saya peijuang-|tan sampai hari ini. Karena alasan tersebut
sangat meyakinkan. dan isteri saya, neneknya
cucu-cucu tidak pernah mengecewakan cucu-
pya.- maka permintean itu kami kabulkan. Ka-
iiii ,^,etujui mentraktir mereka jalan-^j^an dan
restoran Mall tempat gedung bios-
bleh Prof Dr Haryono Suyono
~ Setelah makan-makan ki-
3  gedung bioskuD
K '" tersebut. Saya kaget sewak-
,^A tu sampai ke ruang tunggu
yang anUk untuk menung-
gu jam tayang film Laskar
Pelangi yang segera akan
ipulai putar. Ruangan itu
,  sangat mewah dan di ruang
itu pengunjung bisa pesan
a:pa saja. Menonton film ten
tang peijuahgan keluarga miskin di gedung
yang begitu mewah saya membayahgkan ke
luarga miskin dan anak-anak kampungyang
sukar sekolah/ dan tidak yakin akan masa
sepannya. Dalam hati saya berharap tontonan
ini menarik, sehingga Presiden, Wapres mau
pun Menteri-menteri yang telah menontonnya,
dapar mengambil manfaat yang positif dari
padanya.
Begitu film mulai diputar, saya terperangah.
Nampaknya anak-anak dan cucu-cucu saya ;
benar. Film ini berkisah tentang peijuangan i
seorang ibu gum sekolah dasar Muhamma- '
diyah, Ibu Muslimah, dan kepala sekolahnya, i
Bapak Harfan, di suMu desa tambang limah 1
yang sibuk di pulau-Belitung. Keadaan seko
lahnya sebenarnya sangat mirip dengan se
kolah sempa di banyak desa terpencil atau
daerah termarginal. Salah satunya saya lihat
di Lampung dan sedarig dibantu oleh Univer-
sitas Muhammadiyah bersama Yayasan Da- .'
mandiri. Dukungan keijasama itu mening-
katkan empati sekafigus mutu pendidikan di
sekolah tersebut. Tetapi, sahg sutradara, te-.
rima kasih iLaskar:Pelangi,-mehyajikan ke
adaan itu secara dramaUs d^luar biasa. Las- i
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kar Peiangi bertempur membangun empati
memb^gun kepedulian sesairia anak bjangsa.
Penyajian itu menarik dari semua siegi. Se-
kpl^ pak Harfan di kampung dekat fasilitas
mewah di tamii^g timah. sukar menddpatkan
murid, tidak bisl menambah murid setiap ta-
huh, bahkan sdiama bertahun-tahun. gurunya
itii-itii^uga. Tragisnya, ^waktu anak-anak su-
dah siap d^ bersemangat, salah satu gurunya
keluar karena meiidapat keija di tempat la
in. Mereka tidak ihendapat perhatian dinas di
daerahnya. Dalam keadaan kekurangan guru
itu KepaJa Sekolah .meninggal dunia secara
mendadak di sekol^. Ibu Muslimah yang ta-
bah itupun gonc^g. Sekolah di Lampung me-
mahg" tidak sebiirpk itu. Tetapi siswanya ti
dak jaiiH berbeda, Ke sekolah tidak bersepa-
tu, seji^ajhnya tidaik lagi seragam, karena tu-
mn^ atau ails^ kakaknya, atiau "hadiah"
d^ Mak lain. Bagi saya, kedua keadaan itu
bukah semata tontoni^nivirahan, tetapi anak-
anak seperti dalam filni Laskar Pelangi, bisa
jadi h^pak sepe'ib Joy^g, dengan simpati
dan asahan. sediklt saja, bisa berubah jadi
emas yarig sangat berharga. Mereka sanggup
mehjadi patriot bahgsa seperti pemuda di ta-'
bun 1^28. Diperlukan sumbangan dari kita
yang sanggupi menontbn bioskup di gedung
mewah, buk^ sekedar sekolah" gratis. Masih
banyak ^ kolah seperti yarig kita lihat dalam
film Laskar Pelangi itu.
Selama menonton, saya merenung menge-
nang kisah beberapa orang guru dari suatu
desa di Lamongan y^g tersendat bertutur pa-
da saya. Biarpiin saya cuma pensiunan Menko
Kesfai rriereka sarigat bersjmkur sayaberkun-
jurig ke kampungriya. Anak-anak muridnya
uang mengentask^ diri dari belitan kemisr
on^ derigan kepa keras. Haii itu saya datang
[rieriyerahkari penghargaan behipa biaya se-
Icolah kepada anak-an^ mereka yang menja-
di Juara ketrampilan tingkat kecamatan. Se-
ihentara orang tuanya bekeija keras, anak-
anaknya kami ajak berlatih ketrampilan,
disamping nliengikuti pelajaran biasa, agar .di
kelak kemudian hari bisa memotong rantai
kemiskinan.
Para guru bercerita bahwa siswanya tidak
akan pemah menang dalam lomba apapun.
Apalagi kalau bertanding dengan anak-anak
dari kota, atau dari sekolah yang fasilitasnya
lebih unggul. Tetapi, seperti anggo'ta Laskar
Pelangi, anak-anak dari desa Lamongan itu
memenangkan lomba karena kreatifitas mam-
pu memb^ sesuatu yang tidak berh^ga di
sekitamya, menjadi hasil olahan yang lakujuai. Lomba itu memb^gkitkan ketrampilan
dan kemampuan untuk hidup mandiri. Lom
ba untUk bersatu dengan kawan-kawannya
menggarap suatu kemustahilan menjadi pro-
duk yang laku jual dan menambah rasa per-
caya diri yang mantab..
Materi yang dilombakan dan yang dihasilkan
anak-anak desa itu, mirip kreatifitas Laskar
Pelangi, adalah materi lokal yang diolah men
jadi sajian yang sangat menarik. Dengan bim-
bingan gurunya, yang terisak karena kreatifi
tas siswanya dihargai, bisa merangsanggaga-
san-gagasari cerherlang yang menghasilkan
persatuan sesama siswa. Kreatifitas bersama
itu menyatukan anak-anak seperti pemuda
pada tahun 1928 yang melahirkan tekad ber
satu sebagai bangsa yang satu, bahasa yang
satu dan tanah air yang satu. Persatuan yang
terlahir dari anak-anak Lamongan itu, atau
dari Laskar Pelangi. adalah persatuan yang
kokoh karena didasari kesariiaan peijuangan
yang tulus untuk melepaskan diri dari lembah
kebodohan, keniiskinan dan ketidak pedulian.
Teima kasih Laskar Pelangi. Terima tosih Las
kar Lamongan. Terima kasih Laskar Lampung.
Selamat Hari Siimp^ Pemuda. (Penulis ada
lah, Ketua Umum DNIKS) y
pelita, 25 October 2008
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SASTRA KEAaAMAAN
The Jewel of Madina akan TerbitF.
J \ka semuanya lancar,
novel yang ditulis
wartawan Amerika Serikat
(AS)i Sherry Jones, mengenai
masa kecil istri Nabi
Muhammad SAW, Aisyah, ini
akan ditemui di toko-toko buku
pasaran dalam vt/aktu dekat
setelah sebelumnya tertunda.
Namun, bisajadi semua Itu •
tidak akan terjadi. Jauh
sebelumnya, karya Jones Ini
telah menuai kontroyersi. Di




penerbit asal Amerika Serikat
(AS), Random House, Mei lalu
membatalkan rencana mence-
tak buku ini setelah sebelum
nya berencana melepasnya ke
pasaran pada 12 Agustus.
Sejumlah pihak rhengatakan
buku itu berpotensi mem-
bangkitkan kemarahan umat
Muslim yang berujung pada
meletusnya aksi kekerasan.
Dalam pernyataan yang djtan-
datangani orahjg keduanya,
Thomas Perry; Random menya-,
; takan teiah mehdapat maSuk-
- an dan sbcan dari.berbagai pi-
. : hak yang menyaiakan biiku itu
• mungkfn^^a^^^^ sbngat Imenye-
ran|' bagi sebagian umat Mus-
Tirn dan dapat memicu tindak
kekerasan dari sebagian kecil
.  umat Muslim yang radikal.
"Oleh karena Itu kami
mem'utuskah, setelah sejunv
'• lah pertimbangan yang men-




House, penjual biiku, dan
semua orang yang mungkin
saja terlibat dalam proses dis-
tribusi dan penjualan novel
ini," kata Perry. "Mulai saat ini
penulisnya bebas menjual kar-
yanya ke pihak lain," lanjutnya. •
,  Profesor Denise A Spellberg,
ahli sejarah dan kajian Timiir
Tengah dari Universitas Texas
di Austin, Texas, merupakan
orang yang keberatan dengan
karya Jones. Spellberg yang
dikirimi kopian The Jewel of
Madina untuk dikajj menga-
takan karya Jones itu jelek,
bodoh,dan mengandung
pornografi terselubung.
Sebalikhya, ada pihak yang
menyesalkan keputusan ini.
Salah satunya adalah sarjaha
dan kplumnis Muslim, Asra Q
Nomani, dalam artikelnya di





hovel tersebut. Nonriani rnenga-
takan;ketakutan mereka
sedikit banyak disebabkan




yapg dinilainya set)agai 'instru-
men* yang paling bertanggung





dimuat tiga hari setelah diter-
bitkannya tulisan Nomani.
Dalam tulisannya, Spellberg
menolak dijadikan aktor tung-
gal atas gaga! cetaknya novel
Jones. Namun, lajuga menga-
takan menjadi tligasnya untuk
mengingatkanslapa saja me-
ngenai novel Itu yang dinilai
berpotensi membangkitkan ke-
marahan dl kalangan Muslim.
"Ada sejarah panjang menge-
nai polemik antHslam yang
men^unakan seks dan keke-
rasan untuk menyerang NabI
, dan pengikutnya'. Novel Ini
menglKuti pola Ini."
' Jones Sendiii tidak pernah
sekalipun mengunjungi Timur
Tengah tetapi menghabiskan
beberapa tahun untuk mempela-
jari sejarah Arab. Jones menga-
takan novelnya itu adalah se-
buah sintesis atas semua hal
yang telah dipelajarinya.
"Mereka mempunyai kisah




merunut kisah hidup Aisyah;
•yangdigambarkan sebagai istri
kesayangan Nabi sejak usia
enam tahun hingga wafatnya
Nabi. Jones mengatakan ia
sempat terpukul atas keputus-
an Random House yang mem-
batalkan penerbitan novelnya.
"Mengklaim bahwa umat
Muslim akan mereaksi buku
saya dengan aksi kekerasan
adalah benar-benar tidak ma-
suk akal," kata Jones melalui
tulisannya di media cetak
Jerman, Leipziger Volkszeitung.
Novel Jones sendiri kini ber-
ada di tangah penerbit AS lain,
Beaufort Books. Presideh pe-
neftitan ini, Eric Kampmann,
mengatakan penerbitan buku
ini dimaksudkan untuk mem- •
perkaya literatur Muslim diban-
ding sebagai sebuah novel
yang melukai umat Muslim.
"Kami merasa bahwa hal ini
baik bagi semua orang... un
tuk membiarkan teijadinya per-
gantiah pem'bicaraan dari se^
buah pembicaraan mengenai
teroris dan keta.kutan penerbit
menjadi sebuah ^ercakapan
mengenai kebaikan buku itu
sendiri," kata Kampmann.
Sebelumnya, aksi kekerasan
yang dipicu oleh tulisan Jones
telah terjadi dilnggris.
Sejurrilah lelaki menyerang :
kediaman Martin Rynja,
Direktur Gibson Square Books,
yang bereiicana merierbitkan
rioyel Jones bulan ini. Ryhja
mengatakan harus ada akses
terblika bagi sebuah.karya ^
sastra.;Bberbagaisurnb^/l3n







Ada dua unsur yang menjadi'
sumber 'energi' pen^erak
alur cerita yang hampir ti-
dak terlalu sulit menelisflc je-
jaknya dal^ teks sastra Indo
nesia. Yang pertama adalah unsur
kesukubangsaan (dimensi etni-
sitas) dan yang kedua adalah un
sur keagamaan (dimensi religi-
ositas). Representaisi kedua unsur
ini dalam karya-karya s^tra In




. dem, sejak awal kerfiunculannya
sampai sekarang, dipenuhi oleh
teks-teks hksional yang merepre-
sentasikan persoalan-persoalan
etnisitas dan reli^ositas dengan
menampilkan banyak wira yang
mengalami guncangan psikologis
akibat pertemuan dengan mo-
demisme Barat
Dimensi etnisitas karya-kaiya
sastra Indonesia sudaih lama
menjadi topikpembicaraan di ka-
langan pengamat sastra. Pene-
litian dan polemik mengenai re-
gibnalisme dalam kesusastraan
Indonesia—dengan memakai
berbagai istilah seperti "perde-
bat^ sastra kontekstu^", "re-
vitelisasi sasba pedalaman", dan
lain %ebag^ya—telah berlang-
suhg paling tidak sejak 1980-an,
seperti dapat dikesan dalam tu-
lisan- tulisan Ariel Heryanto, Li
nus Suiyadi AG, Mursal Esten,




ya sastra Indonesia juga sudah
sering dibahas dalam penelitian
dan kritik sastra. Namun, sejarah
studi sastra Indonesia menun-
jukkan bahwa yang lebih sering
dikaji adalah representasi ag^a
mayoritas (Islam), seperti dapat
dikesan dari, misalnya, studi
Sjamsu (1971), Jassin 0972), De-
akin (1976), Hasjmi (1979; 1984),
Dardjowidjojo dan Lamoureiix
(1983), Navis (1984), Mangun-
wijaya 0988), Tohari (1989), Tah-
qiq (1995), serta Saridjo (2006).
Sebaliknya, studi dan l^tUc yang
rnembahas dimensi religiositas
agama-agama minoritas, seperti
Kristen, Hindu, dan Buddha, sa-
hgat jarang tersua.
Sejak lama kultur politik dan
agama di Indonesia potensial
membuat kalangan intelektual,
akademisi, dan budayawan cen-
derung nienjauhkan diri dari dis-
kursus apa pun yang terkait de
ngan agama-agama minoritas.
Oi^g dibuat khawatir dan takut
untuk mengahgkat isu aga
ma-agama minoritas ke dalam
wacana publik, termasuk dalam
dunia penelitian dan kritik sas
tra.
.Kenyataan menunjukkan bah
wa sejumlah teks sastra Indo
nesia lahir dari latar belakang
tradisi kekristenan. Namun, un
sur religiositas kekristenan (Ch
ristianity itu jarang dibahas da
lam wacana penelitian dan kritik
sastra Indonesia.
Demikianlah umpamanya, re
presentasi kekristenan, b^ da
lam nada mitos pengukuhan ma-«
upun mitos pembebasan, dapat
dikesan dalam Upacara karya
Korrie Layun Rampan (1976), Ho
mo Rahadi (1981) dan Pohon-po-
hon Sesawi (1999) karya YB Ma-
ngun Wijaya, Saman karya Ajm
Utami (1998), dan Genesis (2005)
karya Ratih Kumala—untuk se-
kadar menyebut contoh.
Di bidang puisi, karya-karya
Fridolin Ul^ (misalnya dalahi
antologi Malam Sunji (1961) dan
Darah dan Peluh (1962)), bebe-
rapa karya Sitor Situmorang dan
WS Rendra, juga kaya dengan
simbol-simbol kekristenan.
Jika diluaskan pandangan ke
daerah-daerah di luar Jawa, maka
karya-karya sastra Indonesia
yang merepresentasikan religio
sitas kekristenan cukup banyak
jumlahnya, misalnya ddam Ma-
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tias Akankari (antologi cerpen,
1972), Cumbuan Sabana (1976),
dan Requiem untuk Seorang Pe-
rempuan (1983) kaiya Gerson Po-
yk, dan dalam Rabies (2002) dan
Surat-surat dari Dili (2005) kaiya
Maria Matildis Banda
Agama adalah unsur primor
dial dalam kesusastra^ Indone
sia modem. Ekskliisivisme re-
ligiositas mendapat lahan ^ bm-
dalam teks-teks literer kit^ dari
dulu sampai sekarang.. Indika-
sinya: dalam dunia kepengarang-
an, amat sedikit sastrawan In
donesia yang mampu melakukan
tour of area keluar dari batas
agama masing-masing. Bahkan
dalam teks novel yang merayakan
pluralisme keindonesiaan seka-
lipun, seperti Saman, religosi-
tas—dalam hal ini kekristen-
an—tetap kentara.
Studi sastra Indonesia yang
tumbuh di atas wacana agama
mayoritas yang cendemng men-
dominasi mehyebabkan timbul-
nya kecualian terhadap unsur re-
ligiositas agama-agama minbri-
tas. Ini misalnya dapat dikesan
dalam berbagai studi dan kritik
terhadap Saman kaiya Ayu Utami
(seperti Hatley 1999; Lisabona
2003; Budiman 2003; Marina
2004; Soe 2007) yang umurnnj^
berangkat dari perspektif teori
feminisme.
Orang abai terhadap hakikat-
Saman sebagai sebuah drama me-
ngenai kemurtadan. Alumya di- ,
gerakkan oleh keputusan prota-
gonisnya, Athanasius Wisang-
geni, keluar dari kepastoran. Pro
blem ps^ologis yang dialami Wi-
sanggeni sesun^uhnya berpang-
kal pada kesangsiannya terhadap
Yesus.
Walaupun mendiang YB Ma-
ngun Wijaya, misdnya, pemah
menyentil pentingnya dhmensi
kekristenan dalam Saman, seper
ti dapat dibaca dalam catatannya
pada jacket blurb cetakan ke-13
novel ini (Jakarta: Kalam dan
Kepustakaan Populer Gramedia,
Juni 1999), tetapi tampakn}^ ti-
dak ada pengamat sastra Indo
nesia yang terpancing perhati-
annya oleh catat^ begawan ke-
susastraan Indonesia itu.
Memang Saman tidak mene-
rima nasibnya seperti Langit Ma-
kin MenduTig-nyz. Ki Pandjikus-
min di tahun 1960-an. Namun,
hal itu bukan karena ja diter-
bitkan di zamap Reformasi, tetapi
karena protagonisnya adalah se
orang yang bukan memeluk aga
ma mayoritas di Indonesia
Apa 3^g ingin saya katakan
adalah bahwa mungkin ada se-








terintemalisasi dalam alam ba-
\vah sadar kebanyakan peneliti
dan kritikus sastra Idta ketika
hendak mengapungkan waca-
na-wacana aigama minoritas da
lam karya-k^a sastra Indone
sia
Tanpa bermaksud mengabai-
kan dirnensi religiositas aga-
ma-agama minoritas lainnj^ pa-
da hemat saya unsur kekristenan
dalam sastra Indonesia modern
perlu diteliti lebih mendalam dan
mestinya bebas dari prasangka
SARA (suku, agam^ ras, dan an-
targolongan)-salah satu 'mistik'
wansan Orde Baru—dengan tu-
juan semata-mata hanya untnk
memperkaya pemahaman Mta
terhadap plurality budaya dan
religiositas teks litsrer Indonesia
yang lahir dari negeri multiagama
dan multietnis ini.
Harus diakui bahwa pras5'arat
sosial yang memungkinkan hal
im dapat berkembang di Indo
nesia memang masih kurang ka-
rena belum membudayahj^ studi
Imtas agama di satu pih^ dan
sikap eksklusif pemduk ma-
sing-masing agama di lain pihak
yang, langsung atau tidal^ terkait
dengan politis^i agama bleh ne-
gara.
Namun, sudah semestinya tra-
disi ilmu dan kritik sastra In
donesia berus^a membebaskan
diri dari sekat-sekat agama dan
etnisitas yang dalam rentang
waktu cukup lama dalam sejarah
bangsa ini di-ada-kan dan 'di- n
pelihara' oleh rezim 3'ang ber-
kuasa. Membebaskan diri darinya
mungldn memberi sedikit kon-
tribusi pada perwujudan mimpi
kita tentang sebuah Indonesia
bereatu yang toleran terhadap ke-
majemukannya sendiri.
SURYADI
Dosen dan Peneliti pada Ople-
ding Talen en culturen van In
donesia Faculteit derLetteren
Universitaeit Leiden, Belanda
Korapas, 12 Oktober 2008
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SASTRA KEAGAMAAN
Novel Kontroverslal tentang Istri
Nabi Terbit
.ONOON — Novel kontroversial
;entang istri Nabi Muhammad
caiya Sheny Jones, The Jewel of
\iedina, kemarin diterbitkan
Beaufort Books di Amerika Seri-
i lat setelah tertunda kafiena kha-
' vatir akan memicu kekeras^.
Penerbitnya mengatakan bah-
wa mereka menunda penerbitan
1 lowl itu agar dapat menaksir ke-
1 nanfaatannya sebagai kaiya sas-
t ra ketimbang ancaman potensial
t erhadap kaum muslim.
"Kami merasa bahwa lebih ba-
i t bagi semua pihak untuk mem-
biarkan perbincangan. beralih
ciari percakapan tentang teroris
t an penerbit-penerbit yang keta-
l utan ke percakapan tentang
I lanfaat dari buku itu sendiri,"
l ata Presiden Beaufort Books
I Iric Kampman kepada BBC.
Sebelumnya, kantor Gibson
Square Books, penerbit Inggris
yang hendak menerbitkan buku
itu di London, dibakar oleh tiga
orang lelaM. Para penyerang itu
adalah Ali Beheshti, Abrar Mirza,
dan Abbas Ibj. Mereka kini dita-
han hin^a 17 Oktober menda-
tang berdasarkan Akta Antitero-
risme In^ris.
Novel perdana karya penga-
rang Amerika Serikat itu meng-
angkat kehidupan Aisah sejak
berusia enam tahun hingga Nabi
Muhammad wafat. Beberapa pe-
. nesensi menilai buku itu mengan-
dung banyak kesalahan historis.
Marwa EInaggar, pengelola
Readinglslam.com, mengungkap
sejumlah kekeliruan Jones di Is-
lamOnline.net. Dia menunjuk-
kan beberapa gambaran Jon^
soal Aisah dan Nabi Muhammad
tidaklah sesuai dengan fakta se-
jarah.
Misalkan, kata EInaggar, Jo
nes menulis bahwa semula Ai
sah telah bertunangan dengan
Safwan ibnu Al-Mu'attal. Pada-
hal, sumber-sumber yang terse-
dia menyatakan sebelum meni-
kah dengan Nabi, Aisah telah
bertimangan dengan Jubair ibnu
Mut'im, bukan Safwan.
Jones tak pemah beikunjung ke
Timur Ifeng^, tapi belajar sqarah
Arab selama beberapa tahun. Dia
mengaku novel itu merupakan
sintesis' dari semua yang dipelaja-
rinya; "Mereka. benar-benar se-
buah Msah dnta yang hebat," ka
ta Jones soal Muhammad dan Ai
sah.
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Bustan LasiiiBflaiiEBsi ^  ^
TAK terasa Ramadan tel^'berMu: Han-hari: •
terakhir im tinggal bagian al^r Hari bulan
Syawal. Ngmuii yang terpehti]^g untnk direfleksi-
kan oleh maiiuMa, khu^nya umat Islam, di bu
lan Syawal ini; bagaimana k^biuiRai^^
yang telah berlalu, Inampiu i
bagi siapapiin, imtuk belajai^^enguji berba^^
kei^kaan sosi^, dalam bei^asyaiukat^
negara dan berbanigsa^^^menjalani tiigas hidup
manusia s^bagai khalifatan fil arM Qdialifa ^
mukabumi). ' n " .•
Ibntunya sebagai khalifa di miikahu^
sia dituntut manjadi Rahinat^ lil aiainin (rah-
mat ba^ sekaUan alain).;
sekalian ^ am, tentuiiya berkmtkidW dengdn;:
berbagai faldbr. Antara lamj' biimusin h^uiTis ;
mampu beibimt ymig terb^'di, jpl^ei buim.i^:
menghargai sesama i^anusia d^^mem^
kan manusia: S^ain i^ mahu^^f^Mt p^a '
berlaku adil bagi siapa saja dan bagi apa saja
mi.
natang-binatang melate, 1iidak;mehisak alami.
01^ sebab itaA^^ ipe^^ p^tmgaiiil^^
manusia, untlik-meraflefc^^ s^
Syawal ini, sehingga ketil^a'.I^
meninggalkan kil^, ada setetes pehyesm
apapuh yang ind^^^ pada^dm
sehingga ] benar-beni^^ mep^
bersih bagai kapas piimii setelkln^
' ^damat idul fitri, bumH maafkanlah kamiise-
: lama ini ie^
hanii inemerkom idid fitri, lan^tl
rhaafkanixih kdtni, tidak henti-hentinya lkami
n^ngelabuhmmuf
r^selamut iduf fitri, faut/. maafkanlah kami, seta-
.  rna ini f UdUik segdn-segan kami merigeruhkan-
mulselaiimtidM para pemimpinlTnaafka.n-
lah kami, selama im/tak henti-henti kamimern-
" hiarkanmu/selaniat idul fUH, rakyatlnuuifkan-
lah kamv, sdama ini!tak bosan-bosan kami mem-
perguTwkanmu. .
■Pada puisi ini, G-us Mus memposisikan did ser
bagai inaiiusia yang khalifatan ffl ardi. Posisi ini-
lah yaing kemudiaii meinaksa Giis Mus,af;aujsia-
pa saja,.Sebagai m^iisia, agat menja^ l^alifa
y^g mainpu.ihenjad^^ bagi Beluiuh. alain
;(rahii^tenlU alan^ , f
Sebagai khalifa di muka bimu, dalam pahdang-
an Gus Mus,'manusia kadangkala khilaf dan me-
lakukaii kesalahan. ICnsalahan itu terkadang di-
jalmkanbleh manusia bukanlcarena tddak senga-
! ja, tetapi justrUidilakxikan secara'sengaja, sehing-
I ga merus^ berbagai tatanan di bumi.
[  ,; Dalam^ konteks ini, pada berbagai empLrisme
1 sdsial kfeMdupan manusia, sesama manusia
' seni^^/sebagm ma^ berpikir dan ber-
akni,>teri^dangjustru salmg memusuhi bahkan
menyimpan dendam d^ am^ah. Terutama da-
laih kdnteks kekiniah kita, manusia senngkali
i^be^hgl^ d^J^reeth sesaina ifianu-
VBin^ hmiy^ kar^a K^-n^ jr^g.sepele dan remeh
Di dalam suasana Idid Mtnsep^ji'^ i
» puisi karya KH Must^a;Bim XG^ , i
I ';suh Ponddk Pesantre;ir|i^u^dtoi>^|to
■:bang, Jawa Ifengahj
;:bagai puisi xeligius yatrig s%M^
membunuh saudara-s ^ .
1^(ma saiah pahain, ada pida urangtuay^grela
dm bers^a analmya haiiy
intern keluarga, seurangbap^ hega nidi^^
ka kehidupah manusia lai^y^lew^^^^^
Li<^lUaj^ClLl\,cUi'^t^Cl^CLliCL|,l jrcUl^ *
^ _pa pula bfentrdk antara pendukuhg^dh'bupd^^^
pdndukung caldn gubernur, yang luc:u lagi,
[j^aiitrdk intern partai hanya karena tidhklelds
iidalanipehyiisunan yM;: f
>ahkanyahglebih tra^sla^i dmfcita'teqa^ di
j fd^am btilan sud Ramadah, sesama
l^^finidk-iniak saudaranya yj^g laih.lungga
tewas, hanya karena rebutan uang zakat dan
sembako dengan nilai yang sangat tidak seban-
dingidengan nyawa manusia yang meninggal di
dalam peristiwa tersebut. Ini tentunya menjadi
sebuiah fenomena yang tidak dapat ditolerir da
lam konteks manusia sebagai khalifatan fil ardi!
Padahal manusia dehgan posisinya sebagai khali-
ia dimuka bumi;seharusnya mengerti dan raalu
kepada Allah karena telah diberikan-Nya gelar
yang begitu mulia sebagai khalifa di muka biuni,
meskipun telah disia-siakan oleh manusia, de
ngan merusak berbagai tatanan di muka bumi.
Merusak hubungan sosial dalam suasana kemes-
raan manusia, memisahkan orang-orang yang
bersaudara, mengobarkan api dendara dan ama-
rah, bahkan sengaja meraricang permusuhan di
ahtara sesama manusia.
n  Dengan demikian manusia mengkhianati
amanat Allah yang mulia itu, dan justm menjel-
makan dirinya menjadi monster-monster yang
menakutkan dan menyebar kemungkaran serta
keka:cauan di muka bumi, sehihgga "merusak
seluruh tatanan yang telah dianugerahkan oleh
Allah di muka bumi, padahal manusia adalah
penghuni bumi yang utama. Karena manusia
adalah yang utama, maka Allah memberi pang-
kat dan gelar kepadanya sebagai pemiinpin di
mukabumi.
Dijdalam kenyata'an kehidupan manusia di;
muka bumi, selain berseteru dengan sesama
manusia, manusia juga seringkaH berlaku seme-
na-mena terhadap alam lingkungannya, dimana
; m^eka dilahirkan dan dibesarkan, bahkan raen-
ddpatkan makan dan minum; schingga sehat jh
i wa r%anya dan mampu membangun peradaban-
nya sebagai manusia. •
- 'vTetapi di sisi lain, manusia justru merusak
hutan derigan pola-pola illegal loging, manuka .
raerufeak laut dengan merriilih jalan pintas le\yat
pembbman yang meraja lela di mana-mana di da-
; lam lent, bahkan manusia telah sangat bemafeu
mengeksploitasi berbagai kandungan bunii ini,
lalu dihamburkan; dan diboroskan untuk mem-
biayai betbagai kebutuhan hidupnya yang sering-
ijdak'nrgen, demj kepentiiigan mode dan
gaya hidup (life style) serta gairah kapitalisme se-
mata yang telah menjadi raja di mana-mana, me-
ngangkangi bumi ini.
Itulah sebabnya, sehingga dalam bait-bait puisi
Gus Mus di atas, ba^ Gus Mus, manusia hen-
, daknya pada setiap bulan Ramadan tiba, apalagi
menjolang hari-hari terakhir bulan Syawal,
manusia seharusnya lebih banyak mengucap to-
bat dan memohon ampun kepada AUah dan kepa
da sesama manusia. Dan yang tak kalah penting-
nya, manusia semestinya memohon maaf kepada
bumi yang seringkali terlupakan, yang telah
susah payah menyangga kehidupan manusia,
meskipun manusia tetap saja tidak mengerti dan
: mengkhianati penghargaan yang diberikan oleh
' Allah kepadanya sebagai khalifah di muka bumi.
Itulah sebabnya, sehingga manusia kadangka-.
' la berlaku semena-mena, beijalan di atas bumi,
' merusak laut, membakar hutan yang menye-
babkan langit menjadi keruh dan mengotori
udara, manusia membuat pabrik, mobil, motor,
' pesawat terbang serta berbagai alat teknologi
i canggih lainnya, yangjustru merusak bumi; alam
■; iuas dimana manusia menempel selama ini.
Sebab itu, niinta maailah kepada biuni dengan
seluruh isinya, manusia, laut, hutan belantara,
temak, dan Iain-lain sebagainya.
Mumpimg dunia belum kiamat, mumpvmg kita
masih berada di dalarn pelukan indahnya bulan
Syawal. Dan tak lupa Gus Mus menyertakan,
agar para pemimpin memohon maaf kepada rak-
yatnya, karena pemimpin seringkali 'menjual'
(memperguhakah) dan mengatasnamakan rak-
yatnya untuk kepentingan mereka sendiri.
Begitupun sebaliknya, rakyat tentu memiliki se-
fjumiah catatan.kesalahan terhadap pemimpin-
j hya; iantaran ral^at seringkali membiarkan
I "pemimpin berlaku semena-mena dan memilih
I untuk diam atau bahkan berkonsinyasi dengaii
i.para pemimpin itu di dalam sebuah deretan kesa-
lahah dari menyembunyikah berbagai kritiknya
; di bawah berbagai ketimpangan 'sofeial yang
j menipu. 'Wdllahu a'lam bisshawaf! □ - c . '
s  *) penulis, alumnus UIN Sunan Kalijaga
-  • • - • Yogyakdrta dan m'ahasiswa pascasarjaha
Jurusan Antropologi UGM.





Dalam salah satu cerpennya, Surga Anak-Anal^ novelis
nobelis Mesin Napb MaHfibz, menggambarkan bagaimana
ogama yang gagap menghadirkan dirinya dalam
masyardkat modern. Rasa gagap ini berakhir tragis:
agama digugat oleh anak-anak
Oleh ST SUNARDIAgama—y^g diwaldli oleh
sang aj^-^belingsatan: .
seqlah-plah maimpu, pada-
hal tak berdaya mempert^g-
gungjawabkan kekuasaannya.
Karena kehabisan kata-kata,
smg ayah berusaha menunda
perso^an:' En^u masih kepil,
sayang nanti kalau kau sudah
bes^, engkau akan mengeiti
atau "Tidakkah kau sabair, sa-
yangku, menunggu sampM eng
kau besar?"
Seandainya sang anak meng-
ikuti nasihat ayahnya, penger-
tian agama macam apa yang se-
dang menanti saat anak menjadi
dewasa? Pengertian agama yang
bikin sang aj^ panik atau -
pengertian yang bisa membebas
kan sang anak dari garis batas
yang ditarik atas nama agama?
Pengertian agama yang diajar-
kan di kel^ dan mimbar-mim-
bar atau pengerti^ agama yang
didapatkan lewat pralrtik kehi-
dupan? Wallahualam!
Sayang bagi sang ay^: jawab-
an-jawaban semi-standar yang
diberikan saiig ayah pada waktu
itu tidak memuaskan si kecil. •
Apalah artinya bagi si kecil ja-;.
waban sang ayah atas pertanya?
ah-pertanyaan tentang Allah
C'Lalu Allah itu siapa, ayah?^^"^
"Allah itu hidup di m^^
ayah?"), tentang nabi, tent^g
kematian (Mengapa kite tid^'j-
terus tin^al di dunia saja?|,'tefi-
tang moi^, kalau semuanya itu~
tidak menjadi pendorong bagi
sang anak untuk bersahabat de-
ngan siapa saja?
Oleh karena itu, sang anak
bersikeras dengan jawabannya
sendiri—bukan jawaban yahg su
dah terlembaga, melainkan jenis
jawaban praktis: "Pokoknya saya
ingin terus-menerus bersama
Nadiya! [...] Juga pada pelajaran
agama". Inilah suara sang anak,
suara sang ayah j^g dititipkan '
pada sang anak, suara pen^is
cerpen, dan barang kali juga
ij suara Idte para pembaca cerpen I
i; ^ itiL Barang kali ini juga suara
a^m^
Regim'dalam diri J
if ltidah gamba]^ agatea y^
i mbnyerah pada^^^ ! <
■i s^|h ihemperebut^^ i j
< i'^ga-l^ba^ jnpd^^ i
Igfei
salah. Spesialisasi masyarakat
modem dengan halus menjadi
legitimasi ampuh untuk memi-
sahkan anak-anak.
Dari dialog dalam Su/ga
Anak-Anak Idta menangkap ada-
nya sejenis regim yang membuat
orang sulit meninjau ulang ke-
' kuatan agama yang kita butuh-
kan pada zaman ini. Regim itu
tidak berada di sana, melainkan
di sini, tidak berada dalam kitab,
tetapi diinskrikpsikan dalam pi-
kiran kita. Regim inilah yang
membuat sang ayah—seperti sa
ya katakan di atas—tiba-tiba be-
lingsatan menghadapi berbagai
pertanyaan sang an^
Re^idah yang memiliki ke-
knatah mengekslusikan, kekuat-
^ riiembuat garis. demarkasi pa-
. da berbagai level keWdupan. Is
lam, dan Kristen hanyalsJi salah
satu contoh hasil dari eksklusi
produksi regim tersebut
Regim apakah gei^g^ ini?
Kalau Marx mengatakan, begitu
l^ir kita sudah berada dalarri
hubungan sdsial y^g tak adil, di
sini kite bisa mengatakan baJiwa
begitu lahir kite sudah berada
dalam hubungan sosi^ y^g
terkottik-kotak oleh regim itu.
Itulah regim yahg sedaiig di-
• tihjau ulahg dalam cerpen Mah-
tadi agar ia mehampakfcah
dirui)^ dan demikian juga agar
kehidupari.m^i^ia
y^g direpresi 61^^^
ra inilah, menurut hemat saya,
sastra berfungsi imtuk terus-me-
nerus menemukan kembali ke-
kuatan spiritualnya dan menco-
ba melai^an fiksionalisasi ben-
tuk-bentuk yang dibutulikan
oleh kekiiatan spiritual tersebut.
Jadi, spirituaiitas adalah nama
bagi sejenis pembebasan manu-
sia. Selama ini, spirituaiitas ini
dikaitkan dengan lingkungan ke-
lagamaan. Namun, seperti akan|kita liliat, mengaitkan Spiritua
iitas hanya dalam lingkungan
keagamaan juga bisa menjadi se
jenis monopolL
I  Mengingat besamya potensi
regim ini dalam menciptakan
kekuasaan yang tiranis, tidak
mengherankan Mahuz menem-
Ipatkan persoalan akidah rrien-
jjadi satu di antara tiga alasan
•mengapa dia menciptakan kar-
j^a-karyanya
Dua persoalan lainnya adalah
politik (al-siyasa) dan seks
Cal-jins). Tiga tema Inilah, me- s
nurut pengakuanriya, tidak per- I
lah absen dalam karya-karya- I
lya. Pendapatnya ini pasti bu- |
canlah sebuah preskripsi untuk |
ncnulis karya sastra. '
Pendapat ini lahir dari seo-
•ang Mahfuz yang hidup dalam
;uatu masyar^at di mana ma-
;alah seks, politik, dan akidah '
Tienjadi instnimen paling am-
)uh untuk mengatur gerak-gerik
ndividu baik dalam rumah ma-
ipun di luar rumah. i
Dunia seks, politik, dan ald-
lah dibjihas sedemikian fupa
;upaya dunia ini bisa rhenam- •
jakkan sisi-sisi lainnya (seperti
ifrodisia, povi'er, spirit) dan tidak
, lemata-mata menampakkan re-
jim yang mengatur belaka.
Di antara karya paling me- •- '
: larik yang mengangkat" tema' '
; ;eks-politik-akidah secara bi^sa-
: naan tentu saja adalali TrUo- ' '
: ;i-nya yang ditulis pada tahun
956 dan 1957. Dalam^karya iru
^ uta bisa rheriyaksikan bagairha-' '
: la keluarga' (pelembagaan seks),. • n
iegara-(pelembagaan kekuasaan :
jolitik), dan agama (pelembaga :•
iikidah-spiritual) salingtiim- ^
pang-tindih memperebutkan in- .
dividu-individu untuk menjadi
([ibyek pengaturan. '
"^Dalam novel ini kita melihat
berbagai jenis spirituaiitas, se
perti spirituaiitas "bisu" yang di-
hayati oleh orang-orang tertin-
das dan kalali seperti ibu rumah
tangga maupun spirituaiitas ar-
tikulatif sebagaimana terdengar
di kalangan orang-orang terpel-
ajar yang mempunyai kompe-
tensi untuk menyuarakannya
dalam masyarakaL
Diwakili oleh tokoh Aminah,
dalam spirituaiitas jenis pertama
secara sepintas kita mengira
bahwa orang jenis ini hanya pa-
tuh secara buta menjalankan pe-
rintah-perintah agama sebagai
mana direpresentasikan dalam
diri sang suami Ahmad Abdul
Jawad.
Temyata tidak. Mereka mem-
_puny^ caranya sendiri untuk
"membangkang", untuk menga-
tasi berbagai kontradiksi perin-
tah. Spirituaiitas ini mirip de
ngan yang ada di lingkungan Ka-
tolik i mana banyak orang ber-
devosi pada Bunda Maria.
Jenis spirituaiitas yang lebili
artikulatif diwaldli oleh Kamal.
Dalam jenis ini, spirituaiitas ti
dak hanya terkait dengan agama.
Seperti saya sebut di atas, kare-
na keluarga, politik, dan agama
saling tumpang-tindih dalam
membangun regim, spirituaiitas
dalam agama bersuara senada
dengan suara pembebasan da
lam keluarga dan pblitik.:Setiap
bidang seakan mertiiliki spiritu-
alit^nya masing-masing
'  Jadi sastra bisa menjadi ben-
tuk bahasa untuk menyuarakan
spirituaiitas dalam arti bahwa
sastra membiarkan kekuatan
spiritual terus bergerak dari an-
caman regim dalam berbagai
bentuknya. Lewat salah satu afo-
risme dalam autobiografinya,
Mahfuz menggarisbawahi aspek
dinamis spirituaiitas ini dengan:
"Shaikh Abd-Rabbih al-Ta'ih
' berkata: 'Orang-orang datang
.-pada saya dan mengatakan bah
wa mereka memutuskan untuk
terus diam sampai akhirnya me-
: feka' menemukan maknakehi-
dupan'. Saya berkata pada me
reka: 'Teruslah bergerak tanpa
- henti karena makna kehidupan
-ini tersembunyi dalairi gerak"v.,^,
Sastra imanensi manusia
Berangkat dari cerpen Surga
Aiiak-Anak yang mengambil
tema pendidikan agama dalam
masyarakat modern dan dilan-
jutkan pengamatan singkat atas'
sejuml^ karya Mahfuz, saya bi
sa meh>-impulkan bahwa sastra
mempunyai kekuatan spirituaii




•  dari langit".
Spirituaiitas berkaitan dengan
suara manusia yang terus-mene-
rus mencari dan mencari yang
lain. Malah, nuansa spiritual ti
dak mesti terkait langsung de
ngan agama. Dalam konteks ini
sastra malah meiupunyai cara
nya sendiri untuk mendefinisi-
kan dan meredifinisikan apa itu
"spirituaiitas".
Berkaitan dengan ini tidak
kalau Umberto Eco
dalam artikelnya "The
Sacred Is Not Just a
Fashion" menyoroti spiritu-
alitas (dia memilih istilah The
Sacred) di wilayah-wilayah yang
oleh kebanyakan orang disebut
wilayah- wilayah sekuler. Peng-
alaman akan Yang Kudus atau
spiritual tidak mesti merupa-
kan pengalaman di wilayah i
yang selama ini disebut re- /
ligius atau keagamaan oleh /
suatu regim seperti saya je- /
laskan di atas. j
Maksudnya, spirituaiitas /
atau pengalaman akan The |
Sacred cendenmg mena- J
mai dirinya sendiri, tidak J
diimposisi oleh suatu re- / n
gim dari luar. Kekuatan f ''
menamai sendiri inilah I
yang kka butuhkan dari | i
bentuk tulisan yang kita 
sebut sastra. I j
Oleh karena itu, de-
ngan tenang Eco juga bi- j'^
cara tentang secular mys- I ,
tics. Peringatan Eco ini | ^
pasti menarik dipertim- ^
bangkan di ma- _iifr
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tahun 1876, sebuah festival diselenggarakan di
r3uth atas prakarsa King Ludwig 11, Bavaria, untuk
ivgelar karya-karya komposisi Richard Wagner.
)rang filsuf tak dikenal pada waktu itu diundang untuk
ghadiri festival ini.
HCHARDOHFi Isuf itu hadir di festival
j iayreuth karena, selain
! ebagai sahabat dekat sang
kompc iser, dia memang pengge-
mar b( trat karya-karya Richard
Wa^e r. Namun, apa yang di-
saksiki innya di Festival Bayreuth
itu jus ru membuat dia jatuh
pingsa 1 di tengah keramaian.
Apa yang teijadi dalam festi
val itu sungguh mengguncang
sistem pemildran sang filsuf se-
hiii^a membuat dia menelaah
kemba i secara kritis apa yang
disaksi cannya di festival itu.
Kegundahan intelektualitas-
nya me mbuahkan dua karya pe-
mikira] 1 filsafat yang sangat ter-
kenal, yakni Human, All-too-
Humar dan Ecce Homo. Dua
karya yang mengecam habis-ha-
bisan ksmerosotan kebudayaan
dan kebobrokan nioralitas kelas
boijius. Hubungan filsuf irii de-
ng^pjuiutaniiya, Richard Wag-
hef,'sej ik saat itu nieretak. Fil
suf ini 1 )emama Nietzsche.
Hari ini kita paham cikal ba-
kal kegindah^ Nietzsche pada
Wa^ei dan Festival Bayreuth
berlandasan pada kemuakkan-
nya pac a orang-orang bbijuis
v^g di; uiggap terlalu riieng-
agung-2 gungkan seorang pencip-
ta karyi seni. Juga fmstrasi se-
kaligus eekecewaannya pada Ri
chard V 'agner yang di mat^ya '
terlihat sebagai seorang seniman
_§ejati, scmestinya tidak membi-
arkan dirinya dielu-elu bagaikan
seorang mahadewa.
Dua abad kemudian kita perlu
mengutak-atik kembali pemildr
an Nietzsche. Di abad ke-21 ini
hanya para rocker dan bintang
layar lebar Hollywood yang me-
nikmati layanan istimewa seper-
ti yang disesalkan oleh Nietzs- j
che itiL Pemikir, ilmuwan, kom-'
poser, bahkan rupawan paling
terkenal sekalipun saat ini tidak
bisa lagi mengimb^gikejayaan
yang pemah dinikmati'bfeJh
Sartre, Einrtein, Wagner atau-
pirn Picasso pada masanya Saya
yakm hariya sejumput manusia
yang kenal baik pama-nama ini:
WB Sebald, Garreth Lisi, Alain
Badiou, dan Gerhard Richter.
W^.Seb^d addah penulis
sastra yang dian^ap'sal^ satu
penulis. terbesar saat inL Garreth
Lisi dengan makaljahhya, A Very
Simple Theoiy ofEverything, di-
anggap fisilrawan, j^g telah me-
nemukah sebni^lsolusi elegan
I untuk meriyatuk^ teori relati-
vitas ddi tepn p^ikd^y^
lah menggahggu para ilmuwan
:  sejak m^;Einrtein.y
AJdnlBa^ou afddah seorang
! filsuf yang di^^ap berh^ilj mengembdil^ fi^
baruisej^ fils^al: dilul^
! kan oleh p^ pehiikir p^^^
dern.Gerh^ar(l Richter adalahj  :mpaw^pe^
fy mpSw^g di masa '
n  n
Hari ini niereka hahya "dikenal
sebagai dewa di kelompok ma-
sing-masing. Bagi orang awam,
mereka hanya nama-nama tidak
berarti sama sekali. Pada saat
ini, hampir mustahil, seorang
pemikir bisa menggapai ketenar-
an yang begitu berpengaruh se-
perti Sartre ataupun mereka
yang nama-nama saya sebutkan
di atas.
Wacana yang menyerpih
Di era serba fragmentaris ini,
yang digambarkan oleh Nietzs
che sebagai abad "Tuhan yang
telah mati", sangatlah sulit bagi
seorang seniman, ilmuwan atau
pun pemikir besar untuk men-
dominasi wacana publik. Suara
orang-orang istimewa ini sudah
, kehilangan geregetnya. Walau-
! pun internet memungkinkan Id-
ta menyebarluaskan sebuah wa
cana ke seluruh dunia dalam se-
kejap, ia juga berhasU meme-
cahbelaWcan pusat perhatian du-
lua^sehin^a damp^ sebuah.
wacana menjadi iserpihah-ser-
pihan tak berarti. T"
.  Di dunia cerai-berai seperti
^^ekafang ini, komik, seni rapa,
Seni performa, apa saja yang"
napd^ dicema dan tidak mem
buat jidat mengerut menjadi pe-
nguasa di bidangnya. Alasanriya
sangat "sederhana, mereka mern-
punym daya tarik rriassal ydhg'
Semaldn beipengaruh-
massa itu, semakin sedprfci^ar ; ^
194
tuntutan manusia pada sebuah
karya seni.
Manusia modem tidak lagi
memiliki waktu untuk menafsir
sebuah kaiya seni secara saksa-
ma. Semuanya hams supra ce-
pat dan tidak bertele-tele.
. Maka kapasitas berpikir dan
daya ingat pun menjadi semakin
dangkal dan manusia pun ke-
hilangan toleransi dan kesabar^
an. Dalam list bestseller New
York Times sekar^g nama-na-
ma seperti John Grisham dan
Daniel Steele mendominasi.
Di zaman sekarang, asal kasar,
melawan konvensi dan tebal
muk^ karya-karya tersebut akan
diserap langsung oleh masyara-
kat
Dalam keadaan seperti ini,
maka tidak heran dan perlu kita
syukuri keagresifan negara-ne-
g^a berkembang dalam mem-
prbmosikan kebudayaan dan
pencipta seni ataupun pemikir-
nya. Mereka dian^ap sebagai
aset-aset nasional yang perlu di-
dukung karena mereka menon-
jolkan kebudayaan dan mem-
perkenalkan keunikan peradab-
an masing-masing negara^ yang
pada ujungnya mempakan se
buah tind^an yang bersifat po-
litis dan pragmatis karena ia
meningkatkan turisme dan pe-
masukan devisa. Apa yang dita-
kutkan oleh Nietzsche, dua abad
i kemudian menjadi sebuah hal.
' yang perlu kita dukung secara
mutl^ .
i  Di negara-negara yang lebih v
i maju, di mana bei^elimang ke-
kayaan pribadi, banyak filaritro-
pis yang bermunculan. Kepedu-
lian mereka tidak h^ya di ting- !
L kat kepantasan seorang indiyidu
j mengembalik^ ke. negarahya I
I  apa yangtel^niefeldakbirukda- !
i  rinya. Alas^ mereka kini jauh
lebih pribadi dan mendalam: ba-
gi sebagian filantropis urusannya
bukan lagi altruisme, tetapi se
buah kecintaah mendalam pada
bidang-bidang kesenian yang
mereka dukung. Beberapa nama
belakangan bermunculan men
jadi pahlawan filantropis: Bill
Gates, Oprah Winfrey, dan Ma
urice Saatchi.
Agresivitas budaya
Tidak heran bila kemudian kd-
ta menyaksikan pertumbuhan
y^g begitu dahsyat di berbagai
bidang kesenian dan kebudaya
an di negara-negara yang begitu
agresif membelanya. Mengikuti
jejak negara tetangganya, Je-





kan kebudayaan dan kesenian-
nya di negara kita. Negara-ne
gara Amerika Latin seperti Cile
dan Brasil juga tidak mau kalah
dalam mempromosikan keunik
an kebudayaan mereka. Melalui
pr^arsa yayasan Pablo Nemda,
misalnya, Cile pemah membe-
rikan'Pramoedya Ananta Toer
sebu^ penghargaan. Brasil saat
ini sedang mempromosikan Ca-
poera dan kulinemya kepada
ma^*arakat kita
Di negeri ini, sebuah aksi ag
resif yang mendayagunakan pro-
duk budaya sebagai senjata uta-
ma penegakan kamkter dan in-
tegritas sebuah bangsa tidak
tampak dalam setiap kebijak^
publik maupun jargon para cat
ion pemimpin yang sibuk untST
dipilih belakangan ini. ^
Tak ada semacam strategi ke
budayaan y^g kuat, visioner,"
dan progresif. Kesenian sebagai
produk budaya terpenting menjadi komoditas alientif dalam re-
torika politik-ekondmi idta yang ;
riuh. Terlebih kesus^tra^, se- -
bagai satu puncak keseriiah,
mendapatkan apresiasi yang
hampir npl di kalangan elite ki--
n ta n
Kompas, 11 Qktober 2008
Belum lagi posisinya yang tak
hanya teipojok karena desakan
teknologi digital seperti videos
g^es dan perangl^t informa-
si-komunikasi, sastra pun menjadi bidang y^g dian^ap ku-
rang menjanjik^ oleh orang
muda saat ini. Penulis-penulis
sastra serius hams beijuang ma-
ti-matian untuk bisa mencukupi
keperluan sehari-hari hanya un
tuk sekadar bertahan hidup dan
setia pada profesi. Dan terlalu
ihinim kebijakan publik yang
rnau menyentuh hal itu. Kemis-
kinan isastra teijadi sudah secara
strpktural; tertolong karena ke-
gi^an para aktivis/pelakunya
saja
Oleh karenanya, di tengah ri-
but kita pada upaya promosional
dengan program binaan atau pe-
nyelen^araan berbagai olimpi-
ade sains, betapa bermartabat-
nya bila juga diikuti oleh sebuah
ide ba^ pen^len^araan sebuah
u pliihpiafie s^a. Yangmelibat-
S(bg^a lapisaii ma^arakat
liiias, yi^g tak hanya men^alak-
kan apresi^i dan penciptaan
sastra, tetapi juga kian mene-
guhkan karakter kebudayaan ki
ta yang dihargai dimia sejak be-
: berapa ii^.ehia lalu, Dalam ge-




i  . Penulis novel, penggagas
;  V ^   penghargaan sastra
KqAulistiwa Award
SASTRA UNIVERSAL
tilbud Writers & Readers
Festival diramaikan penulis
1  dari 30 negara.
Sebentar lagi Ubud, Bali, akan
Itjbih ramai. Penulis dari 30 ne
gara akan hadir di sana. Mei-e-
ka mengikuti sebuah pertemuan
penulis tahunan yang akan kembali
digeiar; Ubud Writers & RQ,aders
Festival (UWRF). Acara itu ber-
langsing pada 14-19 Oktober men-
datang.
Para penulis itu datang dari.Indo-
nesia. Australia, Austria, 'Burma,
Kanac a, Ctna, Mesir, Hong/Kong,
Hungj ria, India. Yo^nia, Malay
sia, Maksiko, Selanma Bam, Nige
ria, Pclestina, Sin^pura. Thailand,
Timor Leste, Tui'l^, Belanda, Ameri-
ka Serikat, daiym^is.
PanJtia piuAaah siap menerima
kehadiran mereka. "Malah sudah,
ada penulis yang datang ke Bali,"
ujar n penggagas UWRF, Janet De
Neefe.lkemarin.
Beberapa penulis yang bakal ha
dir sudah memiliki nama tenar. Mi-
salnya Alexis Wright dari Australia,
yang novelnya, Carpentaria, men-
dapat Franklin Award pada 2007.
Ada juga Faith Adiele, penulis Ni
geria yang tihggal di Norwegia;
yang kaiyanya" Meerinp Faith: An
Inward Odyssey diganjar dengan
Beyond Margins Award.
Adapun dari Indonesia, menumt
De Neefe, akan hadir antara lain
Ayu Utami dan Andrea Hirata. '
Seperti tahun-tahun sebeluinnya,
UWRF akan terdiri atas lima jehis
kegiatan, yakni workshop penulis-
an, peluncuran buku, workshop bu-
daya, workshop anak-anak, seila
foioun yang mempertemukan ka-
langan penulis dan penerbit buku.
Tambahannya adalah sejumlah
event khusus yang mempertemukan
• sastra dengah berbagai-media kese-
. nian, seperti drama, pembacaan
pilisi, sampai tradisi kuliner
Terrnasuk dalam bagian ini ada
lah acara khusus untuk 'mehgenang
• 100-tahun Sutan Takdir Ahsjahba-
na (STA) sebagai penggagas "Re
naissance" di Indonesia melalui no
vel, literatur, dan berbagai karya
lainnya.
Peserta UWRF yang ingin lebih
jauh mengenal penulis novel Layar
Terkembang itu akan diberi kesem-
patan mengunjungi padepokan STA
di Toya Bungkah, Kintamani, dan
_ akan dipandu khusus oleh putid
STA, Tamalia Alisjahbana.
Thhun ini seluruh kegiatan di-
bungkus dengan tema "Tii Hita Ka-
rana", yang berarti keselarasan an
tara T\ihan, manusia, dan alam. Me-
muTit Janet, sejak UWRF yang ke-
dua pada 2005, pihaknya sengaja
mengambil filosofi Bali sebagai
acuan untuk menentukan tema.
Tahun lalu, misalnya, temanya
adalah "Skala-Niskala" atau reali-
tas yang tampak dan tidak tampak.
Bertumt-turut sebelumnya adalah
"Antar Bhuwana" (keselarasan
dunia kecH dan dunia besar) pada
2005, dan "Desa Kala Patra" (tem-
pat, waktu, identitas) pada 2006.
Wanita asal Australia yang telah
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menikah dengan bangsawan dari
Ubud itu menyatakan pemilihan te-
ma dimaksudkan agar- orang luar
lebih tertarik memahami Bali. Se-
lain itu, untuk mendiatogkan pemi-
kiran orang BaU dengan berbagai
fenomena global yang sedang men-
jadi tren dalam dunia sastra. "Ter-
nyata bagi mereka sangat menarik,"
ia menegaskan.
Sejumlah acara dalam UWRF bi-
sa diikuti secara gratis oleh para
pengunjung, misalnya acara work
shop untuk anak-anak. Tapi sebagi-
an besar hams membayar tiket
yang berkisar Rp 300 ribu hingga
Hp 700 ribu bagi turis asing. "Itu
cukup murah dibanding uang ma-
kan-minum mereka di sini," kata
Janet.
Sedangkan bagi waiga Indonesia,
apalagi yang berstatus pelajar, har-
ganya jauh lebih mur^, berkisar
Rp 20 ribu sampai Rp 100 ribu. Pi-
haknya memang menerapkan sub-
sidi silang bagi warga Indonesia
agar dapat tumt serta memetik
manfaat dari acara ini. •bofiqihasah
Koran Tempo, 11 Oktober 2008
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SASTRA UNIVERSAL-SEJARAH DAN KRITIK
Novel UUy Dibed:^ di UIN
YOGYA: x«.xja
fdr^drhission. Promotion, and International Cobperdiion
(DAPIG) UIN Sunain Kalijaga Yogyakarfca bekeqaisattia de-
ngan Penerbit Mizan Bandung menggelar Beda^ Bukii/
Novel dengan judulLitty, Sank (20/10) di Ruang Tfeatrikal
Perpustakaan UIN. Novel karamgan .Camilla Gibb ini,
menurut Ethiopian Observer, saingat mengagumkan dan
men^nspirasi semuaoranig. Novel yaiigkeluk^kankondisi
Etiopia dengan amat tajam, penuji cinta, folerhnsi, ketkbah-,
•  °P^™^®k^r^|jill^sebuakp9y^|;^:Qk;i^^p^^
cmta seor^g gadis Eropa. di Etiopia yan& nkiuniyh tiersen-
tiih imtiik menibela tertahdas dan 'akhrmya
membuatdhipya^
CamiUa Clibb almh'dafang, bersmna'j^m^
d^ Nova Ayu Maulita sebagai moderator. Novel Camilla
Gibb ini sempat menjadi feestee/ier Internasiohal. (C)>bi)-f
Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2008
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